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1. PENAWARAN UMUM 


Para Penjamin Emisi, atas nama Perseroan, dengan ini menawarkan kepada masyarakat 
50.000.000 (lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp1.000,00 (seribu 
rupiah) masing-masing dengan harga penawaran Rp5.200,00 (lima ribu dua ratus rupiah) setiap 
saham, yang harus dibayar penuh pada saat pengajuan Formulir Pemesanan Pembelian Saham. 


PT Ciputra Development 


bergerak dalam bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, pertokoan, pusat 
niaga, lapangan golf, kawasan industri dan pusat rekreasi beserta fasilitasnya serta melakukan 
investasi baik melalui perusahaan sendiri maupun perusahaan-perusahaan anak 


Berkedudukan di Jakarta, Indonesia 


Kantor Pusat: 
Gedung Jaya, Lantai 5 
Jl. M.H. Thamrin, Kav-12 
Jakarta 10340, Indonesia 
Telepon: (021) 328119 
Fax: (021) 327937 
Telex: 61244 PT JAYA JKT 


RISIKO UTAMA 


RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH BERKURANGNYA LAHAN DAN 
LOKASI BAGI PERUMAHAN, TIMBULNYA GUGATAN HUKUM DAN RISIKO SEBAGAI 
PERUSAHAAN INDUK YANG KINERJANYA TERGANTUNG ANTARA LAIN DARI KINERJA 
PERUSAHAAN-PERUSAHAAN ANAK. RISIKO BERKURANGNYA LAHAN DAN LOKASI DAPAT 
DI ATASI DENGAN JALAN MEMPERSIAPKAN LOKASI-LOKASI BARU DAN PERLUASAN. 
RISIKO GUGATAN HUKUM DAPAT DIHINDARKAN DENGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
MENDALAM ATAS STATUS TANAH YANG AKAN DIBELI SEDANGKAN RISIKO SEBAGAI 
PERUSAHAAN INDUK DIATASI DENGAN CARA MEMONITOR KEGIATAN USAHA MASING- 
| MASING PERUSAHAAN ANAK DAN TERUS MENJAGA KONTINUITAS USAHA YANG 
| LANGSUNG DITANGANI PERSEROAN. 


RISIKO USAHA SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VII PROSPEKTUS INI. 


Perseroan, berkedudukan di Jakarta, mula-mula didirikan dengan nama PT Citra Habitat 
Indonesia dengan akta Мо. 22 tanggal 22 Oktober 1981 yang dibuat di hadapan Hobropoerwanto, 
Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan tanggal 4 Juni 1982, No. Ү.А. 5/417/9, didaftarkan di kepaniteraan Pengadilan 
Negeri Jakarta pada tanggal 7 Agustus 1982, di bawah No. 2749, dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 7 September 1982, No.72, Tambahan No. 1131. 


Pada tahun 1990, anggaran dasar Perseroan diubah seluruhnya antara lain mengubah 
nama Perseroan dari PT Citra Habitat Indonesia menjadi PT Ciputra Development, dengan akta 
Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham, tanggal 28 Desember 1990, Мо.280, 
dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan tanggal 19 Juni 1991, No. 
C2.2295.HT.01.04.Th.91, didaftarkan di kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tanggal 
17 Juli 1991, di bawah No. 1280/1991, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 27 Agustus 1991, No.69, Tambahan No.2725. 


Oleh karena Perseroan memerlukan modal kerja bagi proyek-proyeknya dan proyek dari 
perusahaan-perusahaan anak, maka sesuai dengan ketentuan Pasal 4 ayat 4 Anggaran Dasar 
Perseroan dengan Surat Keputusan Direksi dan Persetujuan Dewan Komisaris tanggal 29 Juli 
1993, yang dikuatkan dengan Surat Keputusan Direksi dan Persetujuan Dewan Komisaris 
tertanggal 31 juli 1993, Direksi Perseroan telah memutuskan untuk mengeluarkan 50.000.000 
(limapuluh juta) saham baru yang masih dalam simpanan dan menawarkannya kepada para 
pemegang saham Perseroan yang ada pada waktu itu. 


Dengan surat Pernyataan yang kesemuanya tertanggal 30 Juli 1993, kecuali PT Ciputra 
Corporation yang mana bersedia untuk mengambil 14.000.000 (empatbelas juta) saham baru 
yang ditawarkan tersebut, semua pemegang saham Perseroan telah melepaskan haknya untuk 
mengambil bagian saham baru yang ditawarkan. 


Berdasarkan pelepasan hak tersebut , dengan persetujuan Rapat Umum Para Pemegang 
Saham Perseroan sebagaimana termuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para 
Pemegang Saham No. 373, tanggal 31 Juli 1993 yang dibuat oleh Abdoellah Hamidy, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, telah disetujui masuknya pemegang saham baru untuk mengambil 
bagian saham-saham baru yang ditawarkan tersebut yakni sejumlah 36.000.000 (tigapuluh enam 
juta) saham yang diambil bagian, ditempatkan dan disetor penuh oleh masing-masing: 


(а) PT Buanasentosa Makmurindah, sebanyak 12.000.000 (dua belas juta) saham, 
(b) PT Citra Tiwikrama, sebanyak 12.000.000 (dua belas juta ) saham, 
(c) PT Arenabina Makarti, sebanyak 12.000.000 (duabelas juta) saham, 


yang semuanya dibayar dengan harga nominal Rp1.000,00 (seribu rupiah) per saham melalui 
setoran tunai dengan perincian sebagai berikut : 


Nama Jumlah saham Nilai Nominal (Rp) 
PT Ciputra Corporation 14.000.000 14.000.000.000,00 
PT Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 12.000.000.000,00 
PT Citra Tiwikrama 12.000.000 12.000.000.000,00 
PT Arenabina Makarti 12.000.000 12.000.000.000,00 


Dengan demikian, setelah pengeluaran saham baru tersebut jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan meningkat dari Rp 150.000.000.000,00 (seratus lima puluh 
miliar rupiah) menjadi Rp 200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah), dengan susunan 
pemegang saham menjadi sebagai berikut : 


Nama |. Jumlah Saham Persentase 
PT Ciputra Corporation 100.000.200 50,00% 
PT Mahacita Lestari 18.000.000 9,00% 
РТ Danarta Devindo 18.000.000 9,00% 
PT Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 6,00% 
PT Citra Tiwikrama 12.000.000 6,00% 
PT Arenabina Makarti 12.000.000 6,00% 
Ir.Ciputra 6.750.000 3,375% 
Dian Sumeler 4.050.000 2,025% 
Rina Ciputra Sastrawinata 4.050.000 2,025% 
Junita Ciputra 4.050.000 2,025% 
Candra Ciputra 4.050.000 2,025% 
Cakra Ciputra 4.050.000 2,025% 
Yayasan Ir. Ciputra 1.000.000 0,50% 
Jumlah 200.000.000 100,00% 


Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah dalam rangka Penawaran Umum ini, dengan 
akta No. 111 tanggal 12 Oktober 1993 yang dibuat oleh Nyonya Poerbaningsih Adi Warsito, 
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-12154.HT.01.04.TH'93 tanggal 12 Nopember 
1993 serta didaftarkan di kantor kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah nomor 
3154/1993 tanggal 18 Nopember 1993, dimana telah dilakukan perubahan atas seluruh anggaran 
dasar Perseroan. 


Pada saat Prospektus ini diterbitkan susunan permodalan Perseroan adalah sebagai 
berikut: 


MODAL SAHAM 


Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp1.000.00 (seribu rupiah) setiap saham 
Modal Modal Ditempatkan Saham yang ditawarkan 
Dasar dan Disetor Penuh kepada Masyarakat 
Jumlah Saham 400.000.000 200.000.000 50.000.000 
Jumlah Nominal (Rp) 400.000.000.000,00 200.000.000.000,00 50.000.000.000,00 


Dengan Surat BAPEPAM No.S -298/PM/1 994, tanggal 18 Pebruari 1994 yang disampaikan 
kepada Perseroan oleh Ketua BAPEPAM telah dinyatakan bahwa Pernyataan Pendaftaran 
dalam rangka Perseroan melakukan Penawaran Umum sebanyak 50.000.000 (lima puluh juta) 
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp1.000,00 (seribu rupiah) per saham, telah 
menjadi efektif. 


Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan ini seluruhnya terdiri dari saham-saham baru 
yang berasal dari simpanan Perseroan dan akan memberikan hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan saham biasa atas nama Perseroan lainnya yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh oleh pemegang saham lainnya. 


Dengan terjualnya seluruh Saham yang ditawarkan pada Penawaran Umum ini, maka 
susunan permodalan Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum adalah sebagai berikut: 


Sebelum Penawaran Sesudah Penawaran 
Umum Umum 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Saham (%) Saham (%) 
MODAL DASAR 400.000.000 = 400.000.000 Ы 
MODAL DITEMPATKAN 200.000.000 - 250.000.000 
MODAL DISETOR 
PT Ciputra Corporation 100.000.000 50,00% 100.000.000 40,00% 
РТ Mahacita Lestari 18.000.000 9,00% 18.000.000 7,20% 
PT Danarta Devindo 18.000.000 9,00% 18.000.000 7,20% 
PT Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 6,00% 12.000.000 480% 
РТ Citra Tiwikrama 12.000.000 6,00% 12.000.000 480% 
PT Arenabina Makarti 12.000.000 6,00% 12.000.000 480% 
Ir.Ciputra 6.750.000 3,375% 6.750.000 2,70% 
Dian Sumeler 4.050.000 2,025% 4.050.000 1,62% 
Rina Ciputra Sastrawinata 4.050.000 2,025% 4.050.000 1,62% 
Junita Ciputra 4.050.000 2,025% 4.050.000 1,62% 
Candra Ciputra 4.050.000 2,025% 4.050.000 1,62% 
Cakra Ciputra 4.050.000 2,025% 4.050.000 1,62% 
Yayasan Ir. Ciputra 1.000.000 - 050% 1.000.000 040% 
Masyarakat 0 0,00% 50.000.000 20,00% 
Jumlah Modal Disetor 200.000.000 100,00% 250.000.000 100,00% 
Saham Dalam Portepel 200.000.000 = 150.000.000 * 


Segera setelah Penawaran Umum ini maka рага anggota Keluarga Ciputra akan memegang, 
secara langsung а!аи tidak langsung, 198.400.000 (seratus sembilan puluh delapan juta empat 
ratus ribu) saham, yang merupakan 79,4 persen dari modal yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan. 


Bersamaan dengan pencatatan saham-saham yang akan ditawarkan kepada masyarakat 
yaitu sejumlah 50.000.000 (lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama, maka Perseroan atas nama 
pemegang saham merencanakan juga akan mencatatkan seluruh saham yang dimiliki para 
pemegang saham sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham, yang merupakan 80 persen 
dari jumlah modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan sesudah Penawaran 
Umum. Sehingga dengan demikian, jumlah seluruh saham yang akan dicatatkan pada Bursa 
Efek Jakarta oleh Perseroan, menjadi sebesar 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham 
atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan (“company listing”). 


Berdasarkan akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Мо. 220 tanggal 16 Pebruari 1994, 
yang dibuat di hadapan Nyonya Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, 
Perseroan telah setuju dan berjanji bahwa selama jangka waktu 12 (dua belas) bulan terhitung 
sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif, Perseroan tidak akan mengeluarkan 
saham-saham baru, atau hak-hak lainnya yang mempunyai kepentingan atas saham. 


Sesuai dengan Keputusan BAPEPAM No. KEP - 279/PM/1992 tanggal 19 Agustus 1992, 
maka para pemegang saham sebelum Penawaran Umum telah setuju dan berjanji bahwa dalam 
jangka waktu 8 (delapan) bulan sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif tidak akan 
menjual saham-saham mereka atau hak-hak lainnya yang melekat pada saham, sebagaimana 
ditentukan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut. 


Pn 
11. TUJUAN PENAWARAN UMUM 


Tujuan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut: 


1. Untuk meningkatkan modal kerja Ciputra Development Group dalam rangka 
pengembangan usaha Perseroan dan perusahaan-perusahaan anaknya, antara lain 
dengan melakukan pembebasan, pematangan dan pengembangan tanah pada lokasi 
proyek yang sedang berjalan, termasuk perluasannya. 


2. Untuk pembayaran hutang jangka pendek Perseroan. 


aa 
PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM 


Sesuai dengan tujuan Penawaran Umum, dana yang diperoleh dari Penawaran Umum, 


setelah dikurangi biaya emisi, akan digunakan sebagai berikut : 


m Sekitar 80% (delapan puluh persen) untuk diberikan sebagai pinjaman dengan syarat-syarat 
normal sebagaimana diberlakukan kepada perusahaan yang bukan afiliasi, kepada perusahaan 
anak yang memerlukan dana bagi pembelian dan pematangan tanah, serta penambahan 
modal kerja pada umumnya, dengan rincian sebagai berikut : 


Sekitar 3594 (tiga puluh lima persen) untuk PT Citraland Surya yang akan digunakan bagi 
pengembangan proyek CitraLand City di Surabaya, 


Sekitar 25% (dua puluh lima persen) untuk PT Citraland Estate yang akan digunakan bagi 
pengembangan proyek Citra Garden Grand City di Tangerang: 


Sekitar 1026 (sepuluh persen) untuk perusahaan-perusahaan anak yang mengembangkan 
proyek CitraLand Golden Triangle, yaitu : PT Citradimensi Serasi, PT Putraindah 
Jasabangun, PT Sarananeka Indahpancar, PT Dimensi Serasi, PT Kharismasaka Pratama 
dan PT Subursejahtera Agungabadi 


Sekitar 1026 (sepuluh persen) untuk perusahaan-perusahaan anak yang mengembangkan 
proyek Citra Garden, yaitu : PT Candrasa Pranaguna, PT Cakrawala Respati, PT 
Cakradigdaya Lokaraya, 


ш Sekitar 20% (dua puluh persen) untuk membayar sebagian hutang bank jangka pendek ‚дап 
hutang jangka pendek yang berasal dari pengeluaran surat berharga (Commercial Paper) 
yang terhutang pada tangga! prospektus ini diterbitkan. Hutang-hutang jangka pendek tersebut 
tidak berasal dari pihak afiliasi atau terafiliasi dengan Perseroan. 
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IV. PERNYATAAN HUTANG 


1. Posisi Hutang pada tanggal 30 September 1993 


Pada tanggal 30 September 1993, Perseroan mempunyai kewajiban dan hutang sebagai 
berikut : 


HUTANG JANGKA PENDEK 

Hutang jangka pendek Rp 36.824.000.000 
Hutang jangka panjang jatuh tempo dalam waktu satu tahun : 

- Hutang bank 5 Rp 79.780.179.407 
+ Hutang sewa guna usaha Rp 67.682.351 
Hutang jangka pendek lainnya Rp 84.133.537.451 
Jumlah Rp 99.209 
HUTANG JANGKA PANJANG 

setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam waktu satu tahun : 

- Hutang bank Rp 392.327.068.943 
• Hutang sewa guna usaha Rp 474.635.902 
Hutang afiliasi Rp 7.610.194.514 
Hutang jangka panjang lainnya Rp 30.488.427.022 
Jumlah Rp 430.900.326.401 
Jumlah Rp 631.705.725.610 


a. Hutang Jangka Pendek 


Posisi hutang bank jangka pendek Ciputra Development Group pada tanggal 30 September 
1993 menunjukkan saldo sebesar Rp116.604.179.407 (seratus enam belas miliar enam ratus 
empat juta seratus tujuh puluh sembilan ribu empat ratus tujuh rupiah) terdiri dari hutang jangka 
pendek sebesar Rp 36.824.000.000 (tiga puluh enam miliar delapan ratus dua puluh empat juta 
rupiah) dan hutang bank jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun 
sebesar Rp79.780.179.407 (tujuh puluh sembilan miliar tujuh ratus delapan puluh juta seratus 
tujuh puluh sembilan ribu empat ratus tujuh rupiah). 


Hutang bank jangka pendek tersebut terdiri dari hutang bank dalam mata uang asing 
sebesar US$ 4.250.000 (empat juta dua ratus lima puluh ribu dollar Amerika serikat) atau senilai 
Rp8.959.000.000 (delapan miliar sembilan ratus lima puluh sembilan juta rupiah) yang diperoleh 
dari PT Indonesian Investments International dan PT Inter-Pacific Financial Corporation. Sisanya 
sebesar Rp107.645.179.407 (seratus tujuh miliar enam ratus empat puluh lima juta seratus tujuh 
puluh sembilan ribu empat ratus tujuh rupiah) merupakan pinjaman dalam mata uang Rupiah 
yang diperoleh dari bank Pemerintah maupun beberapa bank swasta. 


Pinjaman dalam mata uang rupiah dikenakan bunga tahunan berkisar antara 14,5% 
sampai 28,8%, sedangkan pinjaman dalam mata uang dollar Amerika Serikat dikenakan bunga 
tahunan berkisar antara 10,5% sampai 11%. 


Fasilitas pinjaman jangka pendek tersebut merupakan fasilitas yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan rutin Ciputra Development Group dan akan dilunasi pada saat jatuh tempo 
dalam kurun waktu satu tahun atau dapat diperpanjang berdasarkan kesepakatan bersama 
dengan bank yang bersangkutan. 


Fasilitas pinjaman jangka pendek ini dijamin antara lain dengan jaminan pemegang saham 
Ciputra Development Group dan hak-hak atas tanah. Rincian hutang bank jangka pendek ini 
tercantum dalam laporan keuangan konsolidasi Perseroan yang disajikan pada Bab XVIII. 


b. Hutang Bank Jangka Panjang 


Saldo hutang bank jangka panjang Ciputra Development Group pada tanggal 30 September 
1993 sebesar Rp 392.327.068.943 (tiga ratus sembilan puluh dua miliar tiga ratus dua puluh tujuh 
juta enam puluh delapan ribu sembilan ratus empat puluh tiga rupiah) setelah dikurangi dengan 
bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun, merupakan fasilitas pinjaman yang 
diperoleh dari bank, baik Pemerintah maupun Swasta yang terdiri dari pinjaman dalam mata uang 
asing seluruhnya sebesar US$ 133.129.823 (seratus tiga puluh tiga juta seratus dua puluh 
sembilan ribu delapan ratus dua puluh tiga dollar Amerika Serikat) atau senilai Rp280.637.667.410 
(dua ratus delapan puluh miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta enam ratus enam puluh tujuh ribu 
empat ratus sepuluh rupiah) dan sisanya Rp111.689.401.533 (seratus sebelas miliar enam ratus 
delapan puluh sembilan juta empat ratus satu ribu lima ratus tiga puluh tiga rupiah) dalam mata 
uang rupiah. Rincian hutang bank jangka panjang ini tercantum dalam laporan keuangan 
konsolidasi Perseroan yang disajikan pada Bab XVIII. 


Pinjaman dalam mata uang rupiah dikenakan bunga tahunan berkisar antara 18,0% 
sampai 25,0%, sedangkan pinjaman dalam mata uang dollar Amerika Serikat dikenakan bunga 
tahunan berkisar antara 10,5% sampai 11%, 


Fasilitas pinjaman jangka panjang tersebut digunakan untuk pembelian, pembebasan, 
pengembangan tanah dan pembangunan prasarana-prasarananya serta pembangunan pusat- 
pusat perbelanjaan dan hotel milik Ciputra Development Group. 


Fasilitas pinjaman jangka panjang ini dijamin antara lain dengan hak atas tanah dan 
jaminan para pemegang saham Perseroan. 


с. Hutang Sewa Guna Usaha 


Saldo hutang sewa guna usaha pada tanggal 30 September 1993 adalah sebesar 
Rp542.318.273 (lima ratus empat puluh dua juta tiga ratus delapan belas ribu dua ratus tujuh 
puluh tiga rupiah) yang terdiri atas bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar 
Rp67.682.351 (enam puluh tujuh juta enam ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus lima puluh 
satu rupiah) dan bagian jangka panjang sebesar Rp474.635.922 (empat ratus tujuh puluh empat 
juta enam ratus tiga puluh lima ribu sembilan ratus dua puluh dua rupiah). Hutang sewa guna 
usaha ini merupakan fasilitas sewa guna usaha dari PT Ometraco Finance merupakan hutang 
dari perjanjian “sale and leaseback" atas kompleks rumah contoh dan gedung pemasaran yang 
terletak di proyek Citra Garden. 


d. Hutang Afiliasi 


Saldo hutang jangka panjang kepada afiliasi pada tanggal 30 September 1993 adalah 
sebesar Rp7.610.194.514 (tujuh miliar enam ratus sepuluh juta seratus sembilan puluh empat 
ribu lima ratus empat belas rupiah) yang terutama merupakan pinjaman tanpa jaminan, tanpa 
bunga dan tanpa jadwal pengembalian tertentu, yang diperoleh dari PT Ciputra Corporation. 


10 


e. Hutang Jangka Panjang Lainnya 


Pada tanggal 30 September 1993, Ciputra Development Group mempunyai hutang jangka 
panjang lainnya sebagai berikut : 


Jaminan penyewa dan keanggotaan Rp 7.342.108.093 


Hak pemegang saham minoritas atas 
aktiva bersih perusahaan anak 
yang dikonsolidasi Rp 23.146.318.929 


Jumlah Rp 30.488.427.022 


f. Hutang dan Kewajiban Lainnya 


Pada tanggal 30 September 1993, Ciputra Development Group mempunyai hutang dan 
kewajiban lancar lainnya sebagai berikut: 


Hutang usaha Rp 4.068.349.364 
Hutang lain-lain Rp 1.600.338.523 
Biaya yang masih harus dibayar Rp 2.944.110.375 
Hutang Pajak Rp 5.644.062.821 
Uang muka pelanggan Rp 61.561.894.106 
Hutang biaya pembangunan Rp 8.299.902.112 
Penyisihan untuk penggantian peralatan hotel Rp 14.880.150 
Jumlah Rp 84.133.537.451 


Hutang dan kewajiban lancar tersebut merupakan kewajiban Ciputra Development Group 
sehubungan dengan kegiatan rutin dari Ciputra Development Group, dan akan dilunasi dalam 
jangka waktu satu tahun. Disamping itu, Ciputra Development Group pada tanggal 30 September 
1993, mempunyai saldo jaminan yang diperoleh dari penyewa gedung pertokoan dan pusat niaga 
serta keanggotaan golf sebesar Rp7.342.108.093 (tujuh miliar tiga ratus empat puluh dua juta 
seratus delapan ribu sembilan puluh tiga rupiah) yaitu uang muka yang diterima untuk sewa dan 
jasa yang belum jatuh tempo, dan hak pemegang saham minoritas atas aktiva bersih perusahaan- 
perusahaan anak yang dikonsolidasi sebesar Rp23.146.318.929 (dua puluh tiga miliar seratus 
empat puluh enam juta tiga ratus delapan belas ribu sembilan ratus dua puluh sembilan rupiah). 


g. Ikatan dan Kewajiban Bersyarat 


Sampai dengan tanggal 30 September 1993, Perseroan hanya bertindak sebagai penjamin 
atas pinjaman-pinjaman yang diperoleh perusahaan-perusahaan anak dari bank-bank swasta 
maupun pemerintah sebesar Rp372.819.159.380 (tiga ratus tujuh puluh dua miliar delapan ratus 
sembilan belas juta seratus lima puluh sembilan ribu tiga ratus delapan puluh rupiah). 


Pada saat ini, atas tanah proyek CitraLand Grogol, Jakarta masih terdapat sengketa. 
Namun pihak manajemen percaya bahwa Perseroan berada pada posisi kuat dalam menghadapi 
sengketa tersebut. 


Perseroan pernah menghadapi gugatan atas sebagian kecil tanah di proyek CitraLand 
City, Surabaya. Perkara ini telah diputus oleh Pengadilan Negeri Surabaya dengan putusan 
perdamaian dan isi putusan tersebut sudah dilaksanakan. 


Perusahaan dan beberapa perusahaan anak menandatangani perjanjian kerjasama dengan 
beberapa bank dan lembaga keuangan swasta dalam rangka pemberian Kredit Pemilikan Rumah 
(КРВ) kepada pembeli tanah dan bangunan milik Perusahaan dan beberapa perusahaan anak. 
Atas KPR tersebut terdapat 2 jenis perjanjian yaitu Buy Back Guarantee dan Subrogasi, untuk 
penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada halaman 41 Bab IK. 4.e. 


2. Posisi Hutang Pada Tanggal 31 Oktober 1993 


Untuk memberikan gambaran mengenai posisi hutang yang lebih akurat, di bawah ini 
disajikan pula keterangan mengenai posisi hutang pada tanggal 31 Oktober 1993. 


Pada akhir kegiatan usaha Ciputra Development Group pada tanggal 31 Oktober 1993, 
PT Ciputra Development secara konsolidasi, tercatat mempunyai hutang bank dan pinjaman 
lainnya sejumlah Rp 675.659.923.123 (enam ratus tujuh puluh lima miliar enam ratus lima puluh 
sembilan juta sembilan ratus dua puluh tiga ribu seratus dua puluh tiga rupiah) yang dijamin 
antara lain dengan hak atas tanah dan jaminan dari para pemegang saham. Disamping itu pada 
tanggal tersebut, posisi kas dan bank Ciputra Development Group secara konsolidasi, berjumlah 
Rp 43.031.332.510 (empat puluh tiga miliar tiga puluh satu juta tiga ratus tiga puluh dua ribu lima 
ratus sepuluh rupiah). 


Ikhtisar dan rincian hutang bank dan pinjaman serupa lainnya pada tanggal 31 Oktober 
1993 berdasarkan laporan keuangan konsolidasi Perseroan dan perusahaan anak yang belum 
diaudit adalah sebagai berikut : 


HUTANG JANGKA PENDEK 

Hutang jangka pendek Rp 50.824.000.000 
Hutang jangka panjang jatuh tempo dalam waktu satu tahun : 

- Hutang bank Rp 79.989.498.058 
- Hutang sewa guna usaha Rp 67.682.351 
Hutang jangka pendek lainnya Rp 92.641.794.248 
Jumlah 

HUTANG JANGKA PANJANG 

setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam waktu satu tahun : 

- Hutang bank Rp 402.757.882.258 
- Hutang sewa guna usaha Rp 469.240.967 
Hutang afiliasi Rp 28.005.465.305 
Hutang jangka panjang lainnya Rp 25.904.359.936 
Jumlah Rp 452.136.948.466 
Jumlah Rp 675.659.923.123 


Kecuali hutang-hutang yang telah disebutkan di atas dan jaminan yang diberikan oleh 
Perseroan atas pinjaman-pinjaman yang diperoleh perusahaan-perusahaan anak sebesar 
Rp 372.819.159.380 (tiga ratus tujuh puluh dua miliar delapan ratus sembilan belas juta seratus 
lima puluh sembilan ribu tiga ratus delapan puluh rupiah), Ciputra Development Group di akhir 
kegiatan usahanya pada tanggal 31 Oktober 1993, tidak mempunyai hutang bank atau pinjaman 
serupa lainnya, hipotik, surat hutang, hutang sewa guna usaha, jaminan-jaminan atau kewajiban- 
kewajiban bersyarat, yang belum diungkapkan dalam Prospektus ini. 
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V. PERKARA PENTING 


Perkara-perkara yang disebutkan di bawah ini adalah berdasarkan pemeriksaan dari segi 
hukum yang dilakukan oleh Kantor Konsultan Hukum Gunanto, Prasasto & Co. dan kantor 
Pengacara Prof. Dr. Mr. S. Gautama, pengacara hukum Perseroan yang menangani sengketa- 
sengketa di bawah ini. 


Pada saat ini terdapat sengketa mengenai aktiva salah satu perusahaan anak Perseroan, 
yaitu proyek CitraLand Grogol. Perusahaan anak tersebut ialah PT Citraland Sentra, yang secara 
langsung dan tidak langsung dimiliki 6026 oleh Perseroan. Tanah tersebut ialah tanah HGB 
Sertifikat No. 3227/Tanjung Duren seluas 41.365 М, yang semula diperoleh PT Sinar Rezeki Kita 
dalam sebuah tender dari Departemen Keuangan RI, yang kemudian menjual hak-haknya 
mengenai tanah negara tersebut kepada PT Pelangiagung Kencanaindah (yang saham-sahamnya 
dimiliki oleh keluarga Ciputra tetapi tidak termasuk dalam Ciputra Development Group) dan 
selanjutnya hak-hak atas tanah tersebut dialihkan kepada PT Citraland Sentra. 


Sejak tahun 1990 telah terjadi beberapa perkara yang melibatkan tanah tersebut, yaitu : 

a. Di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 07/Pdt.G/1990/PN Jkt-Pst, diajukan oleh para 
mantan pemegang saham PT Sinar Rezeki Kita tanggal 6 Januari 1990 antara lain 
terhadap PT Pelangiagung Kencanaindah dan PT Anekaindah Mitraperkasa dengan 
petitum antara lain agar akta-akta yang bersangkutan tanggal 26 Juli 1989, dibatalkan 
dengan alasan mengandung cacat hukum. Mengenai perkara ini telah keluar Putusan 
tanggal 20 Maret 1990. Keputusan tersebut beramar bahwa Pengadilan Negeri tidak 
berwenang mengadili karena akta-akta yang bersangkutan mengandung klausula 
arbitrase. Keputusan tersebut telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap. 

b. Di Pengadilan Negeri Jakarta Timur No. 072/Pdt.G/1990/PN, Jak-Tim yang diajukan 
tanggal 4 April 1990 oleh para mantan pemegang saham PT Sinar Rezeki Kita terhadap 
antara lain PT Pelangiagung Kencanaindah, PT Anekaindah Mitraperkasa dan Notaris 
Abdul Latief. Isi gugatan pada pokoknya sama dengan yang diajukan kepada PN 
Jakarta Pusat tersebut di atas. Terhadap perkara ini, keluar Putusan mengenai Pokok 
Perkara No. 072/Pdt.G/1990/PN, Jak-Tim tertanggal 16 Nopember 1992, yang isinya 
adalah bahwa gugatan seluruhnya ditolak. Putusan ini telah dikuatkan oleh Pengadilan 
Tinggi Jakarta tanggal 29 April 1993 No. 01/Pdt./1993/PT. DKI dan kini dalam tingkat 
kasasi di Mahkamah Agung RI di bawah No. 2791/K/Pdt/1993. 

с. Di Pengadilan Negeri Jakarta Timur No. 218/Pdt.G/1992/PN. Jak-Tim yang diajukan 
oleh PT Hotel Traju Emas Murti tanggal 23 Nopember 1992 kepada antara lain Ditjen 
Anggaran dan PT Sinar Rezeki Kita. Isi gugatan adalah pada pokoknya meminta agar 
perjanjian jual beli dan pengalihan yang bersangkutan, dimana yang menjadi pembeli 
ialah PT Pelangiagung Kencanaindah, dinyatakan batal dan terdapat pula tuntutan 
uang ganti rugi. Gugatan tersebut telah ditolak oleh Pengadilan seluruhnya pada 
tanggal 10 Mei 1993. Keputusan telah memperoleh kekuatan hukum yang pasti. 

d. Di Pengadilan Tata Usaha Negara No. 017/G/1993/Tn/PTUN Jakarta pada tanggal 29 
Januari 1993 yang diajukan oleh para mantan pemegang saham PT Sinar Rezeki Kita 
terhadap Kepala Badan Pertanahan Nasional Jakarta Barat, Kepala Dinas Pengawasan 
dan Pembangunan Kota DKI Jakarta dan Gubernur DKI Jakarta termasuk Direktur 
Utama PT Citraland Sentra sebagai turut tergugat. Dalam tingkat pertama, gugatan 
tersebut telah ditolak. Perkara ini dewasa ini dalam tingkat banding pada Pengadilan 
Tinggi Tata Usaha Negara. Perkara ini ditangani oleh pengacara yang sama dari 
Perseroan. 


Disamping tanah proyek CitraLand Grogol milik PT Citraland Sentra tersebut di atas, 
PT Citraland Surya juga telah digugat oleh 7 orang pemilik asli tanah yang merupakan bagian dari 
tanah proyek CitraLand City Surabaya, yaitu sebagai Tergugat III pada Pengadilan Negeri 
Surabaya No. 505/Pdt.G/1993/PN Sby. tanggal 9 Agustus 1993. Gugatan tersebut menyangkut 
ketidak sepakatan atas harga pembelian tanah yang bersangkutan. Para pihak telah sepakat 
berdamai dan kesepakatan tersebut kemudian dituangkan dalam Keputusan Perdamaian oleh 
Pengadilan Negeri Surabaya pada tanggal 9 Oktober 1993 dan putusan perdamaian sudah 
dilaksanakan oleh para pihak. Dengan demikian perkara tersebut telah diselesaikan. 


VI. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 


1. Umum 


Perseroan bergerak dalam bidang real estate pada umumnya. Dalam menjalankan usahanya 
tersebut, Perseroan secara langsung menangani beberapa proyek dan melakukan penyertaan 
pada perusahaan-perusahaan anak yang juga menangani proyek-proyek. Untuk menghindari 
ketergantungan yang besar pada perusahaan-perusahaan anak, Perseroan akan terus menjaga 
kontinuitas usaha yang secara langsung ditanganinya, antara lain dengan mencari proyek-proyek 
baru. 


Dalam rangka mengurangi risiko terhadap fluktuasi kondisi usaha yang diterjuni, Ciputra 
Development Group melakukan diversifikasi dengan mengembangkan bermacam-macam proyek, 
serta tidak terkonsentrasi dalam satu wilayah saja. 


Pada saat ini, Ciputra Development Group sedang mengembangkan 6 (enam) proyek yang 
tersebar di 4 (empat) wilayah yaitu Jakarta, Tangerang, Semarang dan Surabaya. Dari keenam 
proyek tersebut, 4 (empat) diantaranya telah beroperasi yaitu Citra Garden dan CitraLand Grogol 
di Jakarta, Citraland City di Surabaya dan Citraland Semarang. Sedangkan 2 (dua) proyek 
lainnya akan dimulai pada tahun 1994 yaitu Citra Garden Grand City di Tangerang dan Citraland 
Golden Triangle di Jakarta. Sampai saat ini, sumber pendapatan utama Ciputra Development 
Group berasal dari usaha perumahan, baik di proyek Citra Garden maupun di proyek CitraLand 
City Surabaya. 
"bb  — 
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2. Keuangan 


a. Pertumbuhan Penjualan dan Pendapatan Usaha 


Penjualan dan Pendapat Usaha dari tahun ke tahun terus meningkat, kecuali pada tahun 
1991 dimana terjadi penurunan sebesar 6,5% dari Rp 38,6 miliar di tahun 1990 menjadi 
Rp36, miliar. Hal tersebut disebabkan mundurnya kondisi usaha perumahan pada umumnya di 


Indonesia sebagai akibat diberlakukannya kebijakan uang ketat oleh Pemerintah sejak pertengahan 
tahun 1990. Dengan dikendurkannya kebijakan uang ketat tersebut dan diikuti dengan dibukanya 
satu proyek baru di lingkungan Citra Garden maka penjualan tahun 1992 naik hingga mencapai 
Rp92,8 miliar atau mengalami kenaikan yang cukup besar yaitu sebesar 157,196. Selama 
sembilan bulan pertama yang berakhir pada tanggal 30 September 1993 kembali terjadi kenaikan 
yang sangat besar dengan mulai dipasarkannya proyek CitraLand City Surabaya pada bulan April 
dan beroperasinya CitraLand Grogol sehingga penjualan dan pendapatan usaha yang diraih 
dalam sembilan bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 tercatat sebesar 
Rp157,6 miliar. 


GRAFIK PENJUALAN & PENDAPATAN USAHA 
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b. Harga Pokok Penjualan 


Terdapat fluktuasi Persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan dan 
pendapatan usaha dari tahun ke tahun. HPP pada tahun 1990, 1991, 1992 dan periode 9 bulan 
pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 berturut-turut sebesar Rp 26,7 miliar, 
Rp 18,0 miliar, Rp 66,5 miliar dan Rp 75,9 miliar dan jika dihitung secara persentase terhadap 
penjualan dan pendapatan usaha, berturut-turut sebesar 69,276, 49,8%, 71,7% dan 48,2% 


Pada tahun 1991 terlihat penurunan persentase НРР terhadap penjualan yang disebabkan 
oleh adanya kenaikan harga jual tanah dan rumah di Citra Garden. Pada tahun 1992 terjadi 
peningkatan yang disebabkan oleh adanya biaya pengurukan tanah di sebagian areal Citra Garden 
untuk pengembangan baru. Pengurukan tanah ini cukup tebal, sehingga menaikkan HPP per-m? 
secara cukup berarti. Pada periode 9 bulan pertama yang berakhir pada tanggal 30 September 
1993 dimana mulai dipasarkannya proyek CitraLand City Surabaya yang mempunyai marjin 
keuntungan lebih tinggi dibandingkan dengan Citra Garden yang mengakibatkan turunnya persentase 
HPP terhadap penjualan. 


GRAFIK HARGA POKOK PENJUALAN 
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c. Beban Usaha 


Terdapat fluktuasi persentase beban usaha terhadap penjualan dan pendapatan usaha 
dari tahun ke tahun. Beban Usaha pada tahun 1990, 1991, 1992 dan periode pada sembilan 
bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 berturut-turut sebesar Rp 4,2 
miliar, Rp 7,1 miliar, Rp 13,5 miliar dan Rp 19,2 miliar dan jika dihitung persentasenya terhadap 
penjualan dan pendapatan usaha, berturut-turut sebesar 10,9%, 19,8%, 14,5% dan 12,2%. 
Terlihat adanya kenaikan yang cukup berarti di tahun 1991. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penambahan karyawan yang relatif cukup besar, sedangkan penjualan pada saat itu menurun. 


Beban usaha yang dimaksud di atas terdiri dari biaya penjualan yang di dalamnya termasuk 
biaya iklan dan promosi, biaya umum dan administrasi yang di dalamnya termasuk gaji dan 
tunjangan karyawan serta biaya operasi pusat perbelanjaan seperti listrik dan mesin, keamanan, 
kebersihan dan pertamanan. Porsi terbesar dari beban usaha tersebut adalah iklan dan promosi 
serta gaji dan tunjangan karyawan 


GRAFIK BEBAN USAHA 


MILIAR RUPIAH 


1990 1992 1993 (9 bulan) 


d. Pertumbuhan Laba 


Pada tahun 1990 laba bersih Perseroan adalah sebesar Rp 5,7 miliar. Pada tahun 1991 
sekalipun terjadi penurunan dalam penjualan, namun laba bersih naik sebesar 55,4% sehingga 
menjadi Rp8,8 miliar. Dalam hal ini persentase laba bersih terhadap penjualan meningkat dari 
14,8% pada tahun 1990, menjadi 24,426 pada tahun 1991. Hal tersebut disebabkan oleh naiknya 
harga jual yang cukup berarti sepanjang tahun 1991 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 


Pada tahun 1992 persentase laba bersih terhadap penjualan mengalami penurunan menjadi 
9,426. Hal ini timbul karena pada tahun tersebut harga pokok penjualan meningkat disebabkan adanya 
proyek baru di bawah naungan Citra Garden yang memerlukan biaya pengurukan cukup besar. 


Sedangkan pada periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1993, 
laba bersih tercatat sebesar Rp 38,6 miliar, atau persentase laba bersih terhadap penjualan 
menjadi 24,5%. Kenaikan yang berarti ini terutama terjadi karena mulai dipasarkannya proyek 
CitraLand City Surabaya, yang memiliki marjin keuntungan yang lebih besar dibandingkan 
dengan proyek Citra Garden. 


GRAFIK LABA BERSIH 


MILIAR RUPIAH 


1990 1991 1902 1993 (9 bulan) 


e. Pertumbuhan Aktiva dan Modal Sendiri 


Dari tahun 1990 ke tahun 1991, terdapat peningkatan atas aktiva sebesar 54,6% dari 
Rp 325,3 miliar pada tahun 1990 menjadi Rp502,9 miliar. Pada tahun 1992 angka ini mengalami 
kenaikan lagi sebesar 48,1% sehingga menjadi Rp745,0 miliar. Pada tanggal 30 September 
1993, total aktiva telah mencapai Rp899,4 miliar. Kenaikan aktiva yang terus menerus sejak 
tahun 1990 ini adalah disebabkan karena Ciputra Development Group dalam periode tersebut 
secara aktif melakukan pembelian tanah bagi proyek-proyeknya. 


Modal sendiri mengalami peningkatan yang tajam dari tahun 1990 ke tahun 1991, yaitu 
sebesar 141,226, dari Rp 69,8 miliar pada tahun 1990 menjadi Rp168,6 miliar. Hal tersebut 
terutama disebabkan karena adanya penambahan modal disetor oleh para pemegang saham. 
Pada tahun 1992, terjadi kenaikan sebesar 5,1% menjadi Rp177,4 miliar, sedangkan pada 


18 


tanggal 30 September 1993, modal sendiri telah menjadi Rp267,7 miliar. Kenaikan yang cukup 
besar pada 9 bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 ini disebabkan adanya 
peningkatan modal di setor sebesar Rp 50 miliar dan peningkatan laba bersih untuk periode 
tersebut, sebesar Rp38,6 miliar. 


GRAFIK AKTIVA DAN MODAL SENDIRI 


MILIAR RUPIAH 


1990 1991 1992 1993 (30 September) 


Can BEE морді SENDIRI 


f. Likuiditas 


Likuiditas dihitung berdasarkan perbandingan antara Aktiva lancar terhadap Kewajiban 
lancar yang mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya. 


Likuiditas Perseroan pada tahun 1990, 1991, 1992 dan 9 bulan pertama yang berakhir 
tanggal 30 September 1993 adalah berturut-turut sebesar 212,896, 314,196, 255,596 dan 189,396. 
Terjadi kenaikan likuiditas yang berarti pada tahun 1991. Hal tersebut disebabkan karena adanya 
peningkatan persediaan. 


Posisi likuiditas Perseroan dari tahun ke tahun dalam keadaan sangat baik yang berarti 
Perseroan tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 


9. Solvabilitas 


Solvabilitas menunjukkan kemampuan Perseroan dalam membayar hutang-hutangnya 
yang dihitung berdasar perbandingan antara total kewajiban terhadap total aktiva. Solvabilitas 
Perseroan pada tahun 1990, 1991, 1992 dan 9 bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 
1993 adalah berturut-turut sebesar 78,5%, 66,5%, 76,2% dan 70,2%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Perseroan selalu menjaga tingkat solvabilitas dari tahun ke tahun agar selalu dalam 
keadaan baik. 


h. Imbal Hasil Modal Sendiri (Return on Equity) dan Imbal Hasil Investasi (Return on Investment) 


Imbal hasil modal sendiri adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih 
dibandingkan dengan modal sendiri. Imbal hasil modal sendiri Perseroan pada tahun 1990, 1991, 
1992 dan 9 bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 adalah berturut-turut 
sebesar 8,2%, 5,2%, 4,9% dan 14,4%, 


Imbal hasil investasi adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih 
dibandingkan dengan total aktiva. Imbal hasil investasi Perseroan pada tahun 1990, 1991, 1992 
dan 9 bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 adalah berturut-turut sebesar 
1,8%, 1,7%, 1,2% dan 4,3%. 


Terjadi penurunan imbal hasil modal sendiri dan imbal hasil investasi pada tahun 1991 
yang disebabkan karena adanya peningkatan atas aktiva dan modal sendiri. Sedangkan pada 
tahun 1992 terjadi penurunan lagi yang disebabkan oleh turunnya laba akibat dari adanya biaya 
pengurukan di Citra Garden. Peningkatan imbal hasil modal sendiri dan imbal hasil investasi di 
tahun 1993 disebabkan adanya peningkatan efisiensi dan kenaikan laba bersih Perseroan 
sebagaimana diuraikan dalam pertumbuhan laba. 


i. Pendapatan dan Beban dalam Mata Uang Asing 

Kemampuan Perseroan dalam menghasilkan pendapatan dalam mata uang asing pada 9 
(sembilan) bulan pertama yang berakhir tanggal 30 September 1993 adalah US$ 6,43 juta atau 
senilai Rp 13,4 miliar. Sedangkan satu-satunya beban usaha Perseroan dalam mata uang asing 
adalah berupa beban bunga pada PT Citraland Sentra, yang untuk 9 (sembilan) bulan pertama 
yang berakhir tanggal 30 September 1993 adalah sebesar US$ 4,33 juta atau senilai Rp 9,1 miliar. 


3. Pemasaran 


Strategi pemasaran Perseroan adalah *selalu mengutamakan kepuasan pelanggan". 
Untuk mencapai strategi tersebut Perseroan mengutamakan hal-hal di bawah ini : 


е Memberikan nilai tambah yaitu merubah tanah mentah menjadi lingkungan yang nyaman 
dengan cara membangun prasarana dan sarana. 

ө Memberikan kualitas yang tinggi dalam bangunan, prasarana, sarana dan jasa purna jual. 

© Menciptakan kualitas lingkungan hidup yang tinggi. 

© Menjaga komitmen kepada pelanggan. Perseroan selalu berusaha memenuhi 
janji-janjinya terhadap para pelanggan. 

е Membangun proyek berskala besar, terintegrasi dan berkesinambungan. 


4. Ikatan Dengan Pihak Afiliasi 


Pada saat ini, Perseroan mengadakan Perjanjian Bantuan teknik dan Perjanjian Kerja 
Sama Dalam Pemasaran Dan Penjualan dengan beberapa perusahaan anak sebagaimana 
diuraikan dalam bab IX.4. 


Dengan adanya perjanjian-perjanjian tersebut Perseroan dapat memberikan kontribusi 
dalam manajemen perusahaan anak dan ikut menjaga kualitas proyek yang dikembangkannya. 
Hal ini akan sangat mendukung konsistensi kualitas produk-produk yang ditawarkan oleh Ciputra 
Development Group. 


Di lain pihak, jasa-jasa yang diberikan tersebut menambah pendapatan Perseroan. Dengan 
imbalan jasa 2,5% dari hasil penjualan bersih masing-masing untuk Jasa Bantuan Teknik dan 
Jasa Pemasaran Dan Penjualan, Perseroan memperoleh pendapatan yang sangat berarti yang 
membantu kemampuan Perseroan dalam arus kas, antara lain dalam membiayai kewajiban 
Perseroan untuk membayar dividen kepada pemegang sahamnya. 


5. Rencana Perubahan Kebijakan Pengakuan Pendapatan 


Pada saat ini, Perseroan menerapkan kebijakan akuntansi dimana pendapatan diakui pada 
saat ditandatanganinya Surat Perjanjian Pengikatan Jual Beli dan pembeli sudah melakukan 
pembayaran sekurang-kurangnya 30% dari nilai transaksi. 


Sehubungan dengan dikeluarkannya peraturan mengenai Standar Akuntansi Untuk 
Pengakuan Pendapatan Perusahaan Real Estate oleh BAPEPAM berdasarkan Surat Edaran 
Nomor: SE-02/PM/1994 tanggal 16 Pebruari 1994 maka untuk laporan keuangan 31 Desember 
1993 dan selanjutnya, pengakuan pendapatan akan mengikuti kebijakan baru yang didasarkan 
pada metode full accrual. Dengan demikian, seluruh transaksi yang terjadi sepanjang tahun 1993 
Sudah harus dibukukan berdasarkan metode ini, 


Dengan metode full accrual ini, pengakuan pendapatan baru dapat dilakukan setelah 
berbagai syarat dipenuhi, diantaranya telah selesainya rumah dan tanah yang dijual. 


Akibat dari perubahan kebijakan ini, maka sebagian besar dari transaksi yang dilakukan 
pada tahun 1993, baru dibukukan sebagai pendapatan pada tahun 1994. Bagi proyek CitraLand 
City di Surabaya yang baru dipasarkan dan dimulai pembangunan fisiknya pada bulan April 1993, 
seluruh transaksi yang terjadi sepanjang tahun 1993 baru dapat dibukukan pada tahun 1994. 


Untuk mendapatkan gambaran mengenai perubahan kebijakan akuntansi tersebut, dibawah 
ini disajikan Pendapatan dan Laba Bersih Perseroan per 30 September 1993, dibandingkan 
dengan Proforma jika metode full accrual diterapkan. 


Pendapatan dan Laba Bersih 


30 September 1993 
Berdasarkan Berdasarkan 
Kebijakan yang Metode 
Berlaku saat ini Full Accruat 
Pendapatan Rp 157.566.922.011 Rp 52.513.795.516 
Laba Bersih Rp 38.620.980.601 Rp 1.752.266.852 


6. Prospek Usaha 


Direksi merasa optimis mengenai prospek usaha Perseroan dan memperkirakan adanya 
peningkatan keuntungan yang cukup besar di masa-masa yang akan datang. Pada saat 
melambungnya bisnis properti di Indonesia, Perseroan juga turut memanfaatkan kesempatan 
baik tersebut, terutama melalui proyek Citra Garden, CitraLand City Surabaya dan yang akan 
segera dimulai Citra Garden Grand City Tangerang. 


Berdasarkan laporan dari Bank Indonesia, pada tahun 1990 tingkat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mencapai 7,126 dan untuk tahun 1991 mencapai 6,6%, sedangkan untuk tahun 1992 
mencapai 6,1%. Walaupun angka ini sedikit menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, 


tetapi angka tersebut cukup besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan berbagai kelompok 
negara di dunia. Pidato Kenegaraan Presiden Soeharto di depan Sidang Dewan Perwakilan 
Rakyat tanggal 16 Agustus 1993 menyebutkan mengenai rencana pertumbuhan ekonomi sekitar 
7% per tahun selama pembangunan jangka panjang tahap kedua. 


Pertumbuhan ekonomi yang membaik ini memberikan dorongan bagi usaha properti 
karena menciptakan permintaan pasar akan sarana-sarana seperti perkantoran, hotel dan 
apartemen. Pertumbuhan ekonomi juga meningkatkan penghasilan dan daya beli masyarakat 
sehingga menunjang usaha pusat perbelanjaan. Disamping itu, dengan jumlah penduduk Indonesia 
189 juta jiwa dengan pertumbuhan 1,97 % adalah merupakan pasar yang potensial bagi usaha 
perumahan. 


Ciputra Development Group memiliki persediaan tanah yang siap dikembangkan untuk 
perumahan seluas 967,2 hektar di Tangerang dan Surabaya, yang direncanakan seluruhnya 
seluas 2000 hektar. Hal ini merupakan potensi yang diperkirakan belum akan habis dikembangkan 
dalam waktu 15 tahun. Ciputra Development Group juga telah membebaskan lahan di daerah 
komersial di Jakarta seluas 7,3 hektar, dari seluruh luas yang direncanakan yaitu 13,5 hektar 
yang merupakan potensi bagi pembangunan bangunan komersial seperti hotel, apartemen, pusat 
perbelanjaan dan perkantoran. Dengan demikian proyek-proyek Ciputra Development Group 
mencerminkan keseimbangan antara proyek-proyek perumahan yang besar kontribusinya dalam 
penjualan dan proyek-proyek komersial yang lebih berorientasi pada apresiasi nilai aktiva. 


Perseroan akan terus memonitor kesempatan-kesempatan yang ada untuk pengembangan 
selanjutnya yang masih berhubungan dengan usaha properti. Perseroan sampai saat ini tidak 
merencanakan untuk melakukan diversifikasi pada bisnis-bisnis yang tidak ada kaitannya sama 
sekali dengan bisnis properti. Pembahasan selengkapnya mengenai prospek usaha Ciputra 
Development Group dapat dilihat pada Bab X. 
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VII. RISIKO USAHA 


Disamping faktor-faktor yang diuraikan pada bagian lain dalam Prospektus ini, calon 
pemesan saham pada Penawaran Umum ini juga harus mempertimbangkan faktor-faktor risiko 
dari bidang usaha yang ditekuni Ciputra Development Group, yaitu antara lain disebutkan di bawah ini: 


1. Berkurangnya Lahan 


Berkurangnya lahan dan lokasi bagi perumahan dapat mempengaruhi usaha Ciputra 
Development Group. Perseroan menanggulangi risiko ini dengan jalan mempersiapkan lokasi- 
lokasi baru dan perluasan yang tidak terpusat pada satu atau beberapa daerah saja akan tetapi 
menyebar ke seluruh wilayah Indonesia. 


2. Gugatan Hukum 


Ciputra Development Group berusaha untuk memperoleh Hak Guna Bangunan (“НОВ”) 
atas tanah-tanah yang dibeli, yaitu hak atas tanah yang terbaik yang dapat diberikan kepada 
badan hukum di Indonesia, dan memperoleh izin untuk membangun (“IMB”) bagi setiap 
pembangunan proyek Ciputra Development Group. Dalam proses perolehan hak atas tanah 
tersebut, terdapat kemungkinan adanya sengketa mengenai keabsahan hak pemilikan atau 
penguasaan tanah yang diperoleh dari pembelian tanah yang dilakukan oleh Ciputra Development 
Group. Disamping itu, proses perundingan dengan pemilik tanah yang harus dilakukan oleh 
Ciputra Development Group sebagai pemegang izin juga dapat menunda atau bahkan dapat 
menghentikan pembelian tanah apabila perundingan tersebut tidak berhasil dan juga dapat 
mengakibatkan tertundanya perolehan HGB atas tanah bersangkutan. Sampai sekarang Ciputra 
Development Group belum menjumpai adanya kesulitan sehubungan dengan proses perolehan 
HGB pada setiap proyeknya. Untuk memperkecil risiko ini Ciputra Development Group akan 
melakukan penelitian mendalam atas status tanah yang akan dibeli. Sedangkan proses jual-beli 
dilakukan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dan dilakukan di hadapan pejabat 
yang berwenang. 


3. Risiko Sebagai Perusahaan Induk 


Sebagai perusahaan induk Perseroan mempunyai ketergantungan pada kegiatan maupun 
pendapatan dari perusahaan-perusahaan anaknya. Untuk menanggulangi hal tersebut Perseroan 
akan selalu menjaga kontinuitas usaha yang secara langsung ditanganinya dan memonitor 
kegiatan usaha masing-masing perusahaan anak. Selain itu Perseroan melaksanakan perjanjian 
dengan perusahaan-perusahaan anak untuk memberikan jasa bantuan teknis dan pemasaran, 
dimana Perseroan memperoleh imbalan jasa. 


4. Persaingan 


Akhir-akhir ini banyak pesaing baru yang memasuki bidang usaha dimana Ciputra Development 
Group bergerak. Adanya persaingan yang semakin ketat ini dapat mempengaruhi permintaan atas 
proyek-proyek Ciputra Development Group yang dengan demikian dapat mempengaruhi 
keuntungannya. Untuk mengurangi risiko ini, Perseroan melalui sumber daya manusianya dan 
tenaga-tenaga ahli yang dimilikinya berusaha untuk tetap menyediakan proyek-proyek 
pembangunan dan pelayanan yang bermutu tinggi serta mengembangkan inovasi-inovasi baru. 
Dengan cara tersebut Perseroan dapat mempertahankan kedudukannya di antara para pesaing, 
karena mutu dan lokasi proyek yang dimiliki Ciputra Development Group telah dikenal oleh 
masyarakat. 


5. Pengaruh dari Turun-Naiknya Pasar 


Kegiatan usaha Ciputra Development Group yang utama adalah pembebasan dan 
pematangan tanah serta pembangunan untuk keperluan perumahan dan perdagangan. Naik- 
turunnya pasar properti dapat mempengaruhi usaha Perseroan. Untuk mengatasi risiko tersebut 
maka Perseroan melakukan diversifikasi dengan mengembangkan bermacam-macam proyek 
yang ada kaitannya dengan bisnis properti serta tidak terkonsentrasi dalam satu wilayah saja. 


6. Turun-Naiknya Suku Bunga 


Kegiatan usaha Ciputra Development Group dipengaruhi pula oleh turun-naiknya tingkat 
suku bunga. Selama tahun 1990 dan 1991, Pemerintah telah memberlakukan kebijakan uang 
ketat yang mana berakibat naiknya suku bunga di Indonesia sampai ke tingkat yang mendekati, 
dan dalam beberapa hal bahkan melebihi, 30 persen per tahun. Kenaikan suku bunga tersebut 
merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan turunnya permintaan atas properti. Pemerintah 
sekarang telah mengendurkan kebijakan tersebut dengan menurunkan tingkat suku bunga 
sampai di bawah 20 persen per tahun. Untuk memperkecil risiko ini, Perseroan akan selalu 
memonitor struktur pembiayaan proyek-proyek dan mempelajari alternatif-alternatif pembiayaan 
yang efisien. 


7. Dampak Lingkungan dan Kebijakan/Peraturan Pemerintah 


Perseroan menyadari bahwa selama beberapa tahun terakhir ini Pemerintah terus berupaya 
untuk menanggulangi masalah lingkungan hidup. Ciputra Development Group dalam melaksanakan 
proyek-proyeknya sedapat mungkin telah memenuhi semua persyaratan yang ditentukan oleh 
Pemerintah berkenaan dengan penanggulangan dampak lingkungan. Namun terdapat 
kemungkinan bahwa di kemudian hari dapat dikeluarkan perubahan atas kebijakan Pemerintah 
yang merubah persyaratan mengenai penanggulangan dampak lingkungan tersebut maupun 
yang bersangkutan dengan pembangunan yang dapat mempengaruhi usaha Ciputra 
Development Group. Untuk mengurangi risiko ini Perseroan akan selalu memonitor perubahan 
kebijakan Pemerintah yang relevan baik secara langsung maupun melalui organisasi REI 
(Real Estate Indonesia). 


8. Turun-Naiknya Nilai Tukar Rupiah 


Ciputra Development Group mempunyai hutang jangka panjang dalam mata uang asing 
per tangga! 30 September 1994 sejumlah yang sama dengan US$ 133,1 juta atau senilai Rp 
280,6 miliar yaitu 71,1% dari seluruh jumlah hutang jangka panjangnya. Dalam beberapa tahun 
terakhir ini, nilai tukar Rupiah terhadap mata uang Dollar Amerika Serikat mengalami penurunan. 
Apabila nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat merosot maka beban bunga dan 
pinjaman Ciputra Development Group dapat meningkat. Untuk menanggulangi risiko ini, maka 
pinjaman dalam mata uang Dollar Amerika Serikat sedapat mungkin dilakukan untuk proyek- 
proyek yang memberikan pendapatan dalam mata uang tersebut. 
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VIII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN KEUANGAN 


Berikut ini adalah kejadian dan perubahan penting setelah tanggal laporan keuangan : 


1. Pada Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 12 Oktober 1993 yang 
diaktakan dengan akta notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH No. 111 tanggal 12 Oktober 
1993, menyetujui hal-hal berikut : 


a. Peningkatan modal dasar dari Rp 300.000.000.000 yang terdiri dari 300.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham menjadi Rp 400.000.000.000 yang terdiri dari 
400.000.000 saham dengan nilai nomina! Rp 1.000 per saham. 


b. Untuk menawarkan 50.000.000 saham baru kepada masyarakat yang akan dicatatkan 
pada Bursa Efek Jakarta. 


c. Untuk mengubah seluruh anggaran dasar Perusahaan. 


2. Pada tanggal 12 Desember 1993, Citraland Mall Semarang milik PT Karya Andarila, perusahaan 
anak, telah memulai usaha komersialnya. 


3. Pada tanggal 28 Januari 1994, PT Karya Andarila, perusahaan anak, menandatangani perjanjian 
kredit sindikasi dengan 11 bank swasta. Fasilitas kredit berjangka dengan jumlah maksimum 
sebesar US$ 11,7 juta akan digunakan untuk membiayai proyek hotel di Semarang. Fasilitas 
kredit ini akan jatuh tempo pada tanggal 28 Januari 2000 (termasuk penarikan pertama kredit), 
dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu 2 tahun atas persetujuan para kreditur. Pembayaran 
kembali pinjaman harus dilakukan dengan 8 kali angsuran, atau 12 kali angsuran apabila 
diperpanjang. Fasilitas kredit ini dijamin antara lain dengan sebidang tanah di Kepunden, 
Semarang, cessie tagihan piutang PT Karya Andarila terhadap pihak ketiga, jaminan perusahaan 
dari Perusahaan dan jaminan pribadi pemegang saham. 


4. Pada tanggal 20 Desember 1993, Perusahaan mengadakan perjanjian kredit dengan PT Bank 
Niaga. Fasilitas kredit modal kerja dengan jumlah maksimum sebesar US$ 10 juta akan jatuh 
tempo pada tanggal 30 Juni 1994 yang dapat diperpanjang dengan persetujuan Bank. 
Fasilitas kredit ini dijamin dengan jaminan perusahaan dari PT Ciputra Corporation. 


IK. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 


1. Riwayat Singkat Perseroan 


Perseroan mula-mula didirikan dengan nama PT Citra Habitat Indonesia dengan akta 
No.22 tanggal 22 Oktober 1981, yang dibuat di hadapan Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta. 
akta tersebut telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. Y.A.5/417/9 tanggal 4 Juni 1982 dan didaftarkan pada Kantor Pengadilan 
Negeri Jakarta tanggal 7 Agustus 1982, di bawah No.2749, serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No.72 tanggal 7 September 1982, Tambahan No.1131. Berdasarkan 
akta No.280 tanggal 28 Desember 1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris 
di Jakarta, nama Perseroan diubah dari PT Citra Habitat Indonesia menjadi PT Ciputra 
Development. Akta perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.C2.2295.HT.01.04.Th.91, tanggal 19 Juni 
1991, dan didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 17 Juli 1991 di bawah 
No.1280/1991, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.69 tanggal 27 
Agustus 1991, Tambahan No.2725. 


Pada saat ini kantor pusat Perseroan berkedudukan di Gedung Jaya, lantai 5, Jalan M.H. 
Thamrin Kav. 12, Jakarta Pusat. Yang terdiri dari suatu ruangan dengan luas 827,4 meter persegi 
yang disewa Perseroan dari PT Jaya Realty, yaitu pihak terafiliasi Perseroan, dengan syarat 
sewa menyewa yang normal. Jangka waktu sewa adalah 3 tahun terhitung sejak tanggal 10 
Oktober, 1992. 


Proyek pertama Ciputra Development Group adalah Citra Garden, yaitu suatu kawasan 
perumahan yang terletak di dekat bandar udara Soekarno-Hatta, di Jakarta. Perseroan telah 
mulai membebaskan tanah untuk proyek ini sejak tahun 1981. Proyek ini dimulai sebagai suatu 
kawasan pembangunan dengan luas 45 hektar pada tahun 1984, dan sampai saat ini telah 
berkembang menjadi proyek pembangunan yang mencakup 190 hektar, dimana selanjutnya 
direncanakan akan mencakup kawasan lahan seluas 455 hektar. Sejak dibangunnya proyek 
Citra Garden, Ciputra Development Group mulai melaksanakan proyek-proyek lainnya di Jakarta, 
Tangerang, Surabaya dan Semarang, dimana di antaranya termasuk pembangunan perumahan, 
pusat-pusat perdagangan, pusat rekreasi, pertokoan, hotel dan lapangan golf. 


2. Perkembangan Kepemilikan Perseroan 


Tahun 1981 


Berdasarkan akta No. 22 tanggal 22 Oktober 1981 yang dibuat di hadapan Hobropoerwanto, 
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/417/9, tangga! 4 Juni 1982, dan didaftarkan pada Pengadilan 
Negeri Jakarta, di bawah No. 2749, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 72, tanggal 7 September 1982, Tambahan No. 1131. Modal Dasar Perseroan adalah 
sebesar Rp 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) yang terdiri dari 250 (dua ratus lima 
puluh) saham, masing-masing dengan nilai nominal Rpt.000.000,00 (satu juta rupiah) per 
saham. Dari Modal Dasar tersebut pada waktu pendirian, telah ditempatkan sebesar Rp 
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan disetor sejumlah Rp 25.000.000,00 (dua puluh lima 
juta rupiah) oleh para pemegang saham Perseroan dengan susunan sebagai berikut: 
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p Е = Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempaikan Modal disetor Kepemilikan 
Saham {Rp 00) (Rp 00) (%) 

Rina Ciputra Sastrawinata 70 70.000.000 8.750.000 35,00 
Sogkrisman 60 60.000.000 7.500.000 30,00 
Eric Frits Hermanus S. 50 50.000.000 6.250.000 25,00 
Bayan Akochi 20 20.000.000 2.500.000 10,00 
Jumlah 200 200.000.000 25.000.000 100,00 

Tahun 1984 


Berdasarkan akta No.11 tanggal 10 Pebruari 1984, yang dikuatkan dengan akta Jual Beli 
Saham No.16 tanggal 10 Pebruari 1984, keduanya dibuat di hadapan Hobropoerwanto, Notaris di 
Jakarta, Soekrisman menjual 60 sahamnya kepada Ir.Ciputra, Eric Frits Hermanus Samola menjual 
sahamnya masing-masing 10 saham kepada Ir. Ciputra, 30 saham kepada Dian Sumeler dan 10 
saham kepada Junita Ciputra, Rina Ciputra Sastrawinata menjual sahamnya masing-masing 10 
saham kepada Junita Ciputra, 20 saham kepada Candra Ciputra dan 20 saham kepada Cakra Ciputra. 
Sehingga setelah Jual-Beli Saham tersebut susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi 
sebagai berikut : 


Е Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 00) (Ар ,00) (%) 

ir.Ciputra 70 70.000.000 8.750.000 35,00 
Dian Sumeler % 30.000.000 3.750.000 15,00 
Bayan Akochi 20 20.000.000 2.500.000 10,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 20 20.000.000 2.500.000 10,00 
Junita Ciputra 20 20.000.000 2.500.000 10,00 
Cakra Ciputra 20 20.000.000 2.500.000 10,00 
Candra Ciputra 20 20.000.000 2.500.000 10,00 
Jumlah 200 200.000.000 25.000.000 100,00 

Tahun 1985 


Berdasarkan dokumen penyetoran dalam bentuk cessie piutang tertanggal 30 Desember 1985, 
para pemegang saham menyetor penuh seluruh saham-saham yang telah diambil bagian olehnya 
sehingga setelah penyetoran tersebut susunan permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut : 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh Kepemilikan 
Saham {Bp 00) @ 

Ir.Ciputra 70 70.000.000 35,00 
Dian Sumeler 30 30.000.000 15,00 
Bayan Akochi 20 20.000.000 10,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 20 20.000.000 10,00 
Junita Ciputra 20 20.000.000 10,00 
Cakra Ciputra 20 20.000.000 10,00 
Candra Ciputra 20 20.000.000 1000 
Jumlah 200 200.000.000 100,00 


Tahun 1990 


Berdasarkan akta Мо.278 tanggal 28 Desember 1990 yang dibuat di hadapan Mudofir 
Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta yang dikuatkan dengan akta Jual Beli Saham No.279 
tanggal 28 Desember 1990 yang dibuat di hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di 
Jakarta, Bayan Akochi menjual 20 sahamnya kepada Ir. Ciputra sehingga setelah Jual Beli 
Saham tersebut susunan para pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut : 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh Kepemilikan 
Saham (Rp 00 %) 

1.Сіршга 90 90.000.000 4500 
Dian Sumeler 30 30.000.000 15,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 20 20.000.000 10,00 
Junita Ciputra 20 20.000.000 10,00 
Cakra Ciputra 20 20.000.000 10,00 
Candra Ciputra 20 20.000.000 10,00 
Jumlah 200 200.000.000 100,00 


Pada tahun yang sama, berdasarkan akta No. 280 tanggal 28 Desember 1990 yang dibuat oleh 
Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2.2295.HT.01.04.TH.91, tanggal 19 
Juni 1991, dan didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, di bawah No. 1280/1991 serta 
diumumkan dalam Berita Negara No.69 tanggal 27 Agustus 1991, Tambahan No.2725, modal dasar 
Perseroan ditingkatkan dari semula Rp 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) menjadi Rp 
300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) yang terdiri dari 300.000.000 (tiga ratus juta) saham, 
masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000,00 (seribu rupiah). Dari modal dasar tersebut, telah 
ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp 60.000.000.000,00 (enam puluh miliar rupiah) terdiri dari 
60.000.000 (enam puluh juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000,00 (seribu 
rupiah), sehingga setelah pengesahan atas peningkatan tersebut susunan permodalan dan pemegang 
saham Perseroan adatah sebagai berikut: 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh ") Kepemilikan 
Saham {Rp 00) {%) 

РТ Ciputra insan Prima 27.000.000 27.000.000.000 45,00 
PT Wahana Karsa Adidaya 12.000.000 12.000.000.000 20,00 
PT Persada Ciptadi Raharja 12.000.000 12.000.000.000 20,00 
Ir. Ciputra 2.250.000 2.250.000.000 375 
Dian Sumeler 1.350.000 1.350.000.000 2,25 
Rina Ciputra Saslrawinata 1.350.000 1.350.000.000 225 
Junita Ciputra 1.350.000 1.350.000.000 2,25 
Candra Ciputra 1.350.000 1.350.000.000 225 
Cakra Ciputra 1.350.000 1.350.000.000 225 
Jumlah 60.000.000 60.000.000.000 100,00 


*) Pada tanggal 31 Desember 1990, sementara menunggu pengesahan Menteri Kehakiman setoran sebesar Rp59.800.000.000.00 
(lima puluh sembilan miliar delapan ratus juta rupiah) disajikan sebagai modal disetor lainnya 


Tahun 1991 


Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham tanggal 30 April 
1991 yang dikuatkan dengan akta Pernyataan Keputusan Rapat No.78 tanggal 7 Oktober 1991, 
yang dibuat oleh Adrian Djuaini, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, Perseroan mengeluarkan 
saham tambahan dari dalam simpanan (portepel) sebanyak 90.000.000 (sembilan puluh juta) 
saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp90.000.000.000,00 (sembilan puluh miliar 
rupiah) sehingga setelah pengeluaran saham tambahan tersebut jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh meningkat menjadi Rp150.000.000.000,00 (seratus lima puluh miliar rupiah) dengan 
susunan para pemegang saham sebagai berikut: 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh Kepemilikan 
Saham (Rp 00) (9) 

PT Ciputra Insan Prima " 84.000.000 84.000.000.000 56,00 
PT Wahanakarsa Adidaya '* 18.000.000 18.000.000.000 12,00 
PT Persada Ciptadi Raharja""" 18.000.000 18.000.000.000 12,00 
Ir. Ciputra 9.750.000 9.750.000.000 6,50 
Djan Sumeler 4.050.000 4.050.000.000 270 
Rina Ciputra Sastrawinata 4.050.000 4.050.000.000 2,70 
Junita Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2,70 
Candra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2,70 
Cakra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 270 
Jumlah 150.000.000 150.000.000.000 100,00 


Berdasarkan akta No.277 tanggal 28 Desember 1990 yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, nama PT Ciputra Insan Prima diubah menjadi PT Ciputra Corporation; 


Berdasarkan akta No.271 tanggal 28 Desember 1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta nama PT Wahana Karsa Adidaya diubah menjadi PT Danarta Devindo; 


*** Berdasarkan akta No.275 tanggal 28 Desember 1990 yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, nama PT Persada Ciptadi Raharja diubah menjadi PT Mahacita Lestari 


Tahun 1993 


Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham No. 373 tanggal 31 
Juli 1993, yang dibuat oleh A. Hamidy, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, Ir. Ciputra menghibahkan 
3.000.000 (tiga juta) sahamnya masing-masing kepada PT Ciputra Corporation sebanyak 2.000.000 
(dua juta) saham dan Yayasan Ir. Ciputra sebanyak 1.000.000 (satu juta) saham, sehingga 
setelah hibah saham tersebut susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut: 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh Kepemilikan 
Saham (Rp 00) (%) 

РТ Сїриїга Согрогайоп 86.000.000 86.000.000.000 57,30 
PT Mahacita Lestari 18.000.000 18.000.000.000 12,00 
PT Danarta Devindo 18.000.000 18.000.000.000 12,00 
Ir. Ciputra 6.750.000 6.750.000.000 4,50 
Dian Sumeler 4.050.000 4.050.000.000 2,70 
Rina Ciputra Sastrawinata 4.050.000 4.050.000.000 2,70 
Junita Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2,70 
Candra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 270 
Cakra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2,10 
Yayasan Ir. Ciputra 1.000.000 1.000.000.000 0,70 
Jumlah 150.000.000 150.000.000.000 100,00 


Pada tahun yang sama, dengan Keputusan Direksi dan Persetujuan Komisaris tanggal 31 
Agustus 1993, Perseroan mengeluarkan saham tambahan dari dalam simpanan (portepel) 
sebanyak 50.000.000 (lima puluh juta) saham sehingga setelah pengeluaran saham tambahan 
tersebut jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh meningkat menjadi Rp200.000.000.000,00 
(dua ratus miliar rupiah), yang diambil bagian oleh PT Ciputra Corporation 14.000.000 (empat 
belas juta) saham, PT Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 (dua belas juta) saham, PT Citra 
Tiwikrama 12.000.000 (dua belas juta) saham dan PT Arenabina Makarti 12.000.000 (dua belas 
juta) saham, dengan demikian susunan pemegang saham setelah pengeluaran saham tambahan 
tersebut tetapi sebelum Penawaran Umum menjadi: 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh Kepemilikan 
Saham (Rp ,00) (%) 

PT Ciputra Corporation 100.000.000 100.000.000.000 50,00 
PT Mahacita Lestari 18.000.000 18.000.000.000 9,00 
PT Danarta Devindo 18.000.000 18.000.000.000 900 
РТ Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 12.000.000.000 6,00 
PT Citra Tiwikrama 12.000.000 12.000.000.000 6,00 
PT Агепабіпа Makarti 12.000.000 12.000.000.000 6,00 
Ir. Ciputra 6.750.000 6.750.000.000 3,375 
Dian Sumeler 4.050.000 4.050.000.000 2,025 
Rina Ciputra Sastrawinata 4.050.000 4.050.000.000 2,025 
Junita Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2,025 
Candra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2,025 
Cakra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 2025 
Yayasan Ir. Ciputra 1.000.000 1.000.000.000 0,50 
Jumlah 200.000.000 200.000.000.000 100,00 


Dalam rangka Penawaran Umum dengan akta No.111 tanggal 12 Oktober 1993, yang 
dibuat oleh Ny.Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2- 
12154.HT.01.04.TH'93 , tanggal 12 Nopember 1993, dan didaftarkan pada Pengadilan Negeri 
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Jakarta Pusat, tanggal 18 Nopember 1993, di bawah nomor 3154/1993, modal dasar Perseroan 
ditingkatkan kembali dari Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) menjadi 
Rp400.000.000.000,00 (empat ratus miliar rupiah), sedangkan modal ditempatkan dan disetor 
penuh ditingkatkan dari Rp200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah) menjadi 
Rp250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar rupiah). Dengan adanya peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor penuh ini maka setelah Penawaran Umum, susunan pemegang saham 
Perseroan menjadi sebagai berikut: 


Modal ditempatkan dan Persentase 

Pemegang Saham Jumlah disetor penuh Kepemilikan 
Saham (Rp ,00) %) 

PT Ciputra Corporation 100.000.000 100.000.000.000 40,00 
PT Mahacita Lestari 18.000.000 18.000.000.000 720 
РТ Danarta Devindo 18.000.000 18.000.000.000 720 
РТ Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 12.000.000.000 480 
PT Citra Tiwikrama 12.000.000 12.060.000.000 480 
PT Arenabina Makarti 12.000.000 12.000.000.000 480 
Ir. Ciputra 6.750.000 6.750.000.000 270 
Dian Sumeler 4.050.000 4.050.000.000 162 
Rina Ciputra Sastrawinata 4.050.000 4.050.000.000 162 
Junita Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 162 
Candra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 162 
Cakra Ciputra 4.050.000 4.050.000.000 162 
Yayasan Ir Ciputra 1.000.000 1.000.000.000 040 
Masyarakat 50.000.000 50.000.000.000 2000 
Jumlah 250.000.000 250.000.000.000 100,00 


3. Uraian Singkat Pemegang Saham Perseroan Berbentuk Badan Hukum 


Adapun uraian singkat mengenai pemegang saham Perseroan yang berbentuk badan 
hukum adalah sebagai berikut: 


a. PT Ciputra Corporation 


Pendirian 


PT Ciputra Corporation mula-mula didirikan dengan nama PT Ciputra Insan Prima dengan 
akta No. 4 tanggal 3 Maret 1989, yang dibuat di hadapan Hobrepoerwanto, Notaris di Jakarta, 
yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 26 Oktober 1990, No. 86, 
Tambahan No. 4420, Anggaran dasar tersebut kemudian diubah dengan akta No. 277 tanggal 28 
Desember 1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 11 Oktober 1991, No. 82, Tambahan 
Мо. 3558 yang antara iain merubah nama PT Ciputra Insan Prima menjadi PT Ciputra Corporation. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Ciputra Corporation berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Pemegang Saham tanggal 16 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


PE NT TG SANG INGGA NG BETAN NE TAG SAW BA AT OT A AE MEN MAE НР 


ө Direksi 


Ir. Ciputra Direktur Utama 
Budiarsa Sastrawinata Direktur 
Junita Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 
@ Dewan Komisaris 
Dian Sumeler Komisaris Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 
Harun Hajadi Komisaris 


Maksud dan Tujuan 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Permodalan 


Modal dasar PT Ciputra Corporation adalah sebesar Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh 
miliar rupiah) yang terdiri dari 50.000.000 (lima puluh juta) saham, dengan nilai nominal Rp 
1.000,00 (seribu rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Ciputra 
Corporation adalah sebesar Rp 22.500.000.000,00 (dua puluh dua miliar lima ratus juta rupiah), 
dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) (% 

Ir. Ciputra 5.625.000 5.625.000 5.625.000 25,00 
Dian Sumeler 3.375.000 3.375.000 3.375.000 15,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 3.375.000 3.375.000 3.375.000 15,00 
Junita Ciputra 3.375.000 3.375.000 3.375.000 15,00 
Candra Ciputra 3.375.000 3.375.000 3.375.000 15,00 
Cakra Ciputra 3.375.000 3.375.000 3.375.000 15,00 
Jumlah 22.500.000 22.500.000 22.500.000 100,00 


b. PT Mahacita Lestari 


Pendirian 


PT Mahacita Lestari, mula-mula didirikan dengan nama PT Persada Ciptadi Raharja dengan 
akta No. 166 tanggal 22 Desember 1987, yang dibuat di hadapan Winnie Hadiprodjo, Sarjana 
Hukum, pada waktu itu pengganti dari Kartini Mulyadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 12 Juli 1988, No. 56, Tambahan 
No. 692. Anggaran dasar tersebut kemudian diubah dengan akta No. 275 tanggal 28 Desember 
1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 13 September 1991 No. 74, Tambahan No.3017, 
yang antara lain merubah nama PT Persada Ciptadi Raharja menjadi PT Mahacita Lestari. 
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Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Mahacita Lestari berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Pemegang Saham tanggal 16 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi : 
Junita Ciputra Direktur Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 


Maksud dan Tujuan 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Permodalan 


Modal dasar PT Mahacita Lestari adalah sebesar Rp 30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar 
rupiah) yang terdiri dari 30.000.000 (tiga puluh juta) saham, dengan nilai nominal Rp 1.000,00 
(seribu rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan PT Mahacita Lestari adalah sebesar 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dan modal disetor adalah sebesar Rp 
1.000:000.000,00 (satu miliar rupiah), dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Ap '000) (20) 

Ir. Ciputra 2.500.000 2.500.000 250.000 25,00 
Dian Sumeler 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Junita Ciputra 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Candra Ciputra 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Cakra Ciputra 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Jumlah 10.000.000 10.000.000 1.000.000 100,00 


с. PT Danarta Devindo 
Pendirian 


PT Danarta Devindo mula-mula didirikan dengan nama PT Wahanakarsa Adidaya dengan 
akta No. 75 tanggal 18 April 1990, yang dibuat di hadapan Winnie Hadiprodjo, Sarjana Hukum, 
pada waktu itu pengganti dari Kartini Mulyadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 11 September 1990, No. 73, 
Tambahan No. 3339. Anggaran dasar tersebut kemudian diubah dengan akta No. 271 tanggal 28 
Desember 1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah 


diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 13 September 1991, No.74, 
Tambahan No.2986 yang antara lain mengubah пата PT Wahanakarsa Adidaya menjadi РТ 
Danarta Devindo. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Danarta Devindo berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Pemegang Saham tanggal 16 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 


Maksud dan Tujuan 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Permodalan 


Modal dasar PT Danarta Devindo adalah sebesar Rp 30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar 
rupiah) yang terdiri dari 30.000.000 (tiga puluh juta) saham, dengan nilai nominal Rp 1.000,00 
(seribu rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan PT Danarta Devindo adalah sebesar 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dan modal disetor adalah Rp 1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Вр 1000) (Rp000) (01) 

Ir. Ciputra 2.500.000 2.500.000 250.000 25,00 
Dian Sumeler 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500.000 1.500.000 150,000 15,00 
Junita Ciputra 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Candra Ciputra 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Cakra Ciputra 1.500.000 1.500.000 150.000 15,00 
Jumlah 10.000.000 10.000.000 1.000.000 100,00 


d. РТ Buanasentosa Makmurindah 


Pendirian 


PT Buanasentosa Makmurindah didirikan dengan akta No.12, tanggal 6 Juli 1989, yang 
dibuat di hadapan Ny.Nelly Elsye Tahamata, Sarjana Hukum, pada waktu itu pengganti Soedarno, 
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia tanggal 4 Desember 1990, No. 97, Tambahan No. 4920. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Buanasentosa Makmurindah berdasarkan akta 
Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham No.146 tanggal 26 Juli 1991 adalah 
sebagai berikut: 


@ Direksi 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Harun Hajadi Komisaris 


Maksud dan Tujuan 


Perusahaan bergerak di bidang pengusahaan tanah dan bangunan (real estate) dengan 
membuat dan menyediakan rumah-rumah murah, menengah dan mewah, membangun pusat 
niaga, perkantoran dan pusat rekreasi beserta fasilitasnya. 


Permodalan 


Modal dasar PT Buanasentosa Makmurindah adalah sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah) yang terdiri dari 100 (seratus) saham, dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta 
rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Buanasentosa Makmurindah 
adalah sebesar Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) (Rp 000) (%) 

Ir. Ciputra 5 5.000 5.000 25,00 
Dian Sumeler 3 3.000 3.000 15,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 3 3.000 3.000 15,00 
Junita Ciputra 3 3.000 3.000 15,00 
Candra Ciputra 3 3.000 3.000 15,00 
Cakra Ciputra 3 3.000 3.000 15,00 
Jumlah 20 20.000 20.000 100,00 


e. PT Citra Tiwikrama 


Pendirian 


PT Citra Tiwikrama didirikan dengan akta No. 15, tanggal 6 Juli 1989, yang dibuat di 
hadapan Ny.Nelly Elsye Tahamata, Sarjana Hukum, pada waktu itu pengganti Soedarno, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 9 Oktober 1990, No. 81, Tambahan No. 3948. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citra Tiwikrama berdasarkan akta No. 371 tanggal 
31 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Cakra Ciputra Direktur Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur 
Junita Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 
Candra Ciputra Komisaris 


Maksud dan Tujuan 


Perusahaan bergerak di bidang pengusahaan tanah dan bangunan (real estate) dengan 
membuat rumah-rumah murah, menengah dan mewah, membangun pusat niaga, perkantoran, 
pusat rekreasi beserta fasilitasnya. 


Permodalan 


Modal dasar PT Citra Tiwikrama adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) 
yang terdiri dari 100 (seratus) saham, dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) 
setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citra Tiwikrama adalah sebesar 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) (Rp 000) (%) 

Ir. Ciputra 20 20.000 20.000 20,00 
Dian Sumeler 12 12.000 12.000 12,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 12 12.000 12.000 12,00 
Junita Ciputra 12 12.000 12.000 12,00 
Candra Ciputra 12 12.000 12.000 12,00 
Cakra Ciputra 12 12.000 12.000 12,00 
Bayan Akochi 15 15.000 15.000 15,00 
Henk Wangitan 5 5.000 5.000 5,00 
Jumlah 100 100.000 100.000 100,00 


f. PT Arenabina Makarti 


Pendirian 


PT Arenabina Makarti didirikan dengan akta No. 24 tanggal 4 Agustus 1990, yang dibuat di 
hadapan Imas Fatimah, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia tanggal 19 Februari 1993, No. 15, Tambahan No. 754. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Arenabina Makarti berdasarkan akta No. 392 
tanggal 30 September 1993 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 


Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 


Maksud dan Tujuan 


Perusahaan bergerak di bidang pengusahaan tanah dan bangunan (real estate) dengan 
membangun rumah-rumah murah, menengah dan mewah, membangun pusat niaga dan pusat 
rekreasi. 


Permodalan 


Modal dasar PT Arenabina Makarti adalah Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) yang 
terdiri dari 5.000 (lima ribu) saham, dengan nilai nominal Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah) 
setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Arenabina Makarti adalah sebesar 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp000) (Rp '000) (%) 

Ir, Ciputra 250 25.000 25.000 25,00 
Dian Sumeler 150 15.000 15.000 15,00 
Rina Ciputra Sastrawinata 150 15.000 15.000 15,00 
Junita Ciputra 150 15.000 15.000 15,00 
Candra Ciputra 150 15.000 15.000 15,00 
Cakra Ciputra 150 15.000 15.000 15,00 
Jumlah 1.000 100.000 100.000 100,00 


9. Yayasan Ir. Сїриїга 


Pendirian 

Yayasan Ir. Ciputra didirikan berdasarkan akta No. 18 tanggal 24 Agustus 1986, yang dibuat 
di hadapan Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta. 
Maksud dan Tujuan 


Yayasan Ir. Ciputra didirikan sebagai wadah bagi masyarakat untuk bergotong-royong 
membantu atau meringankan penderitaan sesama manusia yang terkena musibah bencana alam, 
terutama di Indonesia, dengan menggunakan dana sendiri maupun dengan cara menghimpun dana 
dari masyarakat, serta bekerja sama dengan Pemerintah. 


Badan Pengurus 
Susunan pengurus Yayasan Ir. Ciputra adalah sebagai berikut: 


Ir. Ciputra Ketua Umum 

Dian Sumeler Wakil Ketua Umum 
Rina Ciputra Sastrawinata Ketua 

Budiarsa Sastrawinata Sekretaris 

Junita Ciputra Bendahara 

Cakra Ciputra Anggota Bendahara 
Candra Ciputra Anggota Bendahara 


Kekayaan dan Pendanaan 


Berdasarkan akta tanggal 24 Agustus 1986, No. 18, uang pangkal kekayaan pertama 
yayasan tersebut yang telah ditempatkan oleh para pendiri adalah sebesar Rp 1.000.000,00 (satu juta 
rupiah). Kekayaan tersebut sewaktu-waktu dapat ditambah dengan sumbangan-sumbangan berupa 
hibah, hibah wasiat dan sumbangan atau sokongan lainnya, baik yang bersifat terus-menerus secara 
tetap maupun yang bersifat sekali usai. Berdasarkan hibah sebagaimana yang diterangkan lebih 
lanjut pada Bab IX. 2 Prospektus ini, Ir. Ciputra meningkatkan kekayaan Yayasan Ir. Ciputra dengan 
menghibahkan 1.000.000 (satu juta) sahamnya dalam Perseroan kepada Yayasan Ir. Ciputra. 


4. Ciputra Development Group 


Sebagaimana tertera pada bagan yang dapat dilihat pada halaman 42, Perseroan memiliki 
secara langsung mayoritas saham dalam 17 perusahaan anak, dan secara tidak langsung, mayoritas 
saham dalam 8 perusahaan anak dan secara minoritas saham dalam 1 perusahaan anak. Yang 
dimaksud dengan Ciputra Development Group adalah Perseroan beserta 26 perusahaan anak 
tersebut. 


Guna memperlancar usahanya, Perseroan menjalankan proyek- proyeknya melalui 
perusahaan-perusahaan anak tersebut. Penggunaan perusahaan anak dilakukan berdasarkan 
beberapa pertimbangan antara lain mengenai keterbatasan kemampuan untuk membangun pada 
lokasi yang berbeda dalam waktu bersamaan dan untuk lebih mempercepat proses perizinan atau 
kadangkala suatu proyek dilaksanakan dengan cara patungan dengan pihak lain yang mempunyai 
persyaratan yang berbeda-beda. Namun demikian, pada dasarnya Perseroan bertanggung-jawab 
atas pengelolaan seluruh proyek yang dilaksanakan oleh perusahaan anak. 
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Di bawah ini diuraikan beberapa perjanjian penting yang berhubungan dengan aktivitas 
usaha Perseroan dan perusahaan anak. 


a. Perjanjian Bantuan Teknik 

Dengan akta nomor 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66 dan 67, 
semuanya tertanggal 7 Oktober 1991 dan dibuat di hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, Perseroan mengadakan Perjanjian Bantuan Teknik dengan beberapa 
perusahaan anak, yaitu masing-masing: 


i) PT Karya Andarila; 
(ii) PT Citraland Estate; 


(1) PT Citraland Sentra; 


(iv) PT Citraland Surya; 


(v) PT Dimensi Serasi; 


(Vi) PT Kharismasaka Pratama; 


(vii) PT Citradimensi Serasi; 


(viii) PT Putraindah Jasabangun; 


(ix) PT Subursejahtera Agungabadi; 


(x) PT Sarananeka Indahpancar; 


(xi) PT Citra Tumbuh Bahagia; 
(xii) PT Lahan Adyabumi; 


(xiii) PT Candrasa Pranaguna; 


(xiv) РТ Cakrawala Respati; 


(xv) РТ Cakradigdaya Lokaraya; 


(xvi) РТ Citra Adyapataka; 


Sedangkan Perjanjian Bantuan Teknik dengan PT Penta Oktoeneatama dibuat di bawah 
tangan pada tanggal 29 Januari 1993. 


Perjanjian Bantuan Teknik tersebut antara lain mengatur mengenai pemberian jasa bantuan 
teknik oleh Perseroan kepada perusahaan-perusahaan anak bersangkutan yaitu mencakup : 


(a) 
(b) 
(с) 
(9) 
(е) 
(00 


Jasa rekruitmen; 

Jasa bantuan teknis di bidang perencanaan dan pengawasan; 

membantu mencari mitra usaha, pembiayaan, studi kelayakan, pemasaran dan penjualan; 
Jasa pengelolaan manajemen; 

membantu dalam negosiasi dengan pihak lain; dan 

memberikan nasehat dalam strukturisasi permodalan atau organisasi 


Atas bantuan teknis tersebut sebagaimana disebutkan dalam akta-akta di atas mula-mula 
ditentukan bahwa imbalan jasa yang dibayarkan kepada Perseroan adalah sebesar 596 dari hasil 
penjualan bersih per tahun dari masing-masing perusahaan anak tersebut kemudian dengan 
Perjanjian Tambahan Pada Perjanjian Bantuan Teknik dengan masing-masing perusahaan anak 
yang semuanya tertanggal 29 Januari 1993, imbalan jasa yang harus dibayar kepada Perseroan 
adalah sebesar 2,526 dari hasil penjualan bersih per tahun. Bagi perusahan-perusahaan anak 
yang belum beroperasi maka pembayaran imbalan jasa tersebut belum diberlakukan. 


Adapun Perjanjian Bantuan Teknik tersebut berlaku untuk jangka waktu 10 tahun terhitung 
sejak tanggal Perjanjian tersebut ditandatangani dan dapat diperpanjang kembali untuk jangka 
waktu yang tidak ditentukan, kecuali apabila diputuskan sebelum berakhirnya jangka waktu 
tersebut oleh salah satu pihak. 


Perseroan adalah pemegang saham mayoritas pada perusahaan-perusahaan anak tersebut 
di atas yang uraian singkat mengenai perusahaan anak bersangkutan dapat dilihat pada sub-bab 
5 Bab IX ini. 
b. Perjanjian Kerja Sama Dalam Pemasaran Dan Penjualan 


Dengan akta nomor 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75,76 dan 77, semuanya tertanggal 7 
Oktober 1991 dan akta nomor 120 tertanggal 18 Desember 1991, yang seluruhnya dibuat di 
hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, Perseroan mengadakan Perjanjian 
Kerja Sama dalam Pemasaran dan Penjualan dengan beberapa perusahaan anak yaitu: 


(i) PT Karya Andarila; 
(ii) PT Citraland Estate; 
iii) РТ Citraland Sentra; 
(№) PT Citraland Surya; 
(v) PT Dimensi Serasi; 
(vi) PT Kharismasaka Pratama; 
(vii) PT Citradimensi Serasi; 
(viii) PT Putraindah Jasabangun; 
(ix) PT Subursejahtera Agungabadi; 
(x) PT Citra Tumbuh Bahagia; 
(xi) PT Sarananeka Indahpancar. 


Sedangkan Perjanjian Kerja Sama Dalam Pemasaran Dan Penjualan dengan PT Penta 
Oktoeneatama dibuat di bawah tangan pada tanggal 29 Januari 1993. 


Perjanjian Kerja Sama tersebut antara lain mengatur mengenai pemberian jasa bantuan 
pemasaran serta penjualan oleh Perseroan kepada perusahaan-perusahaan anak bersangkutan. 


Atas jasa bantuan pemasaran dan penjualan tersebut, berdasarkan akta-akta di atas, 
mula-mula ditentukan bahwa imbalan jasa yang dibayarkan kepada Perseroan adalah sebesar 
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5% dari hasil penjualan bersih per tahun dari masing-masing perusahaan anak bersangkutan, 
kemudian dengan Perjanjian Tambahan Pada Perjanjian Kerja Sama yang semuanya tertanggal 
29 Januari 1993 imbalan jasa yang dibayarkan kepada Perseroan adalah sebesar 2,5% dari hasil 
penjualan bersih per tahun. 


Adapun Perjanjian Kerja Sama dalam Pemasaran dan Penjualan tersebut berlaku-untuk 
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terhitung sejak tanggal Perjanjian tersebut ditandatangani, dan 
dapat diperpanjang kembali untuk jangka waktu yang tidak ditentukan, kecuali apabila diputuskan 
sebelum berakhirnya jangka waktu tersebut oleh salah satu pihak. 


Perseroan adalah pemegang saham mayoritas pada perusahaan-perusahaan anak tersebut 
di atas yang uraian singkat mengenai perusahaan anak bersangkutan dapat dilihat pada sub-bab 
5 Bab IK ini. 


Bagi perusahaan-perusahaan anak yang belum beroperasi sampai saat ini belum diadakan 
Perjanjian Kerja Sama dalam Pemasaran dan Penjualan sebagaimana tersebut di atas, dan 
direncanakan baru akan dilakukan setelah perusahaan-perusahaan anak bersangkutan mulai 
beroperasi 


c. Kontrak Manajemen dan Jasa Pemasaran Hotel 


(0) Рада tanggal 20 Desember 1991, РТ Citraland Ѕепіга, yang 20% ѕаһатпуа dimiliki 
langsung oleh Регѕегоап, sedangkan 40% ѕаһатпуа dimiliki secara tidak langsung oleh 
Регвегоап melalui PT Buanasarana Sejatiindah, telah menandatangani Hotel Marketing 
and Service Coordination Agreement dengan Club and Hotel International Management, 
berdasarkan mana Club and Hotel International Management telah ditunjuk oleh PT 
Citraland Sentra untuk memberikan jasa tertentu selama jangka waktu pra-pembukaan 
(soft-opening) CitraLand Hotel, termasuk jasa bantuan teknis, pelatihan staff, pemasaran 
dan promosi. Adapun syarat dan ketentuan perjanjian tersebut antara lain menentukan 
pembayaran imbalan jasa oleh PT Citraland Sentra sebesar 2,5% dari pendapatan kotor 
dan imbalan insentif untuk pemasaran dan jasa holel sebesar 6% dari laba kotor (Gross 
Operating Profit). Perjanjian tersebut berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung 
sejak tanggal peresmian CitraLand Hotel; 


(ii) Pada tanggal 20 Desember 1991, PT Citraland Sentra juga menandatangani Hotel 
Management Coordination Agreement dengan Swiss Pacific B.V.I.O, berdasarkan mana 
Swiss Pacific B.V.I.O, telah ditunjuk oleh PT Citraland Sentra sebagai operator atau 
pengelola CitraLand Hotel. Adapun syarat dan ketentuan perjanjian tersebut antara lain 
menentukan pembayaran imbalan jasa tetap oleh PT Citraland Sentra sebesar 0,5% dari 
pendapatan kotor dan imbalan insentif sebesar 1,594 dari laba kotor (Gross Operating 
Profit). Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal 
peresmian CitraLand Hotel. 


d. Pembatasan dalam Perjanjian Kredit 


Sebagaimana layaknya dalam suatu Perjanjian Kredit, maka atas fasilitas kredit yang 
diberikan kepada beberapa perusahaan anak yaitu : PT Dimensi Serasi, PT Citraland Sentra, PT 
Candrasa Pranaguna, PT Citraland Surya, PT Citra Tumbuh Bahagia, PT Citraland Estate, PT 
Karya Andarila, PT Penta Oktoeneatama, PT Citradimensi Serasi dan PT Kharismasaka Pratama, 
untuk membiayai aktivitas rutinnya, terdapat antara lain ketentuan mengenai pembatasan (Negative 
Covenant) dimana ditentukan bahwa selama fasilitas kredit yang diberikan belum dibayar lunas 


maka perusahaan-perusahaan anak bersangkutan, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu 
dari pemberi kredit, tidak diperkenankan untuk membayar dividen kepada para pemegang 
sahamnya. Adapun jangka waktu dari masing-masing kredit tersebut adalah berbeda-beda. 


Meskipun terdapat Negative Covenant tersebut di atas dapat menghalangi pembayaran 
dividen oleh beberapa perusahaan anak kepada Perseroan, hal tersebut tidak mempengaruhi 
besarnya dividen yang dibayarkan oleh Perseroan kepada para pemegang sahamnya. Hal ini 
karena besarnya dividen Perseroan dihitung berdasarkan laba konsolidasi Perseroan dan 
perusahaan-perusahaan anak (lihat Bab XIII, Kebijakan Dividen). Perhitungan laba konsolidasi 
tersebut tidak terpengaruh oleh ada tidaknya pembayaran dividen dari perusahaan anak kepada 
Perseroan. Pembayaran imbalan jasa berdasarkan Perjanjian-perjanjian bantuan teknik dan kerja 
sama pemasaran menciptakan adanya arus tunai yang cukup ke Perseroan untuk pembayaran 
dividen kepada para pemegang saham. 

Namun demikian, Perseroan melalui perusahaan-perusahaan anaknya akan mengusahakan 
untuk meniadakan atau melonggarkan klausal pada Negative Covenant mengenai pembayaran 
dividen perusahaan anak kepada Perseroan. 


e. Perjanjian Kerja Sama Kredit Pemilikan Rumah 


Sebagaimana layaknya pada suatu perusahaan real estate, Perseroan dan beberapa 
perusahaan anak juga menandatangani perjanjian kerja sama dengan beberapa bank dan 
lembaga keuangan swasta dalam rangka pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) kepada 
pembeli tanah dan bangunan milik Perseroan. 


Atas KPR tersebut terdapat 2 jenis perjanjian yaitu : 

() Buy Back Guarantee, selama sertifikat belum diserahkan ke bank, dalam perjanjian ini 
Perseroan berkewajiban untuk membeli kembali tanah berikut bangunan diatasnya 
sesuai dengan harga pasar saat itu, dalam hal pembeli tidak membayar angsuran 
hutangnya kepada bank pemberi KPR selama tiga bulan berturut-turut. 


Akan tetapi perjanjian ini sudah tidak diperbaharui atau diperpanjang lagi sehingga 
hanya tinggal menunggu selesainya beberapa outstanding yang masih terikat dalam 
perjanjian jenis ini. Perseroan tidak bermaksud untuk memperpanjang perjanjian kerja 
sama jenis ini. 

(ii) Subrogasi, selama sertifikat belum diserahkan ke bank, dalam perjanjian ini Perseroan 
berkewajiban, apabila pembeli tidak membayar angsuran hutangnya kepada pemberi 
KPR selama tiga bulan berturut-turut, membayar tunggakan tersebut, dan apabila 
sampai 4 bulan pembeli masih tetap menunggak hutangnya maka Perseroan harus 
melunasi seluruh hutang pembeli kepada pemberi KPR, baik karena hutang pokok, 
bunga dan biaya-biaya lainnya. Setelah pelunasan seluruh hutang tersebut oleh 
Perseroan maka semua kewajiban pembeli kepada pemberi KPR beralih kepada 
Perseroan. 


5. Perusahaan Anak 


Sebagaimana tersebut di atas Ciputra Development Group adalah terdiri dari Perseroan 
dan 26 perusahaan anak. Struktur kepemilikan dalam Perseroan dan perusahaan-perusahaan 
anak, berikut proyek-proyek yang ditanganinya dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
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-------- = Proyek yang dikelola 


Berikut ini disajikan keterangan ringkas mengenai masing-masing perusahaan anak beserta 
data keuangannya dimana Perseroan memiliki pernyertaan langsung. Ikhtisar data keuangan 
yang dimuat di sini adalah sesuai dengan laporan keuangan dari masing-masing perusahaan 
anak yang bersangkutan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Prasetio, Utomo & Rekan, 
dengan pendapat wajar tanpa syarat. 


a. PT Karya Andarila 
Pendirian 


PT Karya Andarila didirikan dengan akta No. 83, tanggal 15 Juni 1987, yang dibuat di 
hadapan Benny Kristianto, Sarjana Hukum , Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 6 Juli 1990, No. 54, Tambahan No. 2367. Anggaran 
dasar tersebut kemudian diubah dengan akta No. 205, tanggal 18 Maret 1991, yang dibuat oleh 
Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia tanggal 30 Agustus 1991, No. 70, Tambahan No. 2787. 


Saat ini perusahaan telah menyelesaikan pembangunan suatu pusat perbelanjaan di 
Semarang yang dibuka pada bulan Desember tahun 1993. Sedangkan pembangunan hotel akan 
dimulai pada tahun 1994. 

Bidang Usaha 
Perusahaan bergerak di bidang perhotelan dan pariwisata. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Karya Andarila berdasarkan akta No.202 
tanggal 18 Maret 1991, adalah sebagai berikut : 


ө Direksi 
Yuwono Kolopaking Direktur Utama 
Harun Hajadi Direktur 
Junita Ciputra Direktur 
Soekrisman Direktur 
Candra Ciputra Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 

Hiskak Secakusuma Komisaris 

Djajus Adisaputro Komisaris 

Yucola Kolopaking Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Karya Andarila adalah sebesar Rp21.000.000.000,00 (dua puluh satu 
miliar rupiah) yang terdiri dari 21.000.000 (dua puluh satu juta) saham masing-masing saham 
bernilai nominal Rp1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan PT Karya Andarila adalah 
sebesar Rp21.000.000.000,00 (dua puluh satu miliar rupiah) sedangkan modal disetor adalah 
sebesar Rp 2.100.000.000,00 (dua miliar seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor 

Saham (Rp '000) (Rp '000) % 
PT Ciputra Development 14.000.700 14.000.700 1.400.070 66,67 
Djajus Adisaputro 2.199.300 2.799.300 279.930 13,33 
Yuwono Kolopaking 2.200.800 2.200.800 220.080 10,48 
Ніѕкак Ѕесакиѕита 999.600 999.600 99.960 476 
Soekrisman 999.600 999.600 99.960 4,76 
Jumlah 21.000.000 21.000.000 2.100.000 100,00 


Data Keuangan 


31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 7.147.412.374 425.337.043 1.172.988.741 1.184.426.385 
Aktiva tetap 16.740.852.161 42.156.996 27.745.680 21.374.720 
Aktiva lain-lain 19.617.554.559 28.794.764.848 19242942290 9.611.248.683 
Jumlah aktiva 43.505.819.094 29262258887 20443626711 10817049788 
Kewajiban lancar 3.002.004.541 11929898950 18816319187 8.669.924.167 
Pinjaman jangka panjang 39.153.814.553 15982359927 277.307.524 2.072.125.621 
Modal sendiri 1.350.000.000 1.350.000.000 1.350.000.000 75.000.000 


Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 43.505,819.094 29252258887 20443696711 10817049788 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


b. PT Citraland Estate 
Pendirian 


PT Citraland Estate mula-mula didirikan dengan nama PT Citra Habitat Industrial Estate 
Tangerang dengan akta No. 18, tanggal 26 Mei 1989, yang dibuat di hadapan Soedarno, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 6 Pebruari 1990, No. 11, Tambahan No. 464. 


Anggaran dasar PT Citraland Estate telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir 
diubah dengan akta No. 313, tanggal 28 Desember 1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 1 Oktober 1991, No. 79, Tambahan No. 3302. 


Perusahaan merencanakan akan mulai melaksanakan pembangunan proyeknya pada 
bulan Maret 1994 disamping masih terus melakukan pengurusan izin-izin dan melakukan 
pembebasan tanah. 


Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citraland Estate berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Para Pemegang Saham, tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Budiarsa Sastrawinata Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 

Permodalan 


Modal dasar PT Citraland Estate adalah sebesar Rp6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah) 
terdiri dari 6.000.000 (enam juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000,00 
(seribu rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citraland Estate adalah 
sebesar Rp6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah) yang seluruhnya dimiliki oleh PT Ciputra 
Development. 


Data Keuangan 


“1 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 130.404.018.883 103.423.979.863 87339275847 59282469968 
Aktiva tetap 39.146.222, 31.307.575 48.654.517 44.108.664 
Aktiva lain-lain 1.173.874.798 817.031.368 915.388.373 580.740.389 
Jumlah aktiva 131.617.039.903 10427231888 88303318737 59.887.319.021 
Kewajiban lancar 42.061.499 2.974.921.350 732.420.876 576.622.316 
Pinjaman jangka panjang 125.574.978.404 95.297.397.456 81570897861 53.310.696.705 
Modal sendiri 6.000.000.000 6.000.000.000 6.000.000.000 6.000.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 131.617.034.903 104.272.318.806 88303318737 59.887.319.021 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


с. PT Penta Oktoeneatama 


Pendirian 


PT Penta Oktoeneatama didirikan dengan akta No. 66, tanggal 30 September 1987, yang 
dibuat di hadapan Tegoeh Hartanto, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan tanggal 7 September 1988 
No. C2-8209-HT.01.01.Th'88, dan didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
tanggal 4 Juli 1989 No. 1288. 


Bidang Usaha 
Perusahaan bergerak di bidang pembangunan, kontraktor dan perdagangan umum. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas РТ Penta Oktoeneatama berdasarkan akta No. 38 
tanggal 21 Mei 1992 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Budiarsa Sastrawinata Direktur 
Harun Hajadi Direktur 

ө Dewan Komisaris 
Dian Sumeler Komisaris Utama 
Cakra Ciputra Komisaris 
Candra Ciputra Komisaris 

Permodalan 


Modal dasar PT Penta Oktoeneatama adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah) yang terdiri dari 100 (seratus) saham dengan nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta 
rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Penta Oktoeneatama adalah 
sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai 
berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp000) (Rp000) (a) 

PT Ciputra Development 80 80.000 80.000 80,00 
Ir, Ciputra 4 4000 4000 400 
Dian Sumeler 4 4.000 4.000 400 
Rina Ciputra Sastrawinata 3 3.000 3.000 3,00 
Junita Ciputra 3 3.000 3.000 3,00 
Candra Ciputra 3 3.000 3.000 3,00 
Cakra Ciputra 3 3.000 3.000 300 


Jumlah 100 100.000 100.000 100,00 


Data Keuangan 


31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 1214589043 14760863393 16156451832 21614314627 
Aktiva tetap 10.376.365 1.674.600 = = 
Aktiva lain-lain 20952.647.426 14.461.753.626 6.283.388.505 526.489.273 
Jumlah aktiva 33.077.612.834 29224291619 22439840337 22140803900 
Kewajiban lancar 2.643.025.365 4.187.815.214 4.043.464 127.706.550 
Pinjaman jangka panjang 25.48.961492 21472555401 2241576873 21993097350 
Modal sendiri 5.085.625.977 3.563.921.004 20.000.000 20.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 33.077.612.834 29224291619 22439840337 22140803900 
LAPORAN RUGI-LABA 
Penjualan bersih 17.884.663.845 22862212243 0) 0) 
Laba usaha 1.857.983.962 3.387.257.168 0) 0) 
Laba bersih 1.321.704.973 3.463.921.004 (9 0) 


Catatan : (") Belum beroperasi 


d. PT Citra Tumbuh Bahagia 


Pendirian 


PT Citra Tumbuh Bahagia didirikan dengan akta No. 61, tanggal 23 Januari 1990, yang 
dibuat di hadapan Abdul Latief, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta. akta mana kemudian diubah 
dengan akta No. 281 tanggal 28 Desember 1990 yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta. Kedua akta tersebut telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 1 Oktober 1991, No. 79, Tambahan No. 3303. 


Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citra Tumbuh Bahagia berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham tanggal 15 Nopember 1991 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 


Budiarsa Sastrawinata Direktur 


ө Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Dian Sumeler Komisaris 

Cakra Ciputra Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Citra Tumbuh Bahagia adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah) terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham, masing-masing bernilai nominal Rp1.000,00 
(seribu rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citra Tumbuh Bahagia 
adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) (%) 
PT Ciputra Development 80.000 80.000 80.000 80,00 
Bayan Akochi 10.000 10.000 10.000 10,00 
Ir. Ciputra 2.500 2.500 2.500 2,50 
Dian Sumeler 1.500 1.500 1.500 1,50 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500 1.500 1.500 1,50 
Junita Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Candra Ciputra 1.500 1500 1500 1,50 
Cakra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Jumlah 100.000 100.000 100,000 100,00 
Data Keuangan 
31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 

Aktiva lancar 7.997.669.396 11082045737 12552876453 7.060.174.510 
Aktiva tetap 5.303.390 6.829.520 5.239.360 = 
Aktiva lain-lain 8.623.930.464 8.749.978.225 2.428.427.335 92.126.300 
Jumlah aktiva 16.626.903.250 19838853482 14986543148 7.152.300.810 
Kewajiban lancar 5.360.439.707 13746147884 1.866.730.148 5.985.184.868 
Pinjaman jangka panjang 4.182.627.887 89.962.290 10027000000 1.067.115.942 
Modal sendiri 6.783.835.656 6.002.743.308 3.092.813.000 100.000.000 
Jumlah Kewajiban & Modal Sendiri 16.626.903.250 19838853482 14986543148 7.152.300.810 

LAPORAN RUGI-LABA 
Penjualan bersih 9.607.289.131 18.918.559.615 6.945.927.723 () 
Laba Usaha 1.174.370.786 3.664.848.983 2.829.235.880 0) 
Laba bersih 781.092.348 2.909.930.308 2.992.813.000 0) 


Catatan : (*) Belum beroperasi 


e. PT Lahan Adyabumi 


Pendirian 


PT Lahan Adyabumi didirikan dengan akta No. 282, tanggal 28 Desember 1990, yang 
dibuat di hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia, tanggal 13 September 1991, No. 74, Tambahan No. 2988. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi, 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Lahan Adyabumi berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 15 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Harun Hajadi Direktur Utama 
Budiarsa Sastrawinata Direktur 
Bayan Akochi Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Piek Mulyadi Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 

Permodalan 


Modal dasar PT Lahan Adyabumi adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) 
yang terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000,00 
(seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Lahan Adyabumi adalah sebesar 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) (ve) 

PT Ciputra Development 80.000 80.000 80.000 80,00 
Ir. Ciputra 2.500 2.500 2.500 250 
Dian Sumeler 1.500 1.500 1.500 150 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500 1.500 1.500 1,50 
Junita Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Candra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Cakra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Bayan Akochi 10.000 10.000 10.000 10,00 


Jumlah 100.000 100.000 100.000 100,00 


Data Keuangan 


31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 1.561.584 2.039.950 11.713.247 2.000.000 
Aktiva lain-lain 11.345.440.151 11294847785 7.813.007.677 5.026.298.517 
Jumlah aktiva 11.347.001.735 11296887735 7.824.720.924 5.028.298.517 
Kewajiban lancar - = 2552931507 = 
Pinjaman jangka panjang 11.247.001.735 11196887735 5.171.789.417 5.018.298.517 
Modal sendiri 100.000.000 100.000.000 100.000.000 10.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 11.347.001.735 11296887735 7.824.720.924 5.028.298.517 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


f. PT Candrasa Pranaguna 


Pendirian 


PT Candrasa Pranaguna didirikan dengan akta No. 283, tanggal 28 Desember 1990, yang 
dibuat di hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 13 September 1991, No. 74, Tambahan No. 2987. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Candrasa Pranaguna berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 15 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Harun Hajadi Direktur Utama 
Budiarsa Sastrawinata Direktur 
Bayan Akochi Direktur 


ө Dewan Komisaris 
Piek Mulyadi Komisaris Utama 
Dian Sumeler - Komisaris 
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Permodalan 


Modal dasar PT Candrasa Pranaguna adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah) yang terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham masing-masing saham bernilai nominal 
Rp1.000,00 (seribu rupiah). Modai ditempaikan dan disetor penuh PT Candrasa Pranaguna 
adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) (%) 
PT Ciputra Development 80.000 80.000 80.00 80,00 
Bayan Akochi 10.000 10.000 10.000 10,00 
Ir. Ciputra 2.500 2.500 2.500 250 
Dian Sumeler 1500 1.500 1500 1,50 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500 1.500 1.500 1,50 
Junita Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Candra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Cakra Ciputra 1500 1500 1.500 150 
ЕТТ? 100000 _ 100.000 100.000 10000 | 
Data Keuangan 
31 Desember 1 
30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 6.939.100 7.916.454 23.974.019 2.000.000 
Aktiva lain-lain 28.049.738.614 24466736920 10028190704 . 7.235.510.870 
Jumlah aktiva 28.056.677.714 24.474.652.774 10052164759 7.237.510.870 
Kewajiban lancar 6.324.000.000 6.186.000.000 5.976.000.000 = 
Pinjaman jangka panjang 21.632.077.714 18.188.652.774 3.976.164.753 7.227.510.870 
Modal sendiri 100.000.000 100.000.000 100.000 000 10.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 28056677714 24474652774 10052164759 7.287.510.870 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karona belum beroperasi 


9. PT Cakradigdaya Lokaraya 


Pendirian 

PT Cakradigdaya Lokaraya didirikan dengan akta No. 285, tanggal 28 Desember 1990, 
yang dibuat di hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia, tanggal 24 September 1991, No. 77, Tambahan No. 
3196. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 


Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Cakradigdaya Lokaraya berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Tahunan Para Pemegang saham tanggal 15 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Budiarsa Sastrawinata Direktur Utama 
Harun Hajadi Direktur 
Bayan Akochi Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Piek Mulyadi Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 

Permodalan 


Modal dasar PT Cakradigdaya Lokaraya adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah) yang terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham masing-masing saham bernilai nominal 
Rp1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Cakradigdaya Lokaraya 
adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta) dengan susunan pemegang saham sebagai 
berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) (%) 

РТ Ciputra Development 80.000 80.000 80.000 80,00 
Bayan Akochi 10.000 10.000 10.000 10,00 
Ir. Ciputra 2.500 2.500 2.500 2,50 
Dian Sumeler 1.500 - 1.500 1.500 1,50 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500 1.500 1.500 1,50 
Junita Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Candra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Cakra Ciputra . 1.500 1.500 1.500 1,50 


Jumlah 100.000 100.000 100.000 100,00 


Data Keuangan 


EA КЕ 31 Desember =] 
30 September 1998 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 2592006 4.038.263 15441641 2.000000 
Aktiva lain-lain 148.702.043.930 1867770163 17057902485 9.509.673.195 
Jumlah aktiva 18704636025 18881830026 17073014125 9.511.673.195 
Pinjaman jangka panjang 18601636.026 18581830026 16973044126 9501673195 
Modal sendiri 100.000.000 100.000.000 100.000.000 10.000.000 


Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 187046364026 18081830025 1707304402 


"ЛТ aaa nana ai 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


h. PT Cakrawala Respati 
Pendirian 


PT Cakrawala Respati didirikan dengan akta No. 284, tanggal 28 Desember 1990, yang 
dibuat di hadapan Mudolir Hadi. Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia, tanggal 24 September 1991, No. 77,Tambahan No. 3197. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Cakrawala Respati berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Pemegang Saham tanggal 15 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Harun Hajadi Direktur Utama 
Budiarsa Sastrawinata Direktur 
Bayan Akochi Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Piek Mulyadi Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 
Permodalan 


Modai dasar PT Cakrawala Respati adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) 
yang terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham masing-masing saham bemilai nominal Rp1.000,00 
(seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Cakrawala Respati adalah sebesar 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


53 


Persentase 


15.141 283.734 


Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) (Rp 000) %) 
PT Ciputra Development 80.000 80.000 80.000 80,00 
Bayan Akochi 10.000 10.000 10.000 10,00 
Ir. Ciputra 2.500 2500 2.500 2,50 
Dian Sumeler 1.500 1.500 1.500 1,50 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500 1.500 1.500 1,50 
Junita Ciputra 1.500 1.500 1.500 150 
Candra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Cakra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Jumah 100000 100.000 1060000 100,00 
Data Keuangan 
31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 

NERACA 
Aktiva lancar 1.729.003 3.951.718 6.945.147 2.000.000 
Aktiva lain-lain 17.301.496.481 15.137.332.016 4.829.741.485 2.902.840.000 
Jumlah aktiva 17303225484 15141283734 4.836.686.632 2904840000 
Pinjaman jangka panjang 17203225484 15.041.283.734 4.736.686.632 2.894.840.000 
Modal sendiri 100.000.000 100.000.000 100.000.000 10.060.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 17.303.225.484 4.836.686.632 2904840000 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


i. PT Citra Adyapataka 


Pendirian 


PT Citra Adyapataka didirikan dengan akta No. 286, tanggal 28 Desember 1990, yang 
dibuat di hadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 13 September 1991, No. 74, Tambahan No. 2990. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 


Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citra Adyapataka berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Para pemegang Saham tanggal 15 Juli 1993 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 


Budiarsa Sastrawinata 
Harun Hajadi 
Bayan Akochi 

@ Dewan Komisaris 


Piek Mulyadi 
Dian Sumeler 


Permodalan 


Direktur Utama 
Direktur 
Direktur 


Komisaris Utama 
Komisaris 


Modal dasar PT Citra Adyapataka adalah sebesar Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) 
yang terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham masing-masing saham bernilai nominal Rp1.000,00 
(seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citra Adyapataka adalah sebesar 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dengan susunan para pemegang saham sebagai berikut: 


Kewajiban lancar 

Pinjaman jangka panjang 

Modal sendiri 

Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 


Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) (Rp 000) %) 
PT Ciputra Development 80.000 80.000 80.000 80,00 
Bayan Akochi 10.000 10.000 10.000 10,00 
Ir, Ciputra 2.500 2.500 2.500 250 
Dian Sumeler 1.500 1.500 1.500 1,50 
Rina Ciputra Sastrawinata 1.500 1.500 1.500 1,50 
Junita Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Candra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Cakra Ciputra 1.500 1.500 1.500 1,50 
Jumlah 1000 100000 100000 100100 
Data Keuangan 
31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 

NERACA 
Aktiva lancar 15.419.478 15.425.453 16.141.447 2.000.000 
Aktiva lain-lain 3.813.660.761 8.810.364.786 8.497.229.255 7.499.715.700 
Jumlah aktiva 8.829.080.239 8.825.790.239 8.513.370.702 7.501.715.700 


8.729.080.239 8.725.790.239 754.576.182 7.491.715.700 
100.000.000 100.000.000 100.000.000 10.000.000 


8.829.080.239 8.825.790.239 8.513.370.702 7.501.715.700 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 
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j. PT Citraland Surya 


Pendirian 


PT Citratand Surya mula-mula didirikan dengan nama PT Bumicitra Surya, dengan akta 
No. 1, tanggal 1 Maret 1989, yang dibuat di hadapan Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta, yang 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 26 Oktober 1990, No. 86, 
Tambahan No. 4424. 


Anggaran dasar PT Citraland Surya terakhir diubah dengan akta No. 295, tanggal 28 
Desember 1990, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tangga! 20 September 1991, No. 76, 
Tambahan No. 3159. 


Pada saat ini perusahaan dengan konsorsium perusahaan-perusahaan anaknya telah 
memulai pembangunan tahap pertama proyeknya pada bulan April tahun 1993. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citraland Surya berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Harun Hajadi Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 


e Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Citraland Surya adalah sebesar Rp30.000.000.000,00 (tigapuluh miliar 
rupiah) yang terdiri dari 30.000.000 (tigapuluh juta) saham, masing-masing saham bernilai 
nomina! Rp1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citraland Surya 
adalah sebesar Rp6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah) dan modal disetor adalah sebesar 
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


А 


ОЛИСИ Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp 000] (%) 
РТ Ciputra Development 4.200.000 4.200.000 2.100.000 70,00 
РТ Saranasejahtera Hijaumerata 1.800.000 1.800.000 900.000 30,00 
“Jumlah О 000% 6.000000 3000000 10000 | 
Data Keuangan 
Е 31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 

Aktiva lancar 170.564.878.066 134.703.708.069 105.678.746.178 86622312850 
Aktiva tetap 276.948.987 76.703.150 114.729.238 167.359.394 
Aktiva lain-lain 30.517.858.839 2.009.686.963 1422320182 13374079%9 
Jumlah aktiva 201.359.685.892 136.790.098.182 107.215.804.598 88127080183 
Kewajiban lancar 18.681.869.984 82.025.850 20.131.605 22856386128 
Pinjaman jangka panjang 139534200410 133.708.072.332 104.195.672.993  62.270.694,055 
Modal sendiri 43.143.615.410 3.000.000.000 3.000.000.000 3.000.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 201.359.685.892 136.790.098.182 107.215.804.598 88127080183 

LAPORAN RUGI-LABA 
Penjualan bersih 78.330.889.401 © hi 0) 
Laba usaha 39.758.064.980 [у] (9 0) 
Laba bersih 40.143.615.410 0) (9 0) 


Catatan : () Belum beroperasi 


k. PT Dimensi Serasi 


Pendirian 


PT Dimensi Serasi didirikan dengan akta No. 14, tanggal 6 Juli 1989, yang dibuat di 
hadapan Ny. Nelly Elsye Tahamata, Sarjana Hukum, pengganti Soedarno, Notaris di Jakarta, 
yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia, tanggal 9 Oktober 1990, No. 81, 


Tambahan No, 3944. 


Anggaran dasar tersebut terakhir diubah dengan akta No. 113, tanggal 27 Pebruari 1992 
dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 14 Agustus 1992 No. 65, Tambahan No. 3822. 


Pada saat ini perusahaan telah membentuk perusahaan patungan dengan pihak Liang 
Court Holdings Ltd. dan PT International Image Engineering Ltd. yaitu PT Citraland Liang Court 
untuk membangun 2 blok apartment yang pembangunannya direncanakan akan dimulai pada 


awal tahun 1994. 
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Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Dimensi Serasi berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 

Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Dimensi Serasi adalah sebesar Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 
rupiah) terdiri dari 10.000.000 (sepuluh juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Dimensi Serasi adalah 
sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham sebagai berikut: 


Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) (Rp 000) (%) 
PT Ciputra Development 1.400.000 1.400.000 1.400.000 70,00 
Ir. Ciputra 300.000 300.000 300.000 15,00 
Pemegang saham lain 300.000 300.000 300.000 15,00 
Jumlah 2.000.000 2.000.000 2.000.000 100,00 
Data Keuangan 
31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 

NERACA 
Aktiva lancar 474.891.498 19.294.400 373.582.833 4.000.000 
Aktiva lain-lain 40.857.830.387 22.194.526.714 18499057355 = 
Jumlah aktiva 414.332.721.895 22213.821.114 18.872.640.188 4.000.000 
Kewajiban lancar 26.914.663.413 15204275273 10.395.190 - 
Pinjaman jangka panjang 12418058482 5009545841 168622449% - 
Modal sendiri 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 4.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 414.332.121.895 22213801114 18872640188 4.000.000 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


bena Ena 


1. PT Kharismasaka Pratama 


Pendirian 


PT Kharismasaka Pratama didirikan dengan akta No. 10, tanggal 6 Juli 1989, yang dibuat 
di hadapan Ny. Nelly Elsye Tahamata, Sarjana Hukum, pengganti Soedarno, Notaris di Jakarta, 
yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 9 Oktober 1990, No. 81, 
Tambahan No. 3941. Anggaran dasar tersebut terakhir diubah dengan akta No. 114, tanggal 27 
Pebruari 1992, yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara, tanggal 21 Agustus 1992, No. 67, Tambahan No, 3984. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak di bidang pengusahaan tanah dan bangunan dengan membuat 
rumah-rumah murah, menengah dan mewah, membangun pusat niaga, perkantoran dan pusat 
rekreasi beserta fasilitasnya. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Kharismasaka Pratama berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut : 


@ Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 

Permodalan 


Modal dasar PT Kharismasaka Pratama adalah sebesar Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh 
miliar rupiah) terdiri dari 10.000.000 (sepuluh juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Kharismasaka Pratama 
adalah sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar) dengan susunan pemegang saham adalah 
sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp000) (Rp '000) (%) 

PT Ciputra Development 1.400.000 1.400.000 1.400.000 70,00 
Ir. Ciputra 300.000 300.000 300.000 15,0 
Pemegang saham lain 300.000 300.000 300.000 15,00 


Jumlah 2000.000 2000009 2000000 100,00 
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Data Keuangan 


31 Desember 


30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 1.995.044.411 84.096.049 1.390.432.079 4.000.000 
Aktiva lain-lain 63.045437.267 45652616930 36147342115 9 
Jumlah aktiya 65.040481678 45726772979 37.537.774. 4.000.000 
Kewajiban lancar 41296.545510 27917494230 2.288.643.888 - 
Pinjaman jangka panjang 21743936168 15819218749 33249130306 = 
Modal sendiri i 2.000.000.000 2000000000 4.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 45.736.712.979 37.537.774.194 4.000.000 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


m.PT Citradimensi Serasi 


Pendirian 


PT Citradimensi Serasi didirikan dengan akta No. 9 tanggal 6 Juli 1989, yang dibuat di 
hadapan Nelly Elsye Tahatama, Sarjana Hukum, pengganti dari Soedarno, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 9 
Oktober 1990, No. 81, Tambahan No. 8946. Anggaran dasar mana kemudian diubah dengan 
akta No. 86, tanggal 6 Maret 1991, dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta 
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia, tanggal 6 September 1991, No. 
72, Tambahan No. 2925. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citradimensi Serasi berdasarkan Berita Acara Rapat 
Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


è Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 

Ф Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 


Permodalan 

Modal dasar PT Citradimensi Serasi adalah sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar 
rupiah) terdiri dari 2.000.000 (dua juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citradimensi Serasi 
adalah sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


| 
H 
1 
| 
Н 
| 
| 
| 
$ 
| 
Н 
| 
Н 
|| 


“Persentase | 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp000) (Rp 000) (%) 
Н РТ Ciputra Development 1.400.000 1.400.000 1.400.000 70,00 
3, Ir. Ciputra 280.000 280.000 280.000 14,00 
Pemegang Saham Lain 320.000 320.000 320.000 16,00 
[ Jumlah ~ 200% _ 2.000.000 20000001 100,00 
| Data Keuangan 
1 === 
1 31 Desember 
И 30 September 1993 1992 1991 1990 
| NERACA 
{ Aktiva lancar 55.555.236 13.553.927 8628.628 4.000.000 
Н Aktiva lain-lain 18.815,458.582 12.273.404.204 11.233.101.668 = 
1 Jumlah aktiva 18.907.013.818 12286958131 11.241.730.296 4000.000 
| Kewajiban lancar 77770909805 4244509 60185500  - 
i Pinjaman jangka panjang 9.177.103.972 6.042.403.972 3.228.380.296 = 
|| Modal sendiri 2.000.000.000 _ 2.000.000.000 2.000.000.000 4.000.000 
| Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 18.907.013.818 12.285.958.131 11.241.730.296 4.000.000 


Galatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


і п. РТ Putraindah Jasabangun 


Pendirian 


PT Putraindah Jasabangun didirikan dengan akta No. 50 tanggal 20 Juli 1989, yang dibuat 
di hadapan Soedarno, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita 


И Negara Republik Indonesia tanggat 9 Oktober 1990, No. 81, Tambahan No. 3942. Anggaran 
4 dasar mana kemudian diubah dengan akta No. 98, tanggal 6 Maret 1991, yang dibuat oleh 
т Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakaria, dan telah diumumkan dalam Berita Negara 


Republik Indonesia, tanggal 6 Agustus 1991, No. 63, Tambahan No. 2404. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
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Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Putraindah Jasabangun berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 


ө Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 

Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Putraindah Jasabangun adalah sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar 
rupiah) terdiri dari 2.000.000 (dua juta) saham masing-masing saham bernilai nominal Rp 
1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Putraindah Jasabangun 
adalah sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut : 


Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) % 
PT Ciputra Development 1.400.000 1.400.000 1.400.000 70,00 
Ir, Ciputra 400.000 400.000 400.000 20,00 
Pemegang saham lain 200.000 200.000 200.000 10,00 
Jumlah 2.000.000 2.000.000 2.000.000 100,00 
Data Keuangan 
31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 

NERACA 
Aktiva lancar 418.959.652 7.393.992 13.345.920 4.000.000 
Aktiva lain-lain 26.560.518.141 27145853801 24.681.905.010 - 
Jumlah aktiva 26.979.477.793 27153247793 24.695.250.930 4.000.000 
Kewajiban lancar - 10,242.833.333 - 
Pinjaman jangka panjang 24979477793 25153247793 12452417597 - 
Modal sendiri 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 4.000.000 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 26.979.477.793 27153247793 24.695.250.930 4.000.000 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 
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о. РТ Subursejahtera Agungabadi 


Pendirian 


PT Subursejahtera Agungabadi rikan dengan akta No. 13 tanggal 6 Juli 1989, yang 
dibuat di hadapan Ny. Nelly Еіѕуе Tahamata, Sarjana Hukum, pengganti dari Soedarno, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, akta mana telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 9 Oktober 1990, No. 81, Tambahan No. 3943. Anggaran dasar tersebut kemudian diubah 
dengan akta No. 90 tanggal 6 Maret 1991 yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris 
di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 3 September 
199., No. 71, Tambahan No. 2845. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 


Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Subursejahtera Agungabadi berdasarkan Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 

Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Subursejahtera Agungabadi adalah sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua 
miliar rupiah) terdiri dari 2.000.000 (dua juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp 
1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh РТ Subursejahtera Agungabadi 
adalah sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumiah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 

Saham (Rp 000) (Rp 000) % 

PT Ciputra Development 1.400.000 1.400.000 1.400.000 70,00 

Ir. Ciputra 400.000 400.000 400.000 20,00 

Pemegang saham lain 200.000 200.000 200.000 10,00 
(Jumlah __ 200000 2000000 200000 _ 10000 | 
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Data Keuangan 


31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 9.077.145 13.398.092 26.390.682 4.000.000 
Aktiva lain-lain 36.392.762.686 32353701799 29. 148.446.115 8] 
Jumlah aktiva 30.401.839.831 32.367.099.83} 298.174.836.797 4.000.000 
Kewajiban lancar р = 8138645909 WE 
Pinjaman jangka panjang 34401839831 30367099831 18788377703 = 
Modal sendiri 2.000.000.000 2.000.009.000 2.000.000.000 4.000.000 


Jumlah Kewajiban dan Moda! Sendiri 36.401.839.831 32.367.099.831 29174836797 1000000 | 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


:p. РТ Sarananeka Indahpancar 


Pendirian 


PT Sarananeka Indahpancar didirikan dengan akta No. 6 tanggal 6 Juli 1989, yang dibuat 
di hadapan Ny. Nelly Elsye Tahamata, Sarjana Hukum, pengganti Soedarno, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, akta mana telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 
9 Oktober 1990, No. 81, Tambahan No. 3949. Anggaran dasar tersebut kemudian diubah dengan 
akta No. 94 tanggal 6 Maret 1991 yang dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum Notaris di 
Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 13 Juni 1991 
No. C2-2130 HT 01.04.Th.91. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Saraneka Indahpancar berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 31 Juli 1992 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 


Permodalan 


Modal dasar PT Sarananeka Indahpancar adalah sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar 
rupiah) terdiri dari 2.000.000 (dua juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp 
1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempaikan dan disetor penuh PT Sarananeka Indahpancar 
adalah sebesar Rp2.000.000.000.00 (dua miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


| “Persentase 
; Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) (Rp 000) (%) 
PT Ciputra Development 1.400.000 1.400.000 1.400.000 70,00 
Ir. Ciputra 400.000 400.000 400.000 20,00 
Pemegang saham lain 200.000 200.000 200.000 10,00 
Jumlah Tawa 200000 2000000 100,00 

Data Keuangan 

31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 

Aktiva lancar 5.196.808 6.264.356 5.074.912 4.000.000 
Aktiva lain-lain 9.120.361.081 9.112.203.533 7.741.485.085 - 
Jumlah aktiva 9.125.557.889 9.118.467.889 7.746.559.997 4.000.000 
Kewajiban lancar = = - 
Pinjaman jangka panjang 11255578889 7.118.467.889 5746559997 - 
Modal sendiri 2.000.000.000 2.000.000.000 ni 2.000.000.000 4000000 
Jumlah Kewajiban бап Modal Sendiri 9.125.557.889 9.118.467.889 7.746.559.997 4.000.000 


Catatan : Tidak terdapat LAPORAN RUGI-LABA karena belum beroperasi 


q. PT Buanasarana Sejatiindah 


Pendirian 


PT Buanasarana Sejatiindah didirikan berdasarkan akta No. 52 tanggal 20 Juli 1989, yang 
dibuat di hadapan Soedarno, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 26 Oktober 1990, No. 86, Tambahan No. 4425, 
akta mana kemudian diubah dengan akta No. 39 tanggal 8 Agustus 1992 yang dibuat oleh 
Abdoeltah Hamidy, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2.5169.HT.01.04.Th93 
tanggai 25 Juni 1993. 


Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
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Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Buanasarana Sejatiindah berdasarkan akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham No. 36 tanggal 8 Agustus 1992 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Harun Hajadi Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 

@ Dewan Komisaris 
Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Dian Sumeler Komisaris 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 

Permodalan 


Modal dasar РТ Buanasarana Sejatiindah adalah sebesar Rp 15.000.000.000,00 (lima 
belas miliar rupiah) terdiri dari 15.000.000 (lima belas juta) saham, masing-masing saham bernilai 
nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Buanasarana 
Sejatiindah adalah sebesar Rp8.400.000.000,00 (delapan miliar empat ratus juta rupiah) dengan 
susunan pemegang saham sebagai berikut 


Persentase 
Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp 000) {Rp 000) %) 
И 
РТ Ciputra Development 5.600.000 5.600.000 5.600.000 66,67 | 
PT Ciputra Corporation 2.240.000 2.240.000 2.240.000 26,67 | 
Pemegang saham lainnya 560.000 560.000 560.000 667 ` 
Jumlah 8.400.000 8.400.000 8.400.000 100,00 
Data Keuangan =. 
31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 6.099.203.170 33875360462 31352871383 36.378.210 
Aktiva tetap 151.720.839.161 14769188046 14736594315 14766704408 
Aktiva lain-lain 61.038.803.148 141.857.234.765 15161462274 543.108.436 | 
Jumlah aktiva 218858845479 190.501.783.273 61250367972 15.346.191.054 | 
Kewajiban lancar 17.937.376384 27760600750 15904813231 3.036.118.931 . 
Pinjaman jangka panjang 197.354.388.626 154341182523 36.846.054741 8.310.072.123 
Modal sendiri 5.567.080.469 840000000 8.500.000.000 4000.000.000 | 
Jumlah Kewajiban dan Modal sendiri 218.858.845.479 190.501.783.273 61250867972 15.346.191.054 
LAPORAN RUGI-LABA 
Pendapatan usaha 13.405.422.372 @ () () 
Laba Usaha 3.799.731.125 (9) К ©) 0 
Rugi Bersih 2.832.919.531 [0] () 0) 
Catatan : () Belum beroperasi a NG З а 
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г. PT Citraland Sentra 


Pendirian 


PT Citraland Sentra mula-mula didirikan dengan nama PT Citra Niaga Plaza dengan akta 
No. 19 tanggal 22 Januari 1990, yang dibuat di hadapan Soedarno. Sarjana Hukum, Notaris di 
Jakarta, akta mana kemudian diubah dengan akta No. 150 tanggal 20 Juni 1991, yang dibuat 
oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, keduanya telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia tanggal 10 September 1991, No. 73, Tambahan No. 2947. 


Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak di bidang perhotelan 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citraland Sentra yang terakhir berdasarkan Berita 
Acara Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham tanggal 30 September 1993 adalah 
sebagai berikut: 


ө Direksi 
Candra Ciputra Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 
Harun Hajadi Direktur 


ө Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Citraland Sentra adalah sebesar Rp 20.000.000.000,00 (dua puluh miliar 
rupiah) terdiri dari 20.000.000 (dua puluh juta) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citraland Sentra adalah 
sebesar Rp14.000.000.000,00 (empat belas miliar rupiah) dengan susunan pemegang saham 
sebagai berikut: 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) (e) 

PT Buanasarana Sejatindah 8.400.000 8.400.000 8.400.000 60,00 
PT Ciputra Development 2.800.000 2.800.000 2.800.000 20,00 
PT Buanacipta Dinamikaraya 2.800.000 2.800.000 2.800.000 20,00 
Jumlah... 14.000.000 14.000.000 14.000.000 100.00 
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Data Keuangan 


31 Desember 


30 September 1993 1992 1991 1990 
NERACA 
Aktiva lancar 6.099.203.170 33875360462 31.352.871.383 36.378.210 
Aktiva tetap 151.720.839.161 1476918804 14736534315 14766704408 
Aktiva lain-lain 61.038.745.648 141.857.234.765 15.161.462.274 543.108.436 
Jumlah aktiva 218.858.787.979 190.501.783.273 61250867972 15.346.191.054 
Kewajiban lancar 17.937.376.384 27760500750 15904813231 3.036.118.931 
Pinjaman jangka panjang 191.642.944.147 148.741.182.523  36.846.054.741 8.310.072.123 
Modal sendiri 9.278.467.448 14.000.000.000 8.500.000.000 4.000.000.000 


Jumlah kewajiban dan modal sendiri” 218.858.787.979 190.501.783.273 61250867972 15346191054 
LAPORAN RUGI-LABA Ы 


Pendapatan usaha 13405422372 0 0 0 
Laba Usaha 3.799.731.124 0 0) ©) 
Rugi Bersih 4.721.532.552 0) 0) 0 


Catatan : (") Belum beroperasi 


Di bawah ini adalah keterangan ringkas mengenai masing-masing perusahaan anak 
dimana penyertaan Perseroan adalah tidak langsung namun dilakukan melalui beberapa 
perusahaan anak seperti terlihat pada bagan halaman 42. 


a. PT Aptacitra Surya 


Pendirian 


PT Aptacitra Surya didirikan dengan akta No. 250, tanggal 24 September 1990 yang 
kemudian diubah dengan akta No. 62 tanggal 6 Maret 1991, keduanya dibuat di hadapan Mudofir 
Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia tanggal 1 Nopember 1991, No. 88, Tambahan No. 3937. 


Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Aptacitra Surya berdasarkan akta No. 45 tanggal 7 
Oktober 1991, adalah sebagai berikut: 
ө Direksi 


Cakra Ciputra Direktur Utama 
Rina Ciputra Sastrawinata Direktur 
Henk Wangitan Direktur 


© Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Harun Hajadi Komisaris 

Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Aptacitra Surya adalah sebesar Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh 
juta rupiah) yang terdiri dari 750 (tujuh ratus lima puluh) saham masing-masing saham bernilai 
nominal Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). Modal ditempatkan disetor penuh PT Aptacitra Surya 
adalah sebesar Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) atau sebanyak 500 (lima ratus) saham 
yang seluruh sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya. 


b. PT Bumiindah Permaiterang 


Pendirian 


PT Bumiindah Permaiterang didirikan dengan akta No. 10, tanggal 5 April 1989, yang 
dibuat di hadapan Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta, akta mana kemudian diubah dengan akta 
No. 3, tanggal 1 Mei 1989, yang dibuat oleh Raden Soedjono, Sarjana Hukum, Notaris di 
Surabaya, dan terakhir diubah dengan akta No. 149, tanggal 29 April 1991, dibuat oleh Mudofir 
Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, ketiga akta tersebut telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia, tanggal 12 Nopember 1991, No. 91, Tambahan No. 4101. 


Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Bumiindah Permaiterang berdasarkan Berita Acara 
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham tanggal 30 September 1991 adalah sebagai berikut: 


ө Direksi 
Budiarsa Sastrawinata Direktur Utama 
Slamet Supoyo Direktur 
Irwan Mohammad Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Dian Sumeler Komisaris Utama 
Mohammad Said Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Bumiindah Permaiterang adalah sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah) yang terdiri dari 100.000 (seratus ribu) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan PT Bumiindah Permaiterang adalah sebesar 
Ар20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) sedangkan modal disetornya adalah sebesar 
Rp 4.000.000,00 (empat juta rupiah) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya. 
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с. РТ Tamancitra Suryahijau 


Pendirian 


PT Tamancitra Suryahijau didirikan dengan akta No. 11, tanggal 5 April 1989, akta mana 
kemudian diubah dengan akta No. 6 tanggal 17 Mei 1989 dan terakhir diubah dengan akta No. 10 
tanggal 17 Mei 1989 ketiganya dibuat oleh Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta, dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia ta, ggal 12 Nopember 1991, No. 91, Tambahan 
No. 4163. 


Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Tamancitra Suryahijau berdasarkan akta Rapat 
Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 64, tanggal 6 Maret 1991 adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Harun Hajadi Presiden Direktur 
Candra Ciputra Direktur 
@ Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Tamancitra Suryahijau adalah sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah) yang terdiri dari 100 (seratus) saham, masing-masing bernilai nominal Rp 1.000.000,00 
(satu juta rupiah) setiap saham. Modal ditempatkan PT Tamancitra Suryahijau adalah sebesar 
Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) sedangkan modal disetornya adalah sebesar 
Rp 4.000.000,00 (empat juta rupiah) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya. 


d. PT Suburhijau Jayamakmur 


Pendirian 


PT Suburhijau Jayamakmur didirikan dengan akta No. 6, tanggal 5 April 1989, akta mana 
kemudian diubah dengan akta No. 18, tanggal 21 Nopember 1989, keduanya dibuat oleh 
Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia, 
tanggal 12 Nopember 1991, No. 91, Tambahan No. 4166. 


Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Suburhijau Jayamakmur berdasarkan akia No. 68, 
tanggal 6 Maret 1991 adalah sebagai berikut : 


ө Direksi 
Harun Hajadi Presiden Direktur 
Candra Cipulra Direktur 
е Komisaris 
Cakra Ciputra Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Suburhijau Jayamakmur adalah sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah) yang terdiri dari 100 (seratus) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah). Modal ditempatkan PT Suburhijau Jayamakmur adalah 
sebesar Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) sedangkan modal disetornya adalah sebesar 
Rp 4.000.000,00 (empat juta rupiah) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya, 


e. PT Cahayahijau Tamanindah 


Pendirian 


PT Cahayahijau Tamanindah didirikan dengan akta No. 7, tanggal 5 April 1989, akta mana 
kemudian diubah dengan akta No. 5, tanggal 17 Mei 1989 dan akta No. 15, tanggal 21 Nopember 
1989, ketiganya dibuat oleh Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 12 Nopember 1991, No. 91, Tambahan No. 4165. 


Bidang Usaha 
Perusahaan bergerak di bidang pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, 
pertokoan, pusat niaga beserta fasilitasnya, kawasan industri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Cahayahijau Tamanindah berdasarkan akta No. 72, 
tanggal 6 Maret 1991, adalah sebagai berikut : 


ө Direksi 
Harun Hajadi Presiden Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 

@ Komisaris 
Junita Ciputra Komisaris 
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Permodalan 


Modal dasar РТ Cahayahijau Tamanindah adalah sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah) yang terdiri dari 100 (seratus) saham, masing-masing saham bernilai nominal 
Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah). Modal ditempatkan PT Cahayahijau Tamanindah adalah 
sebesar Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) sedangkan modal disetornya adalah sebesar 
Rp 4.000.000,00 (empat juta rupiah) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya. 


f. PT Citraland Surabaya Padang Golf 


Pendirian 


PT Citraland Surabaya Padang Golf didirikan dengan akta No. 115, tanggal 27 Pebruari 
1992, akta mana kemudian diubah dengan akta No. 159 tanggal 27 Nopember 1992, keduanya 
dibuat oleh Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia tanggal 19 Pebruari 1993, No. 15, Tambahan No. 789. 
Bidang Usaha 


Perusahaan bergerak dibidang pengelolaan lapangan golf beserta fasilitasnya. 


Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citraland Surabaya Padang Golf berdasarkan akta 
No. 115, tanggal 27 Pebruari 1992, adalah sebagai berikut: 


@ Direksi 
Harun Hajadi Direktur Utama 
Budiarsa Sastrawinata Direktur 
Piek Mulyadi Direktur 
Candra Ciputra Direktur 
Cakra Ciputra Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 
Omar Abdalla Komisaris 
Mochamad Said Komisaris 
Slamet Supoyo Komisaris 
Junita Ciputra Komisaris 
Rina Ciputra Sastrawinata Komisaris 
Dian Sumeler Komisaris 


Permodalan 


Мода! dasar PT Citraland Surabaya Padang Golf adalah sebesar Rp 1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah) yang terdiri dari 1.000.000 (satu juta) saham, masing-masing saham bernilai 
nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah). Modal ditempatkan PT Citraland Surabaya adalah sebesar 
Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sedangkan modal disetornya adalah sebesar 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp'000) (Rp 000) (0) 

РТ Citra Land Surya 120.000 120.000 12.000 60,00 
PT Eradipta Raharja 80.000 80.000 8.000 40,00 
Jumlah 200.000. 200.000 20.000 100,00 


9. PT Citramas Pentama 


Pendirian 


PT Citramas Pentama mula-mula didirikan dengan nama PT Citra Pentama, berdasarkan 
akta No. 7, tanggal 3 Maret 1990, yang dibuat di hadapan Samsul Hadi, Sarjana Hukum, Notaris 
di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. C2-2940.HT. 01.01.Th'98, tanggal 8 Mei 1993, dan didaftarkan di Pengadilan 
Negeri Jakarta Barat di bawah No. 695/1993, tanggal 1 Juli 1993. Anggaran dasar tersebut 
terakhir diubah dengan akta No. 33, tanggal 13 Maret 1992, yang dibuat oleh Abdul Latief, 
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. C2-2940.HT.01.01.Th'93, tanggal 8 Mei 1993, dan didaftarkan di 
Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 698/1993, tanggal 1 Juli 1993. 


Pada saat ini perusahaan sedang melakukan pengurusan perizinan lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan dan pembangunan. 
Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak di bidang perdagangan umum, real estate termasuk impordan ekspor. 
Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citramas Pentama berdasarkan akta No. 45, tanggal 
14 September 1990, adalah sebagai berikut: 


è Direksi 
Budiarsa Sastrawinata Direktur Utama 
Junita Ciputra Direktur 
Candra Ciputra Direktur 


Rina Ciputra Sastrawinata Direktur 
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@ Dewan Komisaris 


Ir. Ciputra Komisaris Utama 

Dian Sumeler Komisaris 

Cakra Ciputra Komisaris 
Permodalan 


Modal dasar PT Citramas Pentama adalah sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah) yang terdiri dari 1.000 (seribu) saham masing-masing dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 
(satu juta rupiah). Modal ditempatkan dan disetor penuh PT Citramas Pentama adalah 
sebesar Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh 
PT Penta Oktoeneatama. 


h. PT Citraland Liang Court 


a. Pendirian 


PT Citraland Liang Court didirikan dengan akta No. 125, tanggal 30 September 1993, 
yang dibuat di hadapan Abdoellah Hamidy, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No. C2-10698.HT.01.01.Th'93, tanggal 13 Oktober 1993. 


Perusahaan akan mulai membangun proyeknya yang berupa 2 blok apartemen pada 
awal tahun 1994. 
b. Bidang Usaha 

Perusahaan bergerak dibidang pembangunan rumah susun (apartemen), 


c. Susunan Pengurus dan Pengawas 


Susunan pengurus dan pengawas PT Citraland Liang Court yang terakhir berdasarkan 
akta No. 125 tanggal 30 September 1993 sebagai berikut : 


ө Direksi 
Candra Ciputra Presiden Direktur 
Harun Hajadi Direktur 
Koh Boon Hwee Direktur 
Harold Tan Hock Chye Direktur 


@ Dewan Komisaris 


Goh Hup Jin Presiden Komisaris 
Teng Chin Fatt Komisaris 
Budiarsa Sastrawinata Komisaris 
Junita Ciputra Komisaris 


d. Permodalan 


Modal dasar PT Citraland Liang Court adalah sebesar Rp 41.820.000.000,00 (empat puluh 
satu miliar delapan ratus dua puluh juta rupiah) yang terdiri dari 1.000 (seribu) saham masing- 
masing saham bernilai nominal Rp 41.820.000,00 (empat puluh satu juta delapan ratus dua puluh 
ribu rupiah). Modal ditempatkan PT Citraland Liang Court adalah sebesar Rp 41.820.000.000,00 
(empat puluh satu miliar delapan ratus dua puluh juta rupiah) sedangkan modal disetornya 
adalah sebesar Rp 8.364.000.000,00 (delapan miliar tiga ratus enam puluh empat juta rupiah) 
dengan susunan pemegang saham sebagai berikut : 


Persentase 

Pemegang Saham Jumlah Modal ditempatkan Modal disetor Kepemilikan 
Saham (Rp '000) (Rp '000) % 

Liang Court Holdings Lid 490 20.491.800 4.098.360 49,00 
PT Dimensi Serasi 350 14.637.000 2927.400 35,00 
International Image Engineering Lid 160 6.691.200 1.338.240 16,00 
Jumlah 1.000 41.820.000 8.364.000 100,00 


6. Pasal 47 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 


Pada tahun buku 1984 sampai dengan 1987, Perseroan tercatat mengalami akumulasi 
kerugian yang besarnya melampaui 75% dari Modal Disetor. Rugi pada tahun 1984, 1985, 1986 
dan 1987 masing-masing adalah sebesar Rp 265,1 juta, Rp 295,1 juta, 214,1 juta dan Rp 107,6 
juta. Sedangkan Modal Disetor selama periode tersebut adalah Rp 25 juta pada tanggal 31 
Desember tahun 1984 dan berikutnya sebesar Rp 200 juta pada tanggal 31 Desember 1985, 
1986 dan 1987. Oleh karenanya terdapat risiko terkena ketentuan pasal 47 KUHD mengenai 
bubarnya perseroan demi hukum. 


Pada periode ini, perusahaan memang memiliki modal disetor yang relatif kecil sebagaimana 
diuraikan pada Bab IX.2. Pembiayaan Perseroan selebihnya berasal dari pinjaman pemegang 
saham dan pinjaman bank. 

Pada periode ini pula perusahaan baru memulai aktivitas komersialnya. Sebagaimana 
umumnya proyek real estate pada masa itu, pada masa-masa awal proyek selalu sulit diperoleh 
marjin keuntungan yang besar karena areal yang dipasarkan belum dikembangkan penuh. 


Sekalipun terdapat kerugian pada pembukuan, namun aktiva Perseroan yang berupa 
tanah dari waktu ke waktu mengalami peningkatan nilai yang dapat menutupi kerugian buku 
tersebut. 


7. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan 


Sesuai dengan anggaran dasar Perseroan, Perseroan diurus oleh Direksi di bawah 
pengawasan Dewan Komisaris. Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
untuk jangka waktu 3 tahun sedangkan anggota Dewan Komisaris diangkat untuk jangka waktu 
2 tahun. Tugas dan wewenang Direksi dan Dewan Komisaris diangkat diatur dalam pasal 10 dan 
13 anggaran dasar Perseroan. ` 
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Susunan Direksi dan Dewan Komisaris yang diangkat dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham yang diadakan pada tanggal 12 Oktober, 1993 adalah sebagai berikut: 


ө Dewan Komisaris 


Komisaris Utama 
Komisaris 
Komisaris 
Komisaris 
Komisaris 


@ Direksi 


Direktur Utama 
Direktur 
Direktur 
Direktur 
Direktur 
Direktur 
Direktur 
Direktur 
Direktur 


H. Omar Abdalla 
John Ario Katili 
Dian Sumeler 
Bayan Akochi 

Т. Remi Monoarfa 


Ir. Ciputra 

Piek Mulyadi 

Henk Wangitan 

Budiarsa Sastrawinata 
Rina Ciputra Sastrawinata 
Harun Hajadi 

Junita Ciputra 

Candra Ciputra 

Cakra Ciputra 


Jajaran manajemen Perseroan di atas, diperkuat dengan beberapa senior manajer yang 
berpengalaman luas dalam bidang usaha Ciputra Development Group. 


Berikut ini adalah keterangan singkat dari masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi: 


a. Dewan Komisaris 


H. OMAR ABDALLA : Warga Negara Indonesia, 67 tahun. Memiliki 
gelar di bidang Ekonomi yang diperolehnya dari Universitas 
Krisnadwipayana pada tahun 1968. Mulai bergabung dengan 
Perseroan pada tahun 1991 sebagai Komisaris Utama, Selain itu 
pernah dan sedang memegang beberapa jabatan utama pada 
berbagai perusahaan yaitu: 


Direktur Utama Bank Perniagaan Indonesia (1951 - 1960): Direktur 
Utama Bank Bumi Daya (1960 - 1966): Presiden Direktur Bank 
Dagang Negara (1967 - 1977): Anggota Dewan Direksi Indover 
Bank, Amsterdam (1971 - 1988): Ketua Dewan Pengawas PT 
Indovest (1973 - 1977): Anggota Dewan Pengawas Hotel Borobudur 
(1973 - 1977); Ketua Asean Banking Council (1977 - 1981): Presiden 
Direktur Bank Bumi Daya (1977 - 1988): Ketua Dewan Pengawas 
Asean Finance CoRp, Ltd. (1981 - 1983); Ketua Dewan Pengawas 
PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia (1981 - 1988); 
Sedangkan dari tahun 1988 sampai sekarang tercatat sebagai 
Presiden Komisaris pada PT IBJ Indonesian Bank, dan Jakarta 
Design Centre, Komisaris pada PT Bank Muamalat Indonesia, dan 
penasehat pada Nusa Bank dan PT Bakrie Brothers. 


JOHN ARIO KATILI: Warga Negara Indonesia, 64 tahun, sejak 12 
Oktober 1993, memegang jabatan Komisaris Perseroan. 
Memperoleh gelar Doktor dari Institut Teknologi Bandung pada 
tahun 1960 dan pada tahun 1988 mendapat gelar Doctor Honoris 
Causa dari Universitas Stockholm, Swedia. Pernah memegang 
beberapa jabatan pada Departemen Pertambangan dan Energi, dari 
tahun 1973 sampai 1984 sebagai Direktur Jenderal Pertambangan, 
dan dari tahun 1984 sampai 1989 sebagai Direktur Jenderal Geologi 
dan Sumber Daya Mineral. Dari tahun 1987 sampai tahun 1992 
menjadi Wakil Ketua Dewan Riset Nasional. 


Pada tahun 1990, diangkat menjadi anggota Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia dan pada tahun 1992 menjadi Fellow pada 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam Sedunia. Pernah mendapat 
penghargaan tertinggi Rekayasa Bhakti Utama dan Adhikara 
Rekayasa dan memegang kedudukan sebagai penerbit beberapa 
majalah ilmu pengetahuan. Pada tahun 1992, dipilih sebagai Wakil 
Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat/Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia. 


BAYAN AKOCHI: Warga Negara Indonesia, 64 tahun, adalah 
kakak dari Ir. Ciputra. Sejak 12 Oktober 1993, memegang jabatan 
Komisaris Perseroan. Mendirikan usaha milik sendiri di Parigi, 
Sulawesi Tengah pada tahun 1949. Telah memegang jabatan 
Direktur pada beberapa perusahaan anak Perseroan yang 
melaksanakan proyek Citra Garden. Pada tahun 1992 diangkat 
sebagai Presiden Direktur PT Tebingbaja Kekar. 


T. REMI MONOARFA: Warga Negara Indonesia, 62 tahun, sejak 
12 Oktober 1993, memegang jabatan Komisaris Perseroan. Lulus 
dari Akademi Bank Internasional pada tahun 1973 dan memulai 
karir kerjanya pada Kantor Akuntan “Indonesia” dan telah menjadi 
Konsulen Pajak sejak tahun 1957 serta terdaftar sebagai Konsulen 
Pajak pada tahun 1968. Memegang jabatan Direktur PT Raptin 
Indonesia sejak tahun 1978 dan Presiden Komisaris PT Tebingbaja 
Kekar sejak tahun 1992. 
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b. Direksi 


DIAN SUMELER : Warga Negara Indonesia, 62 tahun, adalah isteri 
dari Ir. Ciputra. Disamping memegang jabatan Komisaris Perseroan 
sejak tahun 1990, juga menjabat sebagai Komisaris PT Tompotika sejak 
tahun 1972 dan Komisaris PT Citraland Surya sejak tahun 1989. 


IR. CIPUTRA: Warga Negara Indonesia, 62 tahun, sejak tahun 1990 
sampai saat ini memegang jabatan sebagai Presiden Direktur Perseroan, 
Lulus sebagai Insinyur Arsitektur dari Institut Teknologi Bandung pada 
tahun 1960. Disamping pendiri dan pimpinan kelompok usaha Perseroan 
juga mendirikan PT Pembangunan Jaya pada tahun 1961 dan PT 
Metropolitan Development pada tahun 1971, dimana pada masing-masing 
perusahaan tersebut menjabat sebagai Presiden Direktur dan Presiden 
Komisaris. Dari tahun 1984 sampai 1990 bertindak sebagai Komisaris Utama 
Perseroan dan pada tahun 1990 diangkat sebagai Direktur Utama, jabatan 
mana diduduki sampai saat ini. 


Aktif dalam berbagai kegiatan antara lain sebagai pendiri dan Presiden 
pertama Asosiasi Real Estate Indonesia (REI), dan juga turut mendirikan 
dan pernah menjabat sebagai Presiden Asia Pacific Real Estate 
Foundation (APREF). Turut mendirikan Asosiasi Insinyur Arsitek 
Indonesia, pendiri dan Ketua Jaya Raya Foundation, Ketua Yayasan 
Universitas Tarumanegara, Ketua Umum Yayasan Prasetya Mulya. 
Pernah menjabat sebagai Presiden International Federation of Real 
Estate Associations (FIABCI) dari tahun 1989 sampai 1990. 


PIEK MULYADI: Warga Negara Indonesia, 63 tahun, gelar Insinyur di 
bidang Arsitektur diperolehnya dari Institut Teknologi Bandung pada tahun 
1961. Pemah bekerja pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Jakarta dari 
tahun 1961 sampai tahun 1966, dengan jabatan terakhir sebagai 
Koordinator “Rencana Induk" Kota Jakarta. Bergabung dengan Perseroan 
pada tahun 1990, dan diangkat sebagai Direktur pada tahun 1991 dengan 
tanggung jawab utama dalam bidang Hubungan Pemerintah dan 
Masyarakat. Jabatan-jabatan penting yang pernah diduduki yaitu: 


Penasehat Teknis Direksi Bank Industri Negara (1961-1963); Kepala 
Direktorat Pembangunan Daerah DKI Jakarta (1966-1968); Ketua 
Badan Perencana Pembangunan Daerah DKI Jakarta (1968-1979); 
Wakil Gubernur KDH DKI Jakarta (1979-1984); Staf Ahli Menteri 
Dalam Negeri, bidang Pembangunan Daerah (1984-1986); Direktur 
Jenderal Pembangunan Daerah, Departemen Dalam Negeri (1986-1990); 


HENK WANGITAN: Warga Negara Indonesia, 45 tahun, saat ini 
menjabat sebagai Direktur yang bertanggung jawab dalam pembelian 
tanah. Mulai bergabung dengan Perseroan pada tahun 1981, dan 
diangkat sebagai Direktur Perseroan pada tanggal 12 Oktober 1993. 


BUDIARSA SASTRAWINATA: Warga Negara Indonesia, 38 tahun, 
menantu laki-laki dari Ir. Ciputra, saat ini menjabat Direktur 
Pengawasan Usaha. Menyelesaikan Higher National Diploma di 
Willesden College of Technology, London pada tahun 1979 dan 
memperoleh gelar Bachelor dalam bidang teknik sipil di Plymouth 
Polytechnic, Plymouth, Inggeris pada tahun 1981. Juga memperoleh 
gelar Master of Business Administration dari Institut Manajemen 
Prasetiya Mulya, Jakarta, pada tahun 1985. 


Setelah lima tahun menjabat pada Bagian Real Estate PT 
Pembangunan Jaya (1981 - 1986), kemudian diangkat sebagai 
General Manager PT Bumi Serpong Damai pada tahun 1986, dan 
sejak tahun 1989 sampai saat ini bertindak sebagai Direktur Pelaksana 
perusahaan tersebut. Diangkat sebagai Direktur Perseroan pada 
tahun 1990. Disamping itu juga menjadi anggota Institute of Civil 
Engineers, Inggeris dan anggota direksi International Real Estate 
Federation (FIABCI) sejak tahun 1990. Pada saat ini menduduki 
jabatan sebagai salah seorang Wakil Ketua REI. 
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RINA CIPUTRA SASTRAWINATA: Warga Negara Indonesia, 38 
tahun, putri dari Ir. Ciputra. Mendapatkan gelar Master of Business 
Administration dari Claremont Graduate School, Los Angeles, Amerika 
Serikat, pada tahun 1980. Karir kerjanya dimulai sebagai Assisten 
Manajer Pemasaran PT Metropolitan Development dari tahun 1977 
sampai tahun 1981. Kemudian diangkat sebagai Manajer Pemasaran 
PT Metropolitan Kencana dari tahun 1981 sampai tahun 1983, dan 
dari tahun 1983 sampai tahun 1990 menjabat sebagai Direktur Utama 
Perseroan. Dari tahun 1990 sampai tahun 1993 diangkat sebagai 
salah satu anggota Dewan Komisaris Perseroan. Sejak tanggal 12 
Oktober 1993 diangkat sebagai Direktur Perseroan dan bertanggung- 
jawab untuk pengembangan sumber daya manusia dan urusan 
administrasi dan umum. 


HARUN HAJADI: Warga Negara Indonesia, 32 tahun, menantu laki- 
laki dari Ir. Ciputra, saat ini menjabat sebagai Direktur Pemasaran 
& Pengelolaan Properti. Gelar Bachelor dalam bidang Arsitektur 
diperolehnya dari University of California, Berkeley, Amerika Serikat 
pada tahun 1984. Sedangkan gelar MBA dalam bidang Keuangan 
dan Real Estate diperolehnya dari University of Southern California, 
di Los Angeles, Amerika Serikat pada tahun 1988. Sejak tahun 1984 
sampai 1986 bekerja sebagai Assistant Investment Analyst pada Fox 
Group, Montgomery Realty Investors, di San Mateo, California, 
Amerika Serikat. Pada tahun 1988 mulai bergabung dengan 
Perseroan dengan jabatan sebagai Manajer Pengembangan Usaha 
dan kemudian pada tahun 1989 diangkat sebagai Project Officer PT 
Citraland Surya. Pada tahun 1990 diangkat sebagai Direktur 
Perseroan dan beberapa perusahaan anak. 


JUNITA CIPUTRA: Warga Negara Indonesia, 32 tahun, putri dari Ir. 
Ciputra, saat ini menjabat sebagai Direktur Keuangan dan Akuntansi. 
Gelar Bachelor of Business Administration diperolehnya dari University 
of San Francisco, San Francisco, Amerika Serikat pada tahun 1984. 
Gelar MBA diperolehnya dari University of Southern California, di 
Los Angeles, Amerika Serikat pada tahun 1988. Memulai karirnya 
sebagai Account Officer pada Commercial Real Estate Lending, 
Hibernia Bank, San Francisco, Amerika Serikat dari tahun 1985 
sampai tahun 1987. Pada tahun 1988 diangkat sebagai Manajer 
Keuangan Perseroan. Sejak tahun 1990 menjabat sebagai Direktur 
Perseroan dan beberapa perusahaan anak. 


CANDRA CIPUTRA: Warga Negara Indonesia, 29 tahun, putra Ir. 
Ciputra, saat ini menjabat sebagai Direktur Pengembangan Usaha. 
Gelar Bachelor dalam bidang keuangan diperolehnya dari University 
of San Francisco, San Francisco, Amerika Serikat pada tahun 1987, 
sedangkan gelar MBA dalam bidang keuangan diperolehnya dari 
University of Golden Gate, Amerika Serikat pada tahun 1988. Setelah 
kembali ke Indonesia pada tahun 1988 bergabung dengan Perseroan 
sebagai Manajer Pengembangan Usaha Ciputra Development Group. 
Sejak tahun 1990 diangkat sebagai Direktur Perseroan dan beberapa 
perusahaan anak. 


CAKRA CIPUTRA: Warga Negara Indonesia, 29 tahun, putra Ir. 
Ciputra, saat ini menjabat sebagai Direktur Perencanaan dan 
Pengelolaan Proyek. Gelar Bachelor dalam bidang Teknik Sipil 
diperolehnya dari San Francisco State University pada tahun 1987. 
Saat ini menjabat pula sebagai Direktur dari beberapa perusahaan 
anak Perseroan, termasuk PT Citraland Sentra, PT Citraland Surya. 
Diangkat sebagai Direktur Perseroan pada tahun 1990. 


8. Sumber Daya Manusia 


Direksi Perseroan selalu berusaha keras untuk menjaga hubungan harmonis antara pimpinan 
dan bawahan yang selama ini telah berjalan dengan baik. 


Program Kesejahteraan 


Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawan, Ciputra Development Group 
memberikan berbagai fasilitas, antara lain : 


@ Pemberian bonus prestasi. 

@ Pemberian Tunjangan Hari Raya. 

ә Program pemilikan kendaraan bermotor yang diberikan kepada karyawan tingkat staff 
umum ke atas. 

ә Pemberian potongan kepada karyawan seluruh golongan untuk memperoleh perumahan 
di dalam proyek-proyek Ciputra Development Group. 

ә Pemberian program kesehatan dalam bentuk penggantian ongkos pengobatan dan 
perawatan rumah sakit sampai dengan batas tertentu, kepada karyawan dan anggota 
keluarganya. 


Ciputra Development Group sampai saat ini belum memiliki serikat pekerja. Namun 
demikian, Ciputra Development Group sampai saat ini belum pernah mengalami sengketa 
perburuhan dan Direksi percaya bahwa hal tersebut disebabkan karena hubungan yang baik 
antara atasan dan karyawan. Perseroan akan selalu menjaga agar ketentuan Pemerintah mengenai 
batas upah minimum tidak pernah dilanggar. 

Ciputra Development Group pada saat ini belum mengikuti Program Asuransi Tunjangan 
Hari Tua bagi para karyawannya akan tetapi Perseroan telah mempertimbangkan untuk 
menyelenggarakan program tersebut dalam waktu 12 bulan mendatang. Ciputra Development 
Group sedang memulai Program Jamsostek. 


Tabel di bawah ini menunjukkan susunan tenaga kerja Ciputra Development Group pada 
tanggal 31 Januari 1994. 


Golongan Perseroan Perusahaan anak 7 | 
Tenaga Operasional 65 404 469 IN 
Staff Umum 23 120 143 i 
General Manager & Manager 13 31 44 ; 
656 | 
pi 
НЕ 
Pendidikan Perseroan 7 Perusahaan anak Total 
- я 4 ч ==. = 
51 38 136 169 t ; 
03 12 з 50 P 
SMA 47 372 419 
а 1 _ 66] 
Status Total 
Kontrak 416 | 
Tetap 240 
656 


Dari 656 karyawan yang saat ini dipekerjakan, 240 diantaranya karyawan tetap sedangkan 
416 bekerja berdasarkan kontrak. Semua karyawan pada awalnya dipekerjakan berdasarkan 
kontrak untuk jangka waktu satu tahun, Setelah karyawan tersebut menyelesaikan kontraknya, 
dan prestasinya dinilai memuaskan, maka kepadanya ditawarkan kedudukan tetap. 


Program Pelatihan dan Pengembangan 


Perseroan telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
Di dalam program pengembangan ini, Ciputra Development Group telah mengadakan program- 
program pelatihan bagi karyawan. Dalam hal ini proyek Citra Garden telah digunakan oleh Ciputra 
Development Group sebagai sumber karyawan yang berpengalaman dan terlatih untuk ditempatkan 
pada proyek-proyek lainnya. Disamping itu, dilakukan pula program-program pelatihan di institusi- 
institusi pendidikan di luar Perseroan. 


Perseroan secara aktif telah banyak mengirim karyawan-karyawannya ke luar negeri 
untuk melakukan peninjauan proyek-proyek real estate dan properti di berbagai negara untuk 
mengembangkan wawasan dan mengadakan studi perbandingan dengan proyek-proyek 
Perseroan. Perseroan juga aktif mengirimkan karyawan-karyawannya untuk mengikuti seminar- 
seminar yang berhubungan dengan usaha Perseroan baik di dalam maupun di luar negeri. 
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9. Susunan Organisasi 


Susunan organisasi Perseroan adalah sebagai berikut: 


Rapat Umum 
Pemegang 
Saham 
Dewan 
Komisaris 
Diréktur 
Utama 
кран ы = Бар | 
Direktur Direktur Direktur Direktur 
Саа Papan a | | Pongemtangan | | Pemasaran dan 0 Ж Perencanaan an | Hubungan 
{кө Kanan. |за теша | Penget ае Pengelasan | | pemerintah & 
тора Proyek Masyarakat 
Kepala Kepala 
Kopala 
Pengembangan Hubungan 
SDM & Urusan тишен Pemerintah & 
Umum Masyarakat 
Kepala Kepala Kepala й Kepala балтын 
Keuangan Akuntansi Pemasaran pm Perencanaan хон 


10. Kegiatan Usaha Ir. Ciputra 


Ir. Ciputra telah berpengalaman 32 tahun dalam usaha properti di Indonesia, mendirikan 
PT Pembangunan Jaya (bersama-sama dengan perusahaan anaknya selanjutnya disebut Jaya”) 
pada tahun 1961 sedangkan PT Metropolitan Development (bersama-sama dengan perusahaan 
anak selanjutnya disebut “Metropolitan”) pada tahun 1971, dimana sampai saat ini masih tetap 
menjabat sebagai Direktur Utama dan Komisaris Utama dari masing-masing perusahaan tersebut. 


Kegiatan utama Jaya dan Metropolitan adalah pengembangan properti dan investasi. 
Sejak beberapa tahun yang lalu kedua kelompok ini telah melakukan diversifikasi pada bidang- 
bidang usaha lainnya seperti jasa kontraktor, konsultan, fabrikasi, perdagangan dan keuangan. 


Jaya dan Metropolitan tidak mempunyai kepentingan apapun dalam Ciputra Development 
Group. Hal yang menghubungkan kedua perusahaan tersebut dengan Perseroan hanyalah oleh 
karena Ir. Ciputra menjadi pendiri dan pemegang saham dari masing-masing perusahaan tersebut. 
Dari segi pemasaran, Jaya, Metropolitan dan Ciputra Development Group kadang-kadang 
menyelenggarakan pemasaran bersama untuk proyek-proyeknya, khususnya dalam program 


is 


periklanan. Penyelenggaraan pemasaran bersama tersebut, termasuk juga tukar menukar 
informasi pasar properti di antara mereka, sehingga dengan demikian memungkinkan ketiga 
kelompok usaha tersebut menjalankan aktivitasnya secara lebih efisien. 


Kecuali penyelenggaraan pemasaran bersama sebagaimana tersebut di atas, ketiga 
kelompok usaha tersebut melaksanakan usahanya secara terpisah dan masing-masing 
bertanggung jawab sendiri-sendiri untuk mencari proyek-proyek baru dan mengelola proyek- 
proyek yang sudah dijalankannya. Walaupun demikian, semua anggota Keluarga Ciputra, dalam 
hal ini sebagai pemegang saham mayoritas Perseroan, telah menegaskan bahwa kegiatan 
mereka dalam usaha properti dan bidang usaha terkait lainnya, serta kesempatan-kesempatan 
investasi baru akan diprioritaskan melalui Ciputra Development Group. 


Proyek-proyek utama yang diselenggarakan oleh Jaya dan Metropolitan, termasuk antara lain: 


Proyek 


Uraian 


a. Jaya 
Proyek Ancol, Jakarta Utara 


Putri Duyung Cottages, Jakarta 
Jaya Building Jakarta 
Bintaro Jaya, Jakarta Selatan 


Bukit Mateseh, Semarang 


Slipi Jaya, Jakarta 


b. Metropolitan 
Pondok Indah, Jakarta 


Park Royal Apartment, Jakarta 
Mandarin Oriental Hotel 
Horison Hotel, Jakarta 
Horison Hotel, Bandung 


Wisma Metropolitan |, Н dan 
World Trade Centre, Jakarta 


Proyek ini sebagian besar dimiliki oleh PEMDA DKI Jaya, 
yang terdiri dari kawasan industri dan pemukiman serta 
Taman Impian Jaya Ancol, sebuah pusat rekreasi dengan 
kolam renang, oceanarium, teater mobil, hotel, pasar seni, 
marina dan taman hiburan, 


Hotel “bintang 3” dengan 118 kamar, 
Gedung Perkantoran 13 lantai: 


Kota satelit yang direncanakan akan didirikan di atas tanah 
seluas 1.200 hektar, 


Kota satelit yang direncanakan akan didirikan di atas tanah 
seluas 1.500 hektar, 


Pusat perbelanjaan dengan luas lantai 15.000 meter persegi, 


Kawasan perumahan pertama yang berskala besar di 
Indonesia yang dibangun di atas tanah seluas 400 hektar, 
terdiri dari kompleks perumahan, rumah toko, pusat 
pertokoan, gedung perkantoran, rumah sakit, sekolah dan 
taman rekreasi, termasuk padang golf yang dirancang oleh 
Robert Trent Jones, Jr., 


Gedung apartemen dengan 190 kamar, 

Hotel “bintang 5” dengan 437 kamar, 

Hotel “bintang 4" dengan 440 kamar, 

Hotel “bintang 4” dengan 209 kamar dan 44 bungalow, 
Gedung Perkantoran dengan luas kotor 90.000 meter 
persegi 
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—.-———..”e/—————————— ____________ _ —— 
X. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA 
CIPUTRA DEVELOPMENT GROUP 


1. Umum 


Ciputra Development Group bergerak dalam bidang pembangunan perumahan (real estate), 
perkantoran, pertokoan, perhotelan, pusat niaga, kawasan industri, tapangan golf, pusat-pusat 
rekreasi beserta fasilitasnya. 


2. Kebijakan Usaha Ciputra Development Group 


Dalam melakukan kegiatan usahanya tersebut Ciputra Development Group menerapkan 
tiga strategi utama bagi pengembangan usahanya, pertama, memusatkan usahanya terutama 
pada pembangunan secara terpadu dalam berskala-besar pada lokasi-lokasi strategis, terutama 
di kota-kota besar seperti Jakaria, Surabaya dan Semarang: kedua, mendirikan serangkaian 
hotel di kota-kota besar di Indonesia: ketiga, memenuhi permintaan yang semakin meningkat 
akan sarana rekreasi dan pusat-pusat olah raga khususnya padang golf, yang akan dibangun di 
kota-kota besar di Indonesia. 


Dalam menentukan kelayakan pembangunan suatu proyek, Perseroan akan melakukan 
penelitian yang mendalam atas lokasi dan daerah-daerah sekitarnya serta membuat studi kelayakan 
yang rinci atas proyek-proyek tersebut. Studi kelayakan, yang pembuatannya akan melibatkan 
pula perusahaan konsultan seperti PT Procon Indah (Jones Lang Wootton), PT Colliers Jardine 
Indonesia, Swiss-Bel Hotel Management Limited atau PT Surindo Utama, akan memperhitungkan 
faktor-faktor seperti sasaran pemasaran, proyeksi permintaan, para pesaing, dan kemungkinan 
harga jual yang akan diberlakukan. 


Ciputra Development Group membeli tanah-tanah yang belum dimatangkan dan kemudian 
melakukan pengembangan guna menaikkan nilai tanah tersebut, antara lain dengan cara 
menyediakan prasarana dan jasa pelayanan umum. 


Pembelian atau perolehan tanah dilakukan dengan cara perundingan dengan pemilik 
tanah, Adakalanya untuk mempercepat proses pembelian tanah, Perseroan dapat pula menyetujui 
untuk memindahkan para pemilik tanah ke lokasi lainnya. Dalam hal melakukan transaksi 
pembelian tanah Perseroan selalu berusaha memeriksa keabsahan pemilikan tanah yang akan 
dijual atau dilepaskan tersebut. Memang, dalam beberapa kejadian Perseroan membeli tanah 
dimana penjualnya tidak mempunyai hak kepemilikan yang cukup atas tanah-tanah tersebut, 
akan tetapi hak yang cacat itu diperbaiki dengan cara mendapatkan hak kepemilikan yang sah 
dari pihak yang berwenang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 


Setelah pembelian areal-areal tanah, Perseroan akan membangun fasilitas prasarana 
pada setiap proyeknya seperti sistem pembuangan limbah, jalan, penerangan jalan, sambungan 
listrik, telepon serta fasilitas umum lainnya. Pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas prasarana 
umum (seperti sistem pembuangan limbah dan jalan) setelah pembangunan selesai akan dialihkan 
dan diberikan kepada instansi pemerintah yang berwenang. Akan tetapi һа} tersebut tidaklah 
menutup kemungkinan bagi Perseroan untuk mengoperasikannya sendiri dengan menarik iuran 
pelayanan bulanan dari para penghuni, sampai Pemerintah Daerah setempat atau para penghuni 
sanggup mengambil alih pengoperasian tersebut dari Perseroan. Sedangkan fasilitas prasarana 
yang dipakai biasanya fasilitas prasarana yang disediakan oleh Pemerintah seperti sambungan 
telepon oleh Регитіе! dan sambungan tenaga listrik oleh Perusahaan Listrik Negara. 


Ciputra Development Group mensub-kontrakkan semua pekerjaan konstruksi atas prasarana 
dan pematangan tanah melalui tender, dengan cara mengundang sedikitnya tiga kontraktor untuk 


setiap tender. Beberapa kontraktor ditunjuk berdasarkan sistim “turnkey”, yaitu suatu bentuk 
pelaksanaan pekerjaan yang memperbolehkan Perseroan untuk membayar kontraktor hanya 
setelah seluruh pekerjaan pembangunan selesai. 


Pada kawasan perumahan seperti Citra Garden, Perseroan memberikan jasa purna-jual 
selama tiga bulan setelah penyerahan bangunan bersangkutan kepada pembeli. 


3. Proyek-Proyek Utama Ciputra Development Group 


a. Citra Garden 


Proyek ini adalah proyek Perseroan yang pertama dan paling penting pada saat їп}, yang 
terletak dekat bandar udara Intemasional Soekarno-Hatta, dan terdiri atas kawasan perumahan 
lengkap dengan fasilitas pertokoan dan pusat-pusat rekreasi dan perdagangan. Pembelian dan 
pembebasan tanah untuk proyek ini telah dimulai sejak tahun 1981. Jumlah seluruh areal tanah 
direncanakan akan mencapai luas 455 hektar, dimana 190 hektar diantaranya telah dan sedang 
dibangun pada saat ini. Perseroan kini sedang dalam proses untuk mendapatkan izin dari 
Pemerintah DKI untuk membangun sisa areal tanah, dan selama ini belum menjumpai adanya 
kesulitan dalam memperoleh izin-izin yang diperlukan tersebut. 


Peta di bawah ini menunjukan lokasi proyek Citra Garden : 
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Pelaksanaan proyek ini dibagi dalam berbagai tahap, dengan status sebagai berikut: 


Jumlah areal Jumlah areal yang 
yang direncanakan telah dibangun 
Tahap untuk dibangun pada 30 September 1993" Penjualan 
(hektar) (hektar) (hekta) (unit? 

kotor bersih 
Citra Garden | 46,7 46,7 271 241 1.385 
Citra Garden || 1923 62,3 378 30,0 1.293 
Citra Garden III 95,6 16,3 95 75 570 
Citra Garden IA 32,3 173 99 70 477 
Citra Garden V 48,1 481 26,2 - - 
Belum ditetapkan 40,0 - - 


(1) Aroal kotor berarti jumlah luas tanah keseluruhan yang sedang dibangun pada Citra Garden, termasuk areal yang digunakan untuk 
pembangunan fasilitas prasarana. Areal bersih berarti luas tanah yang dapat digunakan untuk pembangunan unit perumahan saja. 


(2) Unit berarti rumah dan rumah toko 


Penjualan tanah dan unit perumahan pada Citra Garden | telah dimulai sejak tahun 1984. 
Pada tanggal 30 September 1993, kurang lebih 88,9 persen dari Citra Garden | dan 79,4 persen 
dari Citra Garden II, 70,7 persen dari Citra Garden IA dan 78,9 persen dari Citra Garden III telah 
terjual. Kini Perseroan telah mulai melaksanakan penjualan Citra Garden V. 

Citra Garden mempunyai sasaran pasar khusus, yaitu orang-orang yang berpenghasilan 
menengah sampai atas di Jakarta. Sebagian besar pembeli Citra Garden adalah orang muda 
yang belum menikah atau pasangan yang baru menikah. Sebanyak 75 persen dari pembeli 
adalah berumur antara 25 sampai 40 tahun dimana kurang lebih 50 persen diantaranya mempunyai 
penghasilan bulanan lebih dari Rp4 juta. Dalam waktu lima tahun terakhir, Citra Garden telah 
mengalami kenaikan harga jual tanah rata-rata per tahun sebesar 35 persen. 


Kantor Pemasaran Citra Garden 


Dalam tahun 1992 saja lebih dari 18 hektar atau 1.105 rumah yang telah terjual, dan yang 
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 92,8 miliar. Laba sebelum pajak untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 1992, Rp10,6 miliar. 

Pada saat ini permintaan atas proyek Citra Garden mengalami kemajuan yang sangat 
berarti, hal tersebut didukung oleh menguatnya pasar perumahan secara keseluruhan. Hal ini 
antara lain disebabkan oleh menurunnya tingkat suku bunga. Kenaikan permintaan pasar ini 
antara lain tercermin dengan semakin naiknya harga jual tanah di proyek Citra Garden V yang 
baru dipasarkan awal tahun ini. Dalam kondisi yang baik ini, Perseroan percaya bahwa harga jual 
tanah pada tahun depan akan naik cukup tinggi. 


Tabel di bawah ini menguraikan data penjualan proyek Citra Garden: 


Tahun Tanah Bangunan!" Bangunan!" Total 
Penjualan 

(meter persegi) (meter persegi) (Unit) (Rp miliar) 

1984 2.538 252 2 0,2 
1985 26.602 7.799 84 3,1 
1986 22.110 12.162 131 3,5 
1987 25.985 18.585 215 5,5 
1988 34.955 20.749 265 6,8 
1989 76.393 35.522 431 15,4 
1990 140.267 49.988 568 38,6 
199102 75.143 37.251 335 36,1 
1992 184.537 94.513 1.105 92,8 
(1993)? 97.514 51.549 589 65,7 

Catatan: 


(1) Unit-unit yang terdiri dari rumah-rumah dan rumah toko: 

(2) Berkurangnya penjualan dalam tahun 1991 pada prinsipnya disebabkan 
karena diberlakukannya kebijakan uang ketat oleh Pemerintah Indonesia 
dalam tahun 1990 (Lihat “Risiko Usaha"): 

(3) Angka-angka berasal dari periode sembilan bulan pertama yang berakhir 
pada tanggal 30 September 1993. 

Pada tanggal 30 September, Ciputra Development 
Group memiliki tanah yang telah dan siap untuk 
dikembangkan seluas 188 ha dan PT Pacific Davisindo 
telah melakukan penilaian tanah tersebut dengan nilai 
Rp 398,0 miliar. 


Contoh Rumah Citra Garden 


b. CitraLand Grogol 


Perseroan melalui PT Citraland Sentra, salah satu perusahaan anak, memiliki dan mengelola 
CitraLand Grogol, yaitu gedung berlantai 18 yang terdiri dari pusat perbelanjaan dengan luas 
kotor 80.267 meler persegi (luas bersih 50.330 meter persegi), hotel “bintang 4" dengan 338 
kamar (20.075 meter persegi) dan pelataran parkir seluas 12.744 meter persegi. 


Pusat pertokoan CitraLand Grogol ini telah dibuka secara resmi pada bulan Februari 1993. 
Sedangkan hotel dibuka pada tanggal 1 September 1993, tetapi baru akan beroperasi secara 
penuh pada bulan Maret 1994. Luas tanah seluruh komplek CitraLand Grogol meliputi 4,13 
hektar. Lokasi proyek, yang tanahnya telah diperoleh sejak bulan Juli 1990, adalah terletak di 
persimpangan jalan raya utama di Jakarta Barat. Di wilayah tersebut terdapat lebih dari 80 
kawasan perumahan, tiga universitas swasta dengan jumlah mahasiswa lebih dari 35.000 orang, 
yang merupakan pasar yang sangat potensial bagi pusat perbelanjaan. 


Peta di bawah ini menunjukkan lokasi proyek CitraLand Grogol: 


Direksi Perseroan memperkirakan bahwa pusat perbelanjaan milik Perseroan ini dapat 
menarik pelanggan dari wilayah Jakarta Barat yang berpenduduk kurang lebih 1,8 juta jiwa. 


PT Citraland Sentra telah memperoleh izin-izin yang diperlukan untuk pembangunan dan 
pengoperasian pusat pertokoan dan hotel milik Ciputra Development Group. 


Tingkat hunian pusat perbelanjaan CitraLand Grogol adalah 95 persen, dimana 62 persen 
diantaranya adalah merupakan penyewa utama sedangkan 38 persen adalah penyewa eceran. 
Di antara para penyewa utama, termasuk toko serba ada Matahari, toko swalayan Hero, 4 
bioskop studio 21, toko buku Gramedia dan Gunung Agung serta 1 pusat jajanan. 


PT Citraland Sentra mengelola sendiri pusat perbelanjaan dan mengadakan perjanjian 
dengan beberapa kontraktor untuk kebersihan, pemeliharaan dan keamanan gedung pertokoan. 


"CitraLand Hotel” dikelola oleh Swiss Pacific B.V. (suatu perusahaan yang dikuasai oleh 
Swiss-Bel Hotel Management Limited). PT Citraland Sentra juga telah menunjuk “Club and Hotel 
International Management Company B.V.I.O” untuk memberikan jasa tertentu selama jangka 
waktu pra-pembukaan (“soft opening”) CitraLand Hotel, termasuk bantuan teknis, pelatihan staff, 
periklanan dan promosi, serta memberikan jasa pemasaran dan promosi kepada CitraLand Hotel 
setelah dioperasikan secara penuh. Selama masa operasi dari bulan September sampai dengan 
Desember 1993, Occupancy Rate hotel mencapai 90,5%. 


Gedung Hotel dan Shopping Mall, CitraLand Grogol 


Setelah dioperasikan secara penuh, CitraLand Hotel akan memerlukan kurang lebih 400 
karyawan, yang akan dipekerjakan oleh PT Citraland Sentra. 


Pada tanggal 30 September 1993, PT Pacific Davisindo telah melakukan penilaian tanah 
dan bangunan di CitraLand Grogol, yaitu sebesar Rp 381,1 miliar. 
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c. CitraLand Golden Triangle 


Jalan-jalan utama Jakarta Pusat membentuk apa yang disebut sebagai “segitiga таз” 
Jakarta, yang merupakan pusat kegiatan utama Kota Jakarta. Proyek CitraLand Golden Triangle 
ini akan dibangun di atas tiga bidang tanah yang terpisah, dengan luas keseluruhan 13.5 hektar 
dan terletak di pusat “segitiga mas” pada jalan baru, Jalan Dr. Satrio, yaitu yang menghubungkan 
Jalan H.R. Rasuna Said dengan Jalan Jenderal Sudirman, seperti terlihat pada peta di bawah ini: 


Rencana Perseroan atas proyek CitraLand Segitiga Mas adalah termasuk pula pembangunan 
beberapa pusat perdagangan, apartemen, hotel, perkantoran dan pusat perbelanjaan. 


Dari keseluruhan areal tanah yang direncanakan yaitu, 13,5 hektar, 7,3 hektar untuk lokasi 
proyek telah diperoleh Perseroan. Sampai saat ini Perseroan tidak menemukan kesulitan dalam 
membebaskan sisa areal tanah seluas 6,2 hektar yang dilaksanakan dengan cara melakukan 
perundingan dengan pemilik tanah. 


Pembangunan proyek ini akan dilaksanakan secara bertahap dan penyelesaiannya akan 
memakan waktu kurang lebih 10 tahun. Perseroan memperkirakan bahwa untuk melaksanakan 
pembangunan proyek padat modal seperti halnya proyek ini, maka perlu dicari mitra usaha 
dengan dasar proyek per proyek. 


Sehubungan dengan hal tersebut, untuk tahap pertama pembangunan proyek ini, PT 
Dimensi Serasi salah satu perusahaan anak, telah menandatangani perjanjian usaha patungan 
dengan Liang Court Holdings Limited dan International Image Engineering Limited untuk 
membangun dua blok apartemen. Liang Court Holdings Limited, adalah suatu perusahaan 


properti yang saham-sahamnya tercatat di Bursa Efek 
Singapura, dan telah berpengalaman dalam pembangunan 
dan pengoperasian apartemen di Singapura sedangkan 
International Image Engineering Ltd adalah perusahaan 
yang saham-sahamnya dimiliki oleh beberapa anggota 
keluarga Ciputra. 


Proyek ini akan dikembangkan oleh suatu 
perusahaan patungan dengan nama PT Citraland Liang 
Court dimana 49 persen sahamnya dimiliki oleh Liang 
Court Holdings, 35 persen oleh PT Dimensi Serasi 
perusahaan anak Perseroan dan 16 persen oleh 
International Image Engineering Limited. PT Citraland 
Liang Court tersebut akan memperoleh lokasi dengan luas 
tanah sebesar 11.200 meter persegi dari PT Dimensi Serasi. 
Dana untuk memperoleh lokasi proyek tersebut berasal 
dari setoran modal para pemegang sahamnya. Biaya 
untuk membangun dua blok apartemen tersebut, termasuk 
biaya pembelian tanah dari PT Dimensi Serasi, diperkirakan 
akan mencapai Rp151,4 miliar. Pembangunan kedua blok 


apartemen tersebut dijadwalkan akan dimulai pada awal tahun 1994 dan diperkirakan akan 
selesai menjelang akhir tahun 1995. 


Satu blok apartemen direncanakan akan disewakan kepada para penyewa apartemen 
lengkap dengan fasilitasnya. Apartemen-apartemen tersebut direncanakan akan dikelola oleh 
perusahaan patungan lainnya, yang 51 persen sahamnya akan dimiliki oleh Liang Court Holdings 
Limited sedangkan selebihnya direncanakan akan dimiliki oleh salah satu perusahaan anak 
Perseroan. Biaya jasa pelayanan akan dibebankan kepada para penyewa, yang akan dipergunakan 
oleh perusahaan yang mengelola apartemen tersebut, untuk membiayai pengoperasian apartemen 
bersangkutan. Sedangkan blok apartemen lainnya direncanakan akan dijual secara “strata title” 
(pemilikan per unit). Tahap kedua pembangunan proyek ini direncanakan akan meliputi 


um mana LECE SEE 


Tampak Muka Kavling 1, 3 dan 5 CitraLand Golden Triangle 
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pembangunan gedung perkantoran, akan tetapi rencana ini masih bergantung pada permintaan 
pasar pada waktunya nanti. Direksi Perseroan memperkirakan bahwa usaha patungan adalah 
struktur yang paling cocok untuk pembangunan proyek ini. Namun demikian, sampai saat ini 
belum ditentukan rekan patungan yang tepat untuk proyek tersebut. 


Tahap selanjutnya direncanakan meliputi pembangunan blok-blok apartemen, pusat 
perbelanjaan, ruang perkantoran dan hotel, akan tetapi jadwal waktu pembangunannya masih 
belum ditentukan. 


Pada tanggal 30 September 1993 PT Pacific Davisindo telah melakukan penilaian atas 7,3 
hektar tanah yang telah dibeli oleh Регѕегоап yaitu sebesar Rp 262,3 miliar. Nilai ini termasuk 
jumlah yang harus dibayarkan kepada PT Dimensi Serasi untuk jasa penjualan 1,1 hektar kepada 
usaha patungan PT Citraland Liang Court. 


d. Citra Garden Grand City Tangerang 


Tangerang terletak 30 kilometer di sebelah barat kota Jakarta dan dekat bandar udara 
internasional Soekarno-Hatta, Jakarta. Selama beberapa tahun terakhir ini, perusahaan- 
perusahaan swasta dan multi-nasional telah melakukan investasi yang cukup besar di daerah ini 
yang merentang dari sebelah barat Jakarta ke Tangerang. Pertumbuhan rata-rata penduduk 
Tangerang sejak tahun 1984 sampai dengan tahun 1991 adalah 6,0 persen dan jumlah tersebut 
diperkirakan akan terus berkembang dari 2,93 juta dalam tahun 1991 menjadi 4,95 juta di tahun 
2000 (Sumber: Biro Pusat Statistik). Untuk menunjang pertumbuhan penduduk yang besar di 
daerah ini, telah dibangun jalan tol utama dari Jakarta ke Merak (Jawa Barat). 


Peta di bawah ini menunjukkan lokasi proyek Citra Garden Grand City : 


РТ Citraland Estate 
(perusahaan anak yang seluruh 
sahamnya dimiliki oleh Perseroan) 
telah memperoleh izin dari 
Pemerintah untuk membangun 500 
hektar kawasan industri yang diper- 
untukkan bagi industri non-polusi, 
sedangkan 500 hektar lainnya untuk 
kawasan perumahan. Dari tanah 
seluas 1.000 hektar tersebut sampai 
saat ini PT Citraland Estate telah 
membebaskan atau membeli 
kurang lebih 383,8 hektar yang 
telah dilakukan sejak tahun 1989. 
Perseroan tidak melihat adanya 
kesulitan dalam memperoleh sisa 
lahan seluas 616,2 hektar. 


Perseroan bermaksud akan melakukan rencana pengembangan dan penjualan yang agresif 
pada proyek ini. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat prestasi penjualan dan laba Perseroan, 
khususnya pada tahun 1994. Penjualan yang agresif ini juga untuk memanfaatkan kesempatan 
yang timbul karena membaiknya kondisi pasar perumahan, sehingga diharapkan mampu menyerap 
supply yang cukup besar. 


Perseroan percaya bahwa kondisi pasar yang menguntungkan ini dapat dimanfaatkan 
dengan baik melalui peluncuran proyek ini yang direncanakan pada bulan Maret 1994. Berdasarkan 
pengamatan terhadap prestasi yang telah dicapai oleh proyek Citra Garden, CitraLand City 
Surabaya dan proyek besar lainnya, Perseroan melihat kesempatan untuk memperoleh kontribusi 
yang berarti dari proyek ini. Luas proyek sebesar 1000 hektar yang direncanakan sebagai kota 
satelit bagi Jakarta, juga merupakan daya tarik yang besar. 


Proyek ini akan dimulai dengan 
tahap pertama seluas 50 hektar, yang 
segera akan disusul dengan 50 hektar 
berikutnya. Pengembangan seluas 100 
hektar ini akan meliputi sekitar 2000 
sampai 3000 bidang tanah dengan 
ukuran sekitar 90 meter persegi sampai 
350 meter persegi. Izin-izin yang 
diperlukan untuk pembangunan tahap 
pertama ini telah diperoleh PT Citraland 
Estate. Pada saat ini, gambar-gambar 
rencana telah dipersiapkan. 


Tahap selanjutnya menyangkut 
pembangunan kawasan industri yang 
direncanakan akan dimulai pada tahun 
1995. Akan tetapi Perseroan akan $ 
mempelajari kembali keadaan pasar Suasana Hunian dan Lingkungan Citra Garden Grand City 
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sektor industrial sebelum memutuskan untuk melanjutkan pembangunan kawasan industri tersebut. 
Apabila dianggap perlu Perseroan dapat mengajukan permohonan kepada instansi Pemerintah 
setempat untuk mengatur kembali peruntukan atas lokasi proyek tersebut menjadi kawasan 
perumahan. 


Dalam kaitannya dengan rencana pembangunan kawasan industri, PT Citraland Estate 
telah melakukan analisis mengenai dampak lingkungan. Perseroan memperkirakan pembangunan 
ini akan memakan waktu 15 sampai 20 tahun. 


Pada tanggal 30 September 1993, PT Pacific Davisindo telah melakukan penilaian atas 
383,8 hektar tanah yang telah dimiliki Ciputra Development Group yaitu sebesar Rp285,5 miliar. 


e. CitraLand Semarang 


Semarang adalah ibukota Jawa Tengah yang merupakan salah satu kota terbesar di 
Indonesia, dengan jumlah penduduk kurang lebih 1,3 juta jiwa (sumber Biro Pusat Statistik) 
Ruang pertokoan modern yang saat ini tersedia di kota Semarang baru 35,000 meter persegi 
sehingga di kota tersebut rasio jumlah luas seluruh lantai pusat pertokoan terhadap setiap 100 
orang adalah 2,69. Direksi Perseroan menganggap bahwa kesempatan untuk membangun dan 
mengoperasikan pusat-pusat pertokoan di kota tersebut masih terbuka luas dan hal ini memberikan 
peluang yang besar bagi Perseroan. 


Proyek CitraLand Semarang terletak di persimpangan lima jalan besar kota itu, yang 
meliputi areal tanah seluas 2,2 hektar dan akan terdiri dari pusat perbelanjaan yang dapat 
melayani 124 penyewa eceran dengan luas bersih ruangan 15.593 meter persegi, tempat 
jajanan, 4 bioskop dengan 240 tempat 
duduk, 42 kantor toko (dengan luas bersih 
9.828 meter persegi), dan hotel “bintang 
4" dengan 166 kamar (dengan luas bersih 
10,000 meter persegi). Tanah tersebut 
diperoleh melalui proses tukar menukar 
yang dilakukan PT Karya Andarila 
(perusahaan anak yang 66,67 persen 
sahamnya dimiliki Perseroan) dengan 
Pemerintah Daerah Jawa Tengah. 


Pembangunan proyek ini akan 
dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap 
pertama, meliputi pembangunan ruang 
pertokoan dan kantor toko yang telah 
dimulai sejak bulan September 1992 dan 
diperkirakan akan selesai menjelang 
bulan Desember 1993. Tahap kedua, 
meliputi pembangunan hotel yang 
direncanakan akan dimulai pada awal 
tahun 1994 dan diperkirakan akan selesai 
pada pertengahan tahun 1995. Izin-izin 
yang diperlukan untuk pembangunan 


tahap ini telah diperoleh. ө Lokasi proyek CitraLand Semarang: 
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Untuk pusat perbelanjaan, Perseroan merencanakan melakukan pembagian yaitu kurang 
lebih 40 persen diperuntukan bagi penyewa kecil, sedangkan 60 persen bagi penyewa utama. 
Penyewa utama dalam hal ini termasuk pula perusahaan eceran Indonesia, yang beberapa 
diantaranya baru pertama kali membuka toko di Semarang. Pada tanggal 31 Desember 1993, 
95 persen ruangan pertokoan telah disewa, sedangkan 19 dari 42 kantor toko telah dipesan. 
Kontrak-kontrak untuk kebersihan, pemeliharaan dan keamanan pertokoan akan diberikan kepada 
kontraktor yang tidak mempunyai hubungan dengan Ciputra Development Group. 


DA 


Perseroan merencanakan CitraLand Hotel Semarang akan dikelola oleh Swiss Pacific 
В.\/.!.О. dengan syarat-syarat serupa sebagaimana diberlakukan pada CitraLand Hotel, Jakarta. 


Pada tanggal 30 September 1993 PT Pacific Davisindo telah melakukan penilaian atas 
tanah dan gedung yang terpakai dalam proyek ini, yaitu sebesar Rp89,8 miliar. 


f. CitraLand City Surabaya 


Surabaya dengan jumlah penduduk 2.6 juta jiwa (sumber Biro Pusat Statistik), adalah 
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia dan merupakan ibukota Propinsi Jawa Timur. 
Pelabuhan dan bandar udara internasional yang terdapat di Surabaya menjadikan Surabaya 
pintu gerbang utama ke Jawa Timur, yaitu propinsi yang terbanyak penduduknya di Indonesia. 


Proyek Kota Mandiri CitraLand diselenggarakan oleh PT Citraland Surya, yaitu perusahaan 
anak Perseroan yang 70 persen sahamnya dimiliki Perseroan. Proyek ini meliputi areal tanah 
seluas 1,000 hektar, yang terletak di dua jalan utama antara Surabaya dan Gresik, dan kurang 
lebih 10 kilometer dari jantung kota Surabaya sebagaimana terlihat di peta berikut ini: 


Rencana Perseroan atas CitraLand City Surabaya ini adalah : 


Kawasan perumahan: sekitar 630 hektar areal tanah akan dipakai untuk pembangunan kawasan 
perumahan lengkap dengan berbagai fasilitas dan prasarananya seperti fasilitas olah raga, 
rumah sakit, tempat ibadah, taman dan sekolah-sekolah. Diperkirakan untuk prasarana jalan, 
taman dan prasarana-prasarana lainnya memerlukan areal tanah kurang lebih 30 persen dari 
seluruh areal. 

Padang Golf: areal tanah seluas 180 hektar telah dialokasikan untuk dua buah padang golf 
dengan standar internasional yang masing-masing terdiri dari 18 lubang; 

Fasilitas untuk Rekreasi: di atas areal tanah seluas 100 hektar akan dibangun hotel berikut 
dengan fasilitas rekreasi dimana akan dibangun pula pasar seni, taman air, taman miniatur dan 
taman hiburan; dan 


Pusat Perdagangan dan Gedung Perkantoran: bagian ini akan menempati 90 hektar tanah 
yang terdiri dari ruangan perkantoran dan pusat-pusat perdagangan. 
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Izin-izin yang diperlukan untuk pembangunan proyek ini telah diperoleh dari Pemerintah 
Daerah Jawa Timur, dan kurang lebih 583,4 hektar areal tanah telah dibebaskan oleh Perseroan. 
Perseroan tidak melihat adanya kesulitan dalam memperoleh sisa areal tanah dalam beberapa 
tahun mendatang. Perseroan telah melakukan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) 
untuk proyek ini. 


Tahap pertama pembangunan 
proyek ini akan meliputi pembangunan 
salah satu padang golf di atas areal 
tanah seluas 250 hektar yang disertai 
dengan sejumlah kapling-kapling tanah 
perumahan yang terletak bersebelahan 
dengan padang golf tersebut. Seluruh 
areal tersebut telah dibeli oleh 
Perseroan. Kapling-kapling tanah 
perumahan akan dijual untuk dibangun 
rumah-rumah pribadi. 


Tahap kedua dari proyek ini 
adalah meliputi pembangunan rumah 
tinggal di atas areal tanah seluas 100 8 А 4 А 
hektar, Maste ndangan Mata Burung) 


Izin-izin yang diperlukan untuk pembangunan padang golf dan rumah tinggal tersebut telah 
diperoleh dari instansi-instansi Pemerintah Daerah yang terkait. Disamping itu kontrak 
pembangunan persediaan air bagi padang golf telah ditandatangani. Pembangunan padang golf 
yang dirancang oleh Dye Design, direncanakan akan selesai menjelang bulan Nopember 1994 
yang akan menelan biaya Rp54 miliar (belum termasuk biaya pembebasan tanah). Perseroan 
secara resmi telah memulai penjualan 330 kapling tanah pada tanggal 17 April 1993 dan pada 
bulan Agustus 1993 melakukan penjualan tahap ke 2 sebanyak 156 kapling. Sampai tanggal 31 
Desember 1993 telah terjual 478 unit. Kapling-kapling ini letaknya bersebelahan dengan padang 
golf dan dinyatakan sebagai kapling besar, karena luasnya lebih dari 600 meter persegi. Dalam 
jangka waktu 2 tahun setelah pembelian kapling tersebut, pembeli diharuskan untuk menyelesaikan 
pembangunan rumah mereka di atas kapling yang dibeli tersebut dengan rancang bangun yang 
harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari PT Citraland Surya. Jika syarat tersebut tidak 
dipenuhi, maka kapling dapat dibeli kembali oleh PT Citraland Surya dengan harga asal. 


Pembangunan rumah tinggal akan dimulai pada pertengahan 1994. Pembangunan di 
atas areal tanah seluas 100 hektar ini akan terdiri dari kurang lebih 2000 rumah kapling kecil 
(kurang dari 200 meter persegi), 800 rumah kapling sedang (antara 200 sampai 600 meter 
persegi) dan 200 rumah kapling besar (lebih dari 600 meter persegi). 


Dalam waktu bersamaan Perseroan juga merencanakan akan membangun hotel dan 
pusat rekreasi yang terdiri dari pasar seni, taman air, taman miniatur dan taman hiburan yang 
akan dimulai menjelang tahun 1995. Perseroan akan berusaha agar hotel dan pusat rekreasi 
dapat selesai dalam jangka waktu lima tahun dan akan dikelola oleh Perseroan atau salah satu 
perusahaan anak Perseroan. 


Pembangunan pusat perdagangan, padang golf kedua dan perumahan yang berikutnya 


diperkirakan akan dilaksanakan pada tahap-tahap mendatang. Perseroan memperkirakan 
pembangunan proyek keseluruhan secara lengkap akan memakan waktu 15 sampai 20 tahun. Biaya 
investasi padang golf diperkirakan dapat kembali dengan cara penjualan keanggotaan yang telah 
dimulai dan sampai sekarang masih berjalan. Sampai pada tanggal 31 Oktober 1993, untuk 
padang golf pertama telah tercatat 296 keanggotaan, yang dijual dengan harga US$.20.200 untuk 
setiap keanggotaan. Terdapat 3 jenis keanggotaan: keanggotaan perorangan (US$.20.200), 
keanggotaan keluarga (US$29.000) dan keanggotaan perusahaan (antara US$.22.950 sampai 
US$.31.750). Keanggotaan padang golf Surabaya ini disertai pula dengan hak timbal balik pada 
empat padang golf di Jakarta. 


Seperti halnya dengan pembangunan kawasan rumah tinggal lainnya di Indonesia, PT 
Citraland Surya juga diwajibkan menyediakan prasarana dan fasilitas umum pada kawasan 
perumahan CitraLand City Surabaya, termasuk jalan, persediaan air, listrik dan sambungan 
telepon. Pada tahap pertama pembangunan maka pemeliharaan prasarana dan fasilitas ini akan 
dilakukan oleh PT Citraland Surya atau salah satu perusahaan anak Perseroan dimana para 
penghuni diwajibkan untuk membayar iuran bulanan. Perseroan merencanakan akan mengalihkan 
pengelolaan fasilitas dan prasarana tersebut pada waktunya nanti kepada Pemerintah Daerah 
setempat atau kepada para penghuni. 


Pada tanggal 30 September 1993, PT Pacific Davisindo telah melakukan penilaian atas 
583,4 hektar tanah yang dimiliki Ciputra Development Group sebesar Rp 599,6 miliar, dimana 
225,8 ha dari tanah yang dapat dijual dimiliki oleh PT Citraland Surya, perusahaan anak yang 
sahamnya dimiliki 10026 oleh Perseroan (senilai Rp 491,6 miliar) sedangkan 72 ha dimiliki oleh 
PT Citraland Surabaya Padang Golf (senilai Rp 108,0 miliar). 


2527 а: +7 
Golf Course dan Club House CitraLand City (Pandangan Mata Burung) 
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4. Pemasaran dan Penjualan 


Usaha Ciputra Development Group dititik-beratkan pada pembangunan proyek secara 
terpadu dalam skala besar dengan konsep rancang-bangun yang konsisten pada lokasi-lokasi 
strategis di kota-kola besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya dan Semarang. Disamping 
itu, Ciputra Development Group juga menawarkan berbagai fasilitas untuk dapat menarik para 
calon pembeli. 


Pembangunan yang dilakukan Ciputra Development Group tersebut terutama ditujukan 
bagi kalangan yang berpenghasilan menengah sampai atas sebagai pembeli rumah, penyewa 
pusat perdagangan, dan pemakai jasa pusat rekreasi dan hotel-hotel. Untuk memenuhi 
kebijakan Pemerintah Indonesia, Ciputra Development Group juga menyediakan perumahan 
menengah dan kecil sebagaimana disyaratkan dalam SK. Gubernur DKI Jaya No. 540 tahun 1990 
dengan perbandingan jumlah kapling besar, sedang dan kecil adalah 1 : 3: 6. Dalam pembangunan 
pusat perdagangan Perseroan berusaha menarik pasar pengusaha pasar swalayan, pasaraya, 
dan bank-bank serta para pedagang eceran. 


Ciputra Development Group membentuk kelompok pemasaran dan program yang terpisah 
bagi setiap proyeknya. 


Dalam memasarkan kawasan perumahan, seperti Citra Garden dan Kota Mandiri CitraLand, 
saat ini Ciputra Development Group menerima tiga bentuk pembayaran yang diberlakukan 
sesuai dengan kondisi pemasaran setempat yaitu: 


ө Tunai: untuk cara pembayaran ini para pembeli menerima potongan kurang-lebih sebesar 5 
persen dari harga beli. Cara ini mencakup kurang lebih 20 persen dari keseluruhan penjualan 
perumahan. 

ә Melalui KPR Bank: pembeli melakukan pembayaran uang muka sebesar 20 persen, sementara 
sisanya akan dilunasi oleh bank kepada Ciputra Development Group. Cara ini mencakup 
kurang-lebih 75 persen dari keseluruhan penjualan perumahan; dan 

е Pembiayaan oleh Ciputra Development Group: cara ini dilakukan dimana pembeli diberi 
pinjaman jangka pendek (paling lama satu tahun) oleh Ciputra Development Group. Bentuk 
pembayaran ini sekarang jarang digunakan oleh Ciputra Development Group pada Citra 
Garden. Tetapi pada CitraLand City Surabaya kurang-lebih 40 persen dari penjualannya 
dilakukan dengan cara ini. 


Dalam hal perjanjian sewa-menyewa misalnya pada proyek Citraland Grogol, kelompok 
pemasaran Perseroan akan melakukan penelitian terhadap calon penyewa. Uang sewa ditetapkan 
dalam nilai tukar dollar AS, akan tetapi pembayarannya dapat dilakukan dalam mata uang 
Rupiah. Menurut standar perjanjian sewa-menyewa yang berlaku, jangka waktu sewa untuk 
tempat usaha eceran lazimnya lima tahun. Para penyewa diwajibkan membayar uang muka 
sebesar 20 persen dari seluruh jumlah uang sewa pada waktu pembangunan gedung, sedangkan 
80% sisanya dicicil selama 36 bulan yang dimulai sejak gedung mulai dapat dioperasikan secara 
komersial. Bagi penyewa “utama”, jangka waktu sewa lazimnya 10 sampai 15 tahun. Kepada 
para penyewa tersebut, Perseroan mensyaratkan uang muka tiga bulan pertama yang harus 
dibayar pada waktu pembangunan gedung dan setelah itu kewajiban pembayaran uang sewa 
bulanan akan dimulai bilamana gedung telah dapat dioperasikan secara komersial. Bagi 
penyewa “utama” uang sewa dapat ditinjau kembali setiap lima tahun berdasarkan tarif pasar 
yang berlaku. 


5. Konsultan Teknis 


Perseroan mengutamakan mutu pembangunan pada semua proyeknya. Guna membantu 
tercapainya sasaran ini Perseroan mempekerjakan sejumlah konsultan dan penasihat teknis baik 
asing maupun Indonesia yang dapat diandalkan termasuk DI Design and Development Consultants 
Pte. Ltd. (Singapore) (Arsitek), Beca Carter Hollings & Ferner Ltd. (Manajemen Proyek), Swiss- 
Bel Hotel Management Limited (Pengelolaan Operasi Hotel), Pannell Kerr Foster (Konsultan 
Hotel), PT Procon Indah (Property Market and Feasibility Consultants), РТ Colliers Jardine 
Indonesia (Property Market and Feasibility Consultants), PT Davis Langdon & Seah Indonesia 
(Quantity Surveyors), PT Arkonin (Arsitek) dan PT. Grahacipta Hadiprana (Interior Design). 


6. Asuransi 


Kebijakan Perseroan adalah menjamin bahwa seluruh aset dan harta kekayaan 
diasuransikan secara memadai. Selama tahap pembangunan semua properti diasuransikan 
dengan asuransi risiko kontraktor terhadap kerusakan fisik dan risiko kerugian pihak ketiga 
selama jangka waktu pembangunan sampai selesainya proyek. Setelah asuransi risiko kontraktor 
tersebut berakhir, Perseroan akan menutup asuransinya sendiri untuk bangunan dan rumah- 
rumah yang belum terjual. 


Pada saat ini CitraLand Semarang telah diasuransikan dengan asuransi risiko kontraktor 
sedangkan CitraLand Grogol telah diasuransikan oleh Perseroan. Setelah asuransi-asuransi 
tersebut berakhir, maka Perseroan akan mengatur agar asetnya tersebut tetap diasuransikan 
dengan semestinya terhadap setiap kerusakan. Perseroan juga menutup asuransi untuk kerugian 
pihak ketiga yang terjadi pada setiap pembangunan proyeknya. 


7. Kontrak-Kontrak Penting 


Kecuali sebagaimana diuraikan dalam Prospektus ini, dalam jangka waktu dua tahun 
sebelum diterbitkannya Prospektus ini, baik Perseroan maupun salah satu perusahaan anak tidak 
mengadakan kontrak-kontrak penting, kecuali kontrak dalam rangka menjalankan kegiatan 
usahanya sehari-hari. 


8. Undang-Undang Pertanahan di Indonesia 


Hak kepemilikan tanah di Indonesia diatur dengan Undang-Undang Pokok Agraria (Undang- 
Undang No.5 tahun 1960). Undang-Undang Pokok Agraria dan peraturan pelaksanaannya 
(Peraturan No.10 tahun 1961) mengenal beberapa bentuk hak atas tanah dan tata cara 
pendaftarannya, meskipun tidak semua tanah di Indonesia didaftarkan. Bentuk hak yang paling 
mendekati konsep pemilikan tanah secara mutlak adalah Hak Milik. Hak ini hanya berlaku bagi 
warga negara Indonesia bank-bank negara, perkumpulan, koperasi, organisasi-organisasi agama 
dan sosial tertentu. Bagi badan hukum Indonesia maupun asing, Hak Milik tidak berlaku. 


Badan hukum Indonesia seperti Perseroan atau perusahaan-perusahaan anak Perseroan 
dapat memperoleh Hak Guna Bangunan (“HGB”). Berdasarkan HGB, pemegang hak mempunyai 
hak untuk mendirikan, memiliki, menempati dan menggunakan bangunan di atas tanah tersebut. 
HGB diberikan untuk jangka waktu paling lama 30 tahun, dan dapat diperpanjang untuk jangka 
waktu paling lama 20 tahun dengan mengajukan permohonan kepada Badan Pertanahan Nasional 
setempat. Sampai saat ini belum ada peraturan yang mengatur perpanjangan selanjutnya. 
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Hukum adat Indonesia yang berkenaan dengan tanah mengakui bentuk hak yang biasa 
disebut “Girik” atau "hak milik adat”. Pihak yang menempati tanah dapat mempunyai hak Girik 
atas tanah tersebut sebagai akibat menempati atau bermukim di atas tanah tersebut atau dari 
pelepasan hak oleh pemilik Girik sebelumnya atas tanah tersebut. Hak Girik adalah bentuk hak 
atas tanah yang tidak didaftarkan dan bukti bahwa seseorang menguasai dan menempati tanah 
ternyata dari pembayaran pajak tanah dan catatan tanah yang diselenggarakan oleh petugas 
kotapraja setempat. 


Untuk memperoleh HGB atas tanah dengan hak Girik, permohonan kepada kantor badan 
pertanahan diajukan oleh suatu perusahaan setelah pelepasan hak oleh pemilik hak Girik 
sebelumnya. Perseroan maupun perusahaan-perusahaan anak memperoleh HGB atas tanah 
berdasarkan pelepasan hak oleh pemilik atau pemegang hak Girik sebelumnya dengan mengajukan 
permohonan kepada Kantor Badan Pertanahan Jakarta Barat (untuk tanah di Citra Garden dan 
CitraLand Grogol) dan Kantor Badan Pertanahan Jakarta Selatan (untuk CitraLand Segitiga 
Mas), Kantor Badan Pertanahan Kabupaten Tangerang (untuk tanah di CitraLand Estate) dan 
Kantor Badan Pertanahan Surabaya (untuk tanah di Surabaya). 


Surat Persetujuan Prinsip Pembebasan Lokasi ("SP3L”) dapat diberikan kepada suatu 
perusahaan, yang memberikan kepada pemegangnya hak eksklusif untuk membebaskan, membeli 
dan membangun bidang-bidang tanah tertentu. SP3L tersebut biasanya berlaku untuk jangka 
waktu enam bulan dan dapat diperpanjang kembali dengan persetujuan tertulis dari Gubernur 
Kepala Daerah. Tata cara untuk memperoleh izin untuk membebaskan, membeli dan membangun, 
atau untuk memperoleh hak atas tanah, adalah berbeda antara satu wilayah dengan wilayah 
lainnya. Permohonan untuk memperoleh izin membeli, membebaskan dan membangun kawasan 
tanah tertentu harus diajukan kepada Pemerintah Daerah setempat. Izin-izin tersebut tidak dapat 
dialihkan sesuai perundingan dengan pemilik tanah yang tercakup dalam izin tersebut. Pemilik 
tanah tersebut hanya dapat menjual tanah mereka kepada pemegang izin. Jika Perseroan atau 
perusahaan-perusahaan anak membeli tanah melalui pelepasan hak, maka Perseroan atau 
perusahaan anak akan mengajukan permohonan kepada Kantor Badan Pertanahan setempat 
untuk mendapatkan sertifikat HGB. Setelah memperoleh sertifikat HGB, Ciputra Development 
Group kemudian dapat menjual atau mengalihkan tanah tersebut sebagai bidang tanah yang 
telah dibangun atau dimatangkan. Dalam hai tanah yang telah dimatangkan, maka pembelinya 
baru dapat memperoleh hak atas tanah setelah pembangunan atas tanah tersebut selesai. 


Di Jakarta, agar Perseroan atau salah satu perusahaan anak dapat membeli tanah, 
Perseroan harus memiliki izin untuk membebaskan dan membeli tanah kawasan bersangkutan. 
Setelah Perseroan atau perusahaan-perusahaan anak memperoleh atau membebaskan sedikit- 
sedikitnya 75 persen dari kawasan yang telah ditetapkan, maka Perseroan atau perusahaan anak 
yang bersangkutan harus memperoleh izin untuk mematangkan tanah. Setelah izin tersebut 
diperoleh dan seluruh tanah dibeli, maka Perseroan atau perusahaan anak mengajukan 
permohonan untuk mendapatkan sertifikat HGB atas tanah di kawasan tersebut. Pada saat inilah 
Perseroan atau perusahaan-perusahaan anak secara hukum dapat mengalihkan tanah di kawasan 
itu dengan HGB-nya sebagai tanah yang telah dimatangkan. 


Izin-izin yang biasanya diperlukan oleh Ciputra Development Group adalah SP3L dan 
Surat Izin Penunjukan Penggunaan Tanah (“SIPPT”). SP3L memberikan kepada pemegangnya 
hak untuk memperoleh atau membebaskan tanah untuk pembangunan. SIPPT memungkinkan 
tanah yang diperoleh berdasarkan izin “SP3L" itu untuk dimatangkan. 
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Untuk pembangunan di atas tanah yang luasnya kurang dari 200 hektar, така izin 
dikeluarkan sesuai dengan wewenang yang diberikan kepada Gubernur. Untuk kawasan yang 
lebih luas, izin-izin tersebut memerlukan persetujuan Menteri Dalam Negeri. Sebelum memperoleh 
izin pembangunan (IMB), pelaksana pembangunan yang ditunjuk wajib mengajukan usulan 
pembangunan yang harus memenuhi persyaratan rencana induk daerah dan rencana tata kola 
yang berlaku. 


Pemerintah baru-baru ini telah mengeluarkan peraturan yang memperbolehkan pengalihan 
hak milik atas satuan unit (strata title) untuk gedung perkantoran, apartemen atau kondominium 
dan pusat perbelanjaan atau pertokoan. Sesuai dengan peraturan yang berlaku, maka setelah 
memperoleh HGB atas tanah dimana gedung yang bersangkutan akan dibangun pihak yang 
membangun harus memisahkan tanah, ruangan dan peralatan yang dimiliki bersama berdasarkan 
rencana bangunan. Pemisahan harus memperinci batas-batas antara masing-masing unit. 
Setelah dipisahkan unit-unit tersebut baru dapat dijual kepada pembeli. Sertifikat hak milik atas 
satuan unit akan dikeluarkan kepada pembeli setelah peralihan hak milik atas satuan unit, atas 
nama pembeli, didaftarkan. 


Hak kepemilikan itu berlaku juga atas tanah, ruangan dan peralatan yang dimiliki bersama, 
yang bersama-sama mencakup bagian yang tidak dapat dipisahkan atas satuan unit gedung 
bersangkutan. 


Pada tanggal 30 September 1993, Ciputra Development Group menguasai tanah seluas 
1.275 hektar, dimana 7 % dari tanah tersebut telah mempunyai sertifikat НОВ dan sisanya dalam 
status pelepasan hak yang sebagian masih dalam proses di BPN untuk mendapatkan serifikat. 


9. Prospek Usaha Perseroan 


a. Perumahan. 


Indonesia berpenduduk kurang-lebih 189 juta dimana kira-kira 60 persen diantaranya 
terpusat di pulau Jawa, yaitu tempat kegiatan usaha Perseroan. Hal ini merupakan peluang yang 
besar bagi proyek pembangunan perumahan. Berdasarkan peningkatan 1.000.000 keluarga 
setahun (Sumber: Biro Pusat Statistik), Perseroan memperkirakan kurang lebih 600.000 unit 
perumahan akan diperlukan setiap tahunnya, dimana 500.000 diantaranya berada di daerah 
perkotaan. 


Pembangunan rumah di Indonesia terutama diatur oleh anggota Pengusaha Real Estate 
Indonesia (“REI”). Sumber penyediaan perumahan lainnya di Indonesia adalah Perum Perumnas 
dan para pemilik pribadi yang membangun rumahnya sendiri. Disamping itu, beberapa perusahaan 
dan lembaga pemerintah juga menyediakan perumahan bagi para karyawannya. Perum Perumnas 
terutama terlibat dalam penyediaan rumah-rumah murah sampai sedang di daerah-daerah 
perkotaan, sedangkan para anggota REI menyediakan berbagai jenis perumahan dari murah, 
sedang, sampai perumahan mewah. 


Guna memenuhi kebutuhan kalangan berpenghasilan rendah di Indonesia, Pemerintah 
mewajibkan perusahaan-perusahaan property untuk membangun perumahan dengan 
perbandingan antara kapling besar (di atas 600 meter persegi) terhadap kapling sedang (antara 
200 sampai 600 meter persegi) dan kapling kecil (kurang dari 200 meter persegi) masing-masing 
1:3:6. Pada semua proyek pembangunan perumahannya Ciputra Development. Group telah 
memenuhi atau bahkan melebihi ketentuan ini. 
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Disamping itu, Ciputra Development Group juga telah mematuhi persyaratan Pemerintah 
untuk membangun fasilitas bagi masyarakat seperti taman kanak-kanak, sekolah, rumah sakit 
dan tempat-tempat ibadah. Jenis-jenis fasilitas yang disediakan pada setiap proyek pembangunan 
perumahan tergantung pada besarnya pembangunan itu. Pada tahap permulaan sebelum 
pengalihan fasilitas tersebut kepada Walikota setempat atau para penghuni proyek perumahan 
bersangkutan, salah satu perusahaan anak Perseroan bertanggung jawab atas penyediaan, 
pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas tersebut. 


Lebih lanjut, Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta, dengan Surat Keputusan No. 540 
tanggal 31 Maret 1990, menentukan bahwa izin untuk pembebasan tanah hanya akan diberikan 
dengan syarat bahwa perusahaan bersangkutan diwajibkan membiayai dan membangun sampai 
siap huni rumah susun murah beserta fasilitasnya seluas 20% dari areal manfaat secara komersial 
yang lokasi, jenis dan kriterianya akan ditetapkan oleh Gubernur KDKI Jakarta. Pada setiap 
proyek pembangunan perumahannya yang terletak di wilayah Jakarta, Ciputra Development 
Group akan berusaha untuk memenuhi persyaratan ini. 


Pada saat ini, melalui proyek Citra Garden Grand City dan CitraLand City, Perseroan dan 
perusahaan-perusahaan anak telah menguasai sekitar 967,2 hektar tanah dari 2000 hektar izin 
pengembangan yang diperoleh. Sementara itu, usaha pembelian terus dilaksanakan. Hal ini 
mencerminkan suatu potensi pengembangan yang besar dalam usaha perumahan, dan secara 
kasar diperkirakan belum akan habis terjual dalam jangka waktu 15 tahun. 


b. Apartemen 


Pembangunan apartemen dengan gaya barat telah dimulai sejak pertengahan tahun 1970. 
Akan tetapi, sampai kini pemukiman semacam ini belum banyak diminati oleh orang Indonesia. 
Hal ini sebagian besar disebabkan karena kurangnya persediaan dan juga karena orang Indonesia 
lebih suka dan sudah terbiasa tinggal di rumah yang dimilikinya sendiri. Dengan demikian, 
pemasaran sebagian besar apartemen di Jakarta ditujukan kepada masyarakat asing. Keterangan 
mengenai pasar apartemen di Indonesia yang disajikan di bawah ini dikutip dari laporan-laporan 
yang dibuat oleh PT Procon Indah dan PT First Pacific Davies Indonesia. 


Jumlah apartemen dan rumah kopling (townhouses) di Jakarta meningkat dari 321 unit 
dalam tahun 1985 menjadi 1.799 unit pada akhir tahun 1991, yaitu suatu tingkat pertumbuhan 
sebesar 32,4 persen. Dalam tahun 1992 dan permulaan tahun 1993 proyek apartemen dan 
rumah kopling untuk disewa yang telah dipasarkan adalah sebanyak 921 unit. 


Pada saat ini kurang-lebih 8.535 apartemen untuk disewa atau dijual, sedang dibangun 
atau telah dipasarkan terlebih dahulu. 


Sebagian besar dari persediaan direncanakan akan dijual dengan hak milik pemilikan satu 
unit atau “strata title”. Kebanyakan pembeli diperkirakan akan membeli apartemen hanya 
sebagai investasi dan untuk mendapatkan uang sewa. Pada saat ini timbul usulan yang diajukan 
kepada Pemerintah agar membuat peraturan mengenai kepemilikan properti oleh orang asing, 
seperti yang terdapat di negara-negara Asia lainnya. 


Besarnya uang sewa apartemen adalah berbeda-beda dan tergantung dari lokasi serta 
mutu apartemen bersangkutan. Pada umumnya di daerah Jakarta uang sewa bulanan rata-rata 
berkisar antara US$ 20,00 (Rp40.000,00) sampai US$ 27,50 (Rp55.000,00) per meter persegi, 
bahkan sampai US$ 50,00 (Rp100.000,00) per meter persegi untuk apartemen dimana disediakan 
pelayanan dan peralatan (uang sewa di Indonesia biasanya didasarkan pada nilai tukar dollar 


Amerika Serikat). Masa sewa apartemen di Jakarta lazimnya satu sampai tiga tahun, dengan 
ketentuan bahwa potongan akan diberikan bagi penyewaan yang mempunyai masa sewa yang 
lebih panjang. 


Demikian pula halnya dengan harga jual apartemen di Jakarta yang juga berbeda-beda 
menurut lokasi dan mutu apartemennya, akan tetapi pada umumnya berkisar antara 
Rp1.700.000,00 (US$ 850) sampai Rp6.000.000,00 (US$ 3.000) per meter persegi. 


Perseroan melalui PT Citraland Liang Court sedang merencanakan 300 unit apartemen di 
daerah Segitiga Emas Jakarta, yang merupakan pusat komersial yang terpenting di Jakarta. 
Dengan dukungan Liang Court Holdings Limited yang telah berpengalaman dalam usaha 
apartemen, proyek ini diharapkan mencapai sukses. 


c. Pusat Perdagangan dan Pertokoan. 


Antara tahun 1990 dan 1993 persediaan ruang pertokoan di Jakarta meningkat sebesar 
123,1 persen, dari 272.817 meter persegi menjadi 608.573 meter persegi (Sumber: PT First 
Pacific Davies Indonesia). Dalam tahun 1993 tingkat penggunaan pusat-pusat pertokoan besar 
di Jakarta rata-rata mencapai 90 persen. (Sumber: PT First Pacific Davies Indonesia). Saat ini 
ruang pertokoan di Jakarta dipusatkan di Jakarta Pusat. Kebutuhan atas ruang pertokoan untuk 
bulan Desember 1993 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 


Daerah Luas Persentase Penduduk 
(meter persegi) Pe) 
гта | 
Jakarta Pusat 178.622 29,35 1.075.000 
Jakarta Utara 58.000 9,53 1.363.000 
Jakarta Selatan 220.961 36,31 1.905.000 
Jakarta Timur 53.990 887 2.085.000 
Jakarta Barat 97.000 15,94 1.820.000 
Total 608.573 100,00 8.228.000 


(Sumber: PT Pacific Davisindo) 


Persediaan ruang pertokoan di masa yang akan datang yang telah dapat dipastikan pada 
saat ini, diperkirakan seluas 155.500 meter persegi. Dari luas tersebut 84.500 meter persegi 
diantaranya akan selesai dibangun pada tahun 1993 (termasuk CitraLand Grogol), dimana 
71.000 meter persegi diantaranya akan selesai dibangun pada tahun 1994. Seluas 136.000 
meter persegi yang termasuk sebagai proyek yang pelaksanaannya masih belum pasti, akan 
merupakan salah satu faktor terjadinya kelebihan persediaan di pasar menjelang akhir tahun 
1996 (Sumber: PT Procon Indah). 


Harga sewa tergantung pada lokasi dan mutu ruangan. Uang sewa bulanan untuk lantai 
dasar pusat pertokoan di lokasi kelas satu rata-rata dapat mencapai Rp100.000,00 (US$50.00) 
per meter persegi, dan pada lokasi kelas dua mencapai antara Rp40.000,00 (US$20.00) sampai 
Rp60.000,00 (US$30.00) per meter persegi. Seperti lazimnya pada penyewaan apartemen, 
maka uang sewa ruang perdagangan dan pertokoan didasarkan atas mata uang dolar Amerika 
Serikat, akan tetapi pembayarannya dapat dilakukan dengan Rupiah. 


Jangka waktu sewa untuk ruangan pertokoan di Jakarta biasanya lima tahun, dan dapat 
lebih panjang dalam hal ruangan yang disewakan melebihi luas tertentu, atau apabila penyewaan 
dilakukan oleh penyewa utama. 


Pada saat ini Perseroan dan perusahaan anak sudah membangun 2 pusat perdagangan 
dan pertokoan modern di Jakarta dan Semarang. Keduanya telah tersewa lebih dari 9026 bahkan 
sebelum bangunan tersebut selesai dibangun, melalui usaha pemasaran yang dilakukan oleh 
manajemen Perseroan sendiri (tanpa melalui Agen Penjual).Hal ini membuktikan bahwa Perseroan 
dan perusahaan anak telah memiliki tim pemasaran yang tangguh dan memahami seluk beluk 
usaha ini, yang didukung dengan pemahaman mengenai tata letak dan perencanaan bangunan 
Pusat Perdagangan. 


Jika situasi pasar mendukung, perseroan dapat merencanakan untuk membangun jenis 
bangunan ini sebagai bagian dari proyek CitraLand Golden Triangle. 


d, Perhotelan 


Usaha pariwisata merupakan salah satu sumber mata uang asing yang terpenting bagi 
Indonesia. Menjelang akhir abad ini, usaha pariwisata diperkirakan akan menjadi sumber mata 
uang asing yang kedua setelah minyak dan gas bumi. Perseroan memperkirakan bahwa hal ini 
dapat memberikan pengaruh yang baik atas permintaan kamar hotel di Jakarta dan daerah 
lainnya di Indonesia. Namun demikian, sampai saat ini, permintaan atas kamar hotel di Jakarta 
lebih banyak dari kalangan pengusaha dibandingkan pengunjung wisata (tourist). 


Pada akhir Desember 1993, persediaan kamar hotel di Jakarta atas hotel bintang "3”, “4” 
dan "5" adalah sebagai berikut: 


Jumlah Hotel “Jumlah Kamar 2 
Hotel “bintang 5" 10 4814 
Hotel “bintang 4" 5 2011 
Hotel bintang 3° Ш 2003 
Jumlah 26 K3 


(Sumber: PT Pacific Davisindo dan Direktorat Jenderal Pariwisata) 


Sampai pada akhir tahun 1995, sejumlah 18 hotel diperkirakan akan dibangun, yaitu lima 
Hotel berbintang 3 (1.025 kamar), enam hotel berbintang 4 (2.961 kamar) dan tujuh hotel 
berbintang 5 (3.110 kamar). 


Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 1993 tingkat hunian rata-rata pada hotel 
ber"bintang" di Jakarta adalah 68%. (Sumber: Direktorat Jenderal Pariwisata). 


Pelayanan dan fasilitas setiap hotel adalah berbeda-beda, meskipun hotel tersebut 
mempunyai klasifikasi yang sama. Perbedaan ini biasanya tercermin dari tarif yang diberlakukan 
oleh tiap hotel, misalnya tarif kamar yang diberlakukan untuk hotel “bintang 5" di Jakarta berkisar 
antara Rp 250.000,00 (US$125,00) sampai Rp 400.000,00 (US$ 200,00) untuk penghunian 
semalam, dibandingkan dengan tarif hotel “bintang 4” sebesar Rp230.000,00 (US$ 115,00) 
sampai Rp 360.000,00 (US$ 180,00), dan tarif hotel “bintang 3” sebesar Rp190.000,00 (US$ 
95,00) sampai Rp 200.000,00 (US$ 100,00). (Sumber: PT First Pacific Davies Indonesia). 


Melalui PT Citraland Sentra, Perseroan telah memiliki dan mengoperasikan hotel berbintang 
4 di Jakarta, dan direncanakan akan segera disusul oleh sebuah hotel lagi di Semarang melalui 
PT Karya Andarila. 
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Pengalaman ini akan mendukung usaha-usaha Perseroan dan perusahaan anak untuk 
mengembangkan usaha serupa di kemudian hari. Daerah segitiga emas Jakarta yang merupakan 
lokasi dari banyak hotel berbintang merupakan potensi yang dapat digali di kemudian hari. 


e. Perkantoran 


Antara tahun 1980 dan 1993, persediaan ruang perkantoran di Jakarta meningkat lebih dari 
4 kali lipat, yaitu dari 330.765 meter persegi sampai dengan 1.418.941 meter persegi (Sumber: 
PT Pacific Davisindo). Tingkat pertumbuhan penggunaan ruang perkantoran selama tahun 1992 dan 
1993 masing-masing adalah 222.150 meter persegi dan 313.960 meter persegi (Sumber: PT First 
Pacific Davies Indonesia). 


Tingkat penggunaan rata-rata untuk tahun 1993 adalah 8696 dan hal ini diperkirakan akan 
terus meningkat sampai akhir tahun 1994 (Sumber: PT Procon Indah). 


Harga sewa rata-rata sebulan untuk ruang perkantoran di Jakarta pada tahun 1993 
berkisar antara Rp26.000,00 (US$13,00) sampai Rp30.000,00 (US$15,00) per meter persegi, 
dan biaya jasa pelayanan berkisar antara Rp11.000,00 (US$5,00) sampai Rp14.000,00 (US$7,00) 
per meter persegi (Sumber: PT First Pacific Davies Indonesia). 


Beberapa perusahaan anak Perseroan pada saat ini sedang merencanakan untuk 
membangun gedung perkantoran yang akan berlokasi di segitiga emas Jakarta, Rencana 
keseluruhan proyek CitraLand Golden Triangle yang mencapai 13,5 hektar ini merupakan potensi 
yang masih membutuhkan waktu antara 7 sampai 10 tahun untuk membangunnya. 


Berdasarkan ketentuan Tata Kota wilayah DKI Jakarta, pada tanah seluas 1 hektar di 
segitiga emas Jakarta dapat dibangun bangunan dengan luas lantai sekitar 30.000 sampai 
45.000 meter persegi. Dengan demikian, rencana proyek pada tanah seluas 13,5 hektar dapat 
menampung luas bangunan sekitar 405.000 sampai 607.000 meter persegi. Hal ini merupakan 
potensi proyek CitraLand Golden Triangle dalam pembangunan bangunan komersial seperti 
apartemen, hotel, pusat perbelanjaan dan perkantoran. 


ft. Padang Golf 


Saat ini terdapat 12 padang golf di wilayah Jabotabek, padang golf tersebut mencakup 
sejumlah 270 lubang, dibangun di atas areal tanah seluas kurang lebih 1.100 hektar. Di luar 
wilayah Jabotabek hanya terdapat beberapa padang golf saja, seperti di Bali (Sumber : Capricorn 
Infowisata Consult) 


Sumber dana utama dari padang golf di Indonesia, khususnya padang golf yang 
pembangunannya baru selesai, adalah dari penjualan keanggotaan. Akan tetapi, terdapat pula 
beberapa padang golf yang tidak mempunyai sistem keanggotaan yang hanya mengandalkan 
pungutan biaya pemakaian lapangan dari pemain lepas. Pada umumnya, keanggotaan tersebut 
dapat dialihkan dengan harga berkisar antara Rp 35 juta (US$ 17.500) sampai 135 juta (US$ 
67.500). Sebuah padang golf dengan 18 lubang dapat menampung 1.300 keanggotaan (Sumber 
: PT Capricorn Infowisata Consult). Hampir semua kawasan perumahan yang besar juga 
membangun padang golf guna lebih meningkatkan daya tarik perumahan tersebut. 


Е аана 


ХІ. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 


Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Ciputra Development 
Group untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1993 dan 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1992, 1991 dan 1990 yang berasal dari 
Laporan Keuangan Konsolidasi Ciputra Development Group yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Rekan. 


(Dalam Miliar Rupiah) 


31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
AKTIVA 
Aktiva Lancar 380,1 3232 276,7 1815 
- Persediaan 3272 2822 232,4 159,0 
Piutang Afiliasi 02 65 04 - 
Tanah Untuk Pengembangan 2850 2462 1900 43 
Aktiva Tetap-Nilai Buku 1694 156 160 156 
Aktiva Sewa Guna Usaha Nilai Buku 13 13 М - 
Aktiva Lain-lain 634 1522 198 869 
~ Bangunan dalam pengerjaan 49,1 1436 139 - 
Jumlah Aktiva 899,4 7450 502,9 325,3 
KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI 
Kewajiban Lancar 200,8 1265 88,1 853 
+ Hulang Jangka Pendek 36,8 219 74,1 714 
+ Uang Muka Pelanggan 61,6 100 38 39 
* Hutang Bank Jatuh Tempo Dalam Waktu 
Satu Tahun 798 605 К ` 
Jaminan Penyewa 73 04 01 - 
Hutang Jangka Panjang 3923 Ч 3067 2223 950 
Hutang Afiliasi 76 1200 13,2 102 
Hak Pemegang Saham Minoritas atas Aktiva Bersih 
Perusahaan Anak yang Dikonsolidasi 232 140 10,6 50 
Jumlah Kewajiban 631,7 567,8 334,3 2555 
А Modal Sendiri 267,7 1774 1686 698 
Jumlah Kewajiban dan Modal Sendiri 8994 7450 562,9 3253 
LAPORAN RUGI-LABA 
Penjualan dan Pendapatan Usaha 157,60 928 36,1 386 
Harga Pokok Penjualan 7590 665 180 26,7 
Laba Kotor 81,70 26,3 18,1 119 
Beban Usaha 1924 135 7л 42 
Laba Usaha 6259 128 10 77 
Pendapatan (Beban) Lain-lain gao 10 15 04 
Laba Sebelum Taksiran Pajak Penghasilan 551% 138 12,5 81 
Taksiran Pajak Penghasilan 590 38 31 24 
Laba Bersih Sebelum Hak Pemegang Saham 
Minoritas Alas Laba Bersih Perusahaan Anak 
Yang Dikonsolidasi 4920 100 94 57 
Нак Pemegang Saham Minoritas Atas 
Laba Perusahaan Anak Yang Dikonsolidasi 106% 13 06 М 
Laba Bersih 386% 87 88 57 
Laba Usaha per Saham (Dalam Rupiah Penuh) 366 85 190 38,499 
Laba Bersih per Saham (Dalam Rupiah Penuh) 226 58 153 28,359 


30 September 31 Desember 

1993 1992 1991 1990 
RASIO-RASIO PERTUMBUHAN 
Penjualan dan Pendapatan Usaha tdd & 157,196 (6,5%) 151696 
Laba Kotor tdd 45,3% 521% 112,5% 
Laba Usaha tdd 16,4% 42,9% 106,7% 
Laba Bersih tdd (1,1%) 54,4% 166,4% 
Jumlah Aktiva 20,7% 481% 54,6% 1.130,4% 
Jumlah Kewajiban 11,3% 69,8% 30.8% 1.056,1% 
Мода! Sendiri 50,9% 5,2% 141,5% 1.506,9% 
RASIO-RASIO KEUANGAN 
Aktiva Lancar Terhadap 
Kewajiban Lancar 189,3% 255,5% 314,1% 212,8% 
Kewajiban Terhadap Modal Sendiri 236,0% 320,0% 198,1% 366,1% 
Kewajiban Terhadap Jumlah Aktiva 70,2% 76,2% 66,5% 78,5% 
Pendapatan Terhadap Beban Bunga 
(Time Interest Earned) 1,2 kali 0,3 kali 0,3 kali 0,9 kali 
RASIO-RASIO USAHA 
Laba Kotor Terhadap Penjualan 
dan Pendapatan Usaha 51,8% 28,3% 50,1% 30,8% 
Laba Usaha Terhadap Penjualan 
dan Pendapatan Usaha 39,7% 13,8% 30,50% 19,8% 
Laba Usaha Terhadap 
Modal Sendiri 23,3% 7,2% 6,50% 11,0% 
Laba Usaha Terhadap Jumlah 
Aktiva 6,9% 17% 22% 24% 
Laba Bersih Terhadap Penjualan 
dan Pendapatan Usaha 24,5% 94% 244% 143% 
Laba Bersih Terhadap 
Modal Sendiri 14,4% 49% 5,2% 8,2% 
Laba Bersih Terhadap 
Jumlah Aktiva 43% 12% 17% 1,8% 

Catatan: 


(1) Periode 1993 hanya terdiri dari 9 (sembilan) bulan, sedangkan 1992, 1991 dan 1990 terdiri dari 12 (dua belas) bulan. 


(2) Tidak dapat diperbandingkan, karena angka-angka untuk tahun 1993 berasal dari 9 (sembilan) bulan operasi, sedangkan angka- 
angka untuk tahun 1992, 1991 dan 1990 berasal dari 12 (dua belas) bulan operasi (setahun penuh). 


Dang 


XII. MODAL SENDIRI 


Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan posisi modal sendiri Perseroan untuk 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1993 dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 1992, 1991, dan 1990 yang berasal dari Laporan Keuangan 
Konsolidasi Ciputra Development Group yang telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, 
Utomo & Rekan. 

(Dalam Rupiah Penuh) 


31 Desember 

30 September 1993 1992 1991 1990 
Modal Ditempatkan dan 
Disetor penuh 
Modal Saham 200.000.000.000 150.000.000.000 150.000.000.000 200.000.000 
Modal yang berasal dari 
sumbangan 1.700.000.000 ` 
Modal Disetor Lainnya - 7 59.800.000.000 
Laba Ditahan 5.975.236.340 27.354.256.239 18.634.307.963 9.816.570.736 
Jumlah Modal Sendiri 267.675.236.840 177.354.256.239 168.634.307.963 6981657076 


1. Berdasarkan akta pendirian perusahaan yang dibuat oleh Notaris Hobropoerwanto, SH No. 22 
tanggal 22 Oktober 1981 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan 
No. Y.A.5/417/9 tanggal 4 Juni 1982, Modal Dasar Perusahaan berjumlah Rp 250.000.000,00 
(dua ratus lima puluh juta rupiah). 


Dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 200 saham dengan 
nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) per saham, yang berasal dari : 


ө Setoran tunai sebesar Rp 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah). 


е Kapitalisasi hutang pemegang saham sebesar Rp 175.000.000,00 (seratus tujuh puluh 
lima juta rupiah). 


2. Berdasarkan akta Berita Acara Rapat umum Pemegang Saham yang dibuat oleh Notaris 
Mudofir Hadi, SH No. 280 tanggal 28 Desember 1990, Perusahaan meningkatkan modal 
dasar dari 250 saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) per saham 
menjadi 300.000.000 (tiga ratus juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) 
per saham. Perubahan modal dasar tersebut di atas telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
dalam Surat Keputusannya No. С2-2295.НТ.01.04-ТН'91 tanggal 19 Juni 1991. 


3. Dalam tahun 1990, Perseroan menerima uang muka setoran modal untuk 59.800.000 saham 
dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) per saham yang berasal dari kapitalisasikan 
hutang pemegang saham sebesar Rp 59,8 miliar yang disajikan sebagai Modal Disetor 
Lainnya dari pihak-pihak sebagai berikut : 


PT Ciputra Corporation Rp 27.800.000.000,00 
PT Mahacita Lestari Rp 12.000.000.000,00 
PT Danaria Devindo Rp 12.000.000.000,00 
Ir, Ciputra dan keluarga Rp 8.000.000.000,00 
Jumlah Ap 59.800.000.000,00 


Dalam tahun 1991, Perusahaan juga menerima uang muka setoran modal untuk 90.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) per saham yang juga berasal dari 
kapitalisasi hutang pemegang saham sebesar Rp 90 miliar dari pihak-pihak sebagai berikut : 


PT Ciputra Corporation Rp 57.000.000.000,00 


Ir, Ciputra dan keluarga Ap 21.000.000.000,00 
PT Mahacita Lestari Rp 6.000.000.000,00 
PT Danarta Devindo Ар 6.000.000.000,00 
Jumlah Rp 90.000.000.000,00 


Berdasarkan Surat Pernyataan Direksi tanggal 20 Juni 1991, modal disetor lainnya sebesar 
Rp 59.800.000.000,00 (lima puluh sembilan miliar delapan ratus juta rupiah) dan uang muka 
setoran modal sebesar Rp 90.000.000.000,00 (sembilan puluh miliar rupiah) di atas dipindahkan 
ke Modal Saham. 


. Berdasarkan akta notaris Abdoellah Hamidy, SH No. 373 tanggal 31 Juli 1993, modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan, telah ditingkatkan dari Rp 150.000.000.000,00 
(seratus lima puluh miliar rupiah) yang terdiri dari 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham 
dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) per saham menjadi Rp 200.000.000.000,00 
(dua ratus miliar rupiah) yang terdiri dari 200.000.000 (dua ratus juta) saham dengan nilai 
nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) per saham melalui setoran tunai dari para pemegang 
saham. Rincian setoran tunai tersebut adalah sebagai berikut : 


PT Ciputra Corporation Rp 14.000.000.000,00 
PT Buanasentosa Makmurindah Ар 12.000.000.000,00 
РТ Citra Tiwikrama Вр 12.000.000.000,00 
PT Arenabina Makarti Ар 12.000.000.000,00 
Jumlah Ар 50.000.000.000,00 


. Berdasarkan akta notaris Abdoellah Натіду, SH No. 364 tanggal 31 Juli 1993, Perseroan 
telah menerima hibah sisa saham PT Citraland Estate dari para pemegang sahamnya sehingga 
PT Citraland Estate dimiliki sepenuhnya oleh Perseroan. Rincian saham yang dihibahkan 
adalah sebagai berikut : 


Ir. Ciputra Rp 224.000.000,00 
Dian Sumeler Rp 732.000.000,00 
Rina Ciputra Sastrawinata, MBA Rp 136.000.000,00 
Junita Ciputra, MBA Rp 136.000.000,00 
Cakra Ciputra, MBA Rp 136.000.000,00 
Candra Ciputra, MBA Rp 136.000.000,00 
Jumlah Ар 1.500.000.000,00 


. Berdasarkan akta notaris Abdoellah Hamidy, SH No. 43 tanggal 14 September 1993, РТ 
Penta Oktoeneatama, perusahaan anak, telah menerima hibah 100% saham PT Citramas 
Pentama sejumlah Rp 200.000.000,00 Dengan demikian, Perseroan telah memliki secara 
tidak langsung saham PT Citramas Pentama sebesar 80% melalui PT Penta Oktoeneatama. 
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7. Sehubungan dengan adanya rencana Penawaran Umum sebagian saham Perseroan kepada 
masyarakat sebesar 50.000.000 (lima puluh juta) saham baru atas nama dengan nilai nominal 
Ар`1.000,00 (seribu rupiah) per saham dan harga penawaran Rp 5.200,00 (lima ribu dua ratus 
rupiah) setiap saham atau seluruhnya berjumlah Rp 260.000.000.000,00 (dua ratus enam 
puluh mitiar rupiah), struktur permodalan Perseroan telah diubah sesuai dengan hasil Rapat 
Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham pada tanggal 12 Oktober 1993. Perubahan ini telah 
diaktakan dalam Akta Notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, No. 111 tanggal 12 Oktober 
1993 dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. C2-12154.HT.01.01.TH'93 tanggal 12 November 1993. 


8. Perubahan struktur permodalan itu berupa peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp 
300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) yang terdiri dari 300.000.000 (tiga ratus juta) 
saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu Rupiah) per saham menjadi Rp 
400.000.000.000,00 (empat ratus miliar rupiah) yang terdiri dari 400.000.000 (empat ratus 
juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) per saham dan peningkatan 
modal ditempatkan dan disetor penuh dari Rp 200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah) 
yang terdiri dari 200.000.000 (dua ratus juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu 
rupiah) per saham menjadi Rp 250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar rupiah) yang 
terdiri dari 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 
(seribu rupiah) per saham melalui penjualan sebagian saham Perusahaan kepada masyarakat 
melalui pasar modal ( lihat butir 7). 


9. Seandainya perubahan-perubahan struktur permodalan Perseroan sehubungan dengan 
rencana Perseroan untuk menawarkan sebagian sahamnya kepada masyarakat sebagaimana 
diuraikan di atas, serta Penawaran Umum saham Perseroan kepada masyarakat sebesar 
50.000.000 (lima puluh juta) saham baru atas nama dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu 
rupiah) per saham dan harga penawaran Rp 5.200,00 (lima ribu dua ratus rupiah) setiap 
saham terjadi pada tanggal 30 September 1993, maka struktur permodalan proforma Perseroan 
pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut : 


(Dalam Miliar Rupiah) 


Modal Modal yang Agio Laba Jumlah 
Disetor berasal dari Saham Ditahan Modal 
Penuh sumbangan Sendiri 

Posisi dalam Laporan Keuangan Konsolidasi 

pada tanggal 30 September 1993 200,0 17 66,0 267,7 

Perubahan Medal)Sendiri setelah tanggal 

30 September 1993 yang diasumsikan 

terjadi pada tanggal tersebut 

Ф Penjualan saham kepada 

masyarakat (lihat butir 7) 500 х 2100 > 2600 
Prolorma pada tanggal 30 September 1993 
setelah Penawaran Umum 250 17 210,0 66,0 527,7 


XIII. KEBIJAKAN DIVIDEN 


Saham yang berasal dari Penawaran Umum ini akan mempunyai hak yang sama dan 
sederajat dengan saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan. 


Direksi merencanakan untuk membayar dividen sekurang-kurangnya satu kali dalam 
setahun. Besarnya dividen yang akan dibayarkan dikaitkan dengan keuntungan dan keadaan 
keuangan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan. Dengan tidak mengurangi hak para 
pemegang saham untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan yang termuat dalam Anggaran 
Dasar Perseroan, Direksi merencanakan akan mengusuikan kebijakan dividen yang dihitung 
berdasarkan rumusan yang progresif dan diperhitungkan dari laba bersih konsolidasi setelah 
pajak untuk tahun yang bersangkutan. Sejak berdirinya Perseroan belum pernah membagikan 
dividen kepada para pemegang saham karena Perseroan masih membutuhkan dana untuk 
pengembangan proyek. Perseroan akan membagikan dividen terhitung mulai tahun buku 1994, 
dimana sudah terdapat pemegang saham masyarakat. Rumusan tersebut adalah sebagai berikut: 


Laba Bersih setelah pajak Persentase Dividen 

terhadap laba bersih 
Rp 30 miliar pertama 15% sampai 20% 
Rp 45 miliar berikutnya 20% sampai 30% 


selebihnya dari Rp 75 miliar 30% 
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XIV. PERPAJAKAN 


Pajak penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1991 tanggal 30 Desember 
1991 mengenai Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, 
penerimaan dividen atau bagian keuntungan yang diterima oleh perseroan terbatas dalam negeri, 
Koperasi atau Badan Usaha Milik Negara atau Daerah juga tidak termasuk sebagai obyek Pajak 
Penghasilan. Dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Мо. 566/КМК.04/1991 
tanggal 19 Juni 1991, maka penghasilan dana pensiun yang disetujui Menteri Keuangan Republik 
Indonesia tidak termasuk sebagai obyek Pajak Penghasilan apabila diterima atau diperoleh dari 
investasi antara lain dalam efek yang dicatatkan pada Bursa Efek di Indonesia. 


KV. PENJAMINAN EMISI EFEK 


1. Penjaminan 


Berdasarkan Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No 220 tanggal 16 Pebruari 1994, 
yang dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adiwarsito, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, 
(“Perjanjian Penjaminan”), maka para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah 
ini, setuju untuk, berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagaimana dinyatakan di 
dalamnya, menawarkan dan menjual saham Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian 
penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment), dan apabila ada 
sisa saham atau saham-saham yang tidak dibayar penuh setelah Penawaran Umum, mengikatkan 
diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran 
dengan Harga Penawaran. 


Perjanjian Penjaminan bergantung pada syarat-syarat tertentu, dan disamping itu, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek sewaktu-waktu sebelum 16 Maret 1994, yaitu Tanggal Pembayaran 
kepada Perseroan hasil Penawaran Umum berhak untuk menghentikan Perjanjian Penjaminan 
dalam keadaan-keadaan tertentu (termasuk pelanggaran pernyataan dan jaminan yang termuat 
dalam Perjanjian Penjaminan oleh Perseroan, dan berlakunya ketentuan force majeure). 


Berdasarkan persyaratan serta ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan, Para Penjamin 
Emisi Efek yang namanya disebutkan di bawah ini menyetujui untuk sepenuhnya menjamin emisi 
yang berjumlah 50.000.000 Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini. 


Selain Perjanjian Penjaminan tersebut, tidak ada perjanjian lain yang dibuat antara Perseroan 
dengan Penjamin Pelaksana Emisi, sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 220 tanggal 16 
Pebruari 1994, yang dibuat di hadapan Ny. Poerbaningsih Adiwarsito, Sarjana Hukum, Notaris di 
Jakarta. 


Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.1548/KMK.013/1990 
tanggal 4 Desember 1990, juncto Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.1199/ 
KMK.010/1991 tanggal 30 Nopember 1991 yang dimaksud dengan pihak terafiliasi adalah 
sebagai berikut : 


a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 
horizontal maupun vertikal; 


b. Hubungan antara pihak dengan pegawai direktur atau komisaris dari pada pihak tersebut; 


с. Hubungan атага perusahaan dengan pihak yang langsung atau tidak langsung 
mengendalikan, dikendalikan atau di bawah satu pengendalian dari perusahaan tersebut; atau 


d. Hubungan antara perusahaan dengan pemegang saham utama. 


526 saham PT Nikko Securities Indonesia adalah dimiliki oleh PT Ciputra Corporation, 
yaitu pemegang saham mayoritas Perseroan. Dengan demikian PT Nikko Securities Indonesia 
sebagai Penjamin Emisi merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan melalui hubungan 
kepemilikan modal saham tersebut. 


50% Saham PT Bapindo Bumi Sekuritas adalah dimiliki oleh PT Bank Pembangunan 
Indonesia (Persero), sedangkan PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) adalah kreditur 
Perseroan yang memberikan pinjaman lebih dari 2096 dari nilai emisi. Dengan demikian PT 
Bapindo Bumi Sekuritas sebagai Penjamin Emisi secara tidak langsung merupakan pihak terafiliasi 
dengan Kreditur Perseroan 


2. Susunan Sindikasi Penjamin Emisi Efek 


Penjamin Pelaksana Emisi 
PT Baring Securities Indonesia 


Penjamin Emisi 


PT Bapindo Bumi Sekuritas (terafiliasi dengan kreditur Perseroan) 
PT Danareksa Sekuritas 

PT Ficor Sekuritas Indonesia 

PT Indovest Securities 

PT Inter-Pacific Securities 

PT Jardine Fleming Nusantara 

PT Lippo Securities 

PT Multicor Securities 

PT Niaga Securities 

PT Nikko Securities Indonesia (terafiliasi dengan Perseroan) 
PT OCBC Sikap Securities 

PT Pentasena Arthasentosa 

PT Private Development Finance Company of Indonesia 


3. Penentuan Harga Penawaran Saham pada Pasar Perdana 


Untuk tujuan perhitungan Harga Penawaran Saham Pada Pasar Perdana, pada tabel di 
bawah ini disajikan data-data pendukung untuk proyeksi tahun 1993 dan 1994. 


Keterangan Tahun 1993 Tahun 1994 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 

Sebelum Penawaran Umum (Rp '000,00) 200.000.000 200.000.000 
Saham yang ditawarkan Kepada Masyarakat - 50.000.000 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 

Sesudah Penawaran Umum (Rp '000,00) - 250.000.000 
Jumlah Saham Tertimbang 170.833.333 *) 241.666.667 "") 
Laba Bersih (Rp '000,00) 234 102,47 
Proyeksi Laba Bersih Per Saham (Rp) 137 423,99 
Harga Penawaran Saham Pada Pasar Perdana - 5.200 
Price Earning Ratio + 123X 


*) 7 bulan pertama tahun 1993 dihitung berdasarkan 150.000.000 saham dan 5 bulan berikutnya dihitung berdasarkan 
200.000.000 saham sehingga rata-rata tertimbang menjadi 7/12 X 150.000.000 + 5/12 X 200.000.000 = 170.833.333 

**) 2bulan pertama tahun 1994 dihitung berdasarkan 200.000.000 saham dan apabila diperkirakan saham masyarakat akan 
masuk pada bulan Maret 1994 maka 10 bulan berikutnya dihitung berdasarkan 250.000.000 saham sehingga rata-rata 
tertimbang menjadi 2/12 X 200.000.000 + 10/12 X 250.000.000 = 241.666.667 
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Proyeksi keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
1993 dan 1994 telah dihitung dan disesuaikan berdasarkan Standar Akuntansi Untuk Pengakuan 
Pendapatan Perusahaan Real Estate yang dikeluarkan BAPEPAM berdasarkan Surat Edaran 
Nomor : SE-02/PM/1994 tanggal 16 Pebruari 1994. Penerapan dari Standar Akuntansi ini akan 
menyebabkan pergeseran pengakuan pendapatan dari penjualan Perseroan yang berdampak 
pada turunnya laba bersih d itahun 1993 menjadi kurang lebih Rp 2,34 miliar (jika dibandingkan 
dengan laba bersih yang dihitung berdasarkan metode akuntansi yang diterapkan oleh Perseroan 
seperti yang tersaji dalam laporan keuangan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 1993). Proyeksi laba bersih tahun 1994 meningkat menjadi Rp 102,47 
miliar yang disebabkan oleh beberapa faktor penting antara lain : 


1. Laba bersih konsolidasi Perseroan selama 9 bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
1993, yang dihitung berdasarkan Standar Akuntansi Untuk Pengakuan Pendapatan yang 
lama, telah mencapai Rp 38,6 miliar. Berdasarkan kebijakan yang baru hampir seluruh laba 
bersih sepanjang tahun 1993, beralih ke tahun 1994, sedangkan proforma laba bersih 9 bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 1993 jika metode baru diterapkan adalah sebesar 
Rp 1,75 miliar. Oleh karena itu, peralihan ini memberikan kontribusi laba bersih yang besar 
pada tahun 1994. (Lihat Bab VI. 5, Rencana Perubahan Kebijakan Pengakuan Pendapatan). 


2. Pada tahun 1994, Perseroan dan perusahaan anak akan memasarkan proyek Citra Garden 
Grand City di Tangerang. Proyek berskala besar ini akan memberikan kontribusi yang cukup 
besar, sekalipun sebagian diantaranya baru akan diakui sebagai pendapatan pada tahun 
1995. 


3. Pasar perumahan secara umum berada dalam kondisi yang baik selama tahun 1993, dan 
diperkirakan tetap membaik selama tahun 1994. 


Penjamin Pelaksana Emisi telah melakukan Due Diligence sehubungan dengan proyeksi 
yang disampaikan oleh Perseroan. Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan bertanggung jawab 
sepenuhnya atas proyeksi tersebut. Selama Due Diligence dilakukan Penjamin Pelaksana Emisi 
mendiskusikan bersama-sama Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan mengenai proyeksi dan 
dasar-dasar serta asumsi-asumsi yang telah disusun oleh Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan. 
Berdasarkan hasil Due Diligence tersebut, Penjamin Pelaksana Emisi berpendapat bahwa proyeksi 
Perseroan telah disusun secara wajar dan penuh ketelitian serta akan dapat dicapai. 
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XVI. PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM 


Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah 
sebagai berikut : 


Akuntan Publik : Prasetio, Utomo & Rekan 
Chase Plaza, Lantai 8 & 11 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 21 
Jakarta 12920 


Notaris : Ny. Poerbaningsih Adi Warsito SH 
Jl. Panglima Polim VA1 
Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 


Konsultan Hukum : Gunanto, Prasasto 4 Co. 
Wisma luris 
Jalan Bangka Raya No. 96 
Jakarta 12720 


Perusahaan Penilai : PT. Pacific Davisindo 
Lantai 17, Central Plaza 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 47 
Jakarta 12930 


Para Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan 
sebagaimana didefinisikan dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1548/ 
KMK.013/1990 tanggal 4 Desember 1990 yang telah diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. 1199/KMK.010/1991 tanggal 30 Nopember 1991. 


XVII. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 


Pendapat dari segi hukum 


Suatu pendapat dari segi hukum telah dibuat sehubungan dengan Penawaran Umum ini 
sebagaimana disyaratkan dalam keputusan Ketua BAPEPAM No. KEP-20/PM/1991. 


(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


Gunanto, Prasasio & Со * Jakarta, 16 Pebruari 1994 


Kantor Advokat 
Law Offices 
No.: L.O/CD/II/94 


Kepada Yth., 

PT. Baring Securities Indonesia 

selaku Manager dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
PT. Ciputra Development 

H Bangka Raya 96 || МеН, Thamrin Kav.9 

Wisma Bank Surya It.11 


Wisma luris 


Mampang Pala Jakarta 10350. 
Jakarta 12720 
Indonesia Dengan hormat, 


PERNYATAAN PENDAPAT SEGI HUKUM 

(Legal Opinion) 
Phones: PT. CIPUTRA DEVELOPMENT 
(6221) 799-5269 berikut ANAK-ANAK PERUSAHAAN 


(6221) 799-7259 


Guna memenuhi persyaratan BAPEPAM dan atas permintaan Direksi 
PT. CIPUTRA DEVELOPMENT, berkedudukan di Jakarta, berkantor 
fax: pusat di Gedung Jaya, Lt. 5, Jalan M.H. Thamrin No. 12, Jakarta Pusat, 
selanjutnya disebut Emiten, kami, GUNANTO, PRASASTO & Co, Kantor 
(62-21) 799-5259 Advokat, Jakarta, beralamat sebagai tersebut diatas, telah melakukan 
pemeriksaan dari segi hukum (legal audit) atas dokumen-dokumen 
Emiten berikut anak-anak perusahaannya sebagai dirinci dalam 
Laporan Pemeriksaan Segi Hukum (Legal Audit) tertanggal sama, Ref. 


Telex L.A./CD/1993 yang dilampirkan pada dan merupakan bagian yang tak 
А terpisahkan dari Pernyataan Pendapat Segi Hukum (Legal Opinion) ini, 
66095 IURIS sehubungan dengan niat Emiten untuk melakukan emisi 50.000.000 


saham biasa atas nama @ Rp.1.000 nominal untuk ditawarkan kepada 
masyarakat melalui Bursa Efek di Jakarta. Berdasarkan pemeriksaan 
segi hukum dokumen-dokumen dimaksud, bersama ini kami memberi 
Pernyataan Pendapat Segi Hukum (Legal Opinion) mengenai PT. 
Ciputra Development dan anak-anak perusahaannya, sebagai tersebut 
dibawah. 

Pernyataan Pendapat Segi Hukum ini kami berikan sebagai Konsultan 
Hukum yang bebas dan mandiri dan tidak mempunyai kepentingan 
pribadi baik langsung maupun tidak langsung dengan Emiten sesuai 
data-data yang telah kami peroleh sebagaimana layaknya Konsultan 
Hukum yang bebas. 


Henri Gunanto SH, Prasasto Sudyatmiko SH, Astoeti Gunanto SH 
Baharuddin Lubis SH, Indradi Kusumah SH, Johnny Wirgho SH, Sahat Maruli SH, Siti Utami SH, Wulandari SH, Endang SH, Yani SH 


* а member of INTERLAW worldwide network of Law Firms and Offices 


Pernyataan Pendapat Segi Hukum ini merupakan rangkuman akhir 
daripada Legal Audit dan laporan-laporan khusus yang menurut 
pendapat kami sebaik-baiknya adalah sebagai berikut : 


1. Emiten telah didirikan secara sah menurut hukum yang berlaku dalam 
bentuk Perseroan Terbatas, y.i. dengan Akta No. 22, tanggal 22 Oktober 
1981, dihadapan Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta, yang telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman berdasar S.K. tanggal 4 Juni 1982, 
No. Y.A. 5/4/17/9 dan didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta 
tanggal 7 Agustus 1982 dibawah No. 2749, sebagaimana telah dirubah 
dan ditambah, terakhir dengan akta No. 111 tanggal 12 Oktober 1993 
dibuat oleh Nyonya Poerbaningsih Adi Warsito, Sarjana Hukum, Notaris 
di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman berdasar S.K. 
No. C2-12154.HT.01.04.TH'93 tanggal 12 Nopember 1993 dan 
didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 18 
Nopember 1993 dibawah No. PN.3154/1993. Dengan demikian, Emiten 
merupakan badan hukum yang mempunyai kekayaan terpisah dan 
dapat bertindak didalam ataupun diluar pengadilan secara terlepas dari 
pemegang saham, begitu pun halnya dengan anak-anak perusahaan. 
Emiten dan anak-anak perusahaan mempunyai NPWP, Surat Ijin Usaha 
Perusahaan (SIUP) Tanda Daftar Perusahaan sesuai Undang-undang 


No. 3 tahun 1982. 


2. Pada saat Pernyataan Pendapat Segi Hukum ini dibuat, pemegang 


saham Emiten terdiri dari : 


- PT. Ciputra Corporation 

- РТ. Mahacita Lestari 

- PT. Danarta Devindo 

- PT. Buanasentosa Makmurindah 
- PT. Citra Tiwikrama 

- PT. Arenabina Makarti 


- Ir. Ciputra 


- Ny. Dian Sumeler 
- Му. Rina Ciputra Sastrawinata 
- Ny. Junita Ciputra 


- Candra Ciputra 
- Cakra Ciputra 


- Yayasan *Ciputra" 


50% 100.000.000 saham 
9% 18.000.000 saham 
9% 18.000.000 ѕаһат 
6% 12.000.000 ѕаһат 
6% 12.000.000 saham 
6% 12.000.000 saham 

3,38 % 6.750.000 saham 
2,03 % 4.050.000 ѕаһат 
2,03% 4.050.000 saham 
2,03 % 4.050.000 saham 
2,03% 4.050.000 saham 
2,03 % 4.050.000 saham 
0,50 % 1.000.000 saham 
Jumlah 100 % 200.000.000 saham 


3. Pada saat Pernyataan Pendapat Segi Hukum ini dibuat, Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten adalah sebagai berikut: 


Dewan Komisaris 


Komisaris Utama 
Komisaris 
Komisaris 
Komisaris 
Komisaris 
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: Bayan Akochi 
: T. Remi Monoarfa 


Direksi 

Direktur Utama “Ir. Ciputra 

Direktur : Piek Mulyadi 

Direktur : Henk Wangitan 

Direktur : Budiarsa Sastrawinata 
Direktur : Rina Ciputra Sastrawinata 
Direktur : Harun Hajadi 

Direktur : Junita Ciputra 

Direktur : Candra Ciputra 

Direktur : Cakra Ciputra 


4. Pada saat Pernyataan Pendapat Segi Hukum ini dibuat, Emiten 
mempunyai anak-anak perusahaan yang prosentase kepemilikannya 
baik langsung maupun tidak langsung : 


- PT. Karya Andarila 66,67 % 
- PT. Citraland Estate 100 % 
- PT. Penta Oktoeneatama 80% 
- PT. Citramas Pentama 80% 


(100% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Penta Oktoeneatama) 
- PT. Citra Tumbuh Bahagia 


- PT. Lahan Adyabumi 80% 
- РТ. Candrasa Pranaguna 80% 
- PT. Cakradigdaya Lokaraya 80% 
- РТ. Cakrawala Respati 80% 
- РТ, Citra Adyapataka 80% 
- РТ. Citraland Surya 70% 
- РТ. Aptacitra Surya 70% 


(100% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya) 
- PT. Bumiindah Permaiterang 70 
(100% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya) 


- PT. Tamancitra Suryahijau 70% 
(100% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya) 
- РТ. Suburhijau Jayamakmur 70% 
(100% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya) 
- РТ. Cahayahijau Tamanindah 70% 
(100% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya) 
- РТ. Сйга!апа Surabaya Padang Golf 42 % 
(60% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Citraland Surya) 

- PT. Dimensi Serasi 70% 
- РТ. Citraland Liang Court 24.5 % 
(35% saham-sahamnya dimiliki oleh PT Dimensi Serasi) 

- РТ. Kharismasaka Pratama 70% 

- РТ. Citradimensi Serasi 70% 

- PT, Putraindah Jasabangun 70% 

- РТ. Subursejahtera Agungabadi 70% 

- РТ. Sarananeka Indah Рапсаг 70% 

- РТ. Buanasarana Sejatiindah 66,67 % 


- PT. Citraland Sentra 60% 


5. Dalam tahun-tahun permulaan operasi, Emiten pernah mengalami 
kerugian yang menurut buku meliputi jumlah-jumlah yang cukup besar 
sehingga menimbulkan kesan bahwa Emiten telah bubar demi hukum. 
Namun dalam kenyataannya Emiten tetap terus beroperasi dan 
dipercayai oleh bank untuk mendapatkan kredit-kredit. Dalam tahun- 
tahun terakhir ini bahkan telah meraih keuntungan-keuntungan tanpa 
ada kredit yang macet. Dengan demikian menurut kenyataan, Emiten 
masih tetap eksis. 


6. Semua pemegang saham, Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 
berwarganegara Indonesia dengan dilengkapi bukti kewarganegaraan 
Indonesia, memiliki KTP, NPWP dan sepanjang berupa perusahaan 
telah didirikan menurut hukum Indonesia, memiliki izin-izin menurut 
ketentuan peraturan yang berlaku. 


7. Maksud dan tujuan dari pada Emiten untuk menawarkan dan menjual 
saham-saham tersebut ialah antara lain : 


1. Sekitar 80% (delapan puluh persen) untuk memberi 
pinjaman pada anak-anak perusahaan yang memerlukan 
dana bagi pembelian dan pematangan tanah, serta 
penambahan modal kerja pada umumnya, dengan memakai 
syarat-syarat normal, dan dengan rincian sebagai berikut : 


a. sekitar 35% (tigapuluh lima persen) untuk PT 
Citraland Surya. yang akan digunakan bagi 
pengembangan proyek Citraland City di Surabaya, 


b. sekitar 25% (dua puluh lima persen) untuk PT 
Citraland Estate yang akan digunakan bagi 
pengembangan proyek Citra Garden Grand City di 
Tangerang : 


с. sekitar 10% (sepuluh persen) untuk perusahaan- 
perusahaan anak yang akan mengembangkan proyek 
Citraland Golden Triangle, yaitu PT Citradimensi Serasi, 
РТ Putraindah Jasabangun, РТ Sarananeka 
Indahpancar, PT Dimensi Serasi, PT Kharismasaka 
Pratama, dan PT Subursejahtera Agungabadi, 


d. sekitar 10% (sepuluh persen) untuk anak-anak 
perusahaan yang mengembangkan proyek Citra 
Garden, yaitu PT Candrasa Pranaguna, PT Cakrawala 
Respati, PT Cakradigdaya Lokaraya, 


2. Sekitar 20% (dua puluh persen) untuk membayar sebagian 
hutang jangka pendek dan Commercial Paper Emiten yang 
terhutang pada saat pernyataan ini ditandatangani. 


8. Pada saat ini terdapat sengketa mengenai aktiva salah satu anak 
perusahaan Emiten, yaitu tanah pada proyek Citraland Grogol. Anak 
perusahaan tersebut ialah PT. Citraland Sentra, yang secara langsung 


dimiliki 60% oleh Emiten. Тапа! yang bersangkutan ialah tanah НОВ 
Sertifikat No.3227/Tanjung Duren seluas 41.365 M2. 


Sejak tahun 1990 telah terjadi beberapa perkara yang melibatkan tanah 
tersebut, yaitu: 


a. Di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Perkara No. 07/Pdt.G/1990/PN 
Jkt. Pst, yang diajukan oleh para mantan pemegang saham PT Sinar 
Rezeki Kita terhadap Ir. Ciputra selaku ketua Yayasan Tarumanegara 
dan Presiden Komisaris PT Citra Habitat Indonesia; Yunita Ciputra, MBA, 
Direktur PT Pelangiagung Kencanaindah; Irwan Muhammad dan 
Kadarisman; yang tuntutannya antara lain ialah agar akta-akta 
pengalihan hak tanggal 26 Juli 1989 dibatalkan, dengan alasan 
mengandung cacat hukum. Mengenai perkara ini telah keluar Putusan 
tanggal 20 Maret 1990 yang amarnya berbunyi bahwa pengadilan 
negeri tidak berwenang memeriksa dan mengadili, karena akta-akta 
yang bersangkutan mengandung klausula arbitrase. Dengan 
dilampauinya tenggang waktu yang diberikan oleh undang-undang 
untuk mengajukan banding, Putusan tersebut telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap. 


b. Di Pengadilan Negeri Jakarta Timur Perkara No.072/Pdt.G/1990/PN. 
Jak-tim, yang diajukan tanggal 4 April 1990 oleh para mantan 
pemegang saham PT Sinar Rezeki Kita terhadap PT Pelangiagung 
Кепсапаіпдаһ; РТ Anekaindah Mitraperkasa dan Yayasan 
Tarumanegara: Kadarisman dan Notaris Abdul Latief yang pada 
pokoknya menuntut hal-hal yang sama dengan yang diajukan kepada 
PN Jakarta Pusat tersebut diatas. Mengenai perkara ini, telah keluar 
Putusan Pokok Perkara No.072/Pdt/G/1990/PN. Jak-tim tertanggal 16 
November 1992, yang isinya adalah bahwa gugatan seluruhnya ditolak. 
Putusan ini telah dikuatkan oleh Pengadilan Tinggi Jakarta tanggal 29 
April 1993 No.01/Pdt./1993/PT. DKI dan kini berada dalam tingkat kasasi 
di Mahkamah Agung R.I. dibawah No. 2791 K/Pdt/1993 


c. Di Pengadilan Negeri Jakarta Timur No.218/Pdt G/1992/PN. Jak-tim 
yang diajukan oleh PT Hotel Traju Emas Murti tanggal 23 November 
1992 terhadap Ditjen Anggaran, PT Sinar Rezeki Kita; PT. Pelangi 
Agung Kencana Indah, Ir. Ciputra pribadi. Isi gugatan adalah pada 
pokoknya meminta agar perjanjian jual beli dan pengalihan hak-hak 
mengenai tanah yang disengketakan yaitu ex eigendom perp. No.6389 
dibatalkan., Gugatan tersebut telah ditolak oleh PN Jakarta Timur pada 
tanggal 10 Mei 1993. Karena para pihak tidak mengajukan banding 
dalam batas waktunya, sehingga Putusan tersebut telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap. 


d. Di Pengadilan Tata Usaha Negara No. 017/G/1993/Tn/PTUN Jakarta 
pada tanggal 29 Januari 1993 yang diajukan oleh para mantan 
pemegang saham PT Sinar Rezeki Kita terhadap Kepala Badan 
Pertanahan Nasional dkk, serta Direktur Utama PT Citraland Sentra 
sebagai turut tergugat. Dalam tingkat pertama, gugatan tersebut telah 
ditolak. Perkara tersebut dewasa ini sedang berada dalam tingkat 
banding pada Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara. 


e. Disamping tanah proyek Citraland Grogol tersebut diatas, pada 
tanggal 9 Agustus 1993, PT Citraland Surya juga telah digugat pada 
Pengadilan Negeri Surabaya, Perkara No. 505/Pdi.G/1993/PN Sby, oleh 
7 orang pemilik asli tanah (yaitu : Mudjiono; Moestadjab; Yahya Mansur 
al Djimiran; Suparman; M Priyono; Yulianto dan Mardjoko), adapun 
tanah tersebut yang merupakan bagian dari tanah proyek Citraland City 
Surabaya. Isi pokok gugatan yaitu mengenai harga pembelian tanah 
yang bersangkutan. Mengenai perkara tersebut, para pihak telah 
berdamai dan kesepakatan tersebut telah dituangkan dalam Keputusan 
Perdamaian dari Pengadilan Negeri Surabaya pada tanggal 9 Oktober 
1993. Dengan demikian perkara tersebut telah selesai. 


Selain yang telah diungkap diatas, sesuai pernyataan masing-masing, 
serta surat dari Pengadilan Negeri di wilayah tempat domisili masing- 
masing bahwa tiada Pemegang Saham ataupun anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten ataupun anak-anak perusahaan, terlibat dalam 
sesuatu perkara perdata, pidana, ataupun perpajakan. 


9. Penerbitan saham-saham baru untuk dijual kepada masyarakat 
melalui bursa oleh Emiten, telah sesuai dengan Anggaran Dasar 
ataupun Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham ataupun peraturan 
perundang-undangan yang ada. Untuk keperluan emisi saham tersebut, 
Anggaran Dasar Emiten telah dirubah secara menyeluruh dengan Akta 
No. 111. dihadapan Notaris Poerbaningsih Adiwarsito, Sarjana Hukum di 
Jakarta yang mendapat pengesahan Menteri Kehakiman berdasar S.K. 
No. C2-12154.HT.01.04.TH'93 tanggal 12 Nopember 1993 dan Akta 
tersebut telah didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
tanggal 18 Nopember 1993 dibawah No. PN.3154/1993. 


10. Sesuai dengan Daftar Riwayat Hidup Dewan Komisaris, anggota 
Direksi, Surat Pernyataan Direksi Perseroan serta Surat Keterangan dari 
Panitera Pengadilan Negeri dan Badan Arbitrasi Nasional Indonesia, 
saat ini tidak terdapat tuntutan pidana, perdata dan/atau perkara atau 
perselisihan lain dihadapan Pengadilan dan Badan Arbitrase ataupun 
perkara atau perselisihan administrasi dengan atau dihadapan 
Pemerintah Republik Indonesia yang akan mempengaruhi secara berarti 
bagi kelangsungan usaha Emiten. 


11. Kendati ada tanah-tanah yang disengketakan di Citraland Grogol, 
kekayaan Emiten dan anak-anak perusahaan berupa tanah-tanah 
sepanjang telah kami periksa sebagaimana tercantum dalam Laporan 
Pemeriksaan Segi Hukum Dokumen-dokumen (Legal Audit) kami 
No.L.A./CD/!1/94 tertanggal 16 Pebruari 1994, dilengkapi surat-surat bukti 
pembelian/pelepasan hak/pengalihan hak yang sah dan/atau sertifikat- 
sertifikat hak guna bangunan yang masih berlaku menurut Undang- 
undang Pokok Agraria No. 5 tahun 1960. 


12. Harta kekayaan Emiten berupa bangunan-bangunan dan isinya, 
kendaraan-kendaraan bermotor serta uang dalam transportasi dan kas, 
diasuransikan pada pelbagai perusahaan asuransi di Indonesia yang 
diketahui mempunyai izin usaha Departemen Keuangan R.I. berdasar 
Undang-undang No. 2 tahun 1992. 


ам ын an ten тл: сыз Ды 


13. Anak perusahaan Emiten, PT Citraland Surya (di Surabaya) 
mempekerjakan tenaga ahli asing, yaitu bemama Basset Peter Briyan 
(Surabaya) yang keberadaannya di Indonesia sebagai tenaga ahli. 
(dengan di dukung dokumen-dokumen yang sah) 


14. Anak perusahaan Emiten, yaitu PT Citraland Surya telah mendapat 
persetujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan (RPL) dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat | 
Surabaya yang diperuntukan bagi Rencana Pembangunan Kawasan 
Wisata, Niaga dan Pemukiman. 


15. Anak perusahaan Emiten yaitu PT Citraland Surabaya Padang Golf 
telah mendapat izin dari Gubernur KDH, Surabaya berdasarkan surat 
Keputusan No.401.35-30-1-FIL-1993, tanggal 19 Juni 1993 untuk 
membangun lapangan golf dengan fasilitas seluas + 710.400 m2 di 
Surabaya. ` 


16. Sebuah Koperasi karyawan telah didirikan pada tanggal 21 Mei 
1991. Koperasi tersebut telah memperoleh pengesahan dari Pejabat 
Koperasi yang berwenang, y.i. Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Koperasi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, serta terdaftar dalam Daftar 
Umum dibawah No. 2712/B.H/l-, tertanggal 24 Juni 1991. Dengan 
demikian, maka menurut Undang-undang No. 12 tahun 1967, Koperasi 
tersebut merupakan badan hukum yang berdiri sendiri terlepas dari 
miten. 


17. Emiten telah menerapkan dan mematuhi isi Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja Republik Indonesia No. KEP.461/MEN/1993, tanggal 20 
Desember 1993, tentang Peningkatan Upah Minimum regional DKI 
Jakarta terhadap pekerja-pekerjanya. ў 


18. Emiten telah menjalin hubungan hutang/piutang dengan рага 
kreditur baik yang digunakan untuk keperluan Emiten sendiri yaitu 
berupa pinjaman-pinjaman maupun untuk keperluan beberapa anak 
perusahaan (dengan memberi Corporate Guarantee atas hutang-hutang 
tersebut). Untuk penjualan tanah berikut rumah diatasnya Emiten juga 
telah menjalin hubungan dengan KPR dari beberapa Bank. 


19. Emiten juga telah memperoleh persetujuan tidak keberatan dari para 
kreditur-kreditur/bank atas rencana Emiten untuk Emisi Saham. 


20. Perjanjian Penjaminan Emisi Efek yang dibuat dengan akta No. 220 
tanggal 16 Pebruari 1994 dihadapan Notaris Ny. Poerbaningsih Adi 
Warsito, SH, Jakarta, adalah sesuai dengan” ketentuan-ketentuan yang 
berlaku bagi emisi dan pencatatan efek di Bursa Efek Indonesia, dengan 
memperhatikan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
tanggal 4 Desember 1990, No. 1548/KMK.013/1990 jo tanggal 30 
Nopember 1991, No. 1199/KMK.010/1991, tentang Pasar Modal. 


21. Prospektus yang telah disusun oleh Emiten, tidak mengandung hal- 
hal yang bertentangan dengan peraturan-peraturan yang berlaku. 


Hormat kami, 
GUNANTO, PRASASTO & Co 


A 


Henri Сипапїо; SH- Advokat 


Prasdsto Sudyatmiko, SH - Advokat 
Lampiran : 


Laporan Pemeriksaan Segi Hukum Dokumen-dokumen Emiten (Legal 
Audit) tanggal 16 Pebruari 1994, No. L.A./CD/11/94. 


Tembusan: Yth. Bapak Ketua Bapepam 
Direksi PT. Ciputra Development, Emiten 


XVIII. LAPORAN AKUNTAN DAN LAPORAN 
KEUANGAN PERSEROAN 


Berikut ini adalah Laporan Keuangan Konsolidasi Ciputra Development Group untuk 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1993 dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 1992, 1991 dan 1990 yang telah diperiksa oleh Kantor 
Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Rekan. 


(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


PRASETIO, UTOMO & REKAN 


ARTHUR ANDERSEN & CO SC Chase Plaza 
Л. Jend. Sudirman Kav, 21 
Jakarta 12920, Indonesia 


Laporan No. 203495 


Direksi 
PT Ciputra Development 


Kami telah mengaudit neraca konsolidasi PT Ciputra Development dan 
perusahaan anak tanggal 30 September 1993 dan 31 Desember 1992, 1991 dan 1990 
serta laporan rugi-laba, laporan laba ditahan dan laporan arus kas konsolidasi 
yang bersangkutan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 1993 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1992, 
1991 dan 1990, Laporan keuangan adalah tanggung jawab manajemen perusahaan. 
Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan 
berdasar audit kami. 


Kami melaksanakan audit berdasar standar auditing yang ditetapkan Ikatan 
Akuntan Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan 
melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan 
bebas dari salah saji material. Suatu audit meliputi pemeriksaan, atas dasar 
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam 
laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang 
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta penilaian 
terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit 
kami memberikan dasar memadai untuk menyatakan pendapat. 


Menurut pendapat kami, laporan keuangan konsolidasi yang kami sebut di 
atas menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
PT Ciputra Development dan perusahaan anak tanggal 30 September 1993 dan 
31 Desember 1992, 1991 dan 1990, hasil usaha, serta arus kas untuk periode yang 
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum. 


Sebagaimana dijelaskan pada Catatan 28 atas laporan keuangan 
konsolidasi, dalam tahun 1993 PT Ciputra Development dan dua perusahaan anak 
yaitu PT Citra Tumbuh Bahagia dan PT Penta Oktoeneatama mengubah kebijakan 
akuntansinya atas perlakuan beban pembiayaan. Pengaruh dari perubahan dalam 
tahun 1993 ini adalah meningkatkan laba sebelum taksiran pajak penghasilan 
sebesar Rp 3.085.115.978. Lebih lanjut, untuk tujuan perbandingan sehubungan 
dengan penawaran umum saham PT Ciputra Development, laporan keuangan konsolidasi 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1992, 1991 dan 1990 
telah disajikan kembali untuk mencerminkan perubahan akuntansi tersebut, yang 
mengakibatkan kenaikan atas laba yang dilaporkan sebelumya sebesar 
Rp 2.231.448.740 untuk tahun 1992, Rp 3.190.757.390 untuk tahun 1991 dan 
Rp 1.541.351.625 untuk tahun 1990 dan saldo awal laba ditahan untuk tahun 1990 
sebesar Rp 3.862.371.526, 


PRASETIO, UTOMO & REKAN 


P 


Drs Ruddy Koesnadi 
Akuntan Register Negara No. D-827 


12 Februari 1994 


AKTIVA LANCAR 
Kas dan bank 
Deposito berjangka 
Piutang 

Usaha 
Lain-lain 
Persediaan 

jak dibayar di muka 

biaya dibayar di muka 


Jumlah Aktiva Lancar 


PLUTANG APILIASI 


AKTIVA TETAP 
Harga perolehan 
Akumulasi penyusutan 


Milat Buku 


Peralatan operani hotel 


AKTIVA BEWA GUNA USANA 
Marga perolehan 
Akumulasi penyusutan 


мілай Buku 


ARTIVA LAIN-LAIN 
Bangunan dalam pengerjaan 
Biaya pre-oporasi - bersih 
Uang muka pembelian 
Uang Jaminan 
Pinjaman karyawan - afiliasi 


JUMLAH AKTIVA 


ут CIPUTRA DEVELOPMENT DAN PERUSAHAAN ANAK 
WERACA KONSOLIDASI 
30 ЗЕРТЕМВЕА 1993 DAN 31 DESEMBER 1992, 1991 DAN 1990 


АКТІУА 


31 Desonber 
Disajikan Kembali (Catatan 28) 


catetan 1992 1991 
р эр ар эр 
19.122.025.216 9.420.285.664 4.315.091.552 
3 - 25:000:000:000 14:750:000:000 
2,4,2 з0.792.804.148 3.516.012.453 2.018.004.870 
Н 317.645. 376.835.161 
2021,6/16,22 227.211.49 282.150.519.336 
7 2.301.320. 2.507.074.666 
в 3219961179 236.511.509 
380.068.100.012 323.223.238.869 101.485.126.273 
20,9 203.268.572 383.470.210 - 
20,21,10,16,23  284.953,903,417 
2t,21,11,16,22 
173.051.916.743 16.625.027. 378 
3.615.550. 500 998.674.220 
15.626.353.10 15.600.170. 
24 1.375.557.109 - - - 
маз 
1.300.072.000 - 
42.401.779 - 
1.266.470.221 
2,21713 495.124.402.455 
9.579.547.314 
2.865.315.167 
410.070.879 
89.968.549 


62.077,304.964 


899.380.962.430 


152.196.054.514 


145.008.471.773 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Kenangan Konsolidasi secara Keseluruhan. 


PT CIPUTRA DEVELOPMENT DAN PERUSAHAAN ANAK 
NERACA KONSOLIDASI 
30 SEPTEMBER 1993 DAN 31 DESEMBER 1992, 1991 DAN 1990 


KEMAJIBAN DAN MODAL SENDIRI 


31 Desomber 
Disajikan Kembali (Catatan 28) 
catatan 30 september 1993 1902 1991 1990 
эр ae R Rp 
KEWAJIBAN LANCAR 
Hutang jangka pendek 16,29 
Pihak ketiga 36.824.000.000 20.443.000.000 14.049.226.560 1.399.375.540 
Afiliasi - 1.501.249.826 5,833,326 9.339.128 
mutang 
Usaha ал 4.068.349.364 21.067.264-433 122.970.000 
Lain-lain 1.600.330.523 153.652.091 116.556.621 
Biaya masih harus dibayar 10 2.944.110.375 997.690.792 1.464.310.874 
Hutang pajak 19 2.900.026.257 
Vang muka pelanggan 20 3.891.010.090 
mutang biaya pembangunan a 5.342.262.062 


Wutang jangka panjang jatuh tanpo 
dalam waktu satu tahun: 
Hutang bank 
Hutang sewa guna usaha 

Penyisihan untuk penggantian peralatan 
hotel эз 


Jumlah Kewajiban Lancar 126.450.470.842 088.118.237.137 05.254.651. 380 
JAMINAN PENYEWA DAN KEANGCOTAAN ak 400.971.340 105.000.204 - 
HUTANG JANGKA PANJANG - Setelah 
dikurangi bagian jatuh tempo dalan 
Waktu satu tahun: 
Hutang bank 392.327.00 306.204.495.720 222.249.147.043 953.029.972.633 
Hutang sewa guna usaha 474.635.922 526.002.935 - - 
392.801.704.865 306,730.45 222.249.147.043 95.029.972.633 
HUTANG AFILIASI 20,9 7.610.194.3514 19.226.973.107 170.233.750.557 


MAK PEMEGANG SAHAM HINORITAS ATAS 
AKTIVA BERSIN PERUSAHAAN ANAK YANG 
DIRONSOLIDASE ЕЗ 23.146.318.929 14.071.287.063 


275.000 


MODAL SENDIRI 
Modal sahan - nilai nominal 
йр 1.000 pada tahun 1993, 1992 
dan 1991 dan Rp 1.000.000 pada 
tahun 1990 
Modal dasar = 300.000.000 saham pada 
tahun 1993, 1992 dan 1991 dan 250 
wahan pada tahun 1990 
` Ditempatkan dan disetor penuh - 
200.000.000 saham pada tahun 1993, 
150.000.000 saham pada tahun 
1992 dan 1991 dan 200 saham pada 
tahun 1990 
Modal yang beri 
Modal disetor lainnya 


200.000.000.000 150.000.000.000 130.000.000.000 200,000,000 
1.700.000.000 - < 


Laba ditahan 63.973.23 27.334.256.239 
Jumlah Hodal Sendiri 267.673.236,840 177.334.256.239 166.634. 307.963 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI 899.380.962.450 145.008.471.773 502.902.192.535 325.279.220.306 


Lihat Catatan абав Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
Bagian yang Tidak Terpioahkan dari Laporan Keuangan Koneolidasi secara Keseluruhan. 


PT CIPUTRA DEVELOPMENT DAN PERUSAHAAN ANAK 
LAPORAN RUGI-LABA KONSOLIDASI 
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 1993 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1992, 1991 DAN 1990 


ТАВА USAHA 


PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
Beban administrasi dan denda 
Pendapatan bunga 
Beban bunga 
Lain-lain - bersih 


Pendapatan (Beban) Lain-lain - Bersih 


LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK 
PENGHASILAN 


TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 


Disajikan Kembali (Catatan 28) 


1993 1992 19 190 
Catatan (Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
р в = в 
жм 144.161.499.639  92,810.769.897 36.096.494.68 38632777311 
2k,25 13,405.422,372 - - - 
157.566.922.011 92.810.769.897 36.096. 494. 687 38,632,777.B11 
2h,26 75.861.940.070 66.527.736.427 17.988.610. 358 26.732. 392.198 
B1, 704.981.941 26.283.033.470 18.107.884.329 11.900. 385.313 
= 
30 5.355.112.453 5.033.183009 2.175.190.148 1.614.933.748 
30 7.838.107.015 8.458. 400,518 4.971.040.560 2.585.589.373 
5.748.503.325 = = - 
666.431 - - - 
19.180. 389.224 13.491.583.661 7.146.230.708 4.200.523.121 
62.524.592. 717 7.699.862.192 
423.663.870 maman 875.001.614 332.288.243 
1.012.387.144 146.316.241 701.005.916 42.596.626 
a ‹ 9.134.256.084) > ы 5 
239.364.253 79.047.043 ( 80.780.673) «177.914 
(memo. 954.784.475 1.495.226.857 376.062.703 
55.063.751.900 13.746.234.284 12.456.880.478 8.075.924.975 
21,19 5.867. 140.233 3.751.515.750 3.040.580.650 2.404.061.150 


1993 1992 1991 1990 
Catatan (Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahan) 
RP Rp вр вр 

LABA SEBELUM HAK PEMEGANG SAHAM 

MINORITAS ATAS LABA BERSIH PERUSAHAAN 

(ANAK YANG DIKONSCLIDASI 49.196.011.667 9.994.718.534 9.416.299.828 5.671.863.225 
HAR PEMEGANG SAHAM MINORTTAS ATAS LABA 

BERSIH PERUSAHAAN ANAK YANG DIKENSOLIDASI 2b 10.575.031.066 1.274.770.258 598.562.601 - 
LABA BERSIH 358.620.980.601 8.719.948.276 8.817.737.227 5.671.863.825 
LABA USAHA PER SAHAM 2 366 вз 190 38.499 


LABA BERSIH PER SABAM 20 226 s8 153 28.359 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan. 


PT CIPUTRA DEVELOPMENT DAN PERUSAHAAN ANAK 
LAPORAN LABA DITAHAN KONSOLIDASI 
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 1993 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1992, 1991 DAN 1990 


1993 1992 1991 1990 
Catatan (Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
эр Rp Rp m 
ТАВА DITAHAN AWAL PERIODE, 28 27 354.256.239 18.634.307, 963 9.816.570.736 4.144.706.911 
LABA BERSIH 38.620. 980.601 8.719.948.276 8.817.737.227 g 5.671.863.825 
DIVIDEN - - - - 
LABA DITAHAN AKHIR PERIODE 65.975. 236.640 227.354.256.239 18.634.307.963 9.816.570.736 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan. 


PT CIPUTRA DEVELOPMENT DAN PERUSAHAAN ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 1993 
DAN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1992, 1991 DAN 1990 


ARUS KAS DARI (UNTUK) 
Kegiatan Usaha: 
Laba bersih 
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba bersih 
menjadi kas bersih dari (untuk) kegiatan usaha: 
Penyusutan 
Arortisasi biaya pra-operasi. 
Penyisihan untuk penggantian peralatan hotel 
Laba penjualan aktiva tetap 
Penghapusan aktiva tetap 
Perurunan (kenaikan) piutang 
Kenaikan persediaan 
Penurunan (kenaikan) pajak dibayar di muka 
Penurunan (kenaikan) biaya dibayar di mika 
Kenaikan (penurunan) hutang 
Kenaikan (penurunan) biaya masih harus dibayar 
Kenaikan (penurunan) hutang pajak 
Kenaikan (perurunan) uang mika pelanggan 
Kenaikan (penurunan) hutang biaya pembangunan 


Kas bersih dari (untuk) usaha 


Kegiatan Investasi: 
Penurunan (kenaikan) piutang afiltasi 
Perolehan tanah untuk pengembangan 
Kenaikan bangunan dalam pengerjaan 
Kenaikan biaya pra-operasi. 

Penurunan (kenaikan) uang mika perbel lan 

Perurunan (kenaikan) pinjaman karyawan - 
afiliasi 

Penurunan (kenaikan) uang Jaminan 

Hasil penjualan aktiva tetap 

Perolehan aktiva tetap 

Perolehan peralatan operasi hotel 


Arus kas bersih untuk kegiatan investasi 


Disajikan Kabali (Catatan 28) 


1993 1992 1991 1990 
(Sembilan Bulan) (Satu Tatum) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Rp > Rp Ro 
38.620.980.601 8.719.048.276 8.817.737.227 5.671.863.825 
2.626.825.225 292.739.910 247.264.106 217.901.720 
529.123.970 18.349.954 1.390.750 - 
14.880.150 - = Ф 
20.601. 720) 16, 387.852) 1.311.334) 64.684.000) 
= 96.225.210 - - 
27.217 .602.402) 2.492.641.395 ( 4.025,513.134) 691.816.522 
45,052, 980.317)( 49.737 .486.796)( 73.437.862,708)( 136.436,300.455) 
205.745.718 ( 915.230.742) 931.906.278) ( 659.937.646) 
85.484.590) ( 154.298.775) 334, 738.554 ( 
15.552.228.637) 19. 337.995.456 1,643,794. 447 ( 
1,946, 419.589 ( 1.206.768.755) 740.148, 673 1.447.883.541 
3.355.148.720 244,027,388 ( 863.939, 544) 2.466.173.012 
51.599. 438.396 6.178.658.972 ( 107.214.160) 2.290.185.372 
1.211.572.002) 5.364.760.929 ( 1.195.548.877) 4.940.246.226 
9.758.092.695 ( 9.315.225.430)( 68.778.222.278)( 120.696.483.737) 
6.292.917.835 ( 6.142, 716.197)( 353.470.210) = 
55.484. 557.082) ( 56.184.971.039)( 148.675.478.452) ( 41,320. 746.922) 
42.225.298.514)( 129.693.417.195)( 13.899.924.720) = 
5.055,690,743)( 2,169,469, 314)( 1.625.029.843) ( 2.066.938.122) 
537.441.106)( 557.075.082) 82.637.442.976 ( 84.270.349.057) 
8.461.863) 221.283.567 ( 127.709.779) 166.699.474) 
221.000.000) ( 110.820.879) 122.665.000 ( 201.250.000) 
40.644.132 317.693.880 46.615.000 157.000.000 
3.088.532.559) ( 351.042.411)( 757.112.917) 15.476.534.017) 
1.375.557.109) = z = 
100.662.977.009)( 194.658.534.670)( 82.632.002.945)( 143.345.517.892) 


Kegiatan Penbiayaan: 
Kenaikan (penurunan) hutang afiliasi. 
Kenaikan (penurunan) hutang jangka pendek. 
Kenaikan hutang jangka panjang jatuh tempo 

dalan vaktu satu tahun 
Reklasifikasi hutang зема guna usaha 

Jatuh tempo dalam vaktu satu tahun 
Pembayaran hutang seva guna usaha 
Kenaikan hutang bank Jangka panjang 
Kenaikan jaminan penyewa dan keanggotaan. 
Kenaikan hak penegang sahan minoritas 

atas aktiva bersih perusahaan 

anak yang dikonsolidasi 
Penambahan modal disetor 
Penambahan modal yang berasal dari sumbangan 


Arus kas bersih dari kegiatan penbtayaan 


KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN EKUTVALEN KAS 


KAS DAN EKUIVALEN KAS AWAL PERIODE 


KAS ПАМ EKUTVALEN KAS AKHIR PERIODE: 


TRANSAKSI YANG TIDAK MEMPENGARUHI ARUS KAS: 
Perolehan aktiva dan hutang sewa guna usaha 
Kapitalisasi hutang afiliasi ka modal. 

disetor lainnya dan modal disetor 


Pengalihan uang mika setoran 
saham ke modal saham 


Pengalihan bangunan dalam pengerjaan dan tanah 
Untuk pengembangan ka aktiva tetap 
= Bangunan dalam pengerjaan 
= Tanah untuk pengembangan. 


Disajikan Kembali (Catatan 28) 


1993 1992 1991 1990 
(Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
P R р р 
( 112.382.784.320) 106.766.025.047 ( 32.993.223.230) 128.947.573.038 
14.879. 750.174 ( 47.869.931.755) 2.646.345.218 54.125.175.563 
19.315.083.983 56.291.89.470 - - 
‹ 4.692.886) ( 62.989.465) ч - 
‹ 46.67.2290 9.879.600) - = 
86.122.573.223 83.955.347.877 127.219.175.210 95.029.972.633 
6.941.136.753 295.963.136 105.008.204 е 
9.075.031.066 3.502.710.262 5.624.242.601 
50.000.000. 000 - = = 
1.700.000,000 = = - 
75.599.423.866 202.159.184.972 168.587.994.463 283.046.996.234 
‹ 15.305. 460. 448) ( 1.814.575.128) 17.177.769.240 19,004. 994.605 
samana  36,242.860.792 19.065.091.552 60.096.917 
19.122.825. 216 34.428.285.664 36.242.860.792 19.065.091.552 


1.308.872.000 - Я 
- 90.000.000.000 59.800.000.000 
- 159.800.000.000 - 


Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan 
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan. 


PT CIPUTRA DEVELOPMENT DAN PERUSAHAAN ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 


UMUM 


PT Ciputra Development (Perusahaan) didirikan pada tanggal 
22 Oktober 1981 berdasarkan akta Notaris Hobropoerwanto, SH No. 22. Akta 
Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan 
No. Y.A.5/417/9 tanggal 4 Juni 1982 dan diterbitkan dalam Lembaran Berita 
Negara No. 72, Tambahan No. 1131 tanggal 7 September 1982. Akta pendirian 
Perusahaan tersebut telah diubah dengan akta Notaris Mudofir Hadi, SH 
Мо. 280 tanggal 28 Desember 1990 mengenai perubahan struktur modal 
Perusahaan dan perubahan namanya menjadi PT Ciputra Development. Perubahan- 
perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan 
No, G2-2295.HT.01.04.TH.91 tanggal 19 Juni 1991 dan diterbitkan dalam 
Lembaran Berita Negara No. 69, Tambahan No. 2725 tanggal 7 Agustus 1991. 


Berdasarkan Pasal 2 dari akta pendirian, ruang lingkup usaha 
Perusahaan meliputi pengembangan dan penjualan real estate, termasuk ruang 
kantor, pusat niaga dan prasarana-prasarana yang berhubungan, kawasan 
industri, serta mendirikan dan menjalankan usaha-usaha di bidang pemberian 
jasa, perindustrian, pertambangan, kehutanan, perkebunan, pertanian dan 
perikanan, 


Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan proyek real estatenya yaitu 
Citra Garden I, Citra Garden II, dan Citra Garden V, juga berlokasi di 
Jakarta. 


Proyek dari perusahaan anak yaitu Citra I Extension (PT Citra 
Tumbuh Bahagia), Citra Garden III (PT Penta Oktoeneatama), Citraland Grogol 
(PT Citraland Sentra), Citraland Segitiga Mas (PT Kharismasaka Pratama, 
PT Putraindah Jasabangun, PT Sarananeka Indahpancar, PT Subursejahtera 
Agungabadi, PT Dimensi Serasi dan PT Citra Dimensi Serasi), semuanya 
berlokasi di Jakarta, CitraLand Semarang (PT Karya Andarila), Citra Garden 
Grand City (PT Citraland Estate), Citraland City (PT Citraland Surya), 
masing-masing berlokasi di Semarang, Tangerang dan Surabaya. 


a. Prinsip-prinsip Laporan Keuangan Konsolidasi 
Laporan keuangan konsolidasi disusun berdasarkan prinsip harga 


perolehan. Laporan arus kas konsolidasi disusun berdasarkan konsep kas 
dan ekuivalen Каз. Ekuivalen kas termasuk deposito berjangka. 


b. Prinsip-prinsip Konsolidasi 
Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan keuangan PT Ciputra 
Development (Perusahaan) dan perusahaan-perusahaan anak yang dimiliki 
sebagai berikut: ` 


Perusahaan-perusahaan Anak Persentase Pemilikan 


PT Citra Tumbuh Bahagia 80,00 
PT Penta Oktoeneatama dan perusahaan anak 80,00 


Perusahaan-perusahaan Anak Persentase Pemilikan 


$ 
PT Lahan Adyabumi 80,00 
PT Candrasa Pranaguna 80,00 
PT Cakradigdaya Lokaraya 80,00 
PT Citra Adyapataka 80,00 
PT Cakrawala Respati 80,00 
PT Citraland Estate 100,00 
PT Citraland Surya dan Perusahaan Anak 70,00 
PT Kharismasaka Pratama 70,00 
PT Putraindah Jasabangun 70,00 
PT Sarananeka Indahpancar 70,00 
PT Subursejahtera Agungabadi 70,00 
PT Dimensi Serasi 70,00 
PT Citradimensi Serasi 70,00 
. PT Buanasarana Sejatiindah dan Perusahaan Anak 66,67 
PT Karya Andarila 66,67 


Kecuali РТ Citra Tumbuh Bahagia, РТ Penta  Oktoeneatama, 
PT Citraland Sentra (perusahaan anak PT Buanasarana Sejatiindah dengan 
pemilikan 60,00%) dan PT Citraland Surya yang mulai beroperasi secara 
komersial masing-masing pada tanggal 1 Januari 1991, 1 Januari 1992, 
1 Maret 1993 (untuk pusat niaga) dan 1 September 1993 (untuk hotel) dan 
1 April 1993, semua perusahaan anak yang dikonsolidasi masih dalam tahap 
pembangunan pada tanggal 30 September 1993. Perusahaan-perusahaan anak 
juga bergerak di bidang pembangunan dan penjualan rumah tinggal (real 
estate), termasuk hotel, perkantoran, pusat niaga beserta fasilitas- 
fasilitasnya. 


Perusahaan-perusahaan anak yang dimiliki oleh PT Citraland Surya 
adalah sebagai berikut: 


Perusahaan-perusahaan Anak Persentase Pemilikan 
$ 
PT Aptacitra Surya 100.00 
PT Bumiindah Permaiterang 100.00 
PT Tamancitra Suryahijau 100.00 
PT Suburhijau Jayamakmur 100.00 
PT Cahayahijau Tamanindah 100.00 
PT Citraland Surabaya Padang Golf 60.00 


Pada tanggal 30 September 1993, seluruh perusahaan anak yang 
dikonsolidasi pada PT Citraland Surya masih dalam tahap pembangunan. 


Berdasarkan akta notaris Abdoellah Hamidy, SH No. 364 tanggal 
31 Juli 1993, Perusahaan telah menerima hibah sisa saham PT Citraland 
Estate dari para pemegang sahamnya sehingga PT Citraland Estate dimiliki 
sepenuhnya oleh Perusahaan. Rincian saham yang dihibahkan adalah sebagai 
berikut: 


Jumlah Lembar Saham 


Ir. Ciputra 224.000 
Dian Sumeler 732.000 
Rina Ciputra S., MBA 136.000 
Junita Ciputra, MBA 136.000 
Cakra Ciputra, MBA 136.000 
Candra Ciputra, MBA 136.000 

Jumlah 1.500.000 


Berdasarkan akta notaris Abdoellah Hamidy, SH, No. 43 tanggal 
14 September 1993, PT Penta Oktoeneatama, perusahaan anak, telah menerima 
hibah 100% saham PT Citramas Pentama. Dengan demikian, Perusahaan telah 
memiliki secara tidak langsung saham PT Citramas Pentama sebesar 80% 
melalui PT Penta Oktoeneatama. 


Pada tahun 1992, Perusahaan melakukan penambahan penyertaan pada 
PT Buanasarana Sejatiindah dé n memperoleh pemilikan sebesar 66,67%. Di 
samping penyertaan PT Buanasarana Sejatiindah pada PT Citraland Sentra 
sebesar 60%, Perusahaan juga memiliki penyertaan langsung pada 
PT Citraland Sentra sebesar 20%. Pada tahun yang sama, Perusahaan 
memperoleh 80$ pemilikan pada PT Penta Oktoeneatama. 


Penyertaan pada PT Kharismasaka Pratama, PT Putraindah Jasabangun, 
РТ Ѕагапапека Indahpancar, PT Subursejahtera Agungabadi, РТ Dimensi 
Serasi dan PT Citradimensi Serasi diperoleh pada tahun 1991. 


Semua transaksi-transaksi dan saldo antar perusahaan dengan jumlah 
besar telah dieliminasi. 


. Transaksi dengan Afiliasi 


Perusahaan mempunyai transaksi dengan badan usaha yang dianggap 
mempunyai hubungan afiliasi, seperti yang didefinisikan dalam Surat 
Keputusan Menteri Keuangan No. 1548/KMK.013/1990 tanggal 4 Desember 1990 
juncto Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 1199/KMK.010/1991 tanggal 
30 November 1991 sebagai berikut: 


(1) Hubungan keluarga melalui perkawinan dan generasi kedua, baik 
horizontal maupun vertikal, 


(11) Hubungan antara perusahaan dan stafnya, direksi atau komisaris: 

(111) Hubungan antara perusahaan dan pihak-pihak lain yang terpengaruh 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dipengaruhi oleh atau 
di bawah manajemen perusahaan yang sama; atau 


(iv) Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 


d. 


Penyisihan Piutang Ragu-ragu 


Perusahaan menetapkan penyisihan piutang ragu-ragu berdasarkan 
penelaahan terhadap keadaan perkiraan piutang masing-masing pelanggan 
pada akhir periode. 


Persediaan 


Persediaan tanah dalam pengembangan dan untuk dijual serta rumah 
tinggal dalam pembangunan dinyatakan berdasarkan nilai perolehan rata- 
rata. Biaya-biaya untuk pematangan dan pengembangan tanah termasuk beban 
pembiayaan atas pinjaman bank dan perusahaan afiliasi yang diperoleh 
untuk membiayai pembelian, pengembangan dan pembangunan tanah sebelum 
tahap penyelesaian dikapitalisasi sebagai bagian dari harga pokok 
perolehan tanah. 


Tanah yang dimiliki oleh perusahaan anak untuk pengembangan di masa 
mendatang dikelompokkan sebagai tanah untuk pengembangan. Pa saat 
dimulainya pengembangan dan pembangunan infrastruktur, nilai tanah 
tersebut akan dipindahkan ke perkiraan persediaan dan aktiva tetap. 


Persediaan hotel (makanan dan minuman) dinyatakan berdasarkan nilai 
perolehan yang ditentukan dengan metode FIFO. 


Aktiva Tetap 


Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Penyusutan dihitung dengan metode persentase tetap 
(straight-line method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva 
tetap sebagai berikut: 


Tahun 
Bangunan 20 - 40 
Kendaraan bermotor 5 
Peralatan dan prabotan 5 
Peralatan proyek | 


Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada perhitungan rugi- 
laba pada saat terjadinya; pemugaran dan penambahan dalam jumlah besar 
dikapitalisasi. Aktiva tetap yang sudah tidak dipergunakan lagi atau yang 
dijual dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap dan laba atau rugi yang 
bersangkutan dikreditkan atau dibebankan pada perhitungan rugi-laba 
periode yang bersangkutan. 


Penyisihan Untuk Penggantian Peralatan Hotel 


Penyisihan untuk penggantian peralatan hotel ditetapkan berdasarkan 
taksiran nilai ganti dari peralatan operasi hotel yang hilang atau rusak. 


- Bangunan Dalam Pengerjaan 


Bangunan dalam pengerjaan dinyatakan berdasarkan harga perolehan. 
Beban pembiayaan hutang bank yang diperoleh untuk membiayai proyek 
tersebut dikapitalisasi sebagai bagian dari bangunan dalam pengerjaan. 
Pada saat proyek selesai, jumlah perkiraan ini akan dipindahkan ke 
perkiraan aktiva tetap yang bersangkutan. 
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1. Sewa Guna Usaha 


Transaksi sewa guna usaha digolongkan sebagai sewa guna usaha 
dengan hak opsi (capital lease) apabila memenuhi seluruh kriteria 
berikut: 


(1) Penyewa guna usaha memiliki hak opsi untuk membeli aktiva yang 
disewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha dengan harga yang 
telah disetujui bersama pada saat dimulainya perjanjian sewa guna 
usaha; 


(11) Seluruh pembayaran berkala ditambah dengan nilai sisa mencakup 
perolehan barang modal yang disewa guna usaha serta bunganya, yang 
merupakan keuntungan perusahaan sewa guna usaha (full payout 
lease); 


(111) Masa sewa guna usaha minimum dua (2) tahun. 


Jika salah satu kriteria tersebut di atas tidak terpenuhi, maka 
transaksi sewa guna usaha dikelompokkan sebagai transaksi sewa menyewa 
biasa (operating lease). 


Aktiva sewa guna usaha dengan hak opsi dinyatakan dalam neraca 
konsolidasi sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha 
selama masa sewa ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar pada 
akhir masa sewa guna usaha. Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode persentase tetap selama dua puluh tahun sesuai dengan taksiran 
masa manfaat ekonomis aktiva yang disewa guna usaha. 


j. Biaya Pra-operasi 


Biaya-biaya yang terjadi sebelum saat dimulainya kegiatan usaha 
komersial pada .perusahaan апак, setelah dikurangi pendapatan, 
ditangguhkan dan akan diamortisasi pada saat dimulainya kegiatan usaha 
komersialnya. 


k. Pengakuan Pendapatan dan Beban 


Pendapatan dari penjualan real estate diakui pada saat terjadinya 
. transaksi penjualan di mana Surat Perjanjian Pengikatan Jual Beli 
ditandatangani dan pembayaran yang diterima telah mencapai 306 dari harga 
kontrak. Namun, apabila penjualan dilakukan kepada konsumen yang sebagian 
pembeliannya dibiayai oleh lembaga keuangan, pengakuan penjualannya 
ditangguhkan sampai fasilitas kredit tersebut disetujui oleh lemba 
keuangan tersebut. Pendapatan yang diakui merupakan harga penjualan tanah 
dan rumah tinggal. Harga pokok penjualan tanah ditetapkan atas dasar 
harga perolehan tanah dan pengeluaran-pengeluaran untuk pengembangan dan 
pembangunan tanah lainnya. Harga pokok penjualan rumah tinggal dinyatakan 
berdasarkan seluruh biaya pembangunan termasuk biaya yang sudah pasti 
jumlahnya dan yang masih berupa taksiran. Perbedaan antara taksiran biaya 
pembangunan dan biaya pembangunan sebenarnya dari rumah tinggal yang 
dijual dibebankan ke "Harga Pokok Penjualan" periode berjalan. 


Pendapatan penjualan dan sewa hotel diakui pada saat barang atau 
diberikan kepada pelanggan. 


Pendapatan sewa dan jasa diakui sesuai jatuh tempo sewa. 


Uang muka yang diterima untuk sewa dan jasa yang belum jatuh tempo 
dan untuk keanggotaan golf dicatat dalam perkiraan "Jaminan Penyewa dan 
Keanggotaan”. 


Beban diakui pada saat terjadinya dan sesuai dengan masa manfaatnya 
(accrual basis). 


Kapitalisasi Bunga dan Selisih Kurs 


Bunga dan selisih kurs atas pinjaman bank dan perusahaan afiliasi 
yang diperoleh untuk membiayai pembelian, pengembangan dan pembangunan 
tanah dan bangunan dikapitalisasi dalam perkiraan persediaan dan tanah 
untuk pengembangan bagi perusahaan real estate dan dikapitalisasi dalam 
perkiraan aktiva tetap dan bangunan dalam pengerjaan bagi pusat niaga dan 
hotel. Pada saat selesainya semua kegiatan yang berhubungan dengan 
perolehan tanah atau pada saat bangunan dalam penyelesaian tersebut 
selesai dan siap untuk dioperasikan, bunga dan selisih kurs akan 
dibebankan pada laporan rugi-laba periode yang bersangkutan. 


Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 


Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang 
berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal neraca, aktiva dan 
kewajiban dalam mata uang asing disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang 
berlaku pada tanggal tersebut. Laba atau rugi kurs dikredit atau 
dibebankan pada nilai perolehan tanah dan proyek atau dicerminkan pada 
laba periode berjalan. 


Taksiran Pajak Penghasilan 


Taksiran Pajak Penghasilan dihitung berdasarkan taksiran laba kena 
pajak dalam periode bersangkutan. Perusahaan tidak melakukan penangguhan 
pajak atas perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara laporan 
keuangan untuk tujuan komersial dan pajak. 


Laba per Saham 


Laba usaha dan laba bersih per saham dihitung berdasarkan rata-rata 
tertimbang jumlah lembar am yang beredar selama periode yang 
bersangkutan. Untuk tujuan perbandingan, saham yang beredar pada tahun 
1990 diasumsikan mempunyai nilai nominal per saham sebesar Rp 1.000 sama 
dengan periode lainnya, 


3. 


DEPOSITO BERJANGKA 


Perkiraan ini merupakan deposito jangka pendek pada bank-bank 
sebagai berikut: 


30 September 1993 1992 1991 1990 


(dahulunya РТ Bark Pembangunan Jaya) - - 2.000.000.000 10.000.000.000 
РТ Bank Niaga - - - 3.000.000.000 
РТ Bank Central Asia - - - 1.750.000.000 

alah Rp = Rp 25.000.000.000 Rp 28.474.000.000 Rp 14.750.000.000 


Deposito jangka pendek tersebut di atas dikenakan bunga per tahun 
berkisar antara 17,5% sampai 18% pada tahun 1992, 15,56 sampai 19,25% pada 
tahun 1991 dan 15,5% sampai 24% pada tahun 1990. 


Deposito jangka pendek pada PT Jaya Bank International, perusahaan 
afiliasi, dikenakan tingkat bunga normal seperti yang dilakukan dengan pihak 
ketiga. 


PIUTANG USAHA 

Perkiraan ini merupakan piutang dari transaksi-transaksi berikut 
ini: 

31 Desember 
30 September 1993 1902 191 ` 190 

Penjualan tanah dan rumah tinggal Rp 29.797,496.515 Rp 3.435.826.808 Rp 6.288.656.909 Rp 2.018.004.870 
Pendapatan pusat niaga 657.973.887 60.185.645 - - 
Pendapatan hotel 397.333.746 - - - 


alah Rp 30.792.804.148 Rp 3.516.012.453 Rp 6.288.656.989 Rp 2.018.004.870 


Perusahaan tidak melakukan penyisihan piutang ragu-ragu karena 
piutang usaha tersebut di atas dapat tertagih seluruhnya dan berdasarkan 
pengalaman, Perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk menagih piutang 
usaha. 


PIUTANG LAIN-LAIN 


Bagian terbesar dari perkiraan ini merupakan piutang kontraktor. 


PERSEDIAAN 


Persediaan terdiri dari: 


30 September 1993 1992 1991 1990 
Tanah untuk dijual Rp 56.380,420.443 Rp 42.001.465.388 Rp 38.493.471.081 Rp 30.284.007.198 
Tanah dalam pengembangan 267.766.433.611 237.687.683.063 189.861.411.656 127.685.514.528 
Rumah tinggal dalan pembangunan 2.753.452.615 2.469.370.885 4.066.149.803 1.033.648.106 
Makanan, minuman dan lainnya 311.192.964 - - - 
Junlah Rp 327.211.499.653 Rp 282.158.519.336 Rp 232.421.032.540 Rp 158.983.169.832 


Nilai persediaan tanah termasuk bunga dan selisih kurs yang 
dikapitalisasi sejumlah Rp 99.755.350.553 pada tahun 1993, Rp 71.211.707.939 
pada tahun 1992, Rp 42.632.118.882 pada tahun 1991 dan Rp 14.994.916.790 
pada tahun 1990. 


Tanah proyek Citra I Extension, Citra Garden II, Citra Garden III, 
Citra Garden V, CitraLand City dan Citra Garden Grand City digunakan sebagai 
jaminan sehubungan dengan hutang jangka pendek yang diperoleh dari PT Inter- 
Pacific Financial Corporation dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) serta 
hutang bank jangka panjang yang diperoleh dari PT Bank Bumi Daya (Persero) 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan PT Bank Pembangunan Indonesia 
(Persero) dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) (lihat Catatan 16 dan 22). 


Dari seluruh persediaan tanah dan tanah untuk pengembangan, seluas 
sekitar 876,76 hektar, sekitar 793,75 hektar (90,5%) di antaranya masih 
dalam proses pengurusan sertifikat. 


7. 


PAJAK DIBAYAR DI MUKA 


Perkiraan ini terdiri dari: 


31 Desember 
30 September 1993 1992 1901 1990 
Pajak pertambahan nilat Эр 1.988.302.468 Rp 2.507.074.666 Rp 1.591.843.924 Rp 659.937.646 
Pajak penghasilan pasal 23 363.025.480 - - - 
Jumlah Rp 2.301.328.948 Rp 2.507.074.666 Rp 1.591.843.924 Rp 659.937.646 
BIAYA DIBAYAR DI MUKA 
Perkiraan ini terdiri dari; 
31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
Asuransi Rp 155.439.584 Rp 186.679.907 Rp - R - 
Sen 83.884.775 - - - 
Iklan dan promosi. 53.271.003 - - - 
Е = - 295.462.279 
Lain-lain 29.400.817 19.831.602 82.212.814 121.489.009 
Amah Rp 301.996.179 Rp 236.511.589 Rp 82.212.814 Rp а416.951.368 


PERKIRAAN-PERKIRAAN DENGAN PIHAK AFILIASI 


Perusahaan telah melakukan transaksi dengan pihak afiliasi, dimana 
transaksi-transaksi ini dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang sama 
dengan transaksi-transaksi yang dilakukan dengan pihak ketiga, kecuali untuk 


transaksi antara Perusahaan dengan pemegang am yang tidak memperhitungkan 
bunga. 


Perkiraan ini merupakan saldo-saldo yang timbul dari transaksi 
dengan pihak-pihak afiliasi sebagai berikut: 


31 Deserbar 
30 September 1993 1992 1991 1990 
Piutang: 
Ir. Yuwono Kolopaking Rp 175.738.821 Rp 151.138.220 Rp 118.488.924 Rp - 
PT Warna Usaha Mandiri. 2.279.151 - - - 
РТ Citra Adya Fajar 250.000 - Б 


PT Citramas Pentama - 6.132.262.910 - 


31 Desember 
30 September 1993 1992 1. 1990 
PT Citraland Surabaya Padang Golf Rp - Rp 129.464.625 Rp - эр - 
FT Karyagraha Bitumenjaya - 83.320.652 83.320.652 - 
Candra Ciputra, MBA - - 116.795.954 - 
РТ Mahaoita Lestari - - 34.800.750 - 
PT Danarta Devindo - - 63.930 - 
kalah Rp 203.258.372 Rp 6.496.186.407 Rp 353.470.210 Rp - 
Batang: 
PT Ciputra Corporation Rp 6.309.866.764 Rp 63.114.902.007 Rp 7.311.525.055 Rp 41.676.947.422 
Candra Ciputra, MBA 460,432,750 - - - 
Junita Ciputra, MA 420.000.000 150.000.000 - - 
Djayus Adisapurro 119.895.000 419.895.000 - 102.000.000 
Ir. Ciputra - 56.298.340.622 5.324.766.213 27.894.171.271 
Rina Ciputra S., MBA - - - - 
PT Digitel indo Nusantara - 9.841.205 - - 
Bayan Akocht - - 267.472.605 231.392.555 
РТ Penta Oktoeneatana - - 252.500.000 245.523 
PT Citra Habitat Segitiga Center - - 70.709.914 - 
РТ Karyagraha Bitmenjaya - - - 285.268.786 
тє. Yuwono Kolopaking - - - 43.725.000 
kalah Rp 7.610.194.514 Rp 119.992.978.834 Rp 13.226.973.787 Rp 70.233.750.557 


10, TANAH UNTUK PENGEMBANGAN 


Perkiraan ini merupakan tanah seluas 137,0 hektar yang dimiliki 
perusahaan anak untuk dikembangkan pada masa mendatang. Pada saat dimulainya 
pengembangan dan pembangunan “infrastruktur, nilai tanah tersebut akan 
dipindahkan ke perkiraan persediaan untuk bagian yang akan dijual atau ke 
perkiraan aktiva tetap untuk bagian di mana akan dibangun pusat niaga dan 
hotel. Sebagian tanah tersebut digunakan sebagai jaminan sehubungan dengan 
hutang jangka pendek yang diperoleh dari PT Indonesian Investments 
International dan hutang bank jangka panjang yang diperoleh dari PT Bank 
Negara Indonesia 1946 (Persero) (lihat Catatan 16 dan 22). 


Nilai tanah untuk pengembangan termasuk bunga dan selisih kurs yang 
dikapitalisasi sejumlah Rp 49.062.681.810 pada tahun 1993, Rp 41.694.373.392 
pada tahun 1992, Rp 21.030.664.566 pada tahun 1991 dan Rp 638.416.667 pada 
tahun 1990. 


11. AKTIVA TETAP 


Aktiva tetap terdiri dari: 


31 Desember 
30 September 1993 1992 191 1990 
Harga perolehan 
Hak atas tanah Rp 31.404,830.238 Rp 14.710.963.310 Rp 14,286,548.676 Rp 14.637.595.942 
Bangunan 136.737.834.235 65.699.007 351.201.081 104.273.828 
Kendaraan bermotor 745.308.064 530.510.000 470.990.000 540.135.943 
Peralatan dan perabotan 4.011.558.874 1.181.259.161 945.703.385 693.148.700 
Peralatan proyek 152.385.332 136.595.900 203.493.792 100.336.907 
Amlah 173.051.916.743 16.625.027.378 16.757.936.934 16.075.491.320 
Aamilasi penyusutan 
Bangunan 2.281.435.855 13.924.103 28.771.708 11.21.684 
Kendaraan bermotor 125.596.749 342.652.900 260.770.000 205.949.477 
Peralatan dan perabotan 828.690.327 553.614.807 396.603.309 200.361.662 
Peralatan proyek 79.835.657 88.482.410 72.945.554 49.797.837 
Amah 3.615.558.588 998.674.220 759,090. 571 167.320.660 
Nilar buku 
Hak atas tanah 31.404.830.238 14.710.963.10  14.786.548.676  14,637.595,942 
Bangunan 134.456.395.380 51.774.904 322.429.373 93.062.144 
Kendaraan bermotor 319.711.315 187.857.100 210.220.000 334.186.466 
Peralatan dan perabotan 3.182.868.547 627.644.354 549.100.076 492.787.038 
Peralatan proyek 72.349.675 48.113.490 130.548.238 50.539.070 
Amah Эр 169.436.358.155 Rp 15.626.353.158 Rp 15.998.846.363 Rp 15.608.170.660 


Nilai hak atas tanah termasuk bunga dan selisih kurs yang 
dikapitalisasi selama masa konstruksi sejumlah Rp 748.450.000 pada tahun 
1993, 1992 dan 1991 serta Rp 490.250.000 pada tahun 1990. 


Hak atas tanah sebagian besar merupakan tanah yang dimiliki oleh 
PT Citraland Sentra untuk tahun 1990, 1991 dan 1992, sedangkan untuk tahun 
£ 1993 meliputi juga hak atas tanah milik PT Karya Andarila, dimana 
PT Citraland Sentra dan PT Karya Andarila telah memiliki hak untuk 
menggunakan dan membangun (Hak Guna Bangunan). 


Penyusutan yang dibebankan pada perhitungan rugi-laba berjumlah 
Rp 2.608.653.034 pada tahun 1993, Rp 268.510.322 pada tahun 1992, 
Rp 247.264.106 pada tahun 1991 dan Rp 217.901.720 pada tahun 1990, 
Penyusutan yang dibebankan pada biaya pra-operasi berjumlah Rp 55.920.168 
pada tahun 1993, Rp 87.494.056 pada tahun 1992, Rp 73.869.442 pada tahun 
1991 dan Rp 63.620.879 pada tahun 1990. 


Pusat niaga dan hotel yang dimiliki PT Citraland Sentra telah 
memulai kegiatan komersialnya masing-masing sejak tanggal 1 Maret 1993 dan 1 
September 1993, sehingga mulai disusutkan sejak saat itu. 


Sebagian dari kendaraan bermotor digunakan sebagai jaminan 
sehubungan dengan pinjaman yang diperoleh dari PT Bank Universal dan PT Jaya 
Bank International (lihat Catatan 16). 


Hak atas tanah digunakan sebagai jaminan sehubungan dengan hutang 
bank jangka panjang yang diperoleh dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
(lihat Catatan 22). 


‚ AKTIVA DAN HUTANG SEWA GUNA USAHA 


Perusahaan menjual satu komplek rumah contoh dan gedung pemasaran 
yang terletak di Citra Garden II dan Citra I Extension, kemudian melakukan 
perjanjian sewa guna usaha atas aktiva yang dijual tersebut (sale and lease 
back) dengan PT Ometraco Finance untuk jangka waktu 84 bulan. Rincian 
perkiraan ini adalah sebagai berikut: 


30 September 1993 31 Desember 1992 


Harga perolehan Rp 1.308.872.000 Rp 1.308.872.000 
Akumulasi penyusutan ‹ 42.501.7179)( 24.229.588) 
Nilai Buku Rp 1.266.470.221 Rp 1.284.642.412 


Perusahaan mempunyai hak pilih (opsi) untuk membeli aktiva sewa guna 
usaha tersebut esar nilai sisa dan telah menyetor jumlah tersebut sebagai 
uang jaminan yang dapat dipergunakan menjadi nilai sisa aktiva sewa guna 
usaha pada saat perjanjian sewa guna usaha tersebut berakhir. 


Penyusutan yang dibebankan pada perhitungan rugi-laba berjumlah 
Rp 18.172.191 pada tahun 1993 dan Rp 24.229.588 pada tahun 1992. 


Pembayaran sewa minimum di masa yang akan datang berdasarkan 
perjanjian sewa guna usaha ini adalah sebagai berikut: 


Periode berakhir 30 September 1993 
1993 Rp 32.388.369 Rp 129.553.476 
1994 129.553.476 129.553.476 
1995 129.553.476 129.553.476 
1996 129.553.476 129.553.476 
1997 129.553.476 129.553.476 
1998 129.553.476 129.553.476 
1999 Г 118.757.353 118.757.353 
Jumlah 798.913.102 896.078.209 
Dikurangi bagian bunga 256.594.829 307.085.809 
542.318.273 588.992.400 

Bagian jatuh tempo dalam waktu 

satu tahun 67.682.351 62.989.465 
Bagian jangka panjang Rp 474.635.922 Rp 526.002.935 


-——— ——— 


13. BANGUNAN DALAM PENGERJAAN 


Perkiraan ini merupakan akumulasi biaya proyek hotel yang dimiliki 
oleh PT Citraland Sentra, proyek pusat niaga yang dimiliki oleh PT Karya 
Andarila dan proyek lapangan golf milik PT Citraland Surabaya Padang Golf 
yang masing-masing berlokasi di Grogol, Jakarta Barat, Semarang, Jawa Tengah 
dan Surabaya, Jawa Timur. 


Nilai bangunan dalam pengerjaan termasuk bunga dan selisih kurs 


yang dikapitalisasi sejumlah Rp 28.297.867.634 pada tahun 1993, 
Rp 17.305.505.917 pada tahun 1992 dan Rp 3.912.944.296 pada tahun 1991. 


14. BIAYA PRA-OPERASI - BERSIH 


Perkiraan ini terdiri dari: 


31 Desember 
30 September 1993 1992 191 190 
Gaji dan tunjangan Lainnya Rp 4.006.297.995 Rp 2.244.792.088 Rp 1,239,324.36 Rp 385.948.806 
Iklan dan provosi 1.689.485.359 874.851.175 427.011,056 14.175.400 
Jasa profesional 945.657.007 953.014.099 767.215.812 221.830.437 
Perjalanan dan transportasi. 516.659.252 204.074.187 179.709.479 70.159.407 
Perlengkapan kantor 476.303.537 293.117.773 186.953.701 60.972.520 
Representasi. 419.190.110 110.265.646 25.994.685 - 
Penyusutan 306.712.441 220.104.664 69.796.485 72.076.545 
Perencanaan 287.565.184 178.323.675 178.323.675 
Benda pos dan telekomunikasi 284.361.625 191.097.102 64.072.758 
Lain-lain 1.116.437.904 805.769.918 627.355.590 
Jumlah 10.108. 671.284 6.015.410.327 3.765.837.707 
Dikurangi akumulasi amortisasi 529.123.970 18.349.954 1.390.750 - 
. Bersih Эр 9.579.547.314 Rp 5.997.060.373 Rp 3.764.446.957 Rp 2.066.930.422 


15. UANG MUKA PEMBELIAN 


Perkiraan ini sebagian besar merupakan uang muka pembelian tanah. 


16. HUTANG JANGKA PENDEK 


Perkiraan ini terdiri dari hutang jangka pendek yang diperoleh 


dari: 
31 Desember 
30 September 1993 1902 1901 1990 
Hutang Jangka Pendek; ` 
Pihak ketiga: 
Mata uang rupiah 
PT Bank Bira Rp 12.000.000.000 Rp - Rp - Rp - 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) 8.000.000.000 - - - 
PT Bank Internasional Indonesia 5.000.000.000 - - - 
ҮТ Kharisma Bank 2.500.000.000 - - - 
PT Bank Ekonont 1.000.000.000 1.000.000.000 - - 
PT Bank Metro Deca 1.000.000.000 - - - 
PT Bank Pacific 1.000.000.000 - - - 
PT Lippobank - 11.007.000.000 11.007.000.000 11.007.000.000 
РТ Bank Nila Inti Sari Pembangunan - 2.000.000.000 - - 
PT Bank Central Asia - 250.000.000 31.085.000.000 36.585.000.000 
РТ Bank Danamon Indonesia - - 20,000.000.000 - 
PT Bank Universal - - 5.226.560 44.875.540 
Mata uang dolar AS 

PT Indonesian Investments Intemational 6.324.000.000 6.186.000.000 5.976.000.000 5,703.000,000 
Tha Sumitamo Bark, Ltd., Singapore - - 5.916.000.000 5.703.000.000 
PT Inter-Pacific Financlal Corporation - - - 9.505.000.000 


PT Bank Niaga - - - 2.851.500.000 


з6.824.000.000 20.443.000.000 74.049.226.50  71.399.375.540 


Pihak afiliasi: 
Mata uang Rupiah 
PT Jaya Bank Intemational 
(dahulunya PT Bank Pembangunan Jaya) - 1.301.219.026 5.833.326 9.339.128 
Amlah Rp 36.824.000.000 Rp 21.944.219.826 Rp 74.055.059.886 Rp 71.408,714.668 


Pinjaman dalam mata uang rupiah dikenakan bunga tahunan berkisar 
antara 14,54 sampai 28,84 pada tahun 1993, 20% sampai 28,24 pada tahun 1992, 
25,4% sampai 294 pada tahun 1991 dan 174 sampai 25,44 pada tahun 1990. 
Pinjaman dalam mata uang dolar Amerika Serikat dikenakan bunga tahunan 
antara 10,5% sampai 11% pada tahun 1993 dan 1992, 5,625% sampai 11,25% pada 
tahun 1991 dan 8,1875% sampai 10,54 pada tahun 1990. 


Pinjaman dari PT Jaya Bank International, perusahaan afiliasi, 
dijamin dengan jaminan dari pemegang saham dan dikenakan tingkat bunga 
normal seperti yang dilakukan dengan pihak ketiga. Pinjaman ini telah 
dilunasi pada bulan September 1993, ' 


17. 


18. 


Pinjaman yang diperoleh dari PT Bank Bira, РТ Bank Pacific, PT Bank 
Internasional Indonesia, PT Bank Nila Inti Sari Pembangunan, PT Kharisma 
Bank dan PT Bank Metro Deca berupa kertas berharga (commercial papers). 


Semua fasilitas pinjaman yang diperoleh, kecuali dari PT Bank 
Universal, dijamin dengan jaminan dari pemegang saham. 


Pinjaman dari PT Bank Tabungan Negara (Persero) juga dijamin dengan 
sebidang tanah di Citra Garden V. - 


Pinjaman dari PT Jaya Bank International dan PT Bank Universal 
digunakan untuk membeli kendaraan bermotor dan dijamin dengan Bukti 
Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) kendaraan yang bersangkutan. 


Pinjaman dari PT Bank Danamon Indonesia juga dijamin dengan jaminan 
perusahaan dari PT Citra Adyapataka dan PT Lahan Adyabumi. 


Pinjaman yang diperoleh perusahaan anak dari PT Indonesian 
Investments International juga dijamin dengan jaminan perusahaan dari 
Perusahaan dan hak atas tanah Perusahaan (lihat Catatan 29). 


Pinjaman yang diperoleh perusahaan anak dari PT Inter-Pacific 
Financial Corporation juga dijamin dengan jaminan perusahaan dari 
Perusahaan. 


HUTANG USAHA 
Perkiraan ini sebagian besar merupakan hutang kepada kontraktor dan 
pemasok, 
BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR 
Perkiraan ini terdiri dari: 
31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 190 
Bunga Rp 2.401.017.332 Rp 65.511.362 Rp 2.106.525.482 Rp 1.451.721.874 
Gaji dan tunjangan karyawan lainnya - 896.905.700 86.805.475 12.589.000 
Lain-lain 543.093.043 35.273.730 11.128.590 - 
Amlah Rp 2.944.110.375 Rp 997.690.792 Rp 2.204.459.547 Rp 1.464.310.874 


19. HUTANG PAJAK 


Hutang pajak terdiri dari: 


31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 1990 
Taksiran Hutang Pajak Penghasilan 
Perusahaan 
Periode berjalan (dikurangi pembayaran 
pajak di muka sejunlah Rp 2.489.924.437 
pada tahun 1993, Rp 2.160.387.437 
pada tahun 1992 dan Rp 1.729.812.405 
pada tahun 1991) Rp 2.140.279.238 Rp 331.593.763 Rp 821.920.045 Rp 2.404.061.150 
Periode sebelumya Б ad 348.535.000 
Perusahaan Anak 
(dikurangi pembayaran pajak di mika. 
sejumlah Rp 651.086.080 pada tahun 1993, 
Rp 450.892.184 pada tahun 1992 dan 
Rp 9.262.851 pada tahun 1991) 586.450.478 500.642.366 479.585.359 . 
Hutang Pajak Penghasilan lainnya 
Pasal 21 102.979.792 922.909.834 512,874.079 128.691.101 
Pasal 23 645.078.757 15.594.213 4,793,035 14.198.269 
Pasal 25 310.896.006 251.525. 450 171.680.000 - 
Pasal 26 197.594.483 - > 13.340,737 
Pajak Pertambahan Nilai. 1,635. 141.498 266.654.475 54.034.195 Ы 
Pajak Pembangunan Daerah 25.610.569 - ya - 
Jumlah Rp 5.644.062.821 Rp 2.288.914.101 Rp 2.044.086.713 Rp 2.908.826.257 


Rekonsiliasi antara laba komersial sebelum taksiran Pajak 
Penghasilan, sebagaimana disajikan dalam perhitungan rugi-laba konsolidasi 
dengan taksiran penghasilan kena pajak untuk periode sembilan bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 1993 dan tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 1992, 1991 dan 1990 adalah sebagai berikut: 


1993 1992 1991 1990 
(Sembilan Bulan) (Satu Tahan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Laba sebelum taksiran Pajak Penghasilan sesuai 
dengan Laporan rugi-Laba konsolidasi Rp 55.063,751.902 Rp 13.746.234.284 Rp 12.156.880.178 Rp 8.075.924.975 
Bagian laba sebelum taksiran Pajak Penghasilan 
dari perusahaan anak С 38.762.416,739)C  7.333.385.858)( 3.481.661.198) - 
Laba sebelum taksiran Pajak Penghasilan 
Perusahaan 16.301.335.163 6.412.848.426 8.975.219.280 8.075.924.975 
Koreksi positif: 
Kapitalisasi biaya bunga dan rugi kurs yang 
dibebankan pada harga pokok penjualan 2.824.762.618 4.335.828.615 925.888.711 2.234.216.247 
Denda keterlambatan penbayaran pajak 170.912.659 - - - 
Representasi 123.817.108 179.038.969 133.860.274 19.388.250 
Biaya direksi 18.915.550 72.079.355 32.815.070 60.717.665 


Bunga atas hutang sewa guna usaha 18.681.663 - - - 


(Sembilan Bulan) (Saru Tatan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Penyusutan aktiva seva guna usaha Rp 18.172.191 Rp 24.229.588 Rp - Rp - 
Sewa mobil direksi 9.450.000 25.700.000 24.655.624 - 
Penyusutan - 63.429.270 39.154.555 41.650.333 
Biaya seva dan asuransi - - 30.146.146 1.174.997 
Gaji dan tunjangan lainnya - - 800.975 167.091.851 
Lain-lain - 5.976.205 60.173.673 115,976.925 
Koreksi negatif: 

Kapitalisasi biaya bunga dan rugi kurs (6.143.172.390) 2.916.092.503)0  2.874.347.387)( 3.775.567,862) 
Penyusutan ‹ 613.011) - - - 
Pembayaran зема guna usaha ‹ 35.950.350)( 217.927.188) - - 
Pendapatan bunga deposito yang 

telah dipotong pajak penghasilan 

yang bersifat final - - ‹ 37,457.77) - 
Biaya зема dan asuransi - ‹ 878.302) - - 
Laba penjualan aktiva tetap - - ‹ 2.311.334) ( 64.684.000) 
Lain-lain - - ‹ 4.790.750) - 


Taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan Rp 13.242.011.201 Rp 7.994.232.435 Rp 7.307.807.060 Rp 6.885.889.481 


Taksiran Pajak Penghasilan dan perhitungan hutang Pajak Penghasilan 
Perusahaan dan perusahaan anak pada tanggal 30 September 1993 dan 
31 Desember 1992, 1991 dan 1990 adalah sebagai berikut: 


31 Desember 
30 September 1993 1992 1 1990 
Taksiran Pajak Penghasilan 
Perusahaan (sesuai dengan SPT untuk tahan 
1992, 1991 dan 1990) Rp 4.630.203.675 Rp 2.791.981.200 Rp 2.551.732.450 Rp 2.404.061.150 
Perusahaan Anak (sesuai dengan SPT untuk. 
tahun 1992 dan 1991) 1.237.536.358 959.594.350 аав,вив.200 
Jumlah taksiran Pajak Penghasilan 5.067.740.233 3.010.500.650 
Pembayaran pajak di muka 
Perusahaan 
Pajak Penghasilan 
Pasal 22 4.427.079 - - - 
Pasal 23 434.554.329 1.427.437 13.012.405 - 
Раза1 25 2.050.943.029 2.458.960.000 1.716.800.000 - 


2.489,924,437 2.460.387.437 1.729.812.405 - 


20. 


21, 


30 September 1993 1992 1991 1990 
Perusahaan Anak 
Pajak Penghasilan 
Pasal 23 р 22.692.175 Rp 19.272.238 Вр 9.262.841 Rp Е: 
Pasal 25 628.393.905 439.619. 946 - - 
651.086.080 458.892.184 9.262.841 - 
“Jumlah pembayaran pajak di mika 3.141.010.517 2.919.279.621 1.739.075.246 - 
Taksiran Hutang Pajak Penghasilan 
Perusahaan 2.140.279.238 331.593.763 821.920.045 2.404.061.150 
Perusahaan Anak 586.450.478 500.642.366 479.585.359 = 
Jumlah Rp 2.726.729.716 Rp 832236129 Rp 1,301,505, 404 Rp 2.404.061,150 
YANG MUKA PELANGGAN 
Perkiraan ini terdiri dari uang muka yang diterima dari pelanggan 
untuk: 
31 Desember 
30 September 1993 1992 1991 190 
Penjualan rumah tinggal dan tanah Rp 43.570.984.978 Rp 1.486.283.732 Rp 2.074.919.899 Rp 2.952.618.665 
Sewa 15.749 121.339. 890.271.400 28.066.731 
Sertifikat penilikan 1.117.815.871 1.116.669.497 513.587.977 527.279.227 
Pemasangan parabola 581.425.569 488.219.900 304.987.462 383.046.275 
Administrasi 430.270.495 = - - 
Lain-lain 112.275.853 ” - - 
Jumlah Rp 61.561.894.106 Rp 9.962.455.710 Rp 3.783.796.738 Rp 3.891.010.898 
HUTANG BIAYA PEMBANGUNAN 


Perkiraan ini merupakan taksiran kewajiban yang harus dibayar 
kepada kontraktor atas pengembangan tanah atau bangunan dimana tanah atau 
bangunan tersebut sudah diakui sebagai penjualan tetapi pada tanggal neraca 
pengembangan tanah dan/atau pembangunan rumah tinggal tersebut belum 
selesai. 


22. HUTANG BANK JANGKA PANJANG 


Hutang bank jangka panjang diperoleh oleh Perusahaan dan 
perusahaan anak dari: 


31 Desember 
30 September 1993 1992 a9 1990 
Mata uang rupiah 
PT Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Rp 96.421.680.970 Rp 47.272.988.310 Rp 34.110.393.177 Rp - 
PT Barik Rakyat Indonesia (Persero) 78.000.000.000 72.000.000.000 72.000.000.000 40.000.000.000 
РТ Bank Bumi Daya (Persero) 14.412.899.970 5.248.080.223 2.152.170.469 12.067.372.633 
Mata uang dolar AS 
PT Bark Rakyat Indonesia (Persero) 179.453.667.410 132,867.215.499 36.696, 984,197 - 
PT Bark Pembangunan Indonesia (Persero) 80.104.000.000 78.356.000.000 67.329.600.000 42,962. 600.000 
PT Bark Buni Daya (Persero) 214.080.000.000 20.620.000, 000 - - 
FT Inter-Pacifte Financial Corporation 2.635.000.000 10.310.000.000 9.960.000.000 - 
Jumlah 572.107.248.39 366.674.284,030 222.249.147.843 95.029.972.633 
Dikurangi bagian jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun 179.780.179.407  60.469.788.310 - - 
Bersih Rp 392,327.068.943 Rp 306.204. 495.720 Rp 222.249, 147,843 Rp 95.029. 972.633 


Hutang dalam mata uang rupiah dikenakan bunga tahunan berkisar 
antara 18% sampai 25% pada tahun 1993, 226 sampai 28% pada tahun 1992, 
24,75% sampai 28% pada tahun 1991 dan 22% sampai 27% pada tahun 1990. Hutang 
dalam mata uang dolar Amerika Serikat dikenakan bunga antara 10,5% sampai 
11% pada tahun 1993 dan 1992, 9,5% sampai 11% pada tahun 1991 dan 8,0625% 
sampai 10,5625% pada tahun 1990. 


Pada tanggal 27 Mei 1993, PT Karya Andarila, perusahaan anak, 
melakukan dua perjanjian kredit dengan PT Bank Negara Indonesia 1946 
(Persero), sebagai berikut: 


1) Fasilitas kredit investasi dengan jumlah maksimum sebesar Rp 30,7 milyar 
yang akan jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2001 termasuk masa 
tenggang (grace period) sampai dengan tanggal 31 Desember 1994, 


Pembayaran kembali pinjaman harus dilakukan setiap triwulan, Fasilitas 
kredit ini dijamin dengan sebidang tanah di Simpang Lima, Semarang, 
cessie atas seluruh hasil sewa pusat perbelan; , jaminan perusahaan 
dari Perusahaan dan jaminan pribadi pemegang saham. 


2) Fasilitas modal kerja dengan jumlah maksimum sebesar Rp 4 milyar yang 
akan jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 1998 termasuk masa tenggang 
(grace period) sampai dengan tanggal 31 Desember 1994. Pembayaran kembali 
pinjaman harus dilakukan setiap triwulan. Fasilitas kredit ini dijamin 
dengan dua bidang tanah di Simpang Lima, Semarang, jaminan perusahaan 
dari Perusahaan dan jaminan pribadi pemegang saham. 


as. 


Beberapa hutang bank jangka panjang dijamin dengan hak atas tanah 
dari Perusahaan dan perusahaan anak tertentu dan jaminan dari Perusahaan 
(untuk hutang yang diperoleh perusahaan anak) dan perusahaan afiliasi 
tertentu serta jaminan pribadi dari pemegang saham (lihat Catatan 29). 


Beberapa perusahaan anak harus memenuhi pembatasan berdasarkan 
persyaratan-persyaratan perjanjian pinjaman yang antara lain mengenai 
pembagian dividen. 


MODAL SAHAM 
Pemegang saham dan pemilikannya masing-masing adalah sebagai 
berikut: 
30 September 1993 
(Nilai nominal Rp 1.000 per saham) 
Jumlah Persentase 
Pemegang Saham Saham Pemilikan Jumlah 
PT Ciputra Corporation 100.000.000 50,08 Rp 100.000.000.000 
PT Danarta Devindo 18.000.000 9,0 18.000.000.000 
PT Mahacita Lestari 18.000.000 9,0 18.000.000.000 
PT Buanasentosa Makmurindah 12.000.000 6,0 12.000.000.000 
PT Citra Tiwikrama 12.000.000 6,0 12.000.000.000 
PT Arenabina Makarti 12.000.000 6,0 12.000.000.000 
Ir. Ciputra 6.750.000 1.9 6.750.000.000 
Dian Sumeler 4.050.000 2,0 4.050.000.000 
Rina Ciputra S., MBA 4.050.000 2,0 4.050.000.000 
Junita Ciputra, MBA 4.050.000 2,0 4.050.000.000 
Cakra Ciputra, MBA 4.050.000 2,0 4.050.000.000 
Candra Ciputra, MBA 4.050.000 2,0 4.050.000.000 
Yayasan Ir. Ciputra 1.000.000 0,5 1.000.000.000 
Jumlah 200.000.000 100,0% Rp 200.000.000.000 
31 Desember 1992 dan 1991 
(Nilai nominal Rp 1.000 per saham) 
Jumlah Persentase 
Pemegang Saham Saham Pemilikan Jumlah 
PT Ciputra Corporation 84.000.000 56,0% Rp 84.000.000.000 
PT Danarta Devindo 18.000.000 12,0 18.000.000.000 
PT Mahacita Lestari 18.000.000 12,0 18.000. 000.000 
Ir. Ciputra 9.750.000 6,5 9.750.000.000 
Dian Sumeler 4.050.000 2,7 4.050.000.000 
Rina Ciputra S., MBA 4.050.000 2,7 4.050.000.000 
Junita Ciputra, MBA 4.050.000 2,7 4.050.000.000 
Cakra Ciputra, MBA 4.050.000 2,7 4.050.000.000 
Candra Ciputra, MBA 4.050.000 2,7 4.050.000.000 


Jumlah 150.000.000 100,0% Rp 150.000.000.000 


31 Desember 1990 
(Nilai nominal Rp 1.000.000 per saham) 


Jumlah Persentase 


Pemegang Saham Saham Pemilikan Jumlah 

Ir. Ciputra 90 45,00% Rp 90.000.000 
Dian Sumeler 30 15,00 30.000.000 
Rina Ciputra S., MBA 20 10,00 20.000.000 
Junita Ciputra, MBA 20 10,00 20.000.000 
Cakra Ciputra, MBA 20 10,00 20.000.000 
Candra Ciputra, MBA 20 10,00 20.000.000 
Jumlah 200 100,004 Rp 200.000.000 


Pada tanggal 13 September 1993, Perusahaan telah mengajukan Surat 
Pernyataan Pendaftaran kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal sehubungan 
dengan rencana Perusahaan untuk menawarkan 50.000.000 sahamnya kepada 
masyarakat dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham. 


Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham yang dibuat 
oleh notaris Abdoellah Hamidy, SH No. 373 tanggal 31 Juli 1993, modal 
disetor Perusahaan telah ditingkatkan dari Rp 150.000.000.000 yang terdiri 
dari 150.000.000 ham dengan nilai nominal Rp 1,000 per saham menjadi 
Rp 200.000.000.000 yang terdiri dari 200.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp 1.000 per saham melalui setoran tunai dari para pemegang saham sejumlah 
Rp 50.000.000.000. Rincian setoran tunai dari para pemegang saham sebagai 
berikut: 


Pemegang Saham Jumlah 
PT Ciputra Corporation Rp 14.000.000.000 
PT Buanasentosa Makmurindah 12.000.000.000 
PT Gitra Tiwikrama 12.000.000.000 
PT Arenabina Makarti 12.000,000.000 
Jumlah Rp 50.000.000.000 


Berdasarkan akta notaris Abdoellah Hamidy, SH No. 373 tanggal 
31 Juli 1993, Ir. Ciputra telah menghibahkan 2.000.000 saham kepada 
PT Ciputra Corporation dan 1.000.000 saham kepada Yayasan Ir. Ciputra. 


Dalam tahun 1990, Perusahaan menerima uang muka setoran modal yang 
berasal dari kapitalisasi hutang pemegang saham. Uang muka ini disajikan 
sebagai modal disetor lainnya dari pihak-pihak berikut ini: 


Pemegang Saham Jumlah 
PT Ciputra Corporation Rp 27.000.000.000 
PT Danarta Devindo 12.000.000.000 
PT Mahacita Lestari 12.000.000.000 
Ir, Ciputra 2.160.000.000 


Rina Ciputra S., MBA 1.330.000.000 


24. 


Pemegang Saham Jumlah 


Junita Ciputra, MBA Rp 1.330.000.000 
Cakra Ciputra, MBA 1.330.000.000 
Candra Ciputra, MBA 1.330.000.000 
Dian Sumeler 1.320.000.000 

Jumlah Rp 59.800.000.000 


Dalam tahun 1991, Perusahaan juga menerima uang muka setoran modal 
yang berasal dari kapitalisasi hutang pemegang saham berikut ini: 


Pemegang Saham Jumlah 

PT Ciputra Corporation Rp 57.000.000.000 
PT Danarta Devindo 6.000.000.000 
PT Mahacita Lestari 6.000.000.000 
Ir. Ciputra 7.500.000.000 
Dian Sumeler 2.700.000.000 
Rina Ciputra S., MBA 2.700.000.000 
Junita Ciputra, MBA 2.700.000.000 
Cakra Ciputra, MBA 2.700.000.000 
Candra Ciputra, MBA 2.700.000.000 

Jumlah Rp 90.000,000.000 


Uang muka untuk setoran modal di atas dipindahkan ke modal saham 
berdasarkan Surat Pernyataan Direksi tanggal 20 Juni 1991. 


Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Para Pemegang Saham yang 
dibuat oleh Notaris Mudofir Hadi, SH No, 280 tanggal 28 Desember 1990, 
Perusahaan meningkatkan modal dasar dari 250 saham dengan nilai nominal 
Rp 1.000.000 per saham menjadi 300.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp 1.000 per saham. Perubahan modal dasar tersebut di atas telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman dalam surat keputusannya No. С2-2295.НТ.01.04-ТН'91 
tanggal 19 Juni 1991. 


PENJUALAN 


Rincian penjualan adalah sebagai berikut: 


1993 1992 1991 1990 

(Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Tanah Rp 123.179.014.783 Rp 59.307.707.475 Rp 23.156.279.903 Rp 25.756.330.708 
Rumah tinggal 20.982. 484.856 33.503.062.422 12.940.214,784 12.876.447.103 
Jumlah Rp 144.161.499.639 Rp 92.810.769.897 Rp 36.096.494.687 Rp 38,692. 777.811 


Sejak tanggal 1 April 1993, PT Citraland Surya, perusahaan anak, 
telah memulai kegiatan usaha komersialnya di Surabaya. 


25. PENDAPATAN USAHA 


Pendapatan usaha terdiri dari: 


Pusat Niaga 
Sewa 
Jasa 
Listrik, air, gas dan lain-lain 


Hotel 
Kamar 
Makanan dan minuman 
Lain-lain 


Jumlah 


1993 
(Sembilan Bulan) 


Rp 9.186.640.262 
2.200.654.118 
1.549.687.701 

12.936.982.081 
323.678.084 
106.458.917 
38.303.290 
468.440.291 


Rp 13.405.422.372 


Sejak tanggal 1 Maret 1993 dan 1 September 1993, masing-masing pusat 


niaga dan hotel milik PT Citraland Sentra, perusahaan anak, 


usaha komersialnya. 


26. HARGA POKOK PENJUALAN 


telah memulai 


Rincian harga pokok penjualan adalah sebagai berikut: 


1993 
(Sembilan Bulan) (Satu Tahun) 

Tanah 

Rumah tinggal 

Hotel 


Jumlah Rp 75.861.940.070 Rp 66.527.736.427 


27. BEBAN USAHA 


Beban usaha terdiri dari: 


8.438.508.091 Rp 15. 
9.550.102.267 11.062.405.126 


1990 


(Satu Tahun) (Satu Tahun) 


967.372 


Rp 17.988.610.358 Rp 26.732.392.498 


1990 


(Satu Tahun) (Satu Tahun) 


1993 
(Sembilan Bulan) (Satu Tahun) 
Penjualan 
Iklan dan promosi Rp 3.760.967.839 Rp 


Provisi penjualan 1.034.536.482 


1.603.347.841 Rp 423.662.406 
297.952.003 1.044.995.672 


Gaji dan tunjangan 
lainnya 

Lain-lain (dengan 
Jumlah dibawah 
Эр 135.000.000) 


Jumlah 


Umum dan administrasi 
Gaji dan tunjangan 
lainnya 
Amortisasi biaya 
pra-operasi 
Seva 


Pusat Niaga 
Listrik dan mesin 
Pemeliharaan 
Keamanan 
Kebersihan dan 
pertamanan 

Asuransi 

Parkir 

Lain-lain (dengan 
jumlah dibavah 
Rp 100.000.000) 


Jumlah 


Hotel 
Pemeliharaan 
Listrik, air, 
Penyusutan 
Lain-lain (dengan 

Jumlah dibavah 
Rp 25.000.000) 


Jumlah 


Jumlah Beban Usaha 


1993 1992 1991 1990 
(Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun) 
Rp 264.326.852 Rp 251.827.652 Rp 206.771.775 Rp 95.493.710 
295.281.280 241.636.907 67.118.529 50.781.960 
5.355.112.453 5.033.183.143 2.175.190.148 1.614.933.748 
3.681.590.429 3.436.975.274 2.578.126.360 963.037.402 
512.943.002 18.349.954 1.390.750 - 
339.332.749 374.612.832 369.346.642 143.860.439 
286.781.720 292.739.910 247.264.106 217.901.720 
134,143,704 124.692.000 120.346.912 
4.201.578.844 1.650.220.702 1.140, 442,900 
7.838.107.015 8,458, 400.518 4.971.040.560 2.585.589.373 
1.325.043.463 - = - 
890.894.609 - - - 
650.363.912 - - - 
274.243.013 - - - 
168.249.399 - - - 
109.519.420 - - - 
2.330.184.509 - - - 
5.748.503.325 - - Э 
74.601.044 - - > 
40.913.730 - - а 
75,459.606 - - - 
47.692.051 - - - 
238.666.431 - - - 


Rp 19.180.389.224 


Rp 13.491.583.661 Rp 


7.146.230.708 Rp 


4.200.523.121 


28. PERUBAHAN AKUNTANSI 


Pada tahun 1993, Perusahaan dan dua perusahaan anak yaitu PT Citra 
Tumbuh Bahagia dan PT Penta Oktoeneatama telah melakukan perubahan kebijakan 
akuntansinya mengenai perlakuan beban pembiayaan. 


Beban pembiayaan yang timbul dari pinjaman-pinjaman bank dan 
perusahaan afiliasi yang digunakan untuk membiayai perolehan tanah dan 
pengembangannya dikapitalisasi sebagai bagian dari harga perolehan tanah. 
Kapitalisasi beban pembiayaan ini berlangsung sampai selesainya 
pengembangan tanah dan pembangunan untuk masing-masing proyek. Sebelumnya, 
beban ini dibebankan sebagai biaya pada periode terjadinya. Perubahan 
akuntansi ini dilakukan untuk mencerminkan pembandingan (matching) yang 
lebih baik antara beban dan pendapatan. 


Pengaruh dari perubahan akuntansi di atas adalah sebagai berikut: 


1. Kenaikan persediaan sebesar Rp 12.050.049.414 pada tahun 1992, 
Rp 8.905.805.210 pada tahun 1991, Rp 5.403.723.141 pada tahun 1990 dan 
Rp 3.862.371.526 untuk periode sebelum tahun 1990. 


2. Kenaikan laba sebelum taksiran pajak penghasilan sebesar Rp 3.085.115.978 
pada tahun 1993, i 


3. Kenaikan laba bersih sebesar Rp 2.231.448.140 pada tahun 1992, 
Rp 3.190.757.390 pada tahun 1991, Rp 1.541.351.615 pada tahun 1990 dan 
Rp 3.862.371.526 untuk periode sebelum tahun 1990. 


4. Untuk tujuan perbandingan sehubungan dengan rencana penawaran umum am 
Perusahaan kepada masyarakat, laporan keuangan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 1992, 1991 dan 1990 terlampir telah 
disajikan kembali. Ikhtisar perkiraan-perkiraan tahun 1992, 1991 dan 1990 
yang disajikan kembali untuk mencerminkan perubahan akuntansi ini adalah 
sebagai berikut: 


Dilaporkan Sebelunnya Setelah Disajikan Kembali 
1992 1991 1990 1992 1991 1990 
Р R => Rp Rp R в 
Persediaan 270.108.469.922 223.515.227.390 153.579.446.691 282.158.519.336 232.421.032,540 158.989.169.832 
Harga pokak 
penjualan 59.761.007,631 16.873.815.626 2h.498.173.251 66.527.736.27 17.988.610.358 26.732.392.498 
Pendapatan (beban) 
lain-lain $ 8.956.188.521)( 3.121.649.944)( 3.399.505.079) 954.784.475 1.495.226.857 376.062.783 
Laba bersih 6.488. 500,136 5.626.979.837 4.130.512.210 8.719.948.876 8.817.737.227 5.671.863.825 
1993 1992 1901 190 


Laba ditahan, awal = sebelum disajikan kembali Rp 16.528.327.568 Rp 10.039.827.432 Rp 4.412.847.595 Rp 282.315.385 
Penyesualan/korekst 10.825.928.671 8.594.480.531 5.403.723.141 3.862.371.526 


Laba ditahan, mal - setelah disajikan kembali Rp 27.354.256.239 Rp 18.634.307.963 Rp 9.816.570.736 Rp 4.144.706.911 


29. IKATAN DAN KEWAJIBAN BERSYARAT 


Pada tanggal 30 September 1993, Perusahaan bertindak sebagai penjamin 
atas pinjaman-pinjaman yang diperoleh oleh perusahaan anak sebagai 


berikut: 
Perusahaan Anak Kreditur Jumlah 
PT Citraland Sentra PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Rp 179.453.667.410 
PT Citraland Surya PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) 78.000.000.000 
PT Bank Bumi Daya (Persero) 9.984.811.000 
PT Kharismasaka Pratama PT Bank Negara Indonesia 1946 
(Persero) 40,655, 999.996 
PT Dimensi Serasi PT Bank Negara Indonesia 1946 
(Persero) 26.494.000 ,000 
PT Citra Tumbuh Bahagia PT Inter-Pacific Financial 
Corporation 2.635.000.000 
PT Candrasa Pranaguna PT Indonesian Investments 
International 6.324.000.000 
PT Citradimensi Serasi PT Bank Negara Indonesia 1946 
(Persero) 7.595.179.411 
PT Karya Andarila PT Bank Negara Indonesia 1946 
(Persero) 21.676.501.563 
Jumlah Rp 372.819.159.380 


= 27 


2) 


Pada saat ini, tanah di proyek CitraLand Grogol masih dalam sengketa. 
Pihak manajemen percaya bahwa Perusahaan berada pada posisi kuat dalam 
menghadapi gugatan ini. 


PT Citraland Surya, pemilik Citraland City adalah pihak yang terlibat 
dalam perkara di pengadilan Surabaya mengenai kompensasi kerugian at 
pembebasan tanah oleh PT Citraland Surya. Gugatan terhadap 
PT Citraland Surya ini telah diselesaikan berdasarkan perjanjian 
tanggal 9 Oktober 1993. 


. Perusahaan dan beberapa perusahaan anak menandatangani perjanjian 


kerjasama dengan beberapa bank dan lembaga keuangan swasta dalam rangka 
pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) kepada pembeli tanah dan bangunan 
milik Perusahaan dan beberapa perusahaan anak. 


Atas KPR tersebut terdapat 2 jenis perjanjian yaitu: 


а) 


Buy Back Guarantee, dalam hal pembeli tidak membayar angsuran 
hutangnya kepada bank pemberi KPR selama tiga bulan berturut-turut, 
selama sertifikat belum diserahkan ke bank, Perusahaan dan beberapa 
perusahaan anak berkewajiban untuk membeli kembali tanah berikut 
bangunan diatasnya sesuai dengan harga pasar saat itu. 


Akan tetapi perjanjian ini sudah tidak diperbaharui atau 
diperpanjang” lagi sehingga. hanya tinggal menunggu selesainya 
beberapa outstanding yang masih terikat dalam perjanjian jenis ini. 


(11) Subrogasi, dalam hal pembeli tidak membayar angsuran hutangnya 
kepada pemberi KPR selama tiga bulan berturut-turut, Perusahaan dan 
beberapa perusahaan anak berkewajiban membayar tunggakan tersebut 
dan apabila sampai 4 bulan pembeli masih tetap menunggak hutangnya 
maka Perusahaan dan beberapa perusahaan anak harus melunasi seluruh 
hutang pembeli kepada pemberi KPR, baik karena hutang pokok, bunga 
dan biaya-biaya lainnya. Kewajiban ini berlangsung selama sertifikat 
belum diserahkan ke bank. Setelah pelunasan seluruh hutang tersebut 
oleh Perusahaan dan beberapa perusahaan anak maka semua kewajiban 
pembeli kepada pemberi KPR beralih kepada Perusahaan dan beberapa 
perusahaan anak. 


30. PERJANJIAN-PERJANJIAN 
a. Perjanjian Bantuan Teknis 


Perusahaan mengadakan perjanjian bantuan teknis dengan perusahaan- 
perusahaan anaknya yang berlaku sampai dengan tahun 2001 dimana 
perusahaan setuju untuk memberikan jasa penerimaan pegawai dan bantuan 
teknis dalam bidang perencanaan, pembiayaan, studi kelayakan, pemasaran 
dan manajemen. Sebagai imbalan, Perusahaan akan menerima honorarium 
tahunan sebesar 5$ dari penjualan bersih perusahaan anak yang ditagih 
setiap tiga bulan, dimulai pada tanggal 7 Oktober 1991. Tanggal efektif 
perjanjian ini ditunda sampai dengan tanggal 1 Januari 1993 dan besarnya 
honorarium tahunan diubah menjadi 2,56 dari penjualan bersih perusahaan 
anak berdasarkan perjanjian tambahan tanggal 29 Januari 1993. Perjanjian 
ini tidak berlaku untuk perusahaan-perusahaan anak yang masih dalam tahap 
pra-operasi. 


. Perjanjian Kerjasama dalam Pemasaran dan Penjualan 


Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama dalam pemasaran dan 
penjualan dengan perusahaan-perusahaan anaknya yang berlaku sampai dengan 
tahun 2001 dimana Perusahaan setuju untuk memberikan bantuan dalam 
pengembangan, pemasaran dan penjualan, atau fasilitas untuk menggunakan 
atau menyewakan tanah dan gedung Perusahaan. Sebagai imbalan, Perusahaan 
akan menerima honorarium tahunan sebesar 5% dari penjualan bersih 
perusahaan anak yang ditagih setiap tiga bulan, dimulai pada tanggal 
7 Oktober 1991. Tanggal efektif perjanjian ini ditunda sampai dengan 
tanggal 1 Januari 1993 dan besarnya honorarium tahunan diubah menjadi 
2,54 dari penjualan bersih perusahaan anak berdasarkan perjanjian 
tambahan tanggal 29 Januari 1993. Perjanjian ini tidak berlaku untuk 
perusahaan-perusahaan anak yang masih dalam tahap pra-operasi. 


‚ Perjanjian Bantuan Manajemen 


Pada tahun 1992, Perusahaan melakukan perjanjian bantuan manajemen, 
untuk masa satu tahun, dengan PT Ciputra Corporation, pemegang saham, 
sehubungan dengan upaya mencari alternatif pembiayaan dan jasa 
restrukturisasi. Atas jasa-jasa yang diterima, Perusahaan membayar 
sebesar US$ 1.250.000 yang dicatat sebagai "Jasa Manajemen" dalam beban 
usaha. Perjanjian ini tidak berlaku untuk tahun 1993, 


d. 


Perjanjian Usaha Patungan 


PT Dimensi Serasi, perusahaan anak, mengadakan perjanjian usaha 
patungan dengan Liang Court Holdings, Ltd. dan International Image 
Engineering Co., Ltd., pada tanggal 18 Maret 1993, untuk membentuk dua 
perusahaan patungan. Ruang lingkup perusahaan PMA (Penanaman Modal Asing) 
pertama, yaitu PT Citraland Liang Court, meliputi pembangunan dan 
pengembangan komplek apartemen, sedangkan ruang lingkup perusahaan PMA 
(Penanaman Modal Asing) kedua meliputi pengelolaan kegiatan komplek 
apartemen. Tanah untuk komplek apartemen seluas 1,12 hektar tersebut akan 
diperoleh dari PT Dimensi Serasi dan terletak di Jalan Dr. Satrio, 
Kaveling 1, Jakarta, Indonesia. PT Citraland Liang Court didirikan 
berdasarkan akta notaris Abdoellah Hamidy, SH No. 125 tanggal 
30 September 1993 dai telah disahkan oleh Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM) dalam Surat Keputusan No. 165/1/РМА/1993 tanggal 
17 September 1993 dan akta pendiriannya telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman dalam Surat Keputusan No. С2-10698.НТ.01.01.ТН'93 tanggal 
13 Oktober 1993. 


Perjanjian Koordinasi Manajemen dan Jasa Pemasaran Hotel 


PT Citraland Sentra, perusahaan anak PT Buanasarana Sejatiindah, 
mengadakan perjanjian bantuan manajemen dan promosi dengan Swiss Pacific 
B.V. dan Club and Hotel International Management Company B.V. (CHIC) pada 
tanggal 20 Desember 1991. Sebagai imbalan, PT Citraland Sentra harus 
membayar kepada Swiss Pacific B.V. honorarium tetap untuk koordinasi 
manajemen hotel sebesar 0,5% dari penghasilan kotor dan honorarium 
insentif untuk koordinasi manajemen hotel sebesar 1,5$ dari laba kotor. 
Di samping itu, PT Citraland Sentra juga harus membayar kepada CHIC 
honorarium tetap untuk koordinasi pemasaran dan jasa hotel sebesar 2,5% 
dari penghasilan kotor dan honorarium insentif untuk koordinasi pemasaran 
dan jasa hotel sebesar 6$ dari laba kotor. Perjanjian-perjanjian ini 
berlaku selama 60 bulan mulai dari tanggal peresmian hotel. 


31. TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI 


Dalam bulan Juni 1993, PT Citraland Surya, perusahaan anak, menjual tanah 
seluas 72 hektar kepada perusahaan anaknya (PT Citraland Surabaya Padang 
Golf) dengan harga sebesar Rp 14,4 milyar. 


. Dalam tahun 1991, PT Citraland Sentra, perusahaan anak PT Buanasarana 


Sejatiindah, menyerahkan pembangunan proyek Citraland Grogol, Jakarta 
kepada PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama dengan nilai kontrak sebesar 
Rp 162.879.200.000. 


Pada tanggal 10 Oktober 1992, Perusahaan mengadakan perjanjian sewa 
gedung kantor untuk kantor pusat Perusahaan dengan PT Jaya Realty, 
perusahaan afiliasi. Masa sewa meliputi masa tiga tahun untuk pembayaran 
sewa sebesar US$ 589.788. Perjanjian ini dilakukan dengan persyaratan dan 
kondisi yang sama dengan pihak ketiga. 


169 


32. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA 


Pada Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 12 Oktober 1993 
yang diaktakan dengan akta notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH 
No, 111 tanggal 12 Oktober 1993, menyetujui hal-hal berikut: 


1) Peningkatan modal dasar dari Rp 300.000.000.000 yang terdiri dari 
300.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham menjadi 
Rp 400,000.000.000 yang terdiri dari 400.000.000 saham dengan nilai 
nominal Rp 1.000 per saham. 


2) Untuk menawarkan 50.000.000 saham baru kepada masyarakat yang akan 
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. 


3) Untuk mengubah seluruh anggaran dasar Perusahaan. 


‚ Pada tanggal 12 Desember 1993, Citraland Mall Semarang milik РТ Karya 


Andarila, perusahaan anak, telah memulai usaha komersialnya. 


. Pada tanggal 28 Januari 1994, PT Karya Andarila, perusahaan anak, 


menandatangani perjanjian kredit sindikasi dengan 11 bank swasta. 
Fasilitas kredit berjangka dengan jumlah maksimum sebesar US$ 11,7 juta 
akan digunakan untuk membiayai proyek hotel di Semarang. Fasilitas kredit 
ini akan jatuh tempo pada tanggal 28 Januari 2000 (termasuk penarikan 
pertama kredit), dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu 2 tahun atas 
persetujuan para kreditur. Pembayaran kembali pinjaman harus dilakukan 
dengan 8 kali angsuran, atau 12 kali angsuran apabila diperpanjang. 
Fasilitas kredit ini dijamin antara lain dengan sebidang tanah di 
Kepunden, Semarang, cessie tagihan piutang PT Karya Andarila terhadap 
pihak ketiga, jaminan perusahaan dari Perusahaan dan jaminan pribadi 
pemegang saham. 


. Pada tanggal 20 Desember 1993, Perusahaan mengadakan perjanjian kredit 


dengan PT Bank Niaga. Fasilitas kredit modal kerja dengan jumlah maksimum 
sebesar US$ 10 juta akan jatuh tempo pada tanggal 30 Juni 1994 yang dapat 
diperpanjang dengan persetujuan Bank. Fasilitas kredit ini dijamin dengan 
jaminan perusahaan dari PT Ciputra Corporation. 


33. POSISI AKTIVA DAN KEWAJIBAN DALAM MATA UANG ASING 


Posisi aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing pada tanggal 


30 September 1993 adalah sebagai berikut: 


Aktiva 


Dolar 
Rupiah Amerika Serikat 
Kas dan bank Rp 254.583.905 059 120.770 
Piutang usaha 995.307.633 472.157 
Jumlah Rp 1.249.891.538 US$ 592.927 


34. 8 


Dolar 


Rupiah Amerika Serikat 
Kewajiban 

Hutang jangka pendek Rp 6.324.000.000 US$ 3.000.000 
Uang muka pelanggan 13.187.697.138 6.256.023 

Hutang bank jangka panjang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun 2.635.000.000 1.250.000 
Jaminan penyewa 2.021.167.887 958.808 
Hutang bank jangka panjang 280.637.667.410 133.129.823 
Jumlah Rp 304.805.532.435 US$ 144.594.654 


Dari pembicaraan dengan BAPEPAM diketahui bahwa dalam waktu dekat 
ini, BAPEPAM akan mengeluarkan standar akuntansi untuk pengakuan pendapatan 
perusahaan real estate yang berbeda dengan kebijakan akuntansi yang dianut 
Perusahaan pada saat ini (lihat Catatan 2k). 


Standar akuntansi baru ini harus diterapkan pada laporan keuangan 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1993. 


Standar akuntansi baru untuk penjualan bangunan rumah, ruko dan 
bangunan sejenis lainnya beserta tanah di atas mana bangunan tersebut 
didirikan, pendapatan diakui pada saat seluruh syarat berikut terpenuhi: 


a. Surat Perjanjian Pengikatan Jual Beli telah berlaku dan ditandatangani, 


b. Jumlah pembayaran yang diterima sekurangnya-kurangnya telah mencapai 20% 
dari harga jual yang telah disepakati, 


c. Tagihan penjual terhadap pembeli pada masa yang akan datang bebas dari 
subordinasi; 


d. Penjual telah mengalihkan kepada pembeli seluruh risiko dan manfaat 
kepemilikan yang umum terdapat pada suatu transaksi penjualan, dan 
penjual selanjutnya tidak mempunyai kewajiban atau terlibat lagi secara 
signifikan dengan aktiva (property) tersebut. Dalam hal ini setidak- 
tidaknya bangunan tersebut telah siap ditempati/digunakan. 


Standar akuntansi baru untuk penjualan tanah, yang pendirian 
bangunannya akan dilaksanakan oleh pembeli tanpa keterlibatan penjual 
(retail land sale), pendapatan diakui pada saat seluruh persyaratan di bawah 
ini dipenuhi: 


a. Pembeli telah membayar uang muka sekurang-kurangnya 206 dari harga jual 
yang telah disepakati dan masa pengembalian uang muka telah lewat; 


b. Jumlah pembayaran diterima sekurang-kurangnya telah mencapai 20% dari 
harga jual yang telah disepakati: 


с. Tagihan penjual terhadap pembeli pada masa yang akan datang bebas dari 
subordinasi; 


d. Penjual tidak mempunyai kewajiban yang signifikan lagi untuk 
menyelesaikan pematangan tanah yang dijual, pembangunan fasilitas yang 
dijanjikan ataupun yang menjadi kewajiban dan beban penjual. 


35. REKLASIFIKASI PERKIRAAN 


Beberapa perkiraan dalam laporan keuangan konsolidasi tahun 1992, 
1991 dan 1990 telah direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan 
keuangan konsolidasi tahun 1993. 


KIK. LAPORAN PENILAI 


Persetujuan Penilai 


Berikut ini adalah Laporan Penilai yang dibuat oleh PT Pacific Davisindo sehubungan 
dengan Penawaran Umum ini. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


PT PACIFIC DAVISINDO 


Property Valuers 


Central Plaza, 17th Floor, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 47, Jakarta 12930 - Indonesia 
Tel. : (021) 570 2155 (Direct) or 520 7990 Ext. 3740-43 * Fax : (021) 570 2161 


BML-93080 


6 Desember 1993 


Direksi dan Dewan Komisaris 
PT Ciputra Development 
Gedung Jaya, Lantai 5 

Jalan М.Н. Thamrin No. 12 
Jakarta 


Dengan hormat, 


Perihal : PT Ciputra Development ("Perseroan") 


Sesuai dengan penunjukan yang diberikan kepada kami, maka kami sebagai Perusahaan Penilai 
Resmi berdasarkan Izin Usaha dari Departemen Perdagangan No. 153/Pen/BSP-3/X/91 tanggal 
15 Oktober 1991 dan Surat Tanda Terdaftar Protesi Penunjang Pasar Modal dari Bapepam No. 
35/STTD-PP/1993 tanggal 31 Agustus 1993 telah melakukan penilaian atas aktiva-aktiva yang 
tertera dibawah ini yang terdapat dalam buku Perseroan pada tanggal 30 September 1993 yang 


dimiliki/dikuasai PT Ciputra Development beserta Perusahaan Anak sebagai berikut : 
Citra Garden 


PT Citra Tumbuh Bahagia 
PT Penta Oktoeneatama 
PT Lahan Adyabumi 

PT Candrasa Pranaguna 
PT Cakradigdaya Lokaraya 
PT Citramas Pentama 

PT Cakrawala Respati 

PT Citra Adyapataka 


PNDOPUNA 


CitraLand Golden Triangle 


PT Dimensi Serasi 

PT Kharismasaka Pratama 

PT Citradimensi Serasi 

PT Putriindah Jasabangun 

PT Subursejahtera Agungabadi 
PT Sarananeka Indahpancar 


отоло 


Сига апа Grogol 
РТ Citraland Sentra 


Citra Garden Grand City Tangerang 
PT Citraland Estate 
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CitraLand Semarang 
PT Karya Andarila 


CitraLand City Surabaya 
PT Citraland Surya 


Adapun penilaian ini dilakukan untuk keperluan Penawaran Umum sebagian saham-saham 
Perseroan yang akan dilakukan Perseroan dan pencatatan saham di Bursa Efek Jakarta. 


Uraian Singkat Dari Aktiva 


1) Сига Garden, merupakan kawasan perumahan bagi golongan menengah Ке atas, dengan 
luas keseluruhan sebesar kurang lebih 455 hektar, terletak di Kecamatan Cengkareng, 
Чакага Barat, Hingga tanggal 30 September 1993, tanah yang telah dimiliki/dikuasai 
telah mencapai kurang lebih 188 hektar. Adapun luas tanah yang dinilai terdiri dari 
campuran tanah kavling dan tanah yang akan dikembangkan seluas kurang lebih 188 
hektar. Keseluruhan kawasan perumahan ini terdiri atas 11 sektor sebagai berikut : 


Nama Proyek Luas Yang Dinilai 
(т?) 


PT Ciputra Development 


- Citra Garden 1 17.557 
- Citra Garden 2 78.349 
- Citra Garden 5 251.932 


PT Citra Tumbuh Bahagia 
- Citra Garden 1 Extension A 26.072 


PT Penta Oktoeneatama 
- Citra Garden 3 {Еазе 1) 


33.284 
(Fase 2) 

PT Lahan Adyabumi 

- Citra Garden 1 Extension В 96.130 
PT Candrasa Pranaguna 

- Сита Garden 2 Extension A 342.628 
PT Cakradigdaya Lokaraya 

- Citra Garden 2 Extension B 351.568 
PT Citramas Pentama 

- Citra Garden 3 Extension A 200.095 
PT Cakrawala Respati 

- Citra Garden 3 Extension B 307.326 
PT Citra Adyapataka 121.985 


1.876.921 


РТ PAGIFIC DAVISINDO 
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2) Сига! апа Golden Triangle yang terdiri atas enam (6) persil tanah, sebagian saling 
1 bersambungan dan sebagian lainnya terpisah, dengan luas keseluruhan sebesar kurang 
lebih 73.429,72 meter persegi, terletak di Segitiga Emas tepatnya di Jalan Prof. Dr, 

Satrio, Kelurahan Karet Kuningan, Jakarta Selatan. 


3) Citraland Grogol, merupakan suatu bangunan terpadu yang terdiri atas pusat 
perbelanjaan dani hotel. Pusat perbelanjaan, yang selesai dibangun pada bulan Februari 
1993, menempati bagian podium setinggi 8 lantai dengan luas ruangan untuk disewakan 
sebesar 50.330 meter persegi sedangkan hotel, yang terdiri dari 330 kamar, telah mulai 
beroperasi sejak awal September 1993. Aktiva ini menempati tapak seluas 41.365 
meter persegi yang terletak di Jalan Letjen. S. Parman, Grogol, Jakarta Barat. 


4 Citra Garden Grand City Tangerang, merupakan proyek kawasan perumahan untuk 
golongan menengah dan suatu kawasan industri ringan yang terletak di Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten Tangerang, Jawa Barat. PT Citraland Estate telah mendapat ijin 
untuk mengembangkan lahan seluas 1.000 hektar. Hingga tanggal 30 September 1993, 
telah dikuasai tanah seluas 383,8 hektar. Penilaian yang kami lakukan adalah terbatas 
pada areal seluas 383,8 hektar ini. 


6) CitraLand Semarang, merupakan suatu proyek bangunan terpadu yang terdiri dari sebuah 
pusat perbelanjaan bertingkat 3 dengan tuas yang disewakan sebesar 15.593 meter 
persegi, 42 unit shopoffice yang sedang dibangun yang mana telah mencapai 92% 
selesai pada tanggal 30 September 1993, dan sebuah hotel yang akan mulai dibangun 
pada awal tahun 1994. Aktiva ini menempati sebuah tapak seluas 22.117 meter persegi 
x yang terletak di Jalan Simpang Lima, Semarang, Jawa Tengah; dan 


6) CitraLand City Surabaya dengan luas tanah sebesar kurang lebih 990,525 hektar yang 
terletak di Kecamatan Lakarsantri, Surabaya dan Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, 
Jawa Timur. Hingga tanggal 30 September 1993, tanah yang telah dikuasi adalah 
sebesar 583,4 hektar. Sejak diperkenalkannya proyek ini mulai 17 April 1993 sampai 
dengan 30 September 1993, telah terjual tanah sebesar 298.571 meter persegi. 
Penilaian ini terbatas pada sisa tanah yang belum terjual seluas 2.258.409 meter persegi 
dan tapak untuk padang golf seluas 72 hektar. 


Tata Cara Penilaian 


Dalam menentukan nilai pasar yang wajar atas aktiva-aktiva tersebut diatas, kami menganggap 
bahwa aktiva-aktiva tersebut bebas diperjual-belikan pada tanggal penilaian. 


Perkiraan-perkiraan yang kami gunakan atas penilai: 


itu adalah sebagai berikut : 


a) Nilai pasar yang wajar timbul dari kesediaan pihak-pihak yang berkepentingan untuk 
membeli atau menjual tanpa paksaan. 


b) Adanya tenggang waktu yang cukup untuk mengadakan perundingan penjualan dengan 
memperhatikan sifat dari aktiva dan keadaan pasar pada tanggal penilaian. Nilai pasar 
tidak berubah selama tenggang waktu yang ditentukan. 

c) Aktiva dapat dipasarkan dengan periklanan yang cukup. 


d) Tidak mempertimbangkan tawaran khusus dari pihak yang lebih memerlukan. 


e) Aktiva ini adalah di bawah kepemilikan yang sah. 
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Untuk menentukan Nilai Pasar Yang Wajar atas aktiva tersebut, kami menggunakan tata cara 
di bawah ini : 


Tata Cara Pendekatan Data Pasar 


Tata cara penilaian ini berdasarkan atas keterangan-keterangan transaksi harga penjualan dan 
harga permintaan dari tanah lain yang sejenis dan terletak di sekitar aktiva yang dinilai. 
Keterangan tersebut kemudian dianalisa dan disesuaikan berdasarkan atas aspek-aspek seperti 
lokasi, kemudahan pencapaian, utilitas, prasarana, topografi, jenis sertifikat serta tanggal 
transaksi. 


Tata Cara Pendekatan Pengembangan Tanah 


Tata cara penilaian ini berdasarkan atas perkiraan pendapatan yang diperoleh dari pembangunan 
aktiva. tersebut dalam bentuk yang paling menguntungkan, kemudian dikurangi dengan biaya 
pembangunan (termasuk prasarana, penggunaan dan fasilitas, biaya-biaya administrasi dan 
pemasaran, dan keuntungan pelaksana proyek). Nilai tersisa menunjukkan harga tanah pada 
saat penilaian. 


Proses penilaian ini antara lain terdiri dari : 


ta) Penentuan biaya pembangunan pada saat penilaian berdasarkan pada gambar kerja 
dan spesifikasi umum yang telah disetujui, termasuk biaya pembersihan tapak, 
pengukuran tanah, perataan tanah, pembuatan jalan, pembuangan air, pengadaan 
listrik, telepon, air dan fasilitas lainnya: 


tb) Penetapan jumlah pendapatan yang akan direalisasikan dari perkiraan penjualan 
avling; 
le) Perkiraan biaya-biaya tata usaha; 
td) Penentuan keuntungan pelaksana proyek yang layak: 
) Nilai tanah berdasarkan pada harga yang berlaku dapat diperoleh dari : (b) - Ita) + 
(с) + (dl: 
(9 Karena panjangnya jangka waktu pembangunan, така proses potongan digunakan 


sesuai dengan "continuous constant cashflow discount dan present worth factors" 
yang berdasarkan pada kenaikan harga sebesar 1596 per tahun untuk hasil 
penjualan bersih setelah dipotong keuntungan pelaksana proyek dan inflasi 896 
untuk biaya-biaya dengan potongan sebesar 1896 per tahun. 


Kami telah mempelajari secara luas tentang pembangunan perumahan yang setara di lingkungan 
aktiva dengan memperhatikan biaya pembangunan, harga jual dan program penjualan, waktu 
pelaksanaan dan daya serapnya. 


Keterangan mengenai biaya pembangunan diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya adalah 
keterangan dari pemilik, kontraktor/quantity serveyor dan dari pengalaman pengembangan yang 
setara lainnya, yang disesuaikan dengan pengembangan aktiva tersebut. 
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Dalam menentukan harga dan program penjualan kavling, kami mempergunakan data 
permintaan dan penawaran, baik yang sudah ada maupun perkiraan yang akan datang, daya 
serap, keadaan pasar dan arah laju ekonomi yang akan mempengaruhi pasar properti 


Untuk penilaian ini kami menganggap bahwa pembangunan perumahan tersebut ditunjang 
penyediaan dana yang kuat dan faktor-faktor lainnya yang dapat menjamin selesainya proyek 
tersebut sesuai dengan program penjualan yang bisa dicapai secara wajar. 


Tata Cara Pendekatan Biaya 


Tata cara penilaian ini didasarkan atas anggapan-anggapan dimana tanah dinilai seolah-olah 
dalam keadaan kosong dengan mempergunakan tata cara Pendekatan Data Pasar, kemudian 
dijumlahkan dengan perkiraan biaya penggantian baru dari bangunan yang dikurangi penyusutan 
jika ada, yang disebabkan oleh pengaruh dari kerusakan fisik, keusangan guna dari keusangan 
ekonomis. 


Biaya penggantian baru dari bangunan atau pembangunan yang sedang berjalan didapat dari 
harga yang berlaku setempat untuk bahan, tenaga kerja, peralatan serta pengeluaran dan 
keuntungan dari kontraktor. 


Tata cara Investasi Atau Pendapatan 

Tata cara Pendapatan ini berdasarkan atas perhitungan pendapatan bersih yang dihasilkan oleh 
aktiva. Pendapatan bersih ini kemudian dikapitalisasikan untuk mendapatkan nilai dimana 
kepemilikan aktiva tersebut oleh seorang investor dapat dipertanggungjawabkan, berdasarkan 
tingkat pengembalian modal dan resiko investasi dari aktiva tersebut. 


Penilaian kami berdasarkan pengertian bahwa aktiva-aktiva tersebut berada di bawah 
kepemilikan yang sah dengan sertifikat tanah yang masih berlaku, bebas dan bersih dari semua 
tuntutan, dan semua dokumen telah memenuhi persyaratan. 


Kesimpulan Penilaian 
Atas dasar tata cara penilaian tersebut di atas dan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 


yang berkait lainnya yang dapat mempengaruhi nilai, maka Nilai Pasar Yang Wajar dari aktiva- 
aktiva tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 


Uraian Nilai Pasar Yang Wajar 
(Вр.) 


1. Citra Garden : 
PT Ciputra Development 
Citra Garden 1 9.413.775.000,- 
Citra Garden 2 41.169.951.000,- 
Сига багдеп 5 69.619.175.000,- 


PT Citra Tumbuh Bahagia 
Citra Garden 1 Extension A 
{80% milik Ciputra Development) 11.055.249.000,- 


PT Penta Oktoeneatama 
Citra Garden 3 
(80% milik Ciputra Development) 11.464.931.000,- 


PT Citramas Pentama 
Citra Garden 3 Extension A 
(100% milik PT Penta Oktoeneatama) 37.554.855.000,- 


PT Lahan Adyabumi 
Citra Garden 1 Extension B 
{80% milik Ciputra Development) 17.300.364.000,- 


РТ Candrasa Pranaguna 
Citra Garden 2 Extension A 
(8096 milik Ciputra Development) 61.604.249.000,- 


PT Cakradigdaya Lokaraya 
Citra Garden 2 Extension B 
(80% milik Ciputra Development) 62.781.821.000,- 


PT Cakrawala Respati 
Citra Garden 3 Extension B 
(80% milik Ciputra Development) 55.381.176.000,- 


PT Citra Adyapataka 
(80% milik Ciputra Development) _20.645.563.000,- 


‚ CitraLand Golden Triangle : 


PT Dimensi Serasi 
Kavling 1 
{70% milik Ciputra Development) 52.554.578.000,- 


PT Kharismasaka Pratama 
Kavling 3 
17096 milik Ciputra Development) 76.870.800.000,- 


РТ Citradimensi Serasi 
Kavling 5 
(70% milik Ciputra Development) 26.413.308.000,- 


PT Putriindah Jasabangun 
Kavling 4 
(70% milik Ciputra Development) 39.272.870.000,- 


PT Subursejahtera Agungabadi 
Kavling 6 
{70% milik Ciputra Development) 52.401.930.000,- 


PT Sarananeka Indahpancar 
Kavling 11 
1709 milik Ciputra Development) 14. A .000,- 
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397.991.109.000,- 


262.313.486.000,- 
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3. CitraLand Grogol : 
PT CitraLand Sentra 
16096 milik Ciputra Development) 
Tanah 155.000.000.000,- 


Pusat Perbelanjaan 
& Hotel 221.500.000.000,- 


Pengembangan Tanah 
Lainnya 4 A .000,- 
381.100.000.000,- 
4. Citra Garden Grand City Tangerang : 


PT CitraLand Estate 
(100% milik Ciputra Development) 285.548.618.000,- 


5, CitraLand Semarang : 
РТ Karya Andarila 
(66.67% milik Ciputra Development) 
Tanah 56.473.400.000,- 
Pusat Perbelanjaan 
& Kantor Toko 33.316.400.000,- 
89.789.800.000,- 
6. CitraLand City 


PT CitraLand Surya 
{70% milik Ciputra Development) 491,598,019,000.- 


PT CitraLand Surabaya Padang Golf 
(60% milik PT CitraLand Surya) _108,000,000,000,- 


Jumlah 2.01 5 


Setelah mempertimbangkan secara seksama, maka kami berkesimpulan bahwa Nilai Pasar Yang 
Wajar dari aktiva-aktiva tersebut di atas pada tanggal 30 September 1993, adalah : 


Rp 2.016.341.032.000,- 
DUA TRILIUN ENAM BELAS MILYAR TIGA RATUS EMPAT PULUH SATU JUTA 


TIGA PULUH DUA RIBU RUPIAH 


Nilai tukar US$/Rupiah pada tanggal penilaian ini adalah US$1.00 = Rp 2.108,- (kurs tengah) 
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Kami menganggap bahwa keabsahan dari kepemilikan tanah dalam penilaian iri, telah diperiksa 
oleh konsultan hukum yang ditunjuk oleh Perseroan, sebagaimana disajikan secara terpisah di 
dalam Prospektus Perusahaan. 


Dalam pelaksanaan penilaian tersebut, kami tidak mempunyai hubungan khusus dengan emiten, 


serta tidak mempunyai kepentingan apapun atas aktiva-aktiva dalam penilaian ini, baik pada 
saat ini maupun dimasa yang akan datang. 


Hormat kami, 


asi DavisINDO 


Mukhlis Yakub, SE.,MAPPI (93-8-0353) 
Direktur 


an a nada haaa kaa 


ХХ. ANGGARAN DASAR PERSEROAN 


NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN 
Pasal 1 


1. Perseroan ini diberi nama perseroan terbatas PT CIPUTRA DEVELOPMENT, berkedudukan” 
dan berkantor pusat di Jakarta. 


2. Perseroan dapat membuka kantor-kantor, mendirikan cabang dan kantor-kantor perwakilan di 
tempat-tempat lain, baik di dalam maupun diluar Wilayah Republik Indonesia sebagaimana 
ditetapkan oleh Direksi dengan persetujuan sedikitnya 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris. 


MAKSUD DAN TUJUAN 
Pasal 2 


1. Maksud dan tujuan Perseroan ini ialah : 


а. 


mendirikan dan menjalankan рөгизаһаап-регизаһаап dan usaha-usaha di bidang 
pembangunan perumahan (real estate), perkantoran, pertokoan dan pusat niaga beserta 
fasilitas-fasilitasnya; 


. mendirikan dan menjalankan perusahaan-perusahaan dan usaha-usaha menyewakan 


bangunan-bangunan, ruangan-ruangan kantor dan ruangan-ruangan perlokoan beserta 
fasilitas-fasilitasnya, 


, mendirikan dan menjalankan perusahaan-perusahaan dan usaha-usaha di bidang yang 


berhubungan dengan perencanaan, pembuatan serta pemeliharaan sarana perumahan 
(real estate), termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan golf, klub-klub, restoran dan 
tempat-tempat hiburan lain beserta fasilitas-fasilitasnya: 


. mendirikan dan menjalankan perusahaan-perusahaan dan usaha-usaha di bidang 


penyediaan sarana dan prasarana, melaksanakan pembangunan, pengusahaan dan 
pengembangan kawasan industri (industrial estate): 


„ mendirikan dan menjalankan perusahaan-perusahaan dan usaha-usaha di bidang pemberian 


jasa (kecuali jasa di bidang hukum dan pajak). 


mendirikan dan menjalankan perusahaan-perusahaan dan usaha-usaha di bidang 
perindustrian, pertambangan, kehutanan, perkebunan, pertanian dan perikanan darat/laut, 


. berdagang dalam arti kata seluas-luasnya, menjalankan perdagangan impor dan ekspor, 


antar pulau/daerah serta lokal, selanjutnya bertindak sebagai perantara/komisioner, agen, 
distributor, leveransir dan perwakilan dari badan-badan dan perusahaan-perusahaan lain, 
baik dari dalam maupun luar negeri, 


. menjalankan segala kegiatan dan usaha untuk mencapai dan yang selaras dengan maksud 


dan tujuan tersebut dalam ayat-ayat di muka dan menjalankan usaha-usahanya tersebut 
baik atas tanggungan sendiri maupun bersama-sama dengan orang atau badan lain 
dengan cara dan bentuk yang sesuai dengan keperluan dan dengan tidak mengurangi 
peraturan perundangan Negara Republik Indonesia yang berlaku. 


2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan berhak turut serta, mengambil 
bagian atau mempunyai kepentingan dalam perusahaan-perusahaan atau Badan Hukum 
lainnya yang mempunyai maksud dan tujuan sama atau hampir sama dengan maksud dan 
tujuan Perseroan ini, semuanya itu dengan memperhatikan Undang-Undang dan peraturan- 
peraturan Pemerintah. 


WAKTU 
Pasal 3 


Perseroan ini didirikan untuk waktu tujuh puluh lima tahun lamanya dan dimulai pada tanggal 
empat Juni seribu sembilan ratus delapan puluh dua (4-6-1982) kecuali jangka waktu tersebut 
diperpanjang oleh pihak yang berwenang atas permohonan dari Direksi Perseroan berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham. 


MODAL 
Pasal 4 


1.- Modal dasar Perseroan besarnya Rp 400.000.000.000,00 (empat ratus miliar rupiah) dan 
terbagi atas 400.000.000 (empat ratus juta) saham, tiap-tiap saham seharga Rp1.000,00 
(seribu rupiah) nominal. 


2. A. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan atas tiap-tiap saham telah disetor penuh 
seluruhnya sebanyak 200.000.000 (dua ratus juta) saham atau seharga 
Rp 200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah) yaitu oleh : 


a. Perseroan terbatas PT CIPUTRA CORPORATION tersebut sebanyak 100.000.000 
(seratus juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 100.000.000.000,00 
(seratus miliar rupiah) 

b. Perseroan terbatas PT MAHACITA LESTARI tersebut sebanyak 18.000.000 (delapan 
belas juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 18.000.000.000,00 
(delapan belas miliar rupiah) 

с. Perseroan terbatas PT DANARTA DEVINDO tersebut sebanyak 18.000.000 (delapan 
belas juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 18.000.000.000,00 
(delapan belas miliar rupiah) 

d. Tuan Insinyur CIPUTRA tersebut sebanyak 6.750.000 (enam juta tujuh ratus lima 
puluh ribu) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 6.750.000.000,00 
(enam miliar tujuh ratus lima puluh juta rupiah) 

e. Nyonya DIAN SUMELER tersebut sebanyak 4.050.000 (empat juta lima puluh ribu) 
saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 4.050.000.000,00 (empat miliar 
lima puluh juta rupiah) 

f. Nyonya RINA CIPUTRA SASTRAWINATA, Master Of Business Administration tersebut 
sebanyak 4.050.000 (empat juta lima puluh ribu) saham, dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp 4.050.000.000,00 (empat miliar lima puluh juta rupiah) 

9. Nyonya JUNITA CIPUTRA, Master Of Business Administration tersebut sebanyak 
4.050.000 (empat juta lima puluh ribu) saham , dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp 4.050.000.000,00 (empat miliar lima puluh juta rupiah) 

h. Tuan CANDRA CIPUTRA, Master Of Business Administration tersebut sebanyak 
4.050.000 (empat juta lima puluh ribu) saham, dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp 4.050.000.000,00 (empat miliar lima puluh juta rupiah) 

i. Tuan CAKRA CIPUTRA, tersebut sebanyak 4.050.000 (empat juta lima puluh ribu) 
saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 4.050.000.000,00 (empat miliar 
lima puluh juta rupiah) 


j. Perseroan terbatas PT BUANASENTOSA MAKMURINDAH tersebut sebanyak 
12.000.000 (dua belas juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 
12.000.000.000,00 (dua belas miliar rupiah) 

k. Perseroan terbatas PT CITRA TIWIKRAMA tersebut sebanyak 12.000.000 (dua belas 
juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 12.000.000.000,00 (dua 
belas miliar rupiah) 

1. Perseroan terbatas PT ARENABINA MAKARTI tersebut sebanyak 12.000.000 (dua 
belas juta) saham, dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 12.000.000.000,00 
(dua belas miliar rupiah) 

m. Yayasan “Ir. Ciputra” tersebut sebanyak 1.000.000 (satu juta) saham, dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 

B. Saham yang akan ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal (Go 
Public) adalah sebanyak 50.000.000 (lima puluh juta) saham atau seharga Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) sehingga setelah Go Public maka saham 
yang diambil bagian dan disetor penuh menjadi sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima 
puluh juta) saham atau seharga Rp 250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar 
rupiah). 


. Setiap pengeluaran saham-saham lebih lanjut hanya dapat dilakukan-berdasarkan keputusan 


Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan atas usul Rapat Direksi, ditentukan harga saham- 
saham yang akan dikeluarkan serta syarat-syarat lain berkenaan dengan pengeluaran saham 
itu, dengan mengindahkan ketentuan anggaran dasar ini dan peraturan yang berlaku di Pasar 
Modal. 


. Jika saham-saham yang masih dalam simpanan hendak dikeluarkan dengan cara penawaran 


umum terbatas kepada para pemegang saham dan/atau Perseroan akan menerbitkan 
obligasi konversi dan/atau warrant dan/atau efek lainnya yang sejenis dengan itu, maka 
seluruh pemegang saham yang namanya telah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan diberi kesempatan untuk membeli terlebih dahulu saham-saham dan/atau obligasi 
konversi dan/atau warrant dan atau efek lainnya yang sejenis yang akan dikeluarkan tersebut 
dan masing-masing pemegang saham berhak membelinya menurut perbandingan jumlah 
saham-saham yang mereka miliki dengan penyetoran tunai. Hak para pemegang saham untuk 
membeli terlebih dahulu tersebut dapat dijual dan dialihkan kepada pihak lain. Pengeluaran 
saham dengan cara penawaran umum terbatas dan/atau obligasi konversi dan/atau warrant 
dan/atau efek lainnya yang sejenis tersebut harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari 
Rapat Umum Para Pemegang Saham Perseroan, dengan syarat-syarat dan jangka waktu 
yang ditetapkan rapat direksi sesuai ketentuan dalam anggaran dasar ini, dan peraturan 
perundangan dibidang Pasar Modal, serta peraturan bursa ditempat dimana saham-saham 
perseroan dicatatkan, asal saja tidak dengan harga di bawah pari. Mengenai keputusan 
pengeluaran saham dan/atau obligasi konversi dan/atau warrant dan/atau efek lainnya yang 
sejenis tersebut dengan cara penawaran umum terbatas, Direksi diwajibkan untuk 
mengumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia satu diantaranya 
berperedaran luas dan satu yang terbit ditempat kedudukan perseroan. Apabila dalam jangka 
waktu sesuai dengan ketentuan tersebut di atas, para pemegang saham tidak melaksanakan 
hak atas pembelian saham-saham dan/atau obligasi konversi dan/atau warrant dan/atau efek 
lainnya yang sejenis tersebut di atas yang ditawarkan kepada mereka dengan membayar 
secara tunai, maka Direksi mempunyai kebebasan untuk mengeluarkan saham-saham dan/ 


atau obligasi konversi dan/atau warrant dan/atau efek lainnya yang sejenis tersebut kepada 
siapapun juga dengan harga dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh Direksi, dengan ketentuan 
bahwa untuk mengeluarkan saham-saham dan/atau obligasi konversi dan/atau warrant dan/ 
atau efek lainnya yang sejenis tersebut tidak akan lebih rendah dari syarat-syarat yang 
ditawarkan semula satu dan lain dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat 
dalam anggaran dasar ini, dan peraturan perundangan dibidang pasar modal, serta peraturan 
bursa ditempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. 


Pelaksanaan pengeluaran saham-saham yang masih dalam simpanan kepada pemegang 
obligasi konversi dan/atau warrant dan/atau efek lainnya yang sejenis dengan itu, Direksi 
Perseroan berwenang untuk mengeluarkan saham-saham tersebut tanpa memberi hak kepada 
pemegang saham yang ada pada saat itu untuk membeli terlebih dahulu saham-saham yang 
dimaksud satu dan lain dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat dalam 
anggaran dasar ini, dan peraturan perundangan di bidang pasar modal, serta peraturan Bursa 
ditempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. 


Seluruh modal dasar Perseroan harus sudah dikeluarkan dan disetor penuh dalam waktu 10 
(sepuluh) tahun terhitung sejak tanggal perubahan anggaran dasar ini disahkan oleh pihak 
yang berwenang, kecuali waktu tersebut diperpanjang dengan persetujuan dari pihak yang 
berwenang bila pada waktunya masih disyaratkan, atas permintaan dari Direksi yang berwenang 
untuk mengajukan permohonan itu dengan tidak perlu mendapat kuasa lagi untuk maksud itu 
dari Rapat Umum Para Pemegang Saham. 


Dalam hal modal dasar ditingkatkan maka setiap penempatan saham saham lebih lanjut 
hanya dapat dilakukan oleh Direksi pada waktu dan syarat-syarat tertentu yang ditetapkan 
oleh Rapat Direksi dan Rapat Direksi tersebut harus menentukan harga saham-saham yang 
akan dikeluarkan serta syarat-syarat lainnya yang dianggap perlu, tetapi tidak dengan harga di 
bawah pari, dengan ketentuan keputusan-keputusan Rapat Direksi tersebut harus pula disetujui 
oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham, satu dan lain dengan tidak mengurangi izin pihak 
yang berwenang. 


Dalam hal adanya peningkatan lebih lanjut dari saham yang ditempatkan sehubungan dengan 
peningkatan modal seperti tersebut dalam ayat 7 pasal ini, maka ketentuan dalam ayat 4 pasal 
ini berlaku pula secara mutatis mutandis bagi penawaran umum terbatas-(private placement) 
untuk pengeluaran saham-saham karena adanya peningkatan modal tersebut. 


SAHAM-SAHAM 
Pasai 5 


. Saham-saham perseroan adalah saham-saham atas nama dan dikeluarkan atas nama 


pemiliknya yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham. 


. Perseroan dapat mengeluarkan suatu surat kolektif yang memberi bukti pemilikan dari 2 (dua) 


saham atau lebih atas saham-saham yang dimiliki oleh seorang pemegang saham, pada 
Surat kolektif harus disebutkan jumlah dan nomor-nomor urut dari saham-saham yang 
bersangkutan. 


. Surat-surat saham/surat kolektip itu harus diberi nomor urut dan memuat tandatangan dari 


Direktur Utama dan Komisaris Utama atau Direktur Utama dan seorang Direktur atau 2 (dua) 


orang Direktur yang salah satu diantaranya ditunjuk oleh Direktur Utama, tandatangan- 
tandatangan tersebut dicetak langsung pada surat saham/surat kolektip dengan mengindahkan 
peraturan-peraturan yang berlaku di bidang pasar modal. 


. Setiap pemegang saham harus tunduk kepada anggaran dasar ini dan kepada semua 
keputusan-keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Umum Para Pemegang saham. 


. Untuk saham-saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek di indonesia berlaku peraturan- 
peraturan Bursa Efek ditempat-tempat dimana saham-saham Perseroan tercatat. 


. Perseroan hanya mengakui seorang saja sebagai pemilik dari satu saham, yaitu orang yang 
namanya tercatat sebagai pemilik saham yang bersangkutan dalam Daftar Pemegang Saham. 


. Dalam hal satu saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka para pemilik 
bersama tersebut harus menunjuk secara tertulis seorang di antara mereka atau orang lain 
sebagai wakil mereka bersama dan hanya nama wakil ini saja yang dimasukkan dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan dan wakil ini harus dianggap sebagai pemegang saham yang 
sah dari saham-saham yang bersangkutan dan berhak untuk menjalankan dan mempergunakan 
semua hak-hak berdasarkan hukum yang timbul atas saham-saham tersebut. Dalam hal para 
pemilik bersama itu lalai untuk memberitahukan secara tertulis kepada Perseroan mengenai 
penunjukkan wakil bersama itu, Perseroan berhak memperlakukan pemegang saham yang 
namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan sebagai satu-satunya pemegang 
saham yang sah atas saham tersebut. 


DAFTAR PEMEGANG SAHAM 
Pasal 6 


. Direksi berkewajiban untuk mengadakan daftar pemegang saham dan dalam daftar itu dicatat 
nomor-nomor surat saham, nama-nama dan alamat-alamat para pemegang saham dan 
keterangan-keterangan lain yang dianggap perlu. 


. Tiap perubahan alamat wajib diberitahukan kepada Direksi secara tertulis, selama 
pemberitahuan demikian belum diterima, maka semua surat-surat kepada para pemegang 
saham atau panggilan-panggilan untuk Rapat Umum Para Pemegang Saham akan dikirim 
kepada alamat-alamat yang terakhir tercatat dalam daftar pemegang saham perseroan. 


. Catatan-catatan dalam Daftar Pemegang Saham harus ditandatangani oleh 2 (dua) orang 
Direktur yang ditunjuk oleh Rapat Direksi. 


. Daftar pemegang saham wajib disediakan untuk dapat diperiksa setiap waktu selama jam-jam 
kerja, jika diminta oleh setiap pemegang saham. 


. Hanya orang-orang yang namanya dicatat dalam daftar pemegang saham Perseroan adalah 
pemegang saham-pemegang saham yang sah dari Perseroan dan berhak untuk melakukan 
semua hak yang diberikan kepada seorang pemegang saham berdasarkan undang-undang, 
peraturan perundang-undangan lain serta anggaran dasar ini. 


. Pendaftaran nama lebih dari 1 (satu) orang untuk 1 (satu) saham atau pemindahan hak dari 1 
(satu) saham kepada lebih dari 1 (satu) orang tidak diperkenankan. Karenanya dalam hal 
pemilikan bersama dari 1 (satu) saham, para pemilik bersama tersebut harus mengangkat di 
antara mereka seorang yang akan mewakili mereka dalam pemilikan saham itu dan yang 
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harus dianggap sebagai pemegang saham tersebut, yang namanya harus dicatat sebagai 
pemegang saham dalam Daftar Pemegang Saham dan atas surat saham yang bersangkutan. 
Selamapenunjukkan tersebut belum terlaksana maka hak-hak atas saham tersebut ditunda 
sampai penunjukkan tersebut dilakukan dan diberitahukan secara tertulis kepada Direksi. 


. Atas permintaan dari pemegang saham bersangkutan atau pemegang hak gadai dari saham- 


saham, suatu gadai saham wajib dicatat dalam daftar pemegang saham, dengan cara yang 
akan ditentukan oleh Direksi, berdasarkan bukti yang dapat diterima oleh Direksi sehubungan 
dengan gadai dari saham-saham yang bersangkutan. Pengakuan dari gadai dari Perseroan 
sebagaimana disyaratkan berdasarkan pasal 1153 dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata 
hanya akan dibuktikan dengan pencatatan dari gadai tersebut dalam-Daftar Pemegang Saham 
tersebut. 


. Setiap pendaftaran atau pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham termasuk pencatatan 


mengenai suatu penjualan, pemindah tanganan, pengagunan, gadai, cessie yang menyangkut 
saham-saham perseroan atau hak-hak atau kepentingan-kepentingan atas saham-saham 
harus dilakukan sesuai dengan anggaran dasar ini dan untuk saham-saham yang dicatatkan 
pada Bursa Efek di Indonesia dan izin-izin dari pihak yang berwenang berdasarkan Undang- 
undang atau peraturan perundangan lainnya. 


DUPLIKAT-DUPLIKAT 
Pasal 7 


. Surat saham yang rusak atas permohonan tertulis dari pemegang saham yang bersangkutan, 


yang dialamatkan kepada Direksi Perseroan dan atas penyerahan surat saham itu, dapat 
ditukar dengan surat saham baru. Biaya untuk pengeluaran pengganti surat saham itu harus 
ditanggung oleh pemegang saham yang bersangkutan. 


. Surat saham asli yang rusak itu dimusnahkan oleh Direksi dalam Rapat Umum Para Pemegang 


saham yang berikutnya, hal mana harus dicatat dalam berita acara Rapat itu. 


. Bilamana surat saham hilang atau rusak sama sekali, maka kepada pemegang saham yang 


bersangkutan, yang mengajukan permohonan tertulis kepada Direksi untuk mendapatkan 
penggantinya, diberikan-pengganti itu dan biayanya harus ditanggungnya, asal ia dapat 
mengajukan bukti-bukti yang dapat diterima oleh Direksi, bahwa surat saham itu benar hilang 
atau rusak sama sekali dan memberikan jaminan-jaminan yang cukup sebagaimana untuk 
tiap-tiap peristiwa dipandang perlu oleh Direksi. 


. Pengeluaran pengganti untuk surat saham/surat kolektip yang hilang wajib diumumkan dalam 


sedikit-dikitnya 1 (satu) Surat Kabar harian berbahasa Indonesia yang terbiVatau beredar 
secara luas ditempat kedudukan perseroan sedikit-dikitnya sebulan sebelum pengeluaran 
penggantian surat saham/surat kolektip tersebut, kecuali untuk saham-saham yang tercatat di 
Bursa Efek karena untuk saham-saham tersebut berlaku peraturan di Bursa Efek di Indonesia 
ditempat mana saham-saham tersebut dicatatkan. 


. Pengeluaran pengganti untuk suatu surat saham menurut pasal ini, mengakibatkan surat 


saham aslinya menjadi batal dan tidak berlaku lagi. 


. Ketentuan-ketentuan tersebut di atas mengenai pengeluaran pengganti surat saham juga 


berlaku untuk pengeluaran pengganti surat-surat kolektip. 


PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM-SAHAM 
Pasal 8 


. Pendaftaran pemindahan hak atas saham harus dilakukan oleh Direksi dengan catatan 
pemindahan hak itu di dalam Daftar Pemegang Saham yang bersangkutan berdasarkan akta 
pemindahan hak- yang ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam transaksi atau berdasarkan 
lain-lain surat yang cukup membuktikan pemindahan hak itu menurut pendapat Direksi tanpa 
mengurangi ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar ini. Pemindahan hak atas saham 
harus dicatat baik dalam Daftar Pemegang Saham dan pada surat saham yang bersangkutan. 
Catatan - catatan itu harus ditandatangani oleh 2 (dua) anggota Direksi yang ditunjuk oleh 
Rapat Direksi. Pemindahan hak atas saham baru berlaku setelah dilakukannya pencatatan 
pendaftaran dari pemindahan tersebut dalam Daftar Pemegang Saham yang bersangkutan. 


. Direksi dengan memberi alasan untuk itu, dapat menolak untuk mendaftarkan pemindahan 
hak atas saham dalam Daftar Pemegang Saham apabila ketentuan yang ditentukan oleh 
Direksi tidak dipenuhi atau apabila salah satu syarat dalam pemindahan saham tidak terpenuhi. 
Mengenai saham-saham perseroan yang tercatat pada Bursa-bursa Efek di Indonesia, setiap 
penolakan untuk mencatat pemindahan hak atas saham yang dimaksud harus sesuai dengan 
peraturan-peraturan-yang berlaku pada Bursa Efek dimana saham tersebut tercatat. 


. Dalam hal perubahan pemilikan dari suatu saham, pemilik asalnya yang terdaftar dalam daftar 
pemegang saham dianggap tetap sebagai pemilik dari saham tersebut hingga nama dari 
pemilik baru tersebut telah tercatat dalam daftar pemegang saham. 


. Pendaftaran pemindahan hak atas saham tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu dari 
tanggal dikirimkannya panggilan untuk Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham 
sampai dengan tanggal penutupan Rapat tersebut. 

. Setiap orang yang memperoleh hak atas suatu saham karena kematian seorang pemegang 
saham atau karena sebab lain yang mengakibatkan-pemilikan suatu saham berubah menurut 
hukum, dengan mengajukan bukti-bukti haknya tersebut, sebagaimana sewaktu-waktu 
disyaratkan oleh Direksi dapat mengajukan permohonan secara tertulis untuk didaftar sebagai 
pemegang saham dari saham tersebut. Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Direksi 
dapat menerima- baik bukti-bukti hak itu dan tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan dalam 
anggaran dasar ini. 

. Untuk saham-saham perseroan yang tercatat pada bursa efek di Indonesia berlaku peraturan- 
peraturan bursa efek ditempat-tempat dimana saham-saham perseroan tercatat. 


PENGURUSAN 
Pasal 9 
. Perseroan diurus oleh suatu Direksi di bawah pengawasan Dewan Komisaris. 
. Direksi terdiri dari sedikit-dikitnya 4 (empat) orang anggota dengan susunan sebagai berikut : 


a. Seorang Direktur Utama, dan 
b. sedikitnya 3 (tiga) orang Direktur. 

. Para anggota Direksi diangkat dan diberhentikan setiap waktu oleh Rapat Umum Para 
Pemegang Saham. 
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4. Para Anggota Direksi diangkat untuk waktu 3 (liga) tahun terhitung sejak tanggal Rapat Umum 
Para Pemegang Saham yang mengangkatnya (mereka) sampai ditutupnya Rapat Umum Para 
Pemegang Saham yang ke tiga setelah tanggal pengangkatannya (mereka). 


5. Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali.6. Rapat Umum 
Para Pemegang Saham sewaktu-waktu dapat memberhentikan seorang anggota Direksi 
sebelum masa jabatannya berakhir. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan rapat 
tersebut kecuali bila tanggal pemberhentian tersebut ditentukan lain oleh Rapat Umum Para 
Pemegang Saham. 


7. Seorang anggota Direksi boleh mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan 
secara tertulis kepada perseroan mengenai niatnya itu sedikitnya 90 (sembilan puluh) hari 
sebelumnya dan pengunduran diri tersebut berlaku sejak tanggal pemberitahuan pengunduran 
diri tersebut diterima oleh perseroan atau permohonan berhenti tersebut diterima oleh Rapat 
Umum Para Pemegang Saham, yang mana yang lebih dahulu. Kepada anggota Direksi yang 
mengundurkan diri sebagaimana tersebut di atas tetap dapat dimintakan pertanggung 
jawabannya sejak pengangkatan yang bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran 
diri dalam Rapat Umum Para Pemegang Saham berikutnya. 
8. Masa jabatan anggota Direksi dengan sendirinya berakhir, apabila-anggota Direksi tersebut: 
a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan 
pengadilan: atau 

b. mengundurkan diri sebagaimana diatur dalam ayat 7 dari pasal 9 ini; atau 

с, diberhentikan sebagaimana diatur dalam ayat 3 dari pasal 9 ini, 

d. dilarang untuk menjadi anggota Direksi karena ketentuan dari suatu undang-undang atau 
peraturan perundang-undangan lain yang berlaku, atau 

e. meninggal dunia. 

9. Para anggota Direksi dapat diberi gaji atau uang jasa yang jumlahnya ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris. 


10.Bilamana jabatan seorang anggota Direksi lowong, dalam waktu 6 (enam) bulan setelah 
lowongan itu, harus diadakan Rapat Umum Para Pemegang Saham untuk mengisi lowongan 
tersebut. 


11.Seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Direksi yang diberhentikan atau untuk 
mengisi lowongan tersebut adalah untuk sisa masa jabatan dari Direktur yang diberhentikan/ 
digantikan tersebut. 


TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI 
Pasal 10 


1. Dengan tidak mengurangi ketentuan ayat 2 pasal 10 ini, Direktur Utama dan salah seorang 
Direktur bersama-sama, berhak dan berwenang mewakili dan bertindak untuk dan atas nama 
Direksi dan perseroan. Bilamana Direktur Utama tidak ada atau berhalangan, hal mana tidak 
perlu dibuktikan kepada pihak lain, 2 (dua) orang Direktur bersama-sama dimana seorang 
diantaranya ditunjuk oleh Direktur utama berhak dan berwenang mewakili dan bertindak untuk 
dan atas nama Direksi dan perseroan. 


2. Direksi mewakili dan mengikat perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan dan berhak 
melakukan untuk dan atas nama. perseroan segala perbuatan pengurusan dan segala perbuatan 
pemilikan, dengan ketentuan bahwa untuk tindakan-tindakan sebagai berikut : 


a. melepaskan atau mengagunkan barang tidak bergerak, termasuk hak atas tanah atau 
perusahaan-perusahaan perseroan; 

b. memperoleh dengan cara apapun barang tidak bergerak, termasuk hak atas tanah atau 
perusahaan-perusahaan; 

о. menerima pinjaman dari siapapun, apabila jumlah pinjaman tersebut melebihi jumlah dan 
jangka waktu yang ditetapkan oleh rapat Dewan Komisaris, 

d, memberi pinjaman uang kepada siapaun, apabila jumlah pinjaman tersebut melebihi jumlah 
dan jangka waktu yang ditetapkan oleh rapat Dewan Komisaris, 

e. memberi jaminan hutang atau tanggungan untuk kepentingan seseorang, badan hukum 
atau perseroan, apabila jaminan itu melebihi jumlah dan jangka waktu yang ditetapkan oleh 
rapat Dewan Komisaris, 

f. menggadaikan atau dengan cara lain mengagunkan harta kekayaan-perseroan, 

9. melakukan penggabungan usaha (merger) atau peleburan usaha (konsolidasi), disyaratkan 
persetujuan tertulis dari 2 (dua) orang Komisaris atau tandatangan 2 (dua) orang Komisaris 
di atas dokumen yang memuat transaksi yang bersangkutan. 

3. Pembagian pekerjaan antara para anggota Direksi diatur dan ditentukan oleh rapat Direksi. 


4. Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, Direksi berhak untuk mengangkat seorang atau lebih 
sebagai kuasa dan memberikan kepada mereka wewenang untuk melakukan tindakan- 
tindakan tertentu dengan cara mengeluarkan surat kuasa, wewenang demikian itu harus 
dilaksanakan sesuai dengan anggaran dasar ini. 


RAPAT DIREKSI 
Pasal 11 


1. Rapat Direksi diadakan pada setiap waktu apabila dianggap perlu oleh Direktur Utama atau 2 
(dua) orang anggota Direksi atau oleh Dewan Komisaris atau oleh pemegang saham yang 
mewakili sedikitnya 30 “6 (tiga puluh persen) jumlah saham Perseroan yang dikeluarkan,- 
dengan ketentuan bahwa panggilan untuk Rapat Direksi wajib diberikan secara tertulis, 
dikirimkan dengan surat tercatat atau disampaikan secara langsung dengan tanda terima 
yang layak atau dengan tilgram atau telex yang ditegaskan dengan surat tercatat, panggilan 
mana harus dikirimkan kepada para anggota Direksi sedikit-dikitnya 3 (tiga) hari sebelum 
Rapat tersebut. Rapat Direksi diadakan di tempat kedudukan perseroan atau ditempat lain 
yang ditentukan oleh pihak yang memanggil Rapat. 


2. Direktur Utama mengetuai Rapat Direksi. Dalam hal Direktur Utama tidak ada atau berhalangan 
untuk menghadiri Rapat Direksi, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ke tiga, maka 
salah seorang Direktur yang hadir dalam Rapat tersebut dapat mengetuai Rapat Direksi. 


3. Rapat Direksi hanya sah jika lebih dari 50 % (lima puluh persen)-dari anggota Direksi yang 
menjabat hadir dan/atau diwakili dalam Rapat tersebut. 4. Keputusan-keputusan Rapat Direksi 
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diambil berdasarkan persetujuan dari lebih dari 50 % (lima puluh persen) dari рага anggota 
Direksi yang menjabat. Setiap anggota Direksi berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan 
tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Direksi yang diwakili. 


5. Berita acara Rapat Direksi harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan oleh seorang anggota 
Direksi lainnya yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat yang bersangkutan. Apabila berita 
acara dibuat oleh seorang Notaris, tandatangan tandatangan tersebut tidak disyaratkan. 


6. Berita acara Rapat Direksi yang dibuat serta ditandatangani sesuai dengan ketentuan dalam 
ayat 7 pasal ini berlaku sebagai bukti yang sah mengenai keputusan-keputusan yang diambil 
dalam Rapat Direksi yang bersangkutan, baik untuk para anggota Direksi maupun untuk pihak ketiga. 


7. Seorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat Direksi hanya-oleh seorang anggota 
Direksi yang lain berdasarkan surat kuasa. 


8. Direksi dapat juga mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan 
Rapat Direksi, dengan ketentuan bahwa -semua anggota Direksi sebelumnya diberitahukan 
secara tertulis tentang usul-usul yang bersangkutan dan lebih dari 50 % (lima puluh persen) 
anggota Direksi yang menjabat telah menyetujui usul-usul yang bersangkutan secara tertulis 
dengan cara menandatangani keterangan mengenai hal itu. Keputusan demikian itu sama 
dengan keputusan yang diambil dalam -Rapat Direksi. 


DEWAN KOMISARIS 
Pasal 12 


1. Dewan Komisaris terdiri dari sedikit-dikitnya 3 (tiga) orang anggota, yaitu : 


a. 1 (satu) orang Komisaris Utama; 
b. 2 (dua) orang Komisaris. 


2. Para anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan setiap waktu oleh Rapat Umum 
Para Pemegang Saham. 


3. Para Anggota Dewan Komisaris diangkat untuk waktu 2 (dua) tahun terhitung sejak tanggal 
Rapat Umum Para Pemegang Saham yang mengangkatnya (mereka) sampai ditutupnya 
Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham yang ke kedua setelah tanggal 
pengangkatannya (mereka). Apabila masa jabatan anggota Dewan Komisaris telah berakhir 
sedangkan Rapat Umum Para Pemegang Saham tidak memberhentikannya (mereka) maka 
kepada anggota Dewan Komisaris tersebut dianggap diangkat kembali untuk masa jabatan 
berikutnya. Anggota Dewan Komisaris yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat 
kembali. 


4. Seorang anggota Dewan Komisaris boleh mengundurkan diri dari jabatannya (mereka) dengan 
memberitahukan secara tertulis kepada perseroan mengenai niatnya itu sedikitnya 90 (sembilan 
puluh) hari sebelumnya dan pengunduran diri tersebut berlaku sejak tanggal pemberitahuan 
pengunduran diri tersebut diterima oleh perseroan atau permohonan berhenti tersebut diterima 
oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham, yang mana yang lebih dahulu. Kepada anggota 
Dewan Komisaris yang mengundurkan diri sebagaimana tersebut di atas tetap dapat dimintakan 
pertanggung jawabannya sejak pengangkatan yang bersangkutan sampai dengan tanggal 
pengunduran diri dalam Rapat Umum Para Pemegang Saham berikutnya. 


5. Masa jabatan anggota Dewan Komisaris dengan sendirinya berakhir, apabila anggota Dewan 
Komisaris tersebut: 


a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan 
pengadilan, atau 

b. mengundurkan diri sebagaimana diatur dalam ayat 4 dari pasal 12 ini, atau 

c. diberhentikan sebagaimana diatur dalam ayat 2 dari pasal 12 ini; 

d. dilarang untuk menjadi anggota Dewan Komisaris karena ketentuan dari suatu undang- 
undang atau peraturan perundang- undangan lain yang berlaku, atau 

e. meninggal dunia. 

6. Para anggota Dewan Komisaris dapat diberi uang jasa yang jumlahnya ditetapkan oleh Rapat 
Umum Para Pemegang Saham. 


7. Bilamana jabatan seorang anggota Dewan Komisaris lowong, dalam waktu 6 (enam) bulan 
setelah lowongan itu, harus diadakan Rapat Umum Para Pemegang Saham untuk mengisi 
lowongan tersebut. 


8. Seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Dewan Komisaris yang diberhentikan 
atau untuk mengisi lowongan tersebut adalah untuk sisa masa jabatan dari Dewan Komisaris 
yang diberhentikan/digantikan tersebut. 


TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS 
Pasal 13. 
1.Dewan Komisaris ditugaskan untuk mengawasi pengurusan perseroan oleh Direksi. 


2. Komisaris Utama dan seorang Komisaris bersama-sama atau 2 (dua) orang Komisaris bersama- 
sama berhak bertindak untuk dan atas nama Dewan Komisaris. 


3. Para anggota Dewan Komisaris, masing-masing atau bersama-sama berhak memasuki gedung- 
gedung, kantor-kantor dan halaman-halaman yang dipergunakan oleh perseroan selama jam 
kantor biasa dan berhak untuk memeriksa buku-buku dan dokumen-dokumen serta kekayaan 
perseroan. 


4, Direksi harus memberikan semua keterangan yang berkenaan dengan perseroan sebagaimana 
diperlukan oleh Dewan Komisaris. 


5. Pada setiap waktu Dewan Komisaris berdasarkan suatu keputusan Rapat Dewan Komisaris 
dapat memberhentikan untuk sementara waktu-anggota Direksi dari jabatannya (jabatan 
mereka), apabila ia (mereka) melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan anggaran 
dasar perseroan atau merugikan maksud dan tujuan perseroan atau ia (mereka) melalaikan 
kewajibannya (kewajiban mereka). 


6. Dalam waktu 3 (tiga) bulan setelah pemberhentian sementara dari anggota Direksi itu, Dewan 
Komisaris harus menyelenggarakan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham, yang 
harus diketuai oleh Komisaris Utama atau salah seorang Komisaris dan panggilan harus 
dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang termaktub-dalam pasal 18 di bawah ini. 
Rapat demikian ini hanya berhak dan berwenang untuk memutuskan apakah (para) anggota 
Direksi yang diberhentikan untuk sementara itu, diberhentikan untuk seterusnya atau 


dikembalikan pada jabatannya semula, demikian selelah memanggil (para) anggota Direksi 
yang diberhentikan untuk sementara itu dan setelah memberikan kepadanya (kepada mereka) 
cukup kesempatan untuk membela diri terhadap tuduhan-tuduhan atas dirinya (diri mereka). 


‚ Apabila Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tersebut di atas tidak diselenggarakan 
dalam waktu 3 (tiga) bulan, maka pemberhentian sementara itu dengan sendirinya berakhir 
dengan demikian (para) anggota Direksi tersebut tetap memegang jabatannya. 


. Apabila semua anggota Direksi diberhentikan untuk sementara atau-apabila karena sebab 
apapun juga tidak ada anggota Direksi sama sekali, Dewan Komisaris akan mengurus 
perseroan untuk sementara waktu. Dalam kejadian demikian, Dewan Komisaris berhak untuk 
memberikan-wewenang kepada seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris untuk mengurus 
perseroan. 


RAPAT DEWAN KOMISARIS 
Pasal 14 


. Rapat Dewan Komisaris diadakan pada setiap waktu apabila dianggap perlu oleh 2 (dua) 
orang anggota Dewan Komisaris atau oleh Direksi atau oleh pemegang saham yang sedikitnya 
mewakili 30 % (liga puluh persen) jumlah saham Perseroan yang dikeluarkan dengan ketentuan 
bahwa panggilan untuk Rapat Dewan Komisaris wajib diberikan secara tertulis, dikirimkan 
dengan surat tercatat atau disampaikan secara langsung dengan tanda terima yang layak atau 
dengan tilgram atau telex yang ditegaskan dengan surat tercatat, panggilan mana harus 
dikirimkan kepada para anggota Dewan Komisaris sedikit-dikitnya 3 (tiga) hari sebelum Rapat 
tersebut. Rapat Dewan Komisaris diadakan di tempat kedudukan perseroan atau ditempat lain 
yang ditentukan oleh pihak yang memanggil Rapat. 


. Komisaris Utama mengetuai Rapat Dewan Komisaris. Dalam hal Komisaris Utama tidak ada 
atau berhalangan untuk menghadiri Rapat Dewan Komisaris, hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak ke tiga, maka salah seorang Komisaris yang hadir dalam Rapat tersebut dapat 
mengetuai Rapat Dewan Komisaris. 


. Rapat Dewan Komisaris hanya sah jika lebih dari 50 “6 (lima puluh persen) dari anggota 
Dewan Komisaris yang menjabat hadir dan/atau diwakili dalam Rapat tersebut. 


. Keputusan-keputusan Rapat Dewan Komisaris diambil berdasarkan persetujuan dari lebih 
dari 50 % (lima puluh persen) dari para anggota Dewan Komisaris yang menjabat. Setiap 
anggota Dewan Komisaris berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu) suara 
untuk setiap anggota Dewan Komisaris yang diwakili. 


. Berita acara Rapat Dewan Komisaris harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan oleh 
seorang anggota Dewan Komisaris lainnya yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat yang 
bersangkutan. Apabila berita acara dibuat oleh seorang Notaris, tandatangan tandatangan 
tersebut tidak disyaratkan. 


. Berita acara Rapat Dewan Komisaris yang dibuat serta ditandatangani sesuai dengan ketentuan 
dalam ayat 5 pasal ini berlaku sebagai bukti yang sah mengenai keputusan-keputusan yang 
diambil dalam Rapat Dewan Komisaris yang bersangkutan, baik untuk para anggota Dewan 
Komisaris maupun untuk pihak ketiga. 


7. Seorang anggota Dewan Komisaris hanya dapat diwakili dalam Rapat-Dewan Komisaris oleh 
anggota Dewan Komisaris yang lain berdasarkan surat kuasa. 8.Dewan Komisaris dapat juga 
mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan Rapat Dewan 
Komisaris, dengan ketentuan bahwa semua anggota Dewan Komisaris sebelumnya 
diberitahukan secara tertulis tentang usul-usul yang bersangkutan dan lebih dari 50 % (lima 
puluh persen) anggota Dewan Komisaris yang menjabat telah menyetujui usul-usul yang 
bersangkutan secara tertulis dengan cara menandatangani keterangan mengenai hal itu. 
Keputusan demikian itu sama dengan keputusan yang diambil dalam -Rapat Dewan Komisaris. 


RAPAT UMUM PARA PEMEGANG SAHAM 
Pasai 15 


1. Rapat Umum Para Pemegang Saham diadakan di tempat kedudukan Perseroan, dengan 
tidak mengurangi ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini. 


2. Dalam anggaran dasar ini, “Rapat Umum Para Pemegang Saham" berarti baik “Rapat Umum 
Tahunan Para Pemegang Saham" maupun “Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham", 
kecuali apabila dengan tegas ditentukan lain. 


Ема 


3. Rapat Umum Para Pemegang Saham adalah sah apabila dihadiri oleh para pemegang Saham 
dan/atau kuasa mereka yang sah, yang mewakili lebih dari 50 % (lima puluh persen) dari 
seluruh saham-saham perseroan yang telah ditempatkan dengan tidak mengurangi ketentuan- 
ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, dan berhak mengambil keputusan yang mengikat 
apabila disetujui sedikit- dikitnya oleh suara setuju yang mewakili lebih dari 50 % (lima puluh 
persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan/dikeluarkan. 


Napa 


RAPAT UMUM TAHUNAN PARA PEMEGANG SAHAM 
Pasal 16 


Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham harus diadakan tiap tahun sekali, selambat- 
lambatnya dalam 6 (enam) bulan setelah berakhirnya tahun buku perseroan dalam Rapat mana: 


a. Direksi wajib melaporkan urusan-urusan perseroan dan tata usaha keuangan dari tahun buku 
yang baru berlalu; 


b. Neraca dan perhitungan laba rugi dari tahun buku yang baru berlalu yang telah diperiksa oleh 
Akuntan Publik harus diajukan untuk disetujui; 


c. Penggunaan keuntungan dari tahun-tahun buku yang lalu harus ditentukan dan disetujui 
berdasarkan usul Direksi; 


d. Pengangkatan Akuntan Publik yang terdaftar, 


e. Dapat diajukan hal-hal lain yang diajukan secara sebagaimana mestinya dalam Rapat, sesuai 
dengan anggaran dasar ini. 


f. Bilamana perlu dilakukan pengangkatan para anggota Direksi dan para anggota Dewan 
Komisaris dan penentuan imbalan jasa bagi para anggota Dewan Komisaris. 
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RAPAT UMUM LUAR BIASA PARA PEMEGANG SAHAM 
Pasal 17 


1. Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham harus diadakan bilamana Direksi atau 
Dewan Komisaris menganggapnya perlu untuk diadakan atau bilamana seorang pemegang 
saham atau lebih yang mewakili sedikit-dikitnya 30 % (tiga puluh persen) dari seluruh saham- 
saham perseroan yang telah ditempatkan memintanya secara tertulis dengan memberitahukan 
hal-hal/usul-usul yang akan dibicarakan dengan ketentuan bahwa hal-hal/usul-usul tersebut 
harus berhubungan langsung dengan usaha perseroan. 


2. Dalam hal ini Direksi wajib memberitahukan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham 


kepada Para Pemegang Saham dalam waktu 3 (tiga) bulan setelah diterimanya pemberitahuan 
tersebut. 


3. Bilamana Direksi tidak melakukan pemberitahuan dan pemanggilan sebagaimana tersebut 


dalam ayat 2 pasal ini, maka para pemegang saham yang bersangkutan dapat melakukan 
pemberitahuan dan pemanggilan sendiri menurut ketentuan dalam ayat 2 pasal ini, dan Rapat 
yang diadakan dengan cara demikian dapat menunjuk seorang di antara yang hadir sebagai 
ketuanya dan berhak serta berwenang untuk mengambil keputusan-keputusan yang mengikat, 
asal saja semua persyaratan dalam anggaran dasar ini mengenai kuorum dan persyaratan 
untuk pemungutan suara untuk hal yang keputusannya diusulkan itu, dipenuhi sebagaimana 
mestinya. 


TEMPAT DAN PANGGILAN RAPAT UMUM PARA PEMEGANG SAHAM 
Pasal 18. 


1. Tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, Rapat Umum Para 


Pemegang Saham harus diadakan di tempat kedudukan Perseroan. 


2. a. Sedikit-dikitnya 14 (empat belas) hari sebelum panggilan Rapat Umum Para Pemegang 


Saham pihak yang berhak untuk memberitahukan panggilan harus memberitahukan kepada 
Para Pemegang Saham dengan cara memasang iklan dalam sedikitnya 2 (dua) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang terbit ditempat kedudukan Perseroan dan yang beredar 
secara luas bahwa akan diadakan Rapat Umum Para Pemegang Saham. 

b. Pemberitahuan ini tidak disyaratkan untuk Rapat Umum Para Pemegang Saham kedua 
dan selanjutnya yang diselenggarakan untuk memenuhi peraturan Badan Pengawas Pasar 
Modal atau Bursa Efek dimana saham-saham dicatatkan, atau jika dianggap perlu oleh 
pihak yang berhak memberikan panggilan Rapat asal saja untuk menyelenggarakan rapat 
pertama telah dilakukan pemberitahuan sesuai ayat 2 a Pasal 18 ini, dan mata acara yang 
dibicarakan pada pokoknya sama dengan mata acara rapat pertama, ketentuan ini berlaku 
tanpa mengurangi ketentuan lain dalam anggaran dasar ini. 


3. Panggilan untuk Rapat Umum Para Pemegang Saham kepada para pemegang saham dengan 


cara memasang iklan dalam sedikit dikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang terbit ditempat kedudukan perseroan dan yang beredar secara luas sebagaimana 
ditentukan oleh Direksi atau Dewan Komisaris atau pemegang saham yang memanggil Rapat. 
Panggilan untuk Rapat Umum Para Pemegang Saham dilakukan : Sekurang-kurangnya 14 


(empat belas) hari sebelum tanggal Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham dengan 
tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapat, dan Sekurang-kurangnya 21 
(dua puluh satu) hari sebelum tanggal Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham dengan 
tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapat, Apabila menurut Direksi 
Perseroan terjadi suatu keadaan yang mendesak, maka panggilan dilakukan sekurang- 
kurangnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum tanggal Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat atau dalam 
keadaan mendesak menurut Direksi. Jika setelah diadakan Rapat Umum Luar Biasa Para 
Pemegang Saham atau Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham, perlu diadakan 
Rapat Umum Para Pemegang Saham kedua dan selanjutnya untuk memenuhi peraturan 
Badan Pengawas Pasar Modal (Bursa Efek) dimana saham-saham Perseroan dicatatkan, 
atau jika dianggap perlu oleh Direksi Perseroan, maka panggilan untuk rapat kedua dan 
selanjutnya harus diiklankan dengan cara memasang iklan dalam sedikitnya 2 (dua) surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang terbit ditempat kedudukan perseroan dan yang 
beredar secara luas sekurang-kurangnya 3 (tiga) hari sebelum tanggal Rapat Umum Para 
Pemegang Saham kedua atau rapat selanjutnya itu, tidak termasuk tanggal panggilan dan 
tanggal rapat. 


. Panggilan tersebut harus menyebutkan tempat, tanggal dan jam Rapat serta dengan singkat 
soal-soal yang akan dibicarakan, dan panggilan untuk Rapat Umum Tahunan Para Pemegang 
Saham harus di sertai dengan pemberitahuan bahwa neraca dan perhitungan Laba-Rugi dan 
Laporan-laporan keuangan lainnya dari tahun buku yang baru berlalu tersedia untuk diperiksa 
oleh para pemegang saham di Kantor Perseroan sejak tanggal pemberitahuan yang dimaksud 
dalam ayat 2 pasal ini dan bahwa salinan dari neraca dan Perhitungan Laba Rugi dari tahun 
buku yang baru lalu dapat diperoleh dari Perseroan atas permintaan tertulis para pemegang 
saham dalam waktu 14 (empatbelas) hari kalender sebelum Rapat Umum Tahunan para 
Pemegang Saham yang bersangkutan. 5.Bilamana semua pemegang saham hadir dan/atau 
diwakili dalam suatu Rapat Umum Para Pemegang Saham, panggilan terlebih dahulu tidak 
disyaratkan dan Rapat tersebut dapat diadakan dimanapun juga dalam wilayah Republik 
Indonesia dan berhak mengambil keputusan-keputusan yang mengikat. 


TATA CARA RAPAT UMUM PARA PEMEGANG SAHAM 
Pasal 19 


. Tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, Rapat Umum Para 
Pemegang Saham dipimpin oleh Direktur Utama atau dalam hal Direktur Utama tidak hadir 
atau berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat dipimpin 
oleh salah seorang Direktur dan dalam hal semua anggota Direksi tidak ada yang hadir atau 
berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga maka Rapat dipimpin oleh 
Komisaris Utama, dalam hal Komisaris Utama tidak hadir atau berhalangan hal mana tidak 
perlu dibuktikan kepada pihak ketiga maka Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan 
Komisaris lain yang hadir dalam Rapat yang bersangkutan dan dalam hal semua anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris tidak ada yang hadir atau berhalangan hai mana tidak perlu 
dibuktikan kepada pihak ketiga maka Rapat dipimpin oleh salah seorang yang hadir dalam 
Rapat yang dipilih oleh para pemegang saham yang hadir atau yang diwakili dalam Rapat 
trsebut berdasarkan suara terbanyak yang dikeluarkan secara sah. 


2. Ketua Rapat berhak meminta agar mereka yang hadir membuktikan wewenangnya untuk 
hadir, yaitu sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh Direksi pada waktu panggilan 
Rapat, serta dengan mengindahkan peraturan-peraturan pasar modal di Indonesia. 


3. Dari segala sesuatu yang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat -Umum Pemegang Saham 
dibuat berita acara yang harus ditandatangani oleh Ketua Rapat yang bersangkutan dan oleh 
salah satu dari para pemegang saham yang hadir atau yang khusus ditunjuk untuk maksud- 
tersebut oleh Ketua Rapat yang bersangkutan. 


4. Tanda tangan-tanda tangan tersebut dalam ayat 3 pasal ini tidak diisyaratkan bilamana berita 
acara dibuat oleh Notaris. 


5. Berita acara yang dibuat sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam ayat 3 dan/atau ayat 4 
pasal ini berlaku sebagai bukti yang sah dari semua keputusan yang diambil dalam Rapat 
yang bersangkutan dan dari kejadian-kejadian yang terjadi dalam Rapat. Pasai 20 


HAK SUARA DALAM RAPAT UMUM PARA PEMEGANG SAHAM 
Pasal 20 


. Keputusan-keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham adalah mengikat apabila disetujui 
dengan suara setuju para pemegang saham dan/atau kuasa mereka yang sah yang mewakili 
sedikit-dikitnya lebih dari 50 96 (lima puluh persen) pemegang saham yang dikeluarkan/ 
ditempatkan. 


2. Tiap-tiap saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. 


3. Pemungutan suara harus secara lisan kecuali diminta pemungutan secara tertulis oleh sedikitnya 
30 % (tiga puluh prosen) pemegang saham. 


4. Apabila suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya, jika mengenai orang-orang, 
harus diundi, jika mengenai hal-hal lain, usul harus dianggap ditolak. 


5. Setiap hal yang diajukan oleh para pemegang saham selama pembicaraan-pembicaraan atau 
pemungutan suara dalam Rapat Umum Para Pemegang Saham harus memenuhi semua 
syarat sebagai berikut : 


a. hal-hal tersebut berhubungan langsung dengan salah satu acara Rapat yang bersangkutan; 
dan 

b. hal-hal tersebut diajukan oleh para pemegang saham yang mewakili sedikit-dikitnya 30 % 
(tigapuluh persen) dari seluruh saham Perseroan yang telah dikeluarkan; dan 

c. menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan. 
usul-usul untuk pengangkatan para anggota Dewan Komisaris dan Direksi harus disampaikan 
sedikitnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum panggilan Rapat. 

6. Seorang pemegang saham dapat diwakili pada Rapat Umum Para Pemegang Saham oleh 
orang lain dengan memakai surat kuasa, dengan ketentuan bahwa para anggota Direksi, para 
anggota Dewan Komisaris dan para pegawai perseroan tidak diperkenankan bertindak sebagai 
kuasa dalam Rapat Umum Para Pemegang Saham dan pada pemungutan suara dalam Rapat 
Umum Para Pemegang Saham. Suara-suara yang dikeluarkan oleh mereka sebagai kuasa 
dianggap -batal dan tidak sah. Surat Kuasa harus dibuat dan ditandatangani dalam bentuk 


sebagaimana ditentukan oleh Direksi Perseroan dengan tidak mengurangi kelentuan undang- 
undang dan peraturan perundang- undangan yang berlaku tentang bukti perdata dan harus 
diajukan kepada Direksi sedikitnya 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal Rapat Umum Para 
Pemegang Saham yang bersangkutan. 


‚ Suara blanko dan suara tidak sah harus dianggap tidak dikeluarkan dan dengan demikian 


dianggap tidak ada. 


PEMBUKUAN DAN TANGGUNG JAWAB 
Pasal 21 


. Tahun buku Perseroan dimulai pada tanggal satu Januari dan berakhir pada tanggal tiga puluh 


satu Desember pada tahun yang sama. 


. Sesudahnya buku-buku itu ditutup, neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan-laporan 


keuangan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi harus dipersiapkan bersama-sama dengan 
laporan tahunan Direksi. Neraca dan Perhitungan Laba Rugi serta bagian-bagian lain laporan 
keuangan setelah diperiksa akuntan publik yang ditunjuk oleh Rapat Tahunan Para Pemegang 
Saham, harus ditandatangani atas nama Direksi dan atas nama Dewan Komisaris. Dokumen- 
dokumen tersebut selama sedikit-dikitnya 14 (empat belas) hari sebelum Rapat Umum Tahun 
Para Pemegang Saham harus ditaruh di kantor Perseroan untuk dapat diperiksa oleh para 
pemegang saham. 


. Dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham yang harus diadakan ditempat 


kedudukan perseroan dan selambat-lambatnya dalam bulan Juni tiap-tiap tahun, neraca dan 
perhitungan laba rugi diajukan untuk mendapatkan pengesahan dari Rapat. Pengesahan 
surat-surat itu memberi pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris dari tanggung jawabnya terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan mereka dalam 
tahun yang lalu, sepanjang tindakan-tindakan itu tercermin dalam Neraca dan Perhitungan 
Laba Rugi dan/atau Laporan Tahunan mereka, kecuali perbuatan penggelapan, penipuan dan 
lain-lain tindakan pidana. 


PEMBAGIAN KEUNTUNGAN 
Pasal 22 


. Rapat Direksi harus mengajukan usul kepada Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham 


mengenai penggunaan pendapatan bersih sebagaimana tercantum dalam laporan keuangan 
yang diajukan untuk disetujui Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham, dalam usul 
tersebut dapat dinyatakan berapa jumlah pendapatan yang belum terbagi, untuk kemudian 
dipergunakan sebagai dana cadangan. 2.Dividen-dividen hanya dibayarkan sesuai dengan 
keputusan yang diambil dalam Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham, dalam keputusan 
mana harus ditentukan waktu dan cara pembayaran dividen. Dividen untuk saham dibayarkan 
kepada orang atas nama siapa saham itu terdaftar dalam daftar pemegang saham pada hari 
yang ditentukan oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham, satu dan lain dengan tidak 
mengurangi ketentuan dari Bursa Efek di Indonesia dimana saham-saham tersebut dicatatkan. 
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. Diperkenankan untuk membagi dividen sementara sebagaimana ditentukan oleh Rapat Direksi, 


apabila keadaan keuangan perseroan memungkinkannya berdasarkan atas keputusan Rapat 
Umum Para Pemegang Saham yang diambil sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam 
anggaran dasar ini, dengan ketentuan bahwa kelak akan diperhitungkan dengan besarnya 
dividen yang disetujui oleh Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham berikutnya. 


. Jikalau perhitungan laba rugi dari satu tahun buku menunjukkan kerugian yang tidak dapat 


ditutup dengan dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dalam perhitungan laba 
rugi dan -selanjutnya untuk tahun-tahun berikutnya perseroan dianggap tidak memperoleh 
laba selama kerugian yang tercatat dalam perhitungan -laba rugi itu belum tertutup seluruhnya, 
dengan tidak mengurangi-ketentuan-ketentuan dari peraturan-peraturan yang berwajib. 


. Pemberitahuan mengenai dividen dan dividen sementara diumumkan sedikit-dikitnya dalam 


satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang terbit dan/atau beredar secara luas di 
tempat kedudukan Perseroan. 


. Dividen-dividen yang tidak dituntut sesudah 5 (lima) tahun terhitung sejak hari dapat dibayarkan, 


tidak dibayarkan lagi dan-harus dikembalikan kepada perseroan. 7.Mengenai saham-saham 
yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia berlaku peraturan-peraturan Bursa Efek ditempat 
dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. 


DANA CADANGAN 
Pasal 23 


‚ Untuk menutup kerugian-kerugian yang mungkin diderita, dapat diadakan dana cadangan 


yang jumlahnya ditentukan oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham berdasarkan usul dari 
Rapat Direksi. 


‚ Dana cadangan dapat dipergunakan sebagai modal kerja dan untuk tujuan-tujuan lain menurut 


keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham berdasarkan usul Rapat Direksi, tetapi 
hanya untuk kepentingan Perseroan. 


. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham, Direksi harus menata usahakan 


dana cadangan itu dan mengusahakan agar dana cadangan tersebut menghasilkan keuntungan. 
Bunga dan keuntungan-keuntungan lain yang didapat dengan dana cadangan dimasukkan 
dalam perhitungan laba rugi. 


PERUBAHAN ANGGARAN DASAR 
Pasal 24 


. Perubahan anggaran dasar ini diantaranya merubah tempat kedudukan perseroan, merubah 


nama, maksud dan tujuan perseroan, memperpanjang jangka waktu perseroan berdiri, merubah 
modal dasar perseroan atau mengurangi modal perseroan yang telah ditempatkan-dan 
membubarkan perseroan sebelum jangka waktunya berakhir seperti termaktub dalam pasal 3 
tersebut di atas, hanya dapat diputuskan oleh Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham yang dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili sedikitnya 2/3 (dua per tiga) jumlah 
saham Perseroan yang telah ditempatkan dan/atau dikeluarkan, dan keputusan demikian 
harus disetujui oleh sedikitnya 2/3 (dua per tiga) jumlah suara yang dikeluarkan secara sah. 
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2. Sepanjang mengenai pengurangan modal yang ditempatkan, Direksi diwajibkan mengumumkan 
hal itu dalam Berita Negara Republik Indonesia dan sebuah surat kabar harian atau lebih 
berbahasa Indonesia yang terbit dan/atau beredar secara luas di tempat kedudukan Perseroan 
guna kepentingan Kreditur. 


3. Bilamana quorum yang disyaratkan dalam ayat 1 pasal inì tidak terpenuhi, maka secepat- 
cepatnya 7 (tujuh) hari dan selambat- lambatnya 1 (satu) bulan setelah rapat pertama itu dapat 
diadakan rapat yang kedua untuk maksud yang sama dan dengan syarat-syarat yang sama 
seperti diwajibkan untuk Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang pertama dan 
Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang kedua ini dapat memutuskan usul-usul 
yang diajukan, yang tidak dapat diputuskan dalam Rapat Umum Luar biasa Para Pemegang 
Saham yang pertama tersebut, asal saja dihadiri dan disetujui oleh pemegang saham 
sebagaimana ditentukan dalam ayat 1 di atas. 


4. Hal-hal yang tersebut di muka harus dengan persetujuan dari Pemerintah dan pihak yang 
berwajib, bila disyaratkan. 


LIKWIDASI 
Pasal 25 


1. Bilamana perseroan bubar karena jangka waktu berdirinya lampau atau berdasarkan keputusan 
Rapat Umum Para Pemegang Saham atau karena perseroan insolvent atau karena dipailitkan, 
maka Likuidasinya dilakukan oleh Direksi di bawah pengawasan Dewan Komisaris, Kecuali 
jika Rapat Umum Para Pemegang Saham memutuskan lain. 


2. Anggaran dasar perseroan tetap berlaku sampai suatu Rapat Umum Para Pemegang Saham 
mengesahkan perhitungan Likuidasi yang terakhir. 


3. Pihak yang melakukan Likuidasi diwajibkan mendaftarkan keputusan-pembubaran perseroan 
dalam daftar dari Pengadilan Negeri yang bersangkutan dan wajib mengumumkannya dalam 
Berita Negara Republik Indonesia dan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang terbit dan/atau beredar secara luas di tempat kedudukan Perseroan dan pada waktu 
yang sama wajib memberitahukan kepada para kreditur mengenai hal tersebut. Sisa perhitungan 
Likuidasi harus dibagi antara para pemegang saham menurut perbandingan jumlah saham- 
saham yang mereka miliki. 


4. Pihak yang melakukan Likuidasi juga diwajibkan mengumumkan rencana pembagian sisa 
kekayaan setelah dilakukan Likuidasi dalam Berita Negara Republik Indonesia. 


TEMPAT TINGGAL 
Pasal 26 


Untuk hal-hal yang mengenai perseroan, para pemegang saham dianggap bertempat tinggal 
pada alamat-alamat sebagaimana dicatat dalam daftar pemegang saham yang dimaksudkan 
dalam pasal 6 anggaran dasar ini. 
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LAIN-LAIN 
Pasal 27 


Hal-hal yang tidak diatur atau tidak cukup diatur dalam anggaran dasar ini akan diputuskan 
oleh Rapat Umum Para pemegang Saham. Oleh karena tidak ada lagi yang dibicarakan dalam 
rapat ini, maka Ketua menutup rapat, pada jam 18.00 (delapan belas) Waktu Indonesia Barat, 
Maka saya, Notaris membuat Berita Acara Rapat ini untuk digunakan dimana perlu. Direksi dan/ 
atau diberi kuasa dengan hak untuk menyerahkan kuasa ini kepada orang lain, baik bersama- 
sama maupun masing-masing untuk mengajukan pengesahan kepada Instansi yang berwenang 
guna memperoleh pengesahan atas perobahan anggaran dasar ini. Untuk keperluan tersebut 
menghadap dimana saja yang diperlukan, memberikan keterangan-keterangan, membuat, suruh 
membuat, dan menandatangani segala sesuatu yang diperlukan untuk keperluan tersebut tidak 
ada tindakan yang dikecualikan. Dari segala apa yang tersebut di atas. 
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XXI. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 


1. Pemesanan Pembelian Saham 

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang tercantum 
dalam Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). FPPS dapat diperoleh dari para 
Penjamin Emisi atau Perantara Pedagang Efek yang namanya tercantum pada Bab XXI Prospektus 
ini. Pemesanan Saham dilakukan dengan menggunakan FPPS yang dikeluarkan oleh Penjamin 
Emisi yang dibuat dalam 5 (lima) rangkap. Selain itu dapat juga diperoleh dengan membuat foto 
copy 5 (lima) rangkap dari FPPS asli atau sebagaimana yang diiklankan melalui surat kabar. 
Pemesanan yang dilakukan menyimpang dari ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani. 


2. Pemesan Yang Berhak 

Perorangan dan atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia No. 1055/KMK.013/1989 tanggal 16 September 1989 tentang 
Pemesanan Pembelian Saham oleh Pemodal Asing melalui Pasar Modal, juncto Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1548/KMK.013/1990 tanggal 4 Desember 1990 tentang 
Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
1199/KMK.010/1991 tanggal 30 Nopember 1991. 


3. Jumlah Pemesanan 

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 (lima 
ratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 500 (lima ratus) saham. Setiap pihak 
dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari satu pemesanan 
saham. 


4. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham 

Sebelum Masa Penawaran ditutup, para pemesan harus telah mengajukan pemesanan 
pembelian saham selama jam kerja yang umum berlaku dan sudah harus disampaikan kepada 
para Penjamin Emisi atau Perantara Pedagang Efek, dimana FPPS diperoleh. 


5. Masa Penawaran 

Masa Penawaran akan dimulai pada tanggal 28 Pebruari 1994 dan ditutup pada tanggal 
2 Maret 1994 jam 15.00 WIB. Namun demikian jika jumlah keseluruhan saham yang dipesan 
telah melebihi dari yang ditawarkan, maka Penjamin Pelaksana Emisi dengan pemberitahuan 
terlebih dahulu kepada BAPEPAM dapat mempersingkat Masa Penawaran, dengan ketentuan 
Masa Penawaran tersebut tidak kurang dari 3 (tiga) hari kerja. 


6. Tanggal Akhir Penjatahan 


Tanggal akhir penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi menetapkan penjatahan 
saham untuk setiap Pemesan adalah tanggal 9 Maret 1994. 


7. Pemesanan Pembelian Saham oleh karyawan 

Pemesanan Pembelian saham secara khusus pada harga perdana oleh karyawan Perseroan 
dapat diajukan langsung kepada Perseroan selama Masa Penawaran sebanyak-banyaknya 10% 
(sepuluh persen) dari jumlah saham yang ditawarkan, tanpa melalui Penjamin Emisi atau Perantara 
Pedagang Efek yang ditunjuk sebagai agen penjual. 
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8. Syarat Pembayaran 


Pembayaran dilakukan dengan uang tunai, cek atau wesel bank dalam mata uang Rupiah 
dan dibayarkan kepada Penjamin Emisi atau Perantara Pedagang Efek pada saat FPPS diajukan. 
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi 
tanggungan Pemesan. Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. 
Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel bank ditolak oleh bank tertarik, maka pemesanan 
saham yang bersangkutan otomatis menjadi batal. Untuk para pemesan khusus, pembayaran 
dilakukan langsung kepada Perseroan. 


9. Bukti Tanda Terima 


Penjamin Emisi atau Perantara Pedagang Efek yang ditunjuk sebagai agen penjual yang 
menerima pengajuan FPPS, akan menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan dari FPPS 
lembar ke-5 (lima) dari FPPS atau 1 (satu) lembar photo copy dari FPPS yang telah ditandatangani 
(tandatangan asli) sebagai Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. Bukti Tanda 
Terima Pemesanan Pembelian Saham ini bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. 
Bagi pemesan saham secara khusus, Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham akan 
diberikan langsung oleh Perseroan. 


10. Penjatahan Saham 


Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan nomor VIII. B.1. lampiran 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor. KEP- 36/PM/1993 tanggal 3 Nopember 
1993 tentang Tanggung Jawab Penjamin Emisi Efek Dalam Rangka Pemesanan Dan Alokasi 
Efek Dalam Penawaran Umum, khususnya ketentuan butir 10 mengenai Penjatahan Terpusat 
(Pooling), yang antara lain mengenai penjatahan terpisah untuk pemesan asing, penjatahan 
terpusat, dan penjatahan bagi pihak terafiliasi. 


Penjatahan terpisah bagi Pemesan Asing : 


@ Jika pihak asing mengajukan pemesanan untuk membeli saham lebih banyak dari pada 
jumlah yang dapat dimiliki, sesuai pembatasan pemilikan saham oleh pihak asing, maka 
jumlah yang dapat diperoleh bagi setiap pihak asing akan dihitung secara proporsional. 
Perhitungan tersebut didasarkan pada jumlah yang di pesan oleh pihak asing dimaksud 
dan jumlah saham yang tersedia untuk dipesan asing, dengan mempertimbangkan 
persyaratan mengenai satuan perdagangan di Bursa. 


Penjatahan Terpusat : (Pooling). 


@ Jika jumlah Efek yang dipesan melebihi jumlah Efek yang ditawarkan, setelah memenuhi 
ketentuan mengenai penjatahan terpisah pemesan asing, maka Penjamin Pelaksana 
Emisi sebagai Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sebagai 
berikut : 


(a). Jika setelah mengecualikan Pemesan Efek Terafiliasi sebagaimana dimaksud 
dalam butir 6.c Peraturan nomor VIII. B.1. tersebut (pemesan yang merupakan 
direktur, komisaris, karyawan atau pihak yang memiliki 2026 atau lebih dari suatu 
perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual 
atau pihak lain yang terafiliasi dengan semua pihak dimaksud, sehubungan dengan 
Penawaran Umum tersebut) dan terdapat sisa Efek dengan jumlah yang sama atau 


lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka pemesan yang tidak dikecualikan itu 
akan menerima seluruh jumlah Efek yang dipesan. 


(b). Jika setelah mengecualikan pemesan Efek terafiliasi dan terdapat sisa Efek yang 
jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan 
yang tidak dikecualikan itu, harus mengikuti ketentuan sebagai berikut : 


(i) Prioritas dapat diberikan kepada para pemesan yang menjadi pegawai Emiten, 
sampai dengan jumlah maksimum 10% dari Emisi. 


(й) Para pemesan yang tidak dikecualikan berdasarkan ketentuan butir 6.c 
Peraturan Nomor VIII. B.1 tersebut akan memperoleh satu satuan perdagangan 
di Bursa. Jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal 
jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan 
dibagikan dengan diundi. Jumlah Efek yang termasuk dalam satuan 
perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan penuh terbesar yang 
ditetapkan oleh Bursa dimana Efek tersebut akan tercatat. 


(iii) Apabila terdapat Efek yang tersisa maka setelah satu satuan perdagangan 
dibagikan kepada pemesan, pengalokasian dilakukan secara proporsional, 
dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh pemesan. 


Penjatahan Bagi Pihak Terafiliasi : 


— Jika para pemesan karyawan perusahaan dan pemesan yang tidak terafiliasi telah 
menerima penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa, maka sisa efek tersebut 
dibagikan secara proporsional kepada para pemesan terafiliasi. 


11. Pembatalan Penawaran Umum 


Sebelum penutupan dan selama Masa Penawaran, Perseroan dan Penjamin Pelaksana 
Emisi mempunyai hak untuk membatalkan Penawaran Umum ini berdasarkan pasal-pasal yang 
tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek. 


12. Pengembalian Uang 

Bagi Pemesanan Pembelian Saham yang ditolak seluruhnya atau sebagian, atau dalam 
hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum ini, pengembalian uang dalam mata uang rupiah 
akan dilakukan oleh para Penjamin Emisi atau Perantara Pedagang Efek di tempat mana FPPS 
yang bersangkutan diajukan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 
4 (empat) hari kerja setelah Tanggal Akhir Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum. Pengembalian uang pesanan akan dilakukan dalam bentuk cek atau bilyet 
giro atas nama pemesan sesuai dengan permintaan pemesan yang diberikan pada kolom isian 
FPPS pada ssat mengajukan pemesanan. Pengembalian uang pemesanan dianggap terpenuhi 
jika uang tersebut dimasukkan ke dalam rekening efek atas nama pemesan. Bila pengembalian 
uang dilakukan dalam jangka waktu 4 (empat) hari kerja setelah tanggal akhir penjatahan atau 
tanggal pembatalan penawaran umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran 
bunga. Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari hari kelima 
setelah tanggal akhir penjatahan atau tanggal pembatalan dan besarnya dihitung dengan tingkat 
bunga rupiah antar bank yang berlaku satu hari (overnight) yang ditawarkan oleh Bank Dagang 
Nasional Indonesia. 


Uang yang dikembalikan hanya dapat diambil dengan menunjukkan/menyerahkan Bukti 
Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. Pembayaran dapat diambil langsung oleh pemodal 
di kantor Penjamin Pelaksana Emisi, kantor Penjamin Emisi atau Agen Penjual di tempat mana 
FPPS yang bersangkutan diajukan mulai tanggal pengembalian uang pemesanan. Pengembalian 
uang menggunakan cek atau bilyet giro akan diberikan sesuai dengan nama pihak yang mengajukan 
pemesanan. Untuk Pemesanan Pembelian Saham Secara Khusus, pengembalian uang akan 
diatur dan dilakukan langsung oleh Perseroan. 


13. Penyerahan Surat Saham/Surat Kolektif 

Saham-saham hanya akan diterbitkan atas nama pemesan yang tercantum dalam FPPS. 
Selambat-lambatnya dalam waktu 6 (enam) hari kerja setelah Tanggal Akhir Penjatahan, atau 
selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja bursa sebelum tangga! pencatatan, surat saham atau 
surat kolektif sejumlah yang dijatahkan sudah akan tersedia untuk pemiliknya masing-masing. 
Penyerahan surat saham/surat kolektif dilakukan oleh Penjamin Emisi atau Perantara Pedagang 
Efek di tempat mana FPPS diajukan. Surat saham/surat kolektif hanya dapat diambil dengan 
menunjukkan/menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. Penyerahan 
surat saham/surat kolektif bagi pemesanan pembelian saham secara khusus oleh karyawan 
Perseroan akan dilakukan langsung oleh Perseroan. 


14. Lain-lain 

Penjamin Pelaksana Emisi dan Emiten berhak untuk menerima atau menolak pemesanan 
pembelian saham secara keseluruhan atau sebagian, dengan mengusahakan untuk mengabulkan 
sedapat mungkin pemesanan yang sah dalam jumlah kecil. Apabila menurut penilaian masing- 
masing Penjamin Emisi terdapat pemesanan ganda baik yang dilakukan langsung maupun tidak 
langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin Emisi mempunyai wewenang untuk menolak 
pesanan tersebut secara keseluruhan. 


Sesuai dengan ketentuan dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
Kep 1548/KMK.013/1990 pasal 179, maka setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak 
langsung untuk mengajukan pemesanan saham lebih dari 1 (satu) pemesanan untuk setiap 
emisi. Dalam hal terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan lebih dari 1 (satu) pesanan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, maka Penjamin Emisi dapat membatalkan pesanan 
tersebut. 


Penjamin Emisi Efek agen penjual dan pihak terafiliasi dilarang untuk membeli atau 
memiliki saham untuk rekening sendiri apabila terjadi kelebihan permintaan beli. Pihak-pihak 
terafiliasi hanya diperkenankan untuk membeli dan memiliki saham apabila terdapat sisa saham 
yang tidak dipesan oleh pihak yang tidak terafiliasi baik asing maupun nasional. Tata cara 
pengalokasian dilakukan secara proporsional. Semua pihak dilarang mengalihkan saham sebelum 
saham-saham dicatatkan di Bursa. 
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XXII. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 


Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham tersedia pada kantor-kantor 
Penjaminan Emisi dan Perantara Pedagang Efek yang terdaftar sebagai anggota Bursa Efek 
Jakarta yang telah ditunjuk sebagai agen penjual. 


Penjamin Pelaksana Emisi 


PT Baring Securities Indonesia 


Penjamin Emisi 


1. 


10. 


" 


12. 


13. 


PT Bapindo Bumi Sekuritas 


PT Danareksa Sekuritas 


PT Ficor Sekuritas Indonesia 


РТ Indovest Securities 


PT Inter-Pacific Securities 


PT Jardine Fleming Nusantara 


PT Lippo Securities 


PT Multicor Securities 


PT Niaga Securities 


PT Nikko Securities Indonesia 


PT OCBC Sikap Securities 


PT Pentasena Arthasentosa 


PT PDFCI Securities 


41th Floor, Jl. M.H. Thamrin Kav 9, Jakarta 10350, 
Tel 3902593, 3902424; Fax 3902420 


ATD Plaza, Banking Block 3/f, JI M H Thamrin Kav 3, Jakarta 10340 
Tel 6012855; Fax 6013566 


Setiabudi Atrium 5/f, Jl Н В Rasuna Said, Kuningan. Jakarta 12920 
Tel 5210344; Fax 5210363/5210353 


Ficorinvest Building 3/1, JI H R Rasuna Said Kav C-18, Jakarta 12940 
Tel 8298822/8298966; Fax 8299432 


Menara BDN 11/, Jl Kebon Sirih 83, Jakarta 10340 
Tel 3802182/3802183; Fax 3902032 


Wisma Metropolitan II, Jl Jend Sudirman Kav 31, Jakarta 12920 
Tel 5710675, Fax 5705395 


Wisma Dharmala Sakti 4/f, Jl Jend Sudirman 32, Jakarta 10220 
Tel 5701917; Fax 5704076 


Lippo Centre 8/f, Jl Jend Gatot Subroto Kav 35-36 Jakarta 12950 


World Trade Center 13/1, Jl Jend Sudirman Kav 29-31, Jakarta 12920 
Tel 5211710, Fax 5211706 


Niaga Tower 21/f, Jl Jend Sudirman kav 58, Jakarta 12190 
Tel 2505410; Fax 2505415 


The Landmark Centre 261f, Suite 2601, Jl Jend Sudirman по 1, Jakarta 12910 
Tel 5702474/75/76; Fax 5702473 


Bank Bali Tower 9/, Jl. Jend. Sudirman Kav. 27, Jakarta 12920 
Tel 2500575; Fax 5237555 


World Trade Center 9/f, JI Jend Sudirman Kav 29-31, Jakarta 12920 
Tel 5211602, Fax 5211651 


Jl Abdul Muis no 60, Jakarta 10160, Jakarta 
Tel 3861901/3861903; Fax 3858450 


Agen Penjual 


Penjamin Emisi 


Danareksa Sekuritas 


Bapindo Bumi Sekuritas 


Agen Penjual 


Trimegah Securindo 
Chase Plaza Tower 3/f, Jl Jend Sudirman kav 21 
Jakarta 12920. Те! 5706400/5206966/68/70; Fax 5206971 


Morgan Grenfell Asia 
Wisma Antara 6/f, Jl Medan Merdeka Selatan 
Jakarta Pusat. Tel 3845362, Fax 3840611 


Sanyo Primarindo 
Bank Pacific Building 11/f, Jl Jend Sudirman Kav 7-8 
Jakarta 10220. Tel 5707181/3613/3614/3615; Fax 5707184 


Piranti Ciptadhana 
2/f Gedung Bangun Tiipta, Jl Gatot Subroto 54 (Bundaran Slipi) 
Jakarta 10260. Tel 5708828/29/32/34, 5709091 ext 360 to 369 
Fax 5709108 


Bumi Daya Sekuritas 
Bumi Daya Plaza 22/f 

Jl Imam Bonjol No 61, Jakarta 10310 
Tel 3907207/7208; Fax 3907209 


Dwitra Sentra Artha 
Tamara Centre 17/ Suite 35-36, Jl Jend Sudirman Kav 24, Jakarta 
Tel 5206357/58/83, Fax 5206384 


Danatama Makmur 
Jl Tanah Abang І! по 70, Jakarta Pusat 
Tel 3862073/74, Fax 3861985 


Antaboga Deltasekuritas indonesia 
Grand Wijaya Centre по 36H, Jalan Wiajaya II Kebayoran Baru 
Jakarta 12150. Tel 7206786/6754, Fax 7206754 


Dharmala Securities 
Wisma Dharmala Sakti 6/f, JI Jend Sudirman no 32, Jakarta 
Tel 5701608, Fax 5706555 


Panin Capital 
Panin Bank Centre 3/f, Jl Jend Sudirman no 1, Jakarta 
Tel 5711441/5 Fax 7201009/711903 


BT Securities 
Landmark Center 20/f Suite 2001, Jl Jend Sudirman no 1, Jakarta 
Tel 5707000/5710029/35/390: Fax 5710124 


Putra Saridaya 
Wisma Bank Dharmala 20/f, Jl Jend Sudirman kav 28, Jakarta 
Tel 5212288, Fax 5212001 


OCBC Sikap Securities 


Trimegah Securindo 
Chase Plaza Tower 34, Ji Jend Sudirman kav 21 
Jakarta 12920. Tel 5706400/5206966/68/70: Fax 5206971 


Mitra Tatadhana 
Gedung Bursa 3/f, Jl Medan Merdeka Selatan 14 
Gel 3851539/362503/362349 


Jasa Banda Garta 
Jl Kebon Sirih 40 Lantai III-45. Те! & Fax 359943 
Gadjah Tunggal DBS 


Mifcor Sekuritas 
Gedung Nusantara 10/f, Л М H Thamrin 
Tel 331108; Fax 333510 


Panin Sekuritasindo 
ATD Plaza Suite 501, Jl MH Thamrin Kav 3, Jakarta 
Tel 6012950; Fax 6012951 


Anugrah Securindo Indah 
Wisma Antara 7/f #704B, Jl Medan Merdeka Selatan no 17, Jakarta 
Tel 3851578/3861577; Fax 3851577 


Bali Capitalindo Securities 
ЭЛ Gunung Sahari Raya no 60-63 
Blok В 80 4/1, Jakarta. Tel 6498006/6050 


Tita Securities Co 

Kanindo Plaza 5/f 

Jl Jend Gatot Subroto kav 23, Jakarta 12930 
Tel 518036/37/5202919, Fax 518035 


АЅРАС Uppindo Sekuritas 
Ji H А Rasuna Said Kav C19, Jakarta 129940. Tel 5221150/55 


UOBB Securities 
Jl Gajah Mada 14, Gedung Pelni 19/f, Jakarta. 
Tel 3856983/3852783/3852827; Fax 3852783 


Malysa Investments 

Jl Taman Jatibaru Barat no 16 
Tanah Abang - Jakarta 
3450568/0536/0632; Fax 3450632 


Dwidanapermai Sekuritas 
Hayam Wuruk Plaza Tower 16/f, JI Hayam Wuruk 108 
Jakarta 1160. Tel 6290967, Fax 6598906 


Dwidana Sakti Sekurindo 
Wisma Argo Manunggal 12/f, Jl Jend Gatot Subroto kav 22 
Tel 514115/119: Fax 5201673 


Ficoritas 


Indovest 


Mifcor Sekuritas 
Gedung Nusantara 10/f, JL М Н Thamrin, Jakarta 
Tel 331108; Еах 333510 


Aspac Uppindo Sekuritas 
JI H R Rasuna Said Kav C19, Jakarta 129940. Tel 5221150/55 


BPD Jateng Sekuritas 


Bakrie Securities 
The Landmark Centre Tower В 7/4, Suite 702. Jl Jen Sudirman 
Jakarta 12910. Tel 5209532/31/25; Fax 5209544 


Artha Securities Prima 
Hayam Wuruk Plaza 16/f, Jl Hayam Wuruk 108, Jakarta 
Tel 6592048/2030/6012420; Fax 6490855 


BT Securities 
Landmark Center 20/f Suite 2001, Jl Jend Sudirman no 1, Jakarta 
Tel 5707000/5710029/35/390; Fax 5710124 


Danamon Securities 
JI Rasuna Said Kav C1 


KE Sinar Mas Securities 

Wisma Kosgoro 7/f 

JI M H Thamrin 53, Jakarta 10350 
Tel 3104646, ext 2701-4; Fax 320577 


Dharmala Securities 
Wisma Dharmala Sakti 6/f, JI Jend Sudirman no 32, Jakarta 
Tel 5701608; Fax 5706555 


Gawang Rejeki 
Jl Ir H Juanda 1/17, Jakarta Pusat 
Tel 366508 


Bhakti Investama 
Gajah Mada Tower 10/JI Gajah Mada 19-26, Jakarta 
Tel6008176/601 1048/6008175; Fax 659104 


Intisekuriti Investama 
Duta Merlin, Jakarta. Tel 3851967; Fax 372280 


Indosurya Securities 
Jl Tanah Abang III no 22 Jkt 


Hoare Govett Asia Indonesia 
Wisma Antara 17/f Suite 1706, JI Medan Merdeka Selatan 17 
Tel 3846766/384/3847227; Fax 3854287 


Buanamas Investindo 
Wisma Antara 4/f Room 1403, JI Medan Merdeka Selatan no 17 
Tel 376437/3847581/7582; Fax 3842076 


Danatama Makmur 
Ji Tanah Abang II no 70, Jakarta Pusat 
Tel 3661981/82/3862073; Fax 362173 


Jasereh Utama 
Wisma Bank Surya 8/f, JI M H Thamrin kav 9, Jakarta 
Tel 3107917/20/3107919/Fax 3107920 


Inter-Pacific Securities Lamganda Securities 
Lisaco Building 3/f, JI Jati Baru no 28, Jakarta 
Tel 3853704 


Transpacific Securindo 
Jl Batujajar no 10-10A, Jakarta. 
Tel 6012576/3618555/6008200; Fax 361430 


BT Securities 
Landmark Center 20/f Suite 2001, JI Jend Sudirman no 1, Jakarta 
Tel 5707000/5710029/35/390; Fax 5710124 


Asia Victory 


Harumdana Sekuritas 
World Trade Center 8/f, JI Jend Sudirman Kav 29, Jakarta 
Tel 5224422; Fax 5224404 


Trimegah Securindo Lestari 
Chase Plaza Tower 3/f, JI Jend Sudirman Kav 21, Jakarta 
Tel 5706400; Fax 5206971 


Danatama Makmur 
Jl Tanah Abang II по 70, Jakarta Pusat 
3661981/82/3862073; Fax 362173 


Pranata Securities 
Kompleks Ketapang Indah B1-05, JI K H Zainur Arifin, Jakarta 
Tel 6281413/6281412/6596605/6298820 


Panin Sekuritasindo 
ATD Plaza, Suite 501; JI M H Thamrin kav 3, Jakarta 
Tel 6012950; Fax 6012951 
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Адеп Penjual Реп]атїп Pelaksana Emisi 


Ta 


PT Agung Securities Indonesia Gedung Bank Niaga 7/f-Pintu Selatan, Jl MH Thamrin no 55, 


PT Amsindo Nusantara 


PT Anekareksa Securities 
Corporation 


Jakarta Pusat 
Tel 321847, Fax 2301251 


Jl Jend Gatot Subroto 177 Kav 64, Jakarta 12870 
Tel 8313133/8302472: Fax 8305725 


Exchange House 5/f, JI H R Rasuna Said Blok XI Kav 03 
Tel 5203591/92, 5203596/98; Fax 5203612 


PT Anugerah Securindo Indah Wisma Antara 7/f #7048, Jl Medan Merdeka Selatan по 17, 


PT Asian Development 
Securities 

PT Aperdi 

PT Arya Prada Sekuritas 


PT Astra Securities 


PT Ciptadana Sejatiraya 


. PT Credit Lyonnais Capital 


Indonesia 


. PT Dharmala Sec (Deemte) 


. PT GK Goh Ometraco 


. PT Hoare Govett Asia 


. PT Intifikasa Securindo 


. PT Kapita Sekurindo 


Jakarta 10110 
Tel 3851578/3861577; Fax 3851577 


BNI Bldg 27/f, Jl Jend Sudirman Kav 1, Jakarta 10220 
Tel 5705125, 5701246 Ext:2774,2775, Fax 5701841 


Gedung Bursa Lt. 4, JI Medan Merdeka Selatan 14, Jakarta 10110 
Tel 378047/378042/3453054, Fax 378047 


Jl Gondangdia Lama no 33, Jakarta 10350 
Tel 3908439/45; Fax 3908431 


Jl Kebon Sirih 25, Jakarta 
Tel 3900900, Fax 3902128 


Pintjoe Building 6/f, Jl Gajah Mada 162C. 
Tel 6007391: Fax 6007395 


Plaza 89 Suite 1203, Jl H R Rasuna Said Kav X-7 no.6 
Tel 8504549/5222757; Fax 8504514 


. PT Daiwa Indonesia Securities New Summitmas 14/f, Jl Jend Sudirman Kav 61-62, Jakarta 12069 


Tel 5226823, Fax 5226822 


Wisma Dharmala Sakti 6/f, Jl Jend Sudirman no 32, Jakarta 
Tel 5701608; Fax 5706555 


Bank Pacific Bldg 15/f, Jl Jend Sudirman Kav 7-8, Jakarta 10220 
Tel 5704840, Fax 5704841 


Wisma Antara 17/f #1706, Jl Medan Merdeka Selatan 17, Jakarta 
Tel 3846766: Fax 3854287 


Jl Raya Mangga Besar 146, Jakarta Pusat 
Tel 6390393/6281550, Fax 6299081 


c/o Menara Gedung BDN 12-12A, Jl Kebon Sirih 
Tel 3800320, Fax 3802246 


17. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 


28. 


29. 


PT Kolibindo Perkasa 


. PT Lumbung Persada 


Katulistiwa 


PT Mashill Jaya Securities 
PT Putrajuang Sekupindo 
PT Sun Hung Kai Securities 


Indonesia 


Wardley James Capel 
Indonesia 
PT Jasereh Utama 


PT Kwik Tjandra 
Martoatmodjo 


PT Peregrine Gunung Sewu 
PT Rita Wijaya Kencana 
PT Intan Artha 


PT Mitra Convest 


Enseval Building, Jl Let Jend Suprapto Kav IV, Cempaka Putih, 
Jakarta Pusat 
Tel 4208171/4216223; Fax 4203194 


Gedung Bursa Lt. IV, Jl Medan Merdeka Selatan No. 14, Jakarta Pusat 
Tel 361 807/380 6100, Fax 385 1891 


, PT Mahakarya Artha Securities Gedung Bursa Lt. IV, Jl Medan Merdeka Selatan No. 14, Jakarta Pusat 


Те! 380 6306/385 4059, Fax 385 4059 


Jl Hayam Wuruk No. 45 
те! 639 1208; Fax 639 2191 


JI Tangkas Baru No. 1, Jakarta 12930 (Wisma ҮОРЗА) 
Те! 522 1583/522 1584 


BRI II Suite 2003, Jl Jend Sudirman Kav 44-46, 
Jakarta 10210 


World Trade Centre 5Л, JI Jend Sudirman Kav 31, Jakarta 13045 
Tel 521 1162, Fax 521 1160 


Bank Surya Bidg 8f, Jl MH Thamrin Kav 9, Jakarta Pusat 
Tel 390 2626, 310 7917-9; Fax 310 7920 


Wisma Antara 14/f, Suite 1409A, JI Medan Merdeka Selatan No. 17, 
Jakarta Pusat 
Tel 386 1329,386 1330; Fax 384 1382 


Chase Plaza 19/f, JI Jend Sudirman Kav 29-31, Jakarta 12920 
Tel 520 8388, Fax 520 8183 


World Trade Center 14/f, JI Jend Sudirman Kav 29-31, Jakarta 12920 
Tel 521 1435; Fax 521 1436 


Gedung Bursa 3/f, JI Medan Merdeka Selatan 14, Jakarta. 
Tel 385 2231/2; Fax 384 7958 


JI Teuku Cik Ditiro No. 31 
Tel 310 7058/8057; Fax 314 5584 


